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KATA PENGANTAR
ii
Kolom Opini di media cetak itu dapat dikategorikan sebagai esay kecil dan sederhana. Hampir semua dari keseluruhan tulisan itu merupakan respon penulis atas pelbagai persoalan umat yang terjadi selama rentang waktu tersebut. Substansi dari kumpulan tulisan ini adalah 
refleksi pribadi penulis berdasarkan diskusi, bacaan serta perenungan endalam a vis a vis sejumlah fenomena dan pemberitaan yang mengemukan ketika itu.Penerbitan buku ini tidak terlepas dari moment penuh sejarah, dalam rangka memperingati ulang tahun atau milad  IAIN (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh yang ke-50 atau ulang tahun emas. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada rektor, wakil rektor bidang kerjasama dan panitian pelaksana penulisan buku dosen tahun 2013 serta handai taulan lainnya yang turut serta membantu terbitnya buku ini. Even tahunan (penulisan buku dosen) ini cukup bermanfaat terutama bagi dosen untuk mempublikasikan karya-karyanya. Kesempatan emas inilah yang penulis manfaatkan sebaik mungkin sehingga buku sederhana hadir di hadapan pembaca yang budiman. Sebagai manusia biasa yang masih banyak harus belajar terutama dalam skill menulis, dengan rendah hati penulis mengharapkan saran dan kritikan membangun dari pembaca demi kesempurnaan buku ini.Akhirul kalam, selamat membaca semoga menemu-kan inspirasi di dalamnya. Seandainya pembaca tidak menemukan apa yang diharapkan, jadikan alas an kekecewaan pembaca untuk menulis buku lain yang lebih baik dari buku ini. Wassalam.Darussalam, 5 Oktober 2013Penulis 
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BAGIAN PERTAMA
MEMBANGUN SANGKAR ILMU
1Syahrin Harahap, dalam bukunya Penegakan 
Moral Akademik di Dalam dan di Luar Kampus (2005) menegaskan bahwa moral menempati posisi penting dalam melewati setiap keadaan dan bidang kehidupan. Dan setiap perjuangan untuk memajukan suatu masyarakat, mutlak memerlukan moral. Seluruh komponen masyarakat diharapkan bermoral, terlebih mereka yang berada di kerucut orang-orang terpilih, seperti para ulama, akademisi, dan orang yang diberi amanah untuk menjalankan kekuasaan. Demikian juga dengan peran perguruan tinggi yg demikian strategis di masyarakat, maka akademisi harus berada di garda terdepan dalam penegakan moral. Lingkup akademik yang dimasud dalam buku tersebut adalah menyangkut seluruh komponen kampus; mahasiswa, pengajar/dosen, 
Membangun Rumah Moral
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN2dan tenaga administrasi. Aplikasinya moral menyangkut relasi dan interaksi warga kampus, baik internal maupun eksternal; mahasiswa dengan dosen; mahasiswa dengan mahasiswa; dosen dengan dosen; dan antara warga kampus dengan masyarakat umum.Menurutnya, memperjuangkan moral akademik 
menjadi sangat signifikan dewasa ini, paling tidak karena dua alasan penting. Pertama, penegakan moral akademik dapat menjaga kalangan perguruan tinggi dari sikap bias (dependen) dan tetap menjadi pandu bagi arah perkembangan masyarakat. Kedua, penegakan moral akademik merupakan konsekuensi logis dari tugas profetik yang diemban kaum akademisi. Semua nabi melakukan reformasi, bahkan menjadi pelaku utama reformasi bangsa-bangsa di dunia, di samping penegakan moral. Bandingkan dengan misi utama Nabi Muhammad saw; “Sesungguhnya aku diutus ke tengah-
tengah umat untuk memperbaiki moralitas mereka”. Dalam konteks ini, justru beliau adalah pendekar moral. melakukan penegakan moral bagi umat manusia. Karena itu, penegakan moral, terutama moral akademik menjadi bagian dari tugas profetik yang inheren dalam tugas keakademisiannya. Issu ini menarik dan relevan dengan kebutuhan masyarakat bangsa Indonesia akhir-akhir ini. Mengapa dengan perguruan tinggi? Menurutnya, perguruan tinggi merupakan pemakarsa perubahan dan reformasi suatu bangsa.
Moral di Atas Ilmu dan AmalAmin Rais yang memberi kata pengantar buku ini sependapat dengan Syahrin. Menurutnya, moral harus diposisikan selalu di atas ilmu dan amal. Ia merasa cukup menarik ketika mencermati petunjuk Islam ketika agama ini meniscayakan penguasaan ilmu dan 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 3keharusan penegakan moral sekaligus. Uniknya, Islam justru menempatkan penegakan moral di atas ilmu pengetahuan. Bahkan penempatan moral di atas ilmu memiliki relevansi yang tinggi dengan falsafah ilmu. Sebab, falsafah ilmu memandang suatu ilmu harus memiliki kriteria ontologis, epistimologis dan aksiologis. Kriteria yang disebut terakhir (baca: aksiologis) jelas memandang keniscayaan ilmu bagi kesejahteraan umat manusia. Jalan pikiran ini –masih menurut Amin--dibangun atas keyakinan bahwa ilmu pengetahuan bertujuan mencerahkan dan mensejahterakan manusia apabila dalam aksiologinya dipertimbangkan secara serius penegakan moral. Sebaliknya, ilmu pengetahuan akan berbalik mendatangkan kesengsaraan dan malapetaka bagi manusia manakala dalam aksiologinya minus moral dan akhlak. Dalam konteks ini missi kaum akademis (ilmuan) menjadi ganda; pada satu sisi ia menjadi komunitas “pencerah” (intelektual) masyarakat dan pada saat yang sama ia menjadi “penshaleh”  (moral) bagi masyarakat. Pencerah dan penshaleh merupakan dua istilah yang dipakai Amin untuk membedakan tugas intelektual nir-moral dan tugas sarjana yang bermoral. Apabila keadaan ini tidak berjalan seimbang, ketinggian ilmu menjadi hilang maknanya. Dalam logika Amin disebutkan bahwa ilmu yang dapat mencerahkan tetapi tidak dapat menshalehkan akan melahirkan manusia cerdas, namun jahat. Sebaliknya, manusia yang hanya bermoral, tetapi tidak berilmu akan menjadi objek dan komoditas yang selalu diperalat dan diombang-ambing pihak lain. Bagi masyarakat Muslim, maka agama Islam merupakan dasar pijakan dan pedoman moral. Aspek aksiologi ilmu dalam Islam tanpak dalam hubungannya dengan amal. Sebab, amal terangkum dalam makna istilah `alim, yang 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN4maknanya bukan saja seseorang yang memiliki ilmu tetapi juga bermakna seseorang yang bertindak sesuai dengan ilmunya. Iklim semacam inilah yang harus ditegakkan oleh para ilmuwan di tengah masyarakat kita sekarang ini. Sehingga salah satu upaya yang tampak sangat penting adalah menghidupkan moral akademik sebagai salah satu tolak ukur kemajuan pendidikan di perguruan tinggi. 
Ilmu Minus MoralLebih jauh tokoh reformasi itu mengingatkan kaum akademisi di perguruan tinggi terhadap kenyataan bahwa keberilmuwan tidak selalu menjamin penegakan moral. Pengalaman anak manusia kemudian membuktikan banyak banyak orang yang berilmu melakukan pelanggaran moral. Mulai dari tidak mengamalkan ilmunya, menodai ilmu yang dimiliki, melacurkan keilmuannya, menodai kejernihan ilmu yang dimilikinya dengan perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan pesan ilmunya, hingga perilaku yang sangat merugikan masyarakat, seperti KKN, menjual teori atau hasil penelitian untuk kepentingan penjajahan dan membiarkan penemuan ilmu pengetahuan menjadi alat penindasan bagi manusia lain. Atau eksploitasi tanpa terhadap alam dan lingkungan hidup hingga merusak ekosistem. Dalam era transisi sekarang ini dalam  masyarakat kita di Indonesia sering dirasakan kekecewaan, terutama ketika sebagian kaum berilmu tidak berperilaku sejajar dengan ilmu yang dikusainya.Penegakan moral akademik harus dimulai dari keteladanan atau model yang bisa dicontohkan oleh orang banyak. Hal ini sangat ditekankan oleh Imam Suprayogo, tokoh pencerah kampus UIN Malang, dalam bukunya 
Memelihara Sangkar Ilmu. Imam dikenal sebagai sosok yang sukses membangun kampus UIN Malang menjadi 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 5salah satu perguruan tinggi paling maju di Indonesia. Ketika seseorang menanyakan hal tersebut pada salah satu keloganya; apa kunci rahasia kesuksesan Imam dalam memimimpin lembaga sehingga bisa berkembang maju? Kolega pak Imam dengan spontan menjawab, “kesuksesan beliau bukan ditentukan oleh banyaknya dana yang dialokasikan untuk pembangunan lembaga, tetapi karena beliau memiliki keyakinan yang tinggi terhadap ajaran agamanya, sekaligus mengamalkannya secara istiqamah”. Itulah modal utama pengembangan akademik yang dilakukan seorang Imam di perguruan tinggi yang dipimpinnya. Yaitu berupa kepribadi (moral) yang utuh, kokoh dan integral dalam suatu keyakinan yang menancap kuat dalam jiwanya.  Integritas moral dalam wujud kejujuran dan tanggungjawab sebagai seorang pemimpin lazimnya tumbuh dari kejernihan hatinya dan kejelasan visinya yang didasarkan pada ajaran agamanya yang diyakini.
Membangun MoralDalam penegakan moral islami di kampusnya, Imam dikenal memiliki sikap yang tegas dan tanpa kompromi. Banyak kebijakan dan gebrakan-gebrakan pembangunan kampus didasarkan pada keteguhan dan harapan yang besar untuk mengemban amanah secara benar dan sukses. Dengan kata lain, pengembangan dunia akademik di kampus STAIN hingg menjadi UIN Malang adalah dimulai dari hal-hal kecil dan sederhana, tetapi sarat moral.  Contohnya pengembangan ruh spiritual kampus melalui shalat berjama’ah, khatam al-Qur’an, membangun silaturrahmi yang lebih nyata, melayani dan mensejahteraan bawahan, menebar kasih sayang, menyentuh hati setiap orang, dan berusaha menyenangkan semua insan akademis di lingkungan perguruan tinggi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN6yang dinahkodainya. Bukan sebaliknya, melacurkan dunia akademik dengan membangun hubungan transaksional berdasarkan keuntungan materi serta besaran target kapital (uang) yang harus dicapai layaknya pasar. 
Menurutnya, hal itu hanyalah tindakan semu (munafik) yang umurnya tidak akan bertahan lama (jangka pendek), serta hanya menyuburkan mental yang cenderung korup. Ia mengatakan, lembaga pendidikan tidak layak dibangun dengan cara-cara yang demikian. Dunia akademik harus dibangun atas fondasi moral yang kokoh yang di dalamnya ada nilai-nilai lihur yang dipegang semua orang, seperti keikhlasan, kedamaian dan kesejukan hati.Lalu apakah moral akademik di lembaga pendidikian, khusunya perguruan tinggi kita di Aceh masih menjadi pertimbangan penting untuk membenah pendidikan? Masih  adakah segelintir orang yang masih berani dan ikhlas menegakkan moral dalam dunia pendidkan yang semakin carut-marut akhir-akhir ini. Sehingga citra sekolah dan perguruan tinggi benar-benar apa 
adanya, bukan kamuflase belaka layaknya pasar yang memberlakukan hukum jual-beli legitimasi keilmuan yang mencoreng kesucian dan kesakralan panggung akademik. Semoga harapan itu masih terbuka lebar. 
Dalam usianya yang nyaris setengah abad ini (49 tahun) kiranya IAIN Ar-Raniry sebagai perguruan tinggi agama Islam di Aceh masih mampu menjadi rumah moral bagi civitas akademinya, bagi lingkungan sekitarnya dan bagi masyarakat Aceh seluruhnya. Semoga!
7Meskipun akhir-akhir ini mulai ada pihak yang mulai menggugat “sebutan kehormatan” terhadap kampus IAIN Ar-Raniry, Unsyiah dan STIK/STAI Pante Kulu sebagai 
jantoeng hate rakyat Aceh, namun kelihatannya gugatan itu bukan bermaksud untuk mengurangi nilai sejarah perkampungan keilmuan modern tertua di Aceh ini. Justru gugatan itu, paling tidak menurut hemat saya, bermaksud menggugah kembali spirit Darussalam yang kini mulai nampak menurun drastis atau mulai kehilangan arah dan cita-cita awal pendirian kampong Darussalam sebagai pusat peradaban Aceh (center for Aceh civilization). Memang harus diakui wajah Kopelma Darussalam tempoe doeloe sewaktu ia baru bisa merangkat dengan era modern sekarang sudah jauh berbeda dan berubah. 
Tentu perubahan fisik pada wajah Kopelma Darussalam 
Kampung Modern Darussalam 
 (Refleksi 49 Tahun IAIN Ar-Raniry)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN8yang kian maju dan modern tidak perlu kita gugat. Karena in sesuatu yang serta merta mengalir bersama dengan kemajuan zaman. Namun keluhuran cita-cita dan api semangat untuk membangun Aceh yang lebih baik melalui pengembangan mental, moral dan ilmu pengetahuan masyarakat Aceh inilah yang mesti dikawal 
terus-menerus. Tulisan ini mencoba untuk merefkesikan kembali perjalanan panjang IAIN Ar-Raniry yang akan 
merayakan miladnya ke-49 dengan puncak acaranya akan berlangsung Senin (22/10) dalam bentuk rapat senat terbuka, orasi ilmiah, peluncuran buku dosen, dan lain-lain.  IAIN Ar-Raniry berlokasi di Kopelma Darussalam dan satu kampus dengan Unsyiah dengan Tugu Darussalam sebagai simbol historis yang masih berdiri megah. Menurut catatan sejarah, Tugu Darussalam merupakan milik bersama antara IAIN Ar-Raniry, Unsyiah dan Dayah Pante Kulu. Kopelma Darussalam merupakan perwujudan dari jantoeng hatee rakyat Aceh. Ketiga perguruan tinggi ini berpusat di kampung Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala di Banda Aceh. Di sinilah berdiri sebuah tugu peringatan Pendirian Kopelma (Kota Pelajar Mahasiswa). Di atas sebuah lahan yang luas yang disebut Lapangan Tugu. Dalam sejarah Aceh, Lapangan Tugu merupakan simbol yang mengikat tiga objek pendidikan yaitu pendidikan umum (Universitas Syiah kuala), pendidikan agama (IAIN-Ar Raniry), dan pendidikan Pesantren (Dayah Pante Kulu). Namun seiring zaman, Dayah Pante Kulu semakin merosot dan tidak dikenal lagi. Kini di Kopelma Darussalam hanya tinggal dua nama besar perguruan tinggi yang dikenal yaitu Unsyiah dan IAIN Ar-Raniry. Sementara Dayah Pante Kulu telah berubah menjadi Yayasan Pante Kulu yang di dalamnya terdapat dua perguruan tinggi, yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Kehutanan (STIK) dan Sekolah Tinggi Agama 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 9Islam (STAI) dengan beberapa fakultas keagamaan. Sejarah kampung modern Darussalam bukanlah milik Unsyiah, IAIN Ar-Raniry, STIK/STAI Pante Kulu atau Pemerintah Aceh saja, melainkan sepenggal sejarah milik seluruh masyarakat Aceh. Kebetulan saja momentum pembangunan Darussalam sebagai replika Aceh yang modern dimulai dengan pembangunan sumber daya manusianya dahulu, yaitu membangun kampus (pusat pendidikan) Darussalam berupa dua perguruan tinggi sekaligus; Unsyiah dan IAIN Ar-Raniry. Kampus Darussalam merupakan wujud dari keinginan rakyat Aceh untuk memiliki sebuah lembaga pendidikan tinggi negeri, sebagaimana yang pernah ada dan berkembang pada masa silam. Pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda, Kerajaan Aceh telah menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan yang terkenal. Para mahasiswa dan staf pengajar berasal dari berbagai penjuru dunia, seperti Kesultanan Turki, Iran, dan India. Syiah Kuala, yang namanya ditabalkan pada perguruan tinggi negeri di Serambi Mekkah ini, adalah seorang ulama Nusantara terkemuka yang bernama Tengku Abdur Rauf al-Singkili di abad XVI, yang terkenal baik di bidang ilmu hukum maupun keagamaan.Berbeda dengan Unsyiah yang lahir diawali dengan 
Fakultas Ekonomi pada 2 September 1959, lahirnya IAIN Ar-Raniry didahului dengan berdirinya Fakultas Syari’ah 
(Hukum Islam) pada tahun 1960 dan Fakultas Tarbiyah 
tahun 1962 sebagai cabang dari IAIN Sunan Kalidjaga 
Yogyakarta. Di samping itu pada tahun yang sama (1962), didirikan pula Fakultas Ushuluddin sebagai Fakultas swasta di Banda Aceh. Setelah beberapa tahun menjadi cabang dari IAIN Yogyakarta, fakultas-fakultas tersebut berinduk ke IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama enam bulan sampai IAIN Ar-Raniry diresmikan. Pada 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN10
saat diresmikan pada tanggal 5 Oktober 1963, dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 89 Tahun 1963. Sebagai IAIN ketiga di Indonesia setelah IAIN Sunan Kalidjaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, IAIN Ar-Raniry terus melangkah maju dan berkembang. Hal ini terlihat, 
ketika IAIN Ar-Raniry diresmikan  (5 Oktober  1963) baru memiliki tiga fakultas, yaitu Fakultas  Syari’ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, namun  baru berusia lima tahun telas diresmikan pula Fakultas Dakwah (tahun 
1968) sebagai fakultas yang  pertama di lingkungan IAIN 
di Indonesia. Pada tahun 1968 ini pula,  IAIN Ar-Raniry ditunjuk sebagai induk dari dua fakultas agama berstatus negeri di Medan (cikal bakal IAIN Sumatera Utara) yaitu Fakultas Tarbiyah dan Syari’ah yang berlangsung selama lima tahun.  Untuk menyamai dengan IAIN-IAIN lain, pada 
tahun 1983, Fakultas Adab resmi menjadi salah satu dari lima fakultas di lingkungan IAIN Ar-Raniry. Maka sejak saat itu lengkaplah sudah IAIN Ar-Raniry memiliki lima fakultas layaknya IAIN lain.  IAIN adalah singkatan dari Institut Agama Islam Negeri. Kata Ar-Raniry yang dinisbahkan kepada IAIN Banda Aceh ini adalah nama seorang Ulama besar dan mufti yang sangat berpengaruh pada masa Sultan 
Iskandar Tsani (memerintah tahun 1637-1641). Ulama besar tersebut nama lengkapnya adalah Syeikh Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir (sekarang Rander) di Gujarat, India. Beliau telah memberikan konstribusi yang amat berharga dalam pengembangan pemikiran Islam di Asia Tenggara khususnya di Aceh. Dalam sejarahnya sejak berdiri, IAIN Ar-Raniry sebagai lembaga pendidikan 
tinggi, telah menunjukkan peran dan signifikansinya yang strategis bagi pembangunan dan perkembangan masyarakat. Alumninya yang sudah merata ditemukan 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 11pada hampir seluruh instansi pemerintah dan swasta (termasuk di luar Aceh), tidaklah berlebihan untuk disebutkan kalau lembaga ini telah berada dan menjadi 
“jantong hate masyarakat Aceh”.
Sejak diresmikan pada tahun 1963, IAIN Ar-Raniry telah dipimpin sembilan orang rektor, yaitu: A. Hasjmy, 
alm.  (1963-1965), Drs. H. Ismuha, alm. (1965-1972), 
Ahmad Daudy, MA (1972-1976) sekarang  Prof. Dr. H. 
Ahmad Daudy, MA, Prof. A. Hasjmy, alm. (1976-1982), Prof. 
H. Ibrahim Husein, MA, alm (1982-1987 dan 1987-1990), 
Drs. H. Abd. Fattah,  alm. (1990-1995), Prof. Dr. H. Safwan 
Idris, MA, alm (1995-2000), Prof. Dr. H. Al Yasa Abubakar, MA (Plh) (2000-2001), Prof. Dr. H. Rusjdi Ali Muhammad, SH (2001 s/d 2005), Prof. Drs. H. Yusny Saby, MA., Ph. D 
(2005 s/d 2009), dan sejak Agustus 2009 sampai dengan sekarang IAIN Ar-Raniry dipimpin oleh Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim, MA sebagai yang kesepuluh.
 Diusianya yang ke-49 ini (3 Oktober 2012), IAIN Ar-Raniry sedang berupaya untuk mengubah (beralih) status ke UIN. Upaya tersebut sedang dalam perjuangan, dan sebuah tim khusus yang dibentuk telah mulai bekerja demi mempercepat tercapainya tujuan dimaksud. Di samping melakukan lobby dengan jajaran pemerintah kota Banda Aceh, kalangan legislatif (DPR) Aceh dan dengan Pemerintah Aceh, tim juga telah sampai ke Jakarta dan bertemu Direktur Diktis. Rektor IAIN Ar-Raniry bersama dengan dua IAIN lainnya, IAIN Sumatera Utara dan IAIN Raden Fatah Palembang, telah mempresentasikan proposal usulan alih status ke UIN dengan cukup antusias di hadapan tim ahli/pakar yang selama ini terlibat intens dalam alih status UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta. Mereka adalah Prof. Dr. Atho Mudzhar, Prof. Dr. Amin Abdullah, MA, Prof. Dr Masykuri Abdullah dan Prof. Dr. Suwito, MA, serta Dr. rer. Nat Abu Amar.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN12 Dalam presentasi tersebut, secara umum tim ahli memberi masukan antara lain bahwa pada ketiga IAIN ini belum tampaknya paradigm keilmuwan dalam penyelenggaraan universitas nanti. Bahkan Amin Abdullah mengatakan “yang selalu ditanyakan dalam forum 
interdept (baca: antar departemen) adalah apa bedanya dengan universitas lainnya. Untuk itu disarankan agar epistemology keilmuwan harus terlebih dahulu dibangun sedemikian kokoh”. Sementara itu, kekhawatiran lain dikemukakan Masykuri Abdillah, ia mengingatkan agar konversi ke UIN jangan sampai meminggirkan keberadaan program studi keislaman yang ada. Karena itulah yang menjadikan pokok kekhawatiran dan ketidaksetujuan alih status IAIN menjadi UIN di tahun yang lalu. Ia mengingatkan tentang pengalaman pada UIN Jakarta, perlu ada prosentase keberadaan program studi yang ditawarkan dalam UIN nanti, apakah 70:30 untuk prodi 
agama dan umum, atau 60:40”. Saat ini, Kementerian Agama telah memiliki enam UIN, yakni UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, UIN Alauddin Makassar, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan UIN Sultan Syarif Qasim Pakanbaru. Tim ahli tersebut menghendaki agar masing-masing UIN yang diajukan nanti mempunyai distingsi karakteristik. Menurut Prof. Dr. Atho Mudzhar, salah seorang dari tim ahli, sangat perlu menampilkan apa yang sudah ada pada keenam UIN sebelumnya, sehingga UIN yang baru nanti bisa muncul dengan karakternya yang berbeda. Apa yang disampaikan oleh para pakar di atas juga diamini oleh anggota tim lain, seperti Dr. rer Nat Abu Amar. Ia memberikan penilaian dan komentar atas proposal dan presentasi alih status ini dengan berpijak pada tujuh standar yang dijadikan sebagai acuan penilaian. Ia memberikan masukan bahwa 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 13sebaiknya IAIN memperkuat akreditasi program studinya, memperbaharui izin prodi, dan sejenisnya. Pandangan ini diiyakan oleh Prof. Dr. Suwito, MA yang menyarankan bahwa informasi data kelembagaan harus ditampilkan dalam proposal seperti jumlah prodi yang sudah terakreditasi, jumlah guru besar, dan lain sebagainya. Karena itu yang bisa diukur dan dilihat penilai secara langsung.Proses penilaian alih status ini akan dilanjutkan setelah masing-masig IAIN memperbaiki proposalnya sesuai masukan tim pakar/ahli, bersama-sama dengan 2 (dua) IAIN yang presentasi sebelumnya, yakni IAIN Sunan Ampel Surabaya dan IAIN Walisongo Semarang. Dengan demikian, Kementerian Agama akan mengawal 5 proposal alih status menuju Universitas Islam Negeri, termasuk usulan IAIN Ar-Raniry. Seluruh civitas akademika IAIN Ar-Raniry tentunya berharap agar perjuangan pengalihan status yang sedang diupayakan itu berlangsung lancar tanpa hambatan berarti. Tentun yang paling penting adalah harapan di atas harus dibarengi dengan kerja keras semua komponen Ar-Raniry untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, penelitian, pengabdian dan pelayanan kepada mahasiswa melalui mekanisme kerja tersistem dan professional. Administrasi dan birokrasi yang bersih dan amanah serta manajemen terbuka sejatinya juga mendapat perhatian pimpinan, sehingga karyawan dan dosen saling bahu-membahu untuk membesarkan lembaga dan almamater. Selamat milad 
IAIN Ar-Raniry yang ke-49, perjalanan masih panjang semoga sampai di tujuan yang dicita-citakan.
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Diakui atau tidak, ada perasaan campur aduk manakala kita merenungi perjalanan hidup ini. Ketika memori otak membayangkan kembali (review, replay) semua peristiwa masa silam yang pernah dilalui, maka di saat itu juga otak merespon semua pengalaman tersebut penuh aneka rasa. Pada treck-treck tertentu dari bagian perjalanan hidup, tampil sketsa yang terkadang mengembirakan. Namun pada bagian treck yang lain, hati terasa pilu dan menyedihkan. Selaksa bahagia menyelimuti perasaan ketika mengingat bagian-bagian keberhasilan hidup. Tetapi tidak lama setelah itu, perasaan cepat berganti dengan penyesalan manakala mengingat aspek-aspek kegagalan. Ternyata begitulah keniscayaan kehidupan ini dengan segala lebih kurangnya. Suatu keniscayaan daur kehidupan yang tidak bisa dibantah. Hukum kehidupan 
Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam 
di IAIN Ar-Raniry(“Kado Kecil” Untukmu Almamater 
Refleksi 44 Tahun IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh) 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN16ini berlaku bagi siapa saja tanpa pengecualian, yaitu bagi semua yang dianugeri hidup tentunya. Hanya saja manusia dipesan untuk bijak menyikapinya, baik sisi positif maupun negatif. Dan mampu secara sadar mengambil i`tibar atas segala kondisi yang dialami. Karena bagaimanapun, toh manusia adalah makhluk yang dibekali kemampuan nalar yang memadai untuk menghadapi semua tantangan hidup itu. Nah, demikian juga analogi tersebut berlaku pada almamater kita, IAIN Ar-Raniry yang pada 5 Oktober 2007 
lalu genap bersia 44 tahun. Tepatnya 5 Oktober 1963 silam, IAIN Ar-Raniry secara pasti dan penuh keoptimisan serta harapan dinyatakan berdiri, dan memulai aktivitas akademiknya sebagai IAIN ketiga—setelah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta-
-di negeri ini. Sekarang saja, di Indonesia sudah ada 14 
IAIN dan kurang lebih 33 STAIN, serta 4 IAIN (Yogyakarta, Jakarta, Malang dan Riau) telah berubah menjadi UIN (Universitas Islam Negeri). IAIN Ar-Raniry, satu diantara tiga pendahulu (as-Sabiqul al-Awwalin) yang belum terwujud cita-citanya menjadi “UIN Ar-Raniry”. Ternyata sejarah dan waktu juga membuktikan bahwa ketuaan (senioritas) belum menjamin sebuah lembaga mampu mengejar akselerasinya dalam mengejar berbagai ketertinggalan. Sementara lembaga yang sama yang lahirnya tidak terlalu lama, kenyataannya kemudian mampu melejit cepat dan membangun cita-cita mereka. Semua itu sangat tergantung pada komitmen orang-orang yang dengan segala kemampuannya bercurah pikir bagi pengembangan lembaga, berpikir bagaiman menghidupkan lembaga. Bukan sebaliknya, menjadikan lembaga sebagai lahan menghidupkan diri.
Menjalani Aqil Baligh
Waktu 44 tahun bukanlah masa yang singkat bagi sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam seperti IAIN 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 17Ar-Raniry. Dapat dipastikan selama rentang waktu itu telah banyak hal yang dialami. Pergumulan demi pergumulan yang sarat dengan dinamika akademis dan birokratis pasti telah dilampaui. Konon lagi muatan historis, rekam jejak (track record) perjalanan IAIN Ar-Raniry terutama ketika melalui fase-fase awal yang serba terbatas, diyakini menyisakan catatan tersendiri di benak para perintis dan orang-orang sepuh di lembaga ini. Ada nostalgia, kegetiran, harapan dan tantangan menghiasi masa-masa dan periode pengabdian masing-masing mereka ketika mengemban amanah sebagai pimpinan di IAIN Ar-Raniry. Manakala lembaran demi lembaran lama itu dibuka kembali, sedikit banyaknya akan bernilai sebagai pengalaman yang hidup bagi generasi hari ini. Paling tidak, pengalaman dan muatan nilai yang menyertai pengalaman itu memberi spirit dan motivasi bagi hari esok yang lebih menjanjikan. Atau minimal memandu kepemimpinan IAIN Ar-Raniry di masa sekarang dan yang akan datang. Masa lalu bagaimanapun getirnya tidak pantas dilupakan begitu saja. Justru bangsa-bangsa yang berhasil pada taraf kemajuan tertentu adalah bangsa yang belajar pada masa lalu mereka. Konon lagi sebuah lembaga pendidikan tinggi seperti IAIN Ar-Raniry ini, analogi di atas bisa saja berlaku.
Refleksi sederhana ini tidak akan mengulas kembali potret IAIN Ar-Raniry pada masa silam itu. Melainkan mencoba melihat sosok IAIN Ar-Raniry sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam masa kini (kontemporer). Tulisan ini juga tidak hendak membicarakan atau mengambil bagian dalam mempersoalkan issu-issu yang bertendensi non-akademis serta gonjang-ganjong “liar” yang akhir-akhir ini melanda IAIN Ar-Raniry. Tentu tidak diragukan, bahwa pengamatan ini akan dibatasi berbagai keterbatasan, baik subjektivitas dari aspek pengamat, maupun keluasan aspek-aspek objek yang diamati. Karena 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN18itu, untuk meminimalkan bias yang tidak bisa dihindari tersebut, maka tulisan ini dibatasi pembahasannya pada persoalan yang bersifat akademis semata. Terutama menyangkut tentang bagaimana mengaktualisasikan kembali tradisi tradisi ilmiah semua civitas akademika yang kini mengabdikan diri di almamater kita IAIN Ar-Raniry. Saya pikir hal ini jauh lebih bermanfaat dan bernilai daripada melarutkan dalam sikap saling menyalahkan yang tanpa ujung pangkalnya. Dengan harapan tulisan ini mampu menjadi satu nukthah thayyibah (titik kecil yang berguna) di tengah lautan nuktah lain yang tidak terhingga jumlahnya.
Kewajiban yang MeredupApa saja tradisi ilmiah yang perlu diaktualisasikan kembali di IAIN Ar-Raniry dalam konteks sekarang ini? Jawabannya tentu akan sangat banyak, tergantung hasil diagnosa masing-masing kita dalam mengamati berbagai ketertinggalan akademis di IAIN Ar-Raniry. Sebut saja di antaranya adalah tradisi membaca, menulis, meneliti, berdiskusi, dialog, kajian-kajian, penerbitan, pelatihan ilmiah, perjalanan ilmiah dan masih banyak lagi yang tidak mungkin disebutkan satu demi satu. Dari sederet tradisi ilmiah yang menjadi barometer akademis tersebut, maka tradisi menulis adalah salah satu yang paling penting untuk terus dihidupkan. Bagaimana gairah tulis-menulis insan kampus, atau masyarakat ilmiah di almamater kita IAIN Ar-Raniry akhir-akhir ini? Kita sebagai bagian dari komunitas tercerahkan atau orang-orang terdidik dan sekarang sedang mendedikasikan diri di IAIN Ar-Raniry tentu masing-masing bisa mengukurnya dengan hati nurani dan karya-karya nyata yang ada. Pengamatan ini tentunya bersifat kilasan belaka, berdasarkan realitas objektif apa yang terjadi sekarang dan dikemas dalam 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 19bentuk diskripsi kualitatif biasa. Aktivitas menulis sebagai salah satu tradisi ilmiah bagi komunitas akademis di kampus merupakan rutinitas sehari-hari. Karena itu kemampuan menulis menjadi suatu keharusan yang mutlak dan sejatinya dimiliki terutama dosen dan mahasiswa. Sarana untuk menuangkan berbagai ragam dan jenis tulisan kini semakin banyak dijumpai di kampus. Tidak hanya media formal seperti paper, makalah, laporan praktek lapangan, laporan pengabdian masyarakat, dan skripsi. Melainkan juga media pendukung lainnya, seperti penerbitan-penerbitan internal kampus; majalah dinding, bulletin mahasiswa, bulletin almamater, jurnal ilmiah, tabloid kampus, dan masih banyak lagi. Dan satu yang sudah pasti adalah Warta Ar-Raniry yang sedang di tangan saudara ini. Semua media yang baru saja disebutkan 
tersebut dapat dijadikan sarana untuk mengaktifkan kemampuan menulis, baik bagi mahasiswa maupun dosen. Hidup tidaknya tradisi ilmiah di sebuah perguruan tinggi dapat diukur dan diamati dari dinamika penerbitan yang berjalan di perguruan tinggi tersebut. Kreativitas mahasiswa dan dosen dalam menulis  merupakan tolak ukur fundamental taraf keilmiahan sebuah perguruan tinggi. Dan sekaligus juga sebagai petunjuk yang memberi indikasi keberhasilan perguruan tinggi tersebut dalam mengemban Tri Darmanya. Demikian juga sebaliknya, kegagalan pada aspek paling vital ini akan mempengaruhi kualitas lulusan dan memperlemah daya saing mereka di masyarakat.Menulis adalah ketrampilan, karena itu menuntut latihan dan pembiasaan. Ketrampilan menulis tidak mungkin bisa seketika tanpa dukungan kemauan dan komitmen mental yang konsisten. Kemahiran menulis tidak lahir sekali jadi (on the being, in one struck), 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN20tetapi ia merupakan proses yang berkelanjutan (on 
the going process). Menyadari konsekuensi demikian, mahasiswa dianjurkan menyiapkan diri sejak menapaki pintu gerbang perguruan tinggi. Salah satu indikasi ketidaksiapan tersebut dapat ditemukan dalam tugas dan kewajiban akademis yang mengharuskan mahasiswa menuangkan dalam bentuk tulisan. Untuk menelusuri kelemahan dimaksud, kita bisa saja membuka-buka paper, makalah dan skripsi mahasiswa. Di sana akan ditemukan sejumlah kejanggalan, kemustahilan, keanehan dan ketidakmengertian tentang bagaimana menulis kewajiban akademik itu secara benar dan bagus. Padahal, sejumlah buku saku popular yang berisi panduan praktis mengenai kiat-kiat menulis dengan mudah dapat ditemukan di perpustakaan dan toko buku. Lagi-lagi kita dihadapkan pada kelemahan lain, yaitu kelemahan dalam membangun tradisi membaca. Membaca dan menulis merupakan dua aktivitas ketrampilan yang tidak bisa dipisahkan. Bahkan saling ketergantungan satu sama lain. Karena menulis adalah memproduksi pemikiran, ide dan gagasan, sementara membaca adalah menghimpun segala macam input, wawasan dan pengetahuan untuk kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan.
BerbenahlahSegeraKeadaan stagnan seperti ini jangan kita biarkan melekat pada diri kita sebagai masyarakat ilmiah. Harus ada semacam jihad (kesungguhan dan kerja keras) intelektual untuk mereaktualisasi tradisi ilmiah yang sejatinya tumbuh dan senantiasa berkembang di sebuah perguruan tinggi yang telah mapan. Hanya saja kemapanan lembaga almamater kita IAIN Ar-Raniry bertumpu pada komitmen, kemauan dan kemampuan orang-orang yang menggerakkannya. Tidak saja mahasiswa sebagai pioner 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 21untuk membangun budaya akademik, namun dosen justru dituntut lebih berperan dan bertanggungjawab dalam bingkai etik keilmuan dan moral sekaligus. Aspek pengayom, pembimbing dan media pembelajaran nyata bagi para mahasiswa adalah ada di pundak dosen. Unsur 
pendidik sebagai figur keteladanan (Tut Wuri Handayani) dalam membangun tradisi menulis sangat mempengaruhi minat subjek didik mereka dalam membudidayakan kebiasaan menulis. Langkah sederhana dapat dimulai dari gerakan menulis tulisan ringan, meningkat pada tulisan semi ilmiah dan meningkat lagi pada taraf  tulisan ilmiah. Upaya seperti ini dapat dilaksanakan bersamaan dengan langkah lain, yaitu mengkritisi tulisan-tulisan yang ada sekarang ini maupun yang terdahulu. Karya tulis yang dijadikan ajang latihan membina ketajaman menulis tersebut dicari kekurangannya, dan kemudian diperbaiki bersama-sama sesuai dengan kaedah menulis yang berlaku. Diharapkan dengan cara semacam ini merangsang potensi menulis para akademisi kita di IAIN Ar-Raniry. Sehingga secara bertahap mampu mendongkrak dan mengembalikan tradisi ilmiah yang sejatinya dinamis menjadi sesuatu yang aktual lagi sebagaimana semestinya.
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Sabtu 18 Oktober 2008, bertempat di Auditorium Profesor Ali Hasymi Kampus Darussalam, seluruh civitas akademika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-
Raniry memperingati hari jadi (dies natalis) yang ke-45. Peringatan milad tahun ini agak istimewa dibandingkan dengan peringatan tahun sebelumnya. Dies natalis kali 
bersamaan dengan pengukuhan 16 guru besar (professor), baik yang lama maupun yang baru. Diusia empat puluh 
lima tahun ini, IAIN Ar-Raniry telah memiliki 16 orang guru besar. Sebuah pencapaian sumber insan akademis yang patut disyukuri oleh semua almamater di institusi ini. Sebenarnya, milad IAIN Ar-Raniry jatuh pada 5 Oktober 2008, saat empat puluh lima tahun yang silam (5 Oktober 
1963) lembaga perguruan tinggi agama negeri pertama di Aceh ini resmi berdiri. Dalam sejarahnya, IAIN Ar-Raniry 
Adakah Transformasi di Ar-Raniry?
(Refleksi Milad IAIN Ar-Raniry ke-45)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN24merupakan IAIN ketiga di Indonesia, setelah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kini kedua saudara kandung Ar-Raniry tersebut telah melejit menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). Sementara IAIN Ar-Raniry sedang menyiapkan diri (berbenah) menuju statusnya yang baru, yaitu UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Sekarang saja, di Indonesia  ada 
14 IAIN/UIN, konon lagi Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sejenis seperti STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, baik yang berstatus negeri maupun swasta dan tersebar di seluruh Indonesia, yang jumlahnya lebih dari 20 lembaga. Belum bisa diukur di level mana posisi kualitas IAIN Ar-Raniry berada sekarang. Apakah berada di posisi lima besar, sepuluh besar, atau di posisi “juru kunci”, mengingat tantangan era global dan kemajuan ilmu pengetahuan sedang semakin berkembang pesat. Sementara kesiapan managemen institusional, kualitas SDM dan spirit akademis civitas akademika IAIN Ar-Raniry yang ada agak menurun staminanya. Dalam kondisi yang mengkhawatirkan itu, mampukah IAIN Ar-Raniry merajut cita-cita dan mimpi-mimpi indah menjadi kenyataan? Hanya waktu dan semua kekuatan pendukung yang dimiliki IAIN Ar-Raniry-lah yang akan bisa menjawabnya.Di dalam konsep bisnis, setiap peluang harus direbut dengan baik. Artinya apabila peluang itu direbut, maka diharapkan ada manfaat yang dapat diperoleh dari peluang itu. Peluang pendidikan apa yang dapat direbut dan dapat membawa manfaat? Jawabanya masih perlu 
diklarifikasikan, dengan pertanyaan-pertanyaan berikut. (1) Bagi siapa peluang pendidikan itu bermanfaat, (2) Apa manfaat peluang itu seandainya ingin diraih, (3) Dalam 
meraih peluang itu apa tantangannya, (4) Bagaimana menghindari tantangan itu, dan seterusnya. Sedangkan era globalisasi yang kita hadapi adalah transformasi nilai 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 25kaitannya dengan tatanan kehidupan global, yang akan membawa konsekuensi budaya dan etos kerja sumber daya manusia (SDM) kita (Djohar, MS, 2003). Strategi transformasi yang akan diharapkan adalah strategi pendidikan yang mengarah pada upaya pengembangan kelembagaan IAIN Ar-Raniry khususnya sebagai lembaga tinggi Islam di Nangrroe Aceh Darussalam yang memiliki peran strategis di era global sekarang ini.Dalam kontelasi pendidikan nasional, IAIN di Indonesia adalah bagian dari lembaga pedidikan tinggi Islam dalam pengembangan keilmuannya pada tataran normatif berpijak pada spirit ajaran agama Islam yang universal. Konsisten dengan prinsib ini, pendidikan Islam yang dijalankan IAIN akan mampu bertahan dalam perubahan yang terjadi dari zaman ke zaman. Prinsib universal itu menunjukkan kesanggupannya untuk mempertahankan semangat keislaman di satu sisi, dan penyesuaian aspek teknisnya dengan perkembangan di sisi lain. Sebagaimana dapat dilihat dalam sejarahnya, IAIN memperlihatkan variasi dari satu periode ke periode yang lain, tetapi dengan semangat keislaman tetap permanen.Masa depan IAIN dalam menghadapi era global ditentukan baik oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam lingkup internal, IAIN harus membaca dirinya secara objektif; berdasarkan kemampuan, kebutuhan dalam ukuran-ukuran sendiri. Sementara dalam lingkup eksternalnya, IAIN secara bertahap berusaha membaca peluang-peluang yang memungkinkan bagi meretas jalan baru bagi pengembangannya, relevan dengan tuntutan zaman. Realitas objektif yang masih dihadapi sekarang adalah lemahnya SDM. Harus diakui bahwa secara internal. IAIN masih menghadapi problem pokok berupa rendahnya kualitas sumber daya manusia pengelola pendidikan.  Hal ini terkait dengan program 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN26pendidikan dan pembinaan tenaga pembinaan tenaga kependidikan yang masih lemah, dan pola rekruitmen tenaga pegawai dan dosen yang kurang selektif. Namun demikian, trend dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa penyelesaian atas masalah sumber daya mengalami penanganan yang semakin baik.Prof. Drs. H.Yusny Saby, MA., Ph.D dalam sambutannya saat Rapat Senat Terbuka (wisuda sarjana), Senin 3 September 2007, pernah menyatakan kualitas dan jumlah tenaga pengajar di IAIN Ar-Raniry masih belum terpenuhi. Faktor ini menyebabkan budaya ilmiah atau akademik masih enggan tumbuh dan bersemi di berbagai aktivitas civitas akademika di sana. Akibatnya, prasarana dan sarana pendidikan belum memadai menurut kebutuhan. Menurut Yusni, kekurangan itu menandakan banyaknya persoalan yang dihadapi IAIN Ar-Raniry, dalam meningkatkan mutu kelulusan. Ia menyebutkan, IAIN Ar-Raniry saat ini masih menyandang predikat “teaching institusion” belum menjadi “teaching university”, apalagi “research university”. Namun perlu sekali ditegakkan dan diterapkan dengan sungguh-sungguh budaya ilmiah, terutama berbasis tauhid, hingga berimplikasi pada segala aspek kehidupan.Secara eksternal, masa depan pendidikan Islam di IAIN sekarang ini dipengaruhi oleh tiga isu besar: globalisasi, demokratisasi, dan liberalisasi Islam. Globalisasi ternyata tidak semata-mata mempengaruhi sistem pasar, tetapi juga sistem pendidikan. Penetrasi budaya global terhadap kehidupan masyarakat Indonesia akan direspon secara berbeda-beda oleh kalangan pendidikan: permisif, depensif, dan transformatif. Kelompok pertama akan cendrung menerima begitu saja pola dan model budaya global yang dialirkan melalui teknologi informasi, tanpa memahami nilai dan substansinya. Sebaliknya, 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 27kelompok kedua akan apriori terhadap capaian budaya dan peradaban global, semata-mata karena ia tidak datang dari tradisi yang diikutinya selama ini. Sedangkan kelompok ketiga berusaha mendialogkan antara budaya global dan budaya lokal sehingga terjadi sintesis budaya yang dinamis dan harmonis (Husna Rahim, 2002).Tidak diragukan lagi, kalangan IAIN sejak awal telah memilih sikap yang disebutkan terakhir. Yaitu sikap kritis-transformatif yang giat mendialogkan setiap perubahan baru yang dihadapi. Hal ini relevan dengan missi, visi dan tujuan IAIN; sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam Indonesia yang merespon setiap perkembangan zaman melalui jalan dialog, argumentasi ilmiah berlandaskan prinsip-prinsip yang relevan dengan sumber ajaran Islam. IAIN adalah lembaga ilmiah terbuka dan civitas akademikanya bertanggungjawab untuk merespon dan 
menfilter setiap perubahan zaman yang terjadi, serta kemudian mendakwahkannya (sharing) ke tengah-tengah umat Islam. Secara makro, era global adalah tantangan untuk merebut unggulan kompetisi SDM antarbangsa. Tantangan ini seharusnya dimanfaatkan oleh IAIN sebagai penyelenggara pendidikan menjadi peluang untuk menyiapkan kualitas bangsa melalui pendidikan yang terarah. Akan tetapi ada pendapat yang mengatakan, sebagaimana pengakuan rektor  IAIN Ar-Raniry di atas, bahwa sampai saat ini belum tampak adanya strategi reformasi pendidikan di IAIN yang mengarah ke arah dimaksud. Pendidikan belum menggerakan potensi kecerdasan intelektual, kreativitas dan kecerdasan emosional subjek didik (mahasiswa). Dari berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan tinggi seperti IAIN saat ini, baru berada pada taraf mengembangkan kemampuan kognitif pengetahuan, 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN28yang sifatnya lebih mengembangkan fungsi reproduktif. Sebatas melahirkan (wisudawan) sarjana-sarjana yang belum siap pakai apalagi berkompetisi secara mandiri di dunia global. Proses pendidikan di IAIN belum mampu membangun etoskerja, belum mampu membangun jati diri dan percaya diri untuk menghadapi masalah-masalah yang nyata (objektif).Sementara itu, pengembangan IAIN ke arah universitas (UIN), agar penyelenggaraan akademik kurikulum calon ilmuan yang bersifat multidisipliner dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, namun sampai saat ini masih berjalan sangat lamban. Padahal tuntutan reformasi IAIN yang cacat primordial menjadi universitas ini telah dilempar 
ke masyarakat seJak menjelang tahun 1970-an. Hal ini untuk menunJukkan bahwa begitu ketinggaiannya bagi penyelenggara pendidikan merespons tuntutan perkembangan zaman, yang juga diwarnai oleh pola konsep berpikir uniformitas, dan lain-lain. Karakteristik masyarakat dalam era globalisasi telah disitir banyak orang. Yang penting bagi kita adalah bagaimana caranya mewujudkan SDM yang dapat mengatasi kehidupan dalam era global, yakni SDM yang mampu berkompetisi bebas.
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Senin kemarin, tepatnya tanggal 16 November 2009 
M/27 Dzulqa`idah 1430 H civitas akademika IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh memperingati hari jadi 
yang ke-46 tahun eksistensi lembaga pendidikan tinggi agama Islam itu. Sebagaimana lazimnya sebuah acara serimonial, peringatan hari jadi tersebut berlangsung sederhana, khidmat dan dihadiri sejumlah undangan dan tamu. Namun respon dan keikutsertaan civitas akademika Ar-Raniry sendiri terlihat tidak begitu respektif. Fenomena ini terindikasi dari minimnya kehadiran tuan rumah dalam momentum hari jadi yang bersejarah itu. Bahkan sejumlah mantan pimpinan, guru besar dan alumnus yang telah menjadi tokok di Aceh dan Nasional tidak kelihatan batang hidungnya. Ada apa dengan mereka, mengapa mereka tidak hadir
Setelah 46 Tahun IAIN Ar-Raniry
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Mengapa baru lusa (baca: Senin 16/11/09) momentum hari jadi baru diperingati. Bukankah tanggal 5 Oktober sudah berlalu sebulan yang lewat? Mengapa baru sekarang acara itu diperingati? Inilah pertanyaan yang pertama sekali berkecamuk di benak saya manakala membuka undangan sedikit mewah itu.Terlepas dari betapa terlambatnya peringatan hari jadi dilaksanakan, setidaknya kami sebagai alumni dan bahkan bertugas di almamater ini tidak mungkin melupakan momentum bersejarah tersebut. mungkin tanpa diadakan peringatan hari jadi sekalipun, hari yang sarat pesan sejarah itu tidak akan terlupakan begitu saja. Memang harus diakui, tanpa terasa ternyata IAIN Ar-Raniry 
telah berusia 46 tahun. Tepatnya pada 5 Oktober 1963 lembaga pendidikan tinggi agama Islam ini dinyatakan resmi berdiri. Tidak tangung-tanggung, usia yang nyaris mendekati separuh abad. Tentu secara normal, dalam rentang usia yang lumayan dewasa itu lembagan ini telah banyak melakukan berbagai hal yang menjadi tujuan dari kehadirannya sebagai sebuah perguruan tinggi agama Islam negeri di Aceh. Namun, apakah dalam rentang waktu yang mendekati separuh abad itu visi dan missi IAIN Ar-Raniry telah tercapai? Dan bagaimana kondisi ril IAIN Ar-Raniry sekarang? Inilah yang akan dicoba deskrisikan dalam tulisan sederhana ini.
Kilas BalikDalam sejumlah dokumentasi disebutkan bahwa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry resmi berdiri 
pada tanggal 5 Oktober 1963. Dalam sejarah berdirinya IAIN di Indonesia, maka IAIN Ar-Raniry merupakan IAIN ketiga setelah IAIN Sunan Kalidjaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sebelum resmi berdiri, lembaga pendidikan tinggi Islam yang berada di jantung 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 31kota Serambi Makkah, Darussalam Banda Aceh ini, lebih 
dahulu berdiri Fakultas Syari`ah pada tahun 1960 dan 
Fakultas Tarbiyah tahun 1962. Akan tetapi kedua fakultas pemula tersebut sebagai cabang dari IAIN Sunan Kalidjaga 
Yogyakarta.  Kemudian pada tahun 1962 didirikan Fakultas Ushuluddin sebagai fakultas ketiga di Banda Aceh dengan status swasta. Setelah lebih kurang dua tahun berada di bawah IAIN Sunan Kalidjaga Yogyakarta, fakultas-fakultas 
tersebut berafiliasi ke IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Keadaan hanya berlangsung selama enam bulan, sebab setelah itu IAIN Ar-Raniry barulah diresmikan, tepatnya 
pada tanggal 5 Oktober 1963. Dengan demikian, ketika diresmikan, IAIN Ar-Raniry telah memiliki tiga fakultas. Dalam derapnya lebih lanjut, IAIN Ar-Raniry menjadi lebih lengkap dengan bertambahnya dua fakultas baru, 
yaitu Fakultas Dakwah yang diresmikan tahun 1968 dan 
Fakultas Adab pada tahun 1983. Sampai dengan sekarang IAIN Ar-Raniry masih tetap memiliki lima fakultas, belum ada penambahan jumlah. Kecuali yang ada hanyalah pengembangan jurusan atau prodi dari kelima fakultas yang ada. Pimpinan atau rektor pertama IAIN Ar-Raniry adalah (alm) Prof. H. A. Hasjmy dengan masa jabatan 
selama satu periode ((1963-1965). Prof. H. A. Hasjmy dikenal juga sebagai mantan gubernur AcehIAIN dalam bahasa Arab disebut dengan al-Jami`ah 
al-Islamiyyah al-Hukumiyyah. Istilah dalam bahasa Arab 
ini di era tahun 1980-an pernah ditulis dan dipakai pada nama lengkap—”IAIN Jami`ah Ar-Raniry”--lembaga ini. Tetapi sekarang istilah dalam bahasa Arab tersebut tidak pernah ditulis maupun disebutkan lagi pada nama lembaga. Cukup dengan IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Sebagaimana institut lainnya, IAIN adalah sebuah lembaga pendidikan tinggi agama Islam yang mengelola satu bidang studi dasar, yaitu bidang studi agama Islam 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN32dengan sejumlah cabang dan sub-cabang keilmuan keislaman. Sebutan ”Ar-Raniry” itu sendiri, dinisbahkan kepada nama belakang seorang ulama besar dan mufti Kerajaan Aceh Darussalam yang sempat berpengaruh 
pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Tsani (1637-
1641). Ulama tersebut nama lengkapnya adalah Syekh Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir (sekarang Rander) di India dan telah memberikan sumbangan besar dalam meramaikan bursa percaturan pemikiran Islam di Nusantara pada umumnya dan Aceh khususnya. Sangat disayangkan, kebesaran dan gezah Nuruddin yang diadopsi sebagai laqab (simbol) institusi belum mampu berperan maksimal sebagaimana kapasitas Nuruddin pada masanya. Konon lagi kapasitas alumnus yang dihasilkan lembaga ini masih jauh dari harapan tersebut, bahkan sampai dengan saat sekarang ini.
Jangan Lupa Dasa KridaPadahal sejak didirikan, institusi pendidikan tinggi ini telah menetapkan satu garis besar pedoman operasional IAIN Ar-Raniry dalam derap langkahnya ke depan. Yaitu apa yang disebut dengan ”Dasa Krida Pembangunan dan Pengembangan IAIN Ar-Raniry”, atau sepuluh dasar pembangunan dan pengembangan. Pertama, peningkatan mutu pendidikan yang mencakup staf pengajar, mahasiswa, perangkat tehnis dan sistem. Kedua, penyederhanaan sistem administrasi dan peningkatan 
efisiensi kerja. Ketiga, peningkatan disiplin akademik dan admninistratif. Keempat, pemacuan pembangunan sarana 
fisik, penuntasan master plan kampus dan penciptaan suasana kampus yang bersih, tertib, indah, ilmiah dan islami. Kelima, pengembangan integritas keilmuan. 
Keenam, peningkatan penelitian. Ketujuh, peningkatan pembinaan mahasiswa. Kedelapan, peningkatan intensitas pengabdian kepada masyarakat dan jalinan kerjasama 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 33dengan berbagai pihak. Kesembilan, peningkatan peran IAIN Ar-Raniry dalam pembangunan nasional dan daerah. Dan terakhir, kesepuluh, peningkatan kesejahteraan dosen, karyawan dan mahasiswa.Dari sepuluh komitmen pembangunan dan pengembangan IAIN Ar-Raniry, hanya beberapa item saja yang telah dan sedang dilaksanakan. Tetapi itupun belum dilakukan secara maksimal. Sedangkan beberapa item yang lain ada yang terseok-seok realisasinya. Pada 
tataran fisik saja, kampus IAIN Ar-Raniry belum bisa dikatakan sebagai sebuah kampus yang bersahaja. Konon lagi bicara soal fasilitas kampus sebagai center of excellent, pusat pengembangan ilmu pengetahuan. Sebut saja ruang kuliah mahasiswa belum memenuhi standar kelayakan terjadi proses belajar-mengajar yang efektif. Demikian juga fasilitas perpustakaan, laboratorium penelitian, masjid sebagai pusat spiritual civitas akademika, klinik kesehatan, sarana olah raga, dan seni masih jauh dari harapan. Apalagi fasilitas kecil tetapi bersifat vital semisal sanitasi dan sarana MCK yang sejati wajib ada dan terawat, sampai sekarang belum terpikirkan. Demikian juga penataan lingkungan kampus yang asri, rimbun, hijau, indah dan bebas dari bebauan kotoran manusia dan hewan belum juga terjamah. Sangat miris memang, kampus IAIN Ar-Raniry kini tak ubahnya ibarat lahan perkuburan yang tidak terawat saja. Sampah, debu, sarang laba-laba dan kotoran hewan berkompilasi menjadi satu harmony yang menjijikkan. Lingkungan kampus sangat jauh dari substansi sebuah hadits Nabi yang selalu ditela`ah oleh dosen dan mahasiswa di kampus ini, ”kebersihan sebagian dari iman”.
Pimpinan Baru
Untuk membenahi aspek fisik ini saja, pimpinan IAIN Ar-Raniry di semua level yang ada wajib meningkatkan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN34kinnerjanya dan memperbaiki pelbagai kelemahan yang dirasakan paling mendesak saat ini. Saya pikir fungsi kontrol atau pengawasan atasan kepada bawahan dan sebaliknya, yang diimbangi dengan penerapan reward 
and funishment masih tepat dan layak digunakan. Hal ini penting untuk menegakkan disiplin, memacu semangat dalam bertugas dan unsur saling bekerjasama atau membantu antar unit tugas. Solusi lain yang bisa diambil oleh pimpinan adalah penempatan staf pada tempat yang tepat menurut kapasitas dan kemampuannya masing-masing. Selama ini unsur-unsur yang disebutkan di atas, sangat dirasakan kurang mendapat perhatian pimpinan. Sehingga yang terjadi adalah ketidaktahuan siapa melaksanakan tugas apa, atau kesengajaan dalam melalaikan tugas dan tanggungjawabnya lantaran merasa ada power yang melindungi atau ada tempat mengadu. 
Saya yakin, diusianya yang ke-46 tahun ini, birokrasi, adminstrasi dan managemen pengelolaan lembaga besar IAIN Ar-Raniry akan lebih baik dari sebelumnya. Apalagi dengan potensi yang terlihat pada pimpinan puncak serta para pembantu pimpinan yang ada sekarang. Bila nanti juga belum ada perubahan, maka apa artinya kita selalu menyuruh orang lain berfastabiqul khairat. Sementara diri kita dan lingkungan kita sendiri belum mampu terurusi. 
Wallahu `alam.
35
Kurang bersyukur, itulah ungkapan yang tepat untuk 
menggambarkan sikap dan 43 penghuni rumah dinas IAIN ar-Raniry. Setelah puluhan tahun menempati rumah dinas dengan segala fasilitasnya, mereka enggan pindah jika kompensasi tidak diberikan. Padahal dalam waktu dekat proyek rehabilitasi dan pembangunan kampus segera dimulai. Seperti diberitakan, pada bulan Desember 
2009 ini proyek besar bantuan Islamic Development Bank (IDB) yang bermakas di Saudi Arabia akan segera dimulai untuk merehab dan membangun gedung baru IAIN ar-Raniry secara besar-besaran. Salah satu konsekuensinya adalah pengosongan seluruh hunian rumah dinas yang terletak di kawasan kampus itu. Untuk tidak menganggu kegiatan pembanguna tersebut, maka jangan rumah dinas, ruang kuliah mahasiswa dan kantorpun harus 
Kerikil Kecil Saat Rekontruksi Ar-Raniry
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN36dialihkan aktivitasnya ke tempat lain. Namun, anehnya para penghuni rumah dinas enggan “lengser” kalau tidak diberikan kompensasi oleh rektor. Menurut mereka, konpensasi itu layak mereka terima atas jasa selama ini terhadap kampus. Seperti disuarakan oleh Drs. H Azhari Basar, salah seorang penghuni rumah dinas, pensiunan dosen Fakultas Dakwah yang juga anggota dewan senior yang masih aktif di DPRA, sesepuhnya Partai Golkar. 
Menurutnya, sejumlah 43 penghuni rumah dinas setuju untuk pindah dan juga mendukung proyek perbaikan kampus tersebut. Tetapi menurutnya, rencana besar itu jangan sampai tidak memperhatikan nasib penghuni rumah dinas yang telah lama menjadi bagian dan berjasa untuk kampus (Tabloid Kontras edisi Rabu 30 Juli-5 
Agustus 2009).Ditambahkannya, kalau harus pindah maka caranya jangan sampai seolah mengusir. Mereka harus dihormati karena di sana tinggal sejumlah professor dan mantan pejabat kampus. Bahkan dalam surat pernyataan sikap para penghuni rumah dinas disebutkan waktu pelaksanaan proyek ini kurang tepat, terlalu terburu-buru, apalagi rata-rata komunitas penghuni rumah dinas sedang mengalami kesulitan ekonomi. Mereka juga meminta agar desain lokasi pembangunan diminta ditinjau ulang agar tidak sampai menggusur ”rumah” mereka. Dan rumah-rumah yang berada tepat di sentra proyek dan tidak bisa dielakkan, diharap dapat diberikan konpensasi. Maksudnya pemerintah daerah dan pimpinan IAIN Ar-Raniry diminta untuk memperhatikan keadaan mereka. Intinya, mereka merasa terganggu dengan kegiatan pembangunan proyek kampus tersebut. Muncul kesan seolah-olah keberadaan mereka di rumah dinas itu lebih besar nilai gunanya ketimbang membangun kampus. Padahal secara akal sehat, dosen dan karyawan 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 37IAIN lainnya yang tidak pernah menikmati rumah dinas juga memiliki andil yang tidak sedikit dalam memajukan kampus. Sejatinya mereka bersyukur telah sempat menghuni rumah dinas selama puluhan tahun tanpa harus morat-marit memikirkan setoran tahunan rumah kontrakan. Malah sekarang kurang insaf dengan bertahan di rumah dinas bila tanpa kompensasi. Setelah sekian lama menempati fasilitas kampus, masih juga merasa kurang diperhatikan. Padahal dengan memonopoli rumah dinas kampus selama puluhan tahun, sudah cukup menjadi kompensasi bagi mereka untuk segera pulang ke rumah pribadi.
Klasifikasi MerekaMenyikapi persoalan ini sepertinya telah menjadi batu sandungan bagi pembangunan IAIN Ar-Raniry ke depan. Justru hambatan awal berasal dari kalangan akademika kampus sendiri. Padahal di tengah-tengah keputusasaan keluarga besar IAIN terhadap nihil dan terlambatnya berbagai bantuan yang mengalir ke perguruan tinggi agama ini, apalagi mengingat masa rehab-rekon yang berlangsung begitu gebiar di masa BRR masih aktif telah berlalu dimana IAIN tidak mendapatkan apapun, dan ketika sekarang sisa bantuan yang ada itu diperoleh IAIN, justru dengan sikap dari segelintir orang-orang yang kurang bersyukur dan sedikit takabbur--merasa telah berjasa besar—bagi kampus, sisa bantuan itupun kini mengalami gangguan realisasinya. Menurut saya rektor harus cekatan dan lihai dalam mencari solusi terhadap masalah ini. Pihak pimpinan IAIN jangan terkecoh dengan ”tipu daya” orang-orang yang merasa besar jasanya ini. Sementara orang lain yang tidak mendapatkan fasilitas rumah dinas justru dianggap tidak berjasa. Seolah-olah mereka saja yang berjasa bagi IAIN, orang lain tidak.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN38 Secara pribadi, saya menyarankan kepada pimpinan IAIN, kalaupun diberikan kompensasi, agar jangan menggenalisir para penghuni rumah dinas itu. Sebab diantara mereka malah ada yang lebih mapan hidupnya ketimbang dosen dan karyawan lain yang berada di luar rumah dinas. Bahkan diantara mereka sudah memiliki rumah pribadi kendati masih tetap ”menyandera” rumah dinas kampus. Lagi pula sebagian lagi dari mereka justru memiliki rumah dinas atau uang sewa rumah dinas dari lembaga tempat bekerja ”sampingan”. Seperti diketahui, dari sekian nama penghuni rumah dinas IAIN tersebut adalah orang-orang yang sudah cukup disejahterakan oleh kampus. Bahkan dari mereka bekerja di luar kampus dengan mengambil pensiunan dini dari tugas mengajar di kampus. Haruskah mereka dihormati sebagai mantan pejabat kampus yang tidak serakah? Aneh sekali bila masih menadah kompensasi, bantuan atau istilah lebih terhormat lainnya. Masih merasa belum cukup dengan apa yang telah puluhan tahun mereka nikmati. Sementara dosen lain hanya bisa bermimpi menempati rumah dinas yang sedikit itu. Bukan rahasia umum lagi, orang-orang yang haus penghormatan itu telah memiliki rumah sendiri. Sejatinya, kalau mareka merasa diri sebagai orang-orang terhormat, sangat sadar kepentingan yang lebih besar. Bukankah mereka lebih terhormat bila sesekali menunjukkan keteladan, kearifan dan kebesaran jiwa untuk merasa cukup dengan nikmat yang diperoleh bertahun-tahun itu. Mari kita alirkan nikmat itu untuk semua orang yang juga memiliki hak yang sama untuk merasakan fasilitas kampus yang tidak saja diperuntukkan bagi segelintir orang gila kehormatan.
Perhatikan yang Layak Kecuali bagi keluarga (baca: janda) yang ditinggalkan 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 39almarhum, atau keluarga civitas akademiki golongan rendah dan belum mampu membangun rumah sendiri, sementara anak-anak mereka masih kecil-kecil dan belum ada yang sudah mandiri sehingga dapat membantu orang tuanya, maka wajar bila diberikan kompensasi apa saja wujudnya oleh rektor atau pemda. Sedangkan keluarga janda yang anak-anak mereka telah bekerja dan berpenghasilan, mereka dapat meringankan beban orang tuanya tanpa harus ditanggung oleh IAIN lagi. Hanya bagi keluarga yang benar-benar tidak mampu mandiri sajalah kompensasi penuh diberikan. Apakah dengan cara menyewa rumah sementara sebagai rumah pengganti dimana biayanya sebagian dibantu IAIN atau pemda. Direlokasi ke kawasan perumahan IAIN korban tsunami di Cot Yang Aceh Besar. Atau bisa juga dihibahkan sepetak tanah lain, sedangkan rumahnya dibangun sendiri. Dan saya yakin masih banyak solusi lainnya buat mereka. Hal ini sangat tergantung pada kebijakan rektor untuk menempuh alternatif terbaik bagi mereka dan IAIN ke depan. Tetapi ingat, hanya untuk sebagian kecil orang di atas, bukan semuanya. Menurut saya, orang-orang seperti Azhari Basar, Rusydi Ali Muhammad, Warul Walidin 
Ak, Lutfi Auni, Arbiyah Lubis, Musa M. Ali, Ismail Yakub, Munirwan Umar, Amirul Hadi, Muhammad Sulaiman, Helmi Basjah, M. Nur Ismail, Rusdin Pohan, Muslim Ibrahim, Abduh Dahlan dan sejumlah nama lain, sungguh tidak etis bila masih menagih kompensasi. Sebab, di samping telah memiliki rumah sendiri yang kini sebagian mereka komersilkan, juga sedang aktif menjabat di berbagai instansi, dinas dan lembaga di luar kampus.
BersyukurlahMemang terlihat ada beberapa keanehan dari ”perjuangan” mereka menuntut kompensasi. Pertama, 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN40yang berbicara dan merasa diri sebagai pembela atas nama penghuni rumah dinas sama sekali tidak otoritatif. Beliau bukan lagi dosen aktif, malah anggota DPRA yang tidak layak lagi menetap di rumah dinas kampus. Bukankah jatah dari pagu anggaran rumah dinas atau biaya sewa rumah sebagai anggota dewan telah dianggarkan untuknya?. Kedua, kalaulah ia hanya memposisikan dirinya mewakili keluarga penghuni rumah dinas lainnya, dan juga kebetulan sebagai wakil rakyat sehingga bisa memposisikan diri sebagai wakil rakyat dengan tujuan membela kepentingan rakyat, maka kemurnian dan ketulusan pembelaannya itu diragukan lantaran ia terlibat di dalamnya. Ketiga, mengapa komunitas yang bukan elit, mantan elit, seperti karyawan kecil, pegawai rendahan dan ibu-ibu janda yang ditinggalkan sejumlah almarhum tidak diangkat sebagai alasan utama terhadap tuntutan kompensasi. Padahal mereka lebih membutuhkan ketimbang elit atau mantan elit yang notabene telah lebih sejahtera itu? Amat sangat naif perjuangan ”setengah hati” bapak-bapak terhormat ini. Mungkin selama menjadi pejabat atau orang penting sangat terbiasa dengan aneka pelayanan atas segala kebutuhan. Sehingga di lingkungan kampuspun sikap semacam ini masih terbawa-bawa. Apalagi yang kurang. Janganlah menjadi kerikil tumpul di IAIN Ar-Raniry. Kapan rasa cukup itu berakhir? Tunggu saja bila waktunya datang, ia akan menjawab segalanya.
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Diakui atau tidak, era baru modernisasi Aceh dimulai dari pembangunan kampus Darussalam sebagai pusat dan cikal-bakal pencerdasan intelektual generasi Aceh modern. Pembangunan kampus Darussalam menandai 
era Aceh baru pasca berlangsung konflik politik (DII/TII 
tahun 1953) antara Aceh dan pemerintah pusat. Sebagian dari tokoh-tokoh besar Aceh, diantaranya; Tgk Muhammad Daud Beureu-eh, A Hasjmy, Madjid Ibrahim, Ibrahim Hasan, Ibrahim Husein, Syamsuddin Mahmud, Safwan Idris, Dayyan Daud, Muslim Ibrahim, yang kemudian menjadi pemimpin di Aceh dan bahkan merambah ke level nasional merupakan alumnus kampus Darussalam. Tidak sampai di sini saja, masih banyak alumni Darussalam lainnya yang nama dan jasanya tidak terekspose secara meluas, tetapi mereka telah melakukan sesuatu yang berguna 
Era Modern Pendidikan Aceh
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN42bagi lingkungan di sekitarnya. Mereka semuanya adalah pahlawan Darussalam sejati bagi diri dan keluarganya, serta bagi masyarakat dimana ia berkarya. Diantara mereka adalah seperti guru di daerah terpencil, imam dan pengasuh pengajian di perbatasan, relawan masyarakat, atau panutan (informal leader) masyarakat di peslosok entah-berantah di bumi Iskandar Muda ini. Semua mereka merupakan persembahan kampus Darussalam kepada masyarakat luas.Dari dulu hingga kini, kampus Darussalam masih saja menyimpan banyak cerita dan taruhan harapan banyak orang. Namun tidak semua kisah itu berakhir indah, sebagaimana juga harapan, tidak semuanya dapat terpenuhi. Demikianlah kondisi kampus Darussalam hari ini, kampus yang diharapkan mampu menjadi mercu suar dan pendorong peradaban masyarakat Aceh ternyata sampai dengan tahun ke-51 usianya belum mampu berbuat lebih banyak untuk kemajuan Aceh secara lebih meluas dan merata. Akibatnya, muncul pihak-pihak yang mulai menggugat “sebutan kehormatan” terhadap kampus kembar --dua menara-- (IAIN Ar-Raniry dan Unsyiah) sebagai jantoeng hate rakyat Aceh. Meskipun kelihatannya gugatan itu bukan bermaksud untuk mengurangi nilai sejarah perkampungan keilmuan modern tertua di Aceh ini, tetapi telah menggugah kembali spirit Darussalam yang kini mulai nampak menurun drastis atau mulai kehilangan arah dan cita-cita awal pendirian kampung “dua menara” Darussalam sebagai pusat peradaban Aceh (center for Aceh civilization). Memang harus diakui 
bahwa secara fisik, wajah Kopelma Darussalam tempoe doeloe sewaktu ia baru bisa merangkak lalu dibandingkan dengan era modern sekarang sudah jauh berbeda dan 
berubah. Tentu perubahan fisik pada wajah Kopelma Darussalam yang kian maju dan modern belum ada pihak 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 43yang menggugatnya. Karena in sesuatu yang serta merta mengalir bersama dengan kemajuan zaman. Namun keluhuran cita-cita dan api semangat untuk membangun Aceh yang lebih baik melalui pengembangan mental, moral dan ilmu pengetahuan masyarakat Aceh inilah yang mesti dikawal terus-menerus. 
Memperbanyak Jantoeng HateBersamaan dengan kemajuan zaman, dimana tuntutan terhadap kebutuhan akan pendidikan tinggi di Aceh dirasakan sudah semakin mendesak, maka Darussalam sebagai satu-satunya kota pelajar dan mahasiswa (Kopelma) di Aceh tidaklah memadai lagi. Karena itulah dewasa ini di berbagai daerah tingkat II (kabupaten/kota) di Aceh telah eksis sejumlah perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Keberadaan pendidikan tinggi di daerah tersebut dirasakan cukup positif bagi pemerataan pendidikan tinggi di Aceh. Hadirnya pusat-pusat pendidikan tinggi baru di pelbagai daerah itu dapat membantu masyarakat yang ada di kawasan itu khususnya untuk memperoleh akses pendidikan secara lebih dekat, terjangkau dan ekonomis. Di samping itu juga mampu mengurangi penumpukan mahasiswa yang berlebihan di Banda Aceh pada umumnya dan Kopelma Darussalam khususnya. Jadi bagaimanapun, meretasnya sejumlah perguruan tinggi (universitas Samudera Pasai atau Unsam dan STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, Universitas Malikul Shaleh (Unimal) dan STAIN Lhoekseumawe, Universitas al-Muslim Bireun, dan lainnya) berawal dari kiprah kampus kembar si jantoeng hate masyarakat Aceh. Kini generasi baru si jantoeng hate itu telah menyebar nyaris merata di seluruh Aceh. Tulisan kali ini mencoba mencermati keadaan Kopelma Darussalam mutakhir yang beberapa hari 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN44yang lalu baru saja  memperingati hari jadinya (milad/
dies natalis 2/9/59 - 2/9/12) yang ke-51. Kemudian menilai seberapa kuat pengaruh dari aura keilmuan dan junjungan moral bagi civitas akademika dan masyarakat sekitar Darussalam—untuk tidak mengukur Aceh secara keseluruhan-- dari keberadaan dua pusat studi (pengetahuan umum dan agama). Kendati untuk menjawab pertanyaan ini diperlukan suatu penelitian yang mendalam dan komprehensif, paling tidak menoleh sekilas bagaimana wajah permukaan Kopelma Darussalam sekarang dalam tataran kasat mata saja. Sebagai salah seorang yang berdomisili dan sekaligus mengabdi di salah satu kampus kembar Darussalam, tentu dapat melihat dari dekat dan merasakan bagaimana geliat si jantoeng 
hate. Tidak diragukan sejak berdirinya hingga sekarang kini, kedua kampus kembar ini telah menghasilkan puluhan ribu sarjana yang berpengetuan dan berwawasan luas yang umumnya telah mengisi berbagai sektor lapangan kerja atau dunia profesional. Sebab, saban semester menerima mahasiswa baru dan saban semester juga mengadakan upacara pelepasan (wisuda) mahasiswa lama. Itulah dua rutinitas utama yang terus dilaksanakan, selaian ritunitas proses (kegiatan perkuliahan) sepanjang semester yang diperlukan. Namun kelihatannya kesarjaan yang terus saja dihasilkan dalam berbagai ranah keilmuan itu belum mampu mengubah “kampung” menjadi “kampus Darussalam”. Segenap civitas akademika dan masyarakat sekitar kampus nampaknya belum berperan maksimal untuk mencitrakan Darussalam sebagai Kota Pelajar dan Mahasiswa (Kopelma). Sehingga wajah Darussalam masih begitu-begitu saja. Darussalam sebagai pusat aktivitas intelektual belum mewarnai perilaku, pola piker dan haya hidup masyarakatnya untuk berperilaku lebih 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 45intelek, beretika dan beradab. Darussalam tidak lebih dari kampung administratif (birokratis) yang menangani 
aktifitas mahasiswa, dosen dan karyawan dalam mengurus formalitas pendidikan.  
Mengembalikan Ruh DarussalamKarena itu, tidak mengherankan bila hilir-mudik mahasiswa yang semakin bertambah jumlahnya akibat dari dibukanya beragam fakultas, jurusan dan prodi baru. Akibatnya, perkembangan Darussalam hanya sebatas pertambahan jumlah (kuantitas) penghuninya. Tetapi kualitas kehidupan masyarakat kampus Darussalam sampai kini belum meningkat secara nyata. Membengkaknya populasi penduduk di Darussalam dan sekitarnya justru bukan mempercepat atau membantu demi terwujudnya cita-cita Darussalam. Sebaliknya, berdampak buruk bagi keadaan yang lebih baik dan bersahaja yang sejatinya segera terwujud di Darussalam. Kepadatan dan keramaian penduduk yang tidak didukung oleh infrastruktur yang memadai menjadi tidak kondusif bagi suatu kawasan pendidikan. Lihat saja kondisi kampus Darussalam dan sekitarnya telah menimbulkan masalah baru di daerah ini. Seperti masalah lalu lintas jalan menuju kampus, perumahan mahasiswa, kriminalitas, penegakan hukum dan penertiban pasar.  Dimana pada jam-jam tertentu telah terjadi kemacetan yang terus meningkat pada ruas jalan menuju dan dari kampus Darussalam akibat pertambahan penggunaan kenderaan bermotor pribadi. Demikian juga pemondokan mahasiswa tumbuh liar tanpa terkontrol masyarakat. Seiring dengan realitas tersebut, maka muncul pihak-pihak yang mengambil keuntungan sempit dan terbatas seperti pengusaha rumah kontrakan, pedagang kaki lima dan trotoar, pedagang keliling yang menambah kerusakan dan memperburuk 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN46suasana kampus. 
Menimbang Perbaikan Mencermati kondisi ini, ada beberapa pandangan yang mengemuka. Seperti ada yang memberikan beberapa alternatif. Antara lain, Pertama; agar lokasi kampus dipindahkan saja ke luar (terpisah dari) kota Banda Aceh. Apakah ke kawasan kota Janthoe, Seulimum dan sekitarnya, atau ke kawasan lain yang lebih asri, rimbun, sejuk dan jauh dari kebisingan dan kesibukan perkotaan. Alternatif kedua, jika rencana di atas belum memungkinkan disebabkan masalah dana, maka pilihan lainnya adalah pengaturan lalu lintas dari dan menuju kampus. Seperti jalan lingkar kampus Darussalam difungsikan dengan maksimal, di mana masyarakat umum yang tidak memiliki kepentingan untuk mengakses ke dalam kampus tidak dibenarkan melintas ke ruas jalan kampus. Mereka dialihkan dan diberi jalan alternatif melalui jalan lingkar kampus. Jadi, masyarakat Rukoh, Blang krueng, Tanjoeng Selamat, Limpok, dan Tungkop, serta Lambaro Angan, tidak lagi melewati jalan utama yang membelah kampus Darussalam sebagaimana yang terjadi sekarang. Hal ini akan mengurangi kemacetan dan kebisingan suara dan deru kenderaan umum milik masyarakat sekitar yang melewati kampus. Alternatif ketiga, membuat aturan bagi penggunaan kenderaan pribadi mahasiswa, dosen dan karyawan. Misalnya, ada pembatasan area tertentu yang tidak dibenarkan kenderaan pribadi untuk masuk, atau tersedianya semacam zona nyaman (bebas) dari kenderaan bermotor di lokasi kegiatan perkuliahan, pustaka, laboratorium, masjid, layanan kesehatan dan pusat-pusat konsentrasi akademik lainnya sebatas diperlukan.  Beberapa pandangan masyarakat pemerhati kondisi 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 47kampus Darussalam di atas layak dipikirkan oleh pemangku kewenangan seperti pimpinan Unsyiah dan IAIN Ar-Raniry, pimpinan daerah di Aceh Besar dan Kota Banda Aceh serta Pemerintah Aceh. Sehingga harapan dan cita-cita para founding fathers Aceh tempoe doeloe sewaktu meletakkan batu pertama pembangunan Darussalam sebagai Kota Pelajar dan Mahasiswa (Kopelma) dapat terealisasi secara bertahap dan berkesinambungan hingga sekarang. Agar suasana kampung Darussalam benar-benar mencerminkan tempat yang salam (tenteram, damai, dan tenang) untuk belajar guna mempersiapkan generasi Aceh masa depan yang mampu membangun daerahnya sebagaimana diharapkan. Sepertinya, wajah kampung Darussalam yang kelihatan sekarang ini terasa masih cukup jauh dari kampung pelajar (pusat intelektual), melainkan lebih terkesan sebagi kampong tak berperaturan, semraut, gerah, panas, bising, macet dan tak beradab. Nah!
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Kasak-kusuk mengenai siapa bakal rektor ke-10 IAIN Ar-Raniry menggantikan rektor sekarang, Prof. Drs. H. Yusny Saby, MA., Ph.D yang berakhir masa tugasnya pada pertengahan tahun ini, akhirnya terkuak sudah. 
Setelah Jum`at siang (9/5/09), pemilihan rektor selesai dilaksanakan dengan sukses dan berlangsung fair. Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim, MA secara meyakinkan 
meraih 26 dari 48 suara anggota senat jami`ah yang hadir dan menggunakan hak suaranya. Farid Wajdi berhasil mengungguli tiga kandidat lainnya, yaitu Dr. Nazaruddin 
A Wahid, MA (19 suara), Dr. Cut Aswar, MA, dan Dr. A Rani Usman, M.Si. Munculnya empat kandidat sebagaimana diberitakan media beberapa hari lalu (Serambi Indonesia, 
Kamis, 7/5/09), setidaknya telah memberi gambaran bahwa generasi baru di IAIN telah berhasil mengambil 
Era Baru Kepemimpinan IAIN Ar-Raniry
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN50alih kepemimpinan generasi sebelumnya. Farid Wajdi 
merupakan figur yang bakal menduduki kursi rektor IAIN Ar-Raniry periode kepemimpinan yang ke-12. Sebelum hari H pemilihan berlangsung, Farid Wajdi memang banyak disebut-sebut sebagai calon kuat diantara tiga calon lainnya. Bahkan dalam polling yang dibuka di 
website www. ar-raniry.ac.id, Farid memperoleh 67% 
pemilih, jauh meninggalkan tiga rivalnya (A Rani 10%, Cut 
Aswar 21 %, dan Nazaruddin 3%). Secara umum, mereka adalah generasi baru dan penerus generasi tua dalam jajaran intelektual senior di IAIN Ar-Raniry. Generasi sebelumnya, seperti Prof. Dr. H. Muslim Ibrahim, MA, Prof. Dr. H. Azman Ismail, MA, Prof. Dr. Alyasa Abubakar, MA, Prof. Dr. H. Rusydi Ali Muhammad, Prof. Dr. H. Warul Walidin Ak, MA, Prof. Dr. H.M Hasbi Amiruddin, MA dan sesepuh (senior) lain tidak muncul dalam balon pemilihan rektor kali ini. 
Alih Generasi
Bila dibandingkan dengan figur rektor IAIN Ar-Raniry periode Yusny Saby ke bawah, yang didominasi oleh generasi tua, maka ke depan diprediksikan mayoritas kandidat yang bakal mengisi kursi rektor adalah berasal dari kalangan orang-orang muda. Dalam konteks ini, kemenangan Farid Wajdi dalam pemilihan kemarin menandakan era kepemimpinan generasi muda telah mulai dirintis. Buktinya, dua kandidat yang boleh dikatakan senior dan ikut mencalonkan diri dalam pemilihan  kemarin yaitu Dr. Nazaruddin A Wahid, MA dan Dr. Cut Aswar, MA tidak lagi menjadi daya tarik bagi pemilih. Sementara dari kalangan muda adalah Dr. A Rani Usman, M.Si dan Farid Wajdi sendiri. Hanya saja talenta dan pengaruh Farid Wajdi lebih kuat dibandingkan A Rani Usman. Hal ini barangkali disebabkan faktor senioritas 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 51Farid baik dari aspek pengalaman memimpin baik di level jami`ah (mantan Ketua Pusat Penelitian) maupun fakultas (dekan selama dua periode), juga Farid lebih senior dari A Rani dalam gelar akademik. Dimana Farid sudah bergelar prof, sementara A Rani masih doktor. Satu 
faktor lain yang juga tidak boleh dinafikan adalah bahwa Farid tidak lain adalah ”putra mahkota” (asoe lhoek) Desa Rukoh Darussalam, tempat dimana dua kampus utama di Aceh berada. Mungkin baru kali ini ”asoe lhoek” berhasil duduk sebagai orang nomor satu di lembaga pendidikan Islam ini yang nota bene berada di desa kelahiranya. Farid juga putra terbaik Aceh Besar ketiga setelah almarhum Ali Hasymi dan Safwan Idris yang berhasil menduduki jabatan rektor di IAIN Ar-Raniry. Selebihnya IAIN dipimpin oleh putra-putra kelahiran Pidie dan Aceh Utara.Sepanjang sejarah kepemimpinan IAIN Ar-Raniry, mungkin baru kali ini jabatan rektor dipercaya kepada kaum muda. Konon lagi kalau kita mencermati sosok Farid Wajdi Ibrahim yang kapasitas intelektual  masih terbatas, lulusan negeri jiran Malaysia (Universitas Malaya), belum sempat menjadi pembantu rektor sebelumnya, dan belum berkiprah secara lebih luas di level daerah apalagi nasional. Kebanyakan orang di Banda Aceh dan Aceh Besar mengenal Farid Wajdi sebatas seorang dosen biasa, penceramah (da`i dan khatib), mantan aktivis mahasiswa, dan aktivis di beberapa ormas Islam di Aceh.  Rektor-rektor IAIN Ar-Raniry sebelumnya banyak didominasi oleh tokoh-tokoh besar yang berpengaruh secara nasional dan internasional. Mereka umumnya tidak saja kaya wawasan, pengalaman dan pergaulan melainkan bisa diakatakan senior dalam segala hal. Sebut saja Prof. H. A Hasymi, Prof. H. Hasbi Ash-Shiddiqy, Prof. Dr. Ahmad Daudy, MA, Prof. Dr. H. Ibrahim Husein, MA, Drs. Abdul Fattah, Prof. Dr. H. Safwan Idris, MA, Prof. Dr. H. Rusydi Ali 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN52Muhammad, MA, dan Prof. Drs. Yusny Saby, MA., Ph.D. Di sini Farid Wajdi sedikit banyaknya berbeda dari mereka. Inilah yang saya maksud era kepemimpinan anak muda telah mulai dirintis. Farid wajdi bisa dikatakan sebagai rektor baru terpilih paling fenomenal (lain dari biasa) yang pernah dimiliki IAIN Ar-Raniry pada periode empat tahun mendatang ini. Padahal orang-orang senior masih banyak di IAIN. Tetapi entah mengapa kali ini mereka tidak satupun yang berani mencoba menguasai kembali jabatan rektor tersebut.
Tantangan BeratJika dilihat dari tantangan yang harus dihadapi di masa yang akan datang, terutama tuntutan tatanan era global dan mobilitas pergaulan internasional, maka Farid Wajdi bukanlah orang tepat memangku jabatan sebagai rektor IAIN ke-12. Namun melihat pada ketertinggalan dalam membangun konsolidasi ke dalam (internal) dan membangun sebuah kepercayaan baru dalam hubungan kerja yang kordinatif di dalam lembaga pendidikan tinggi ini, maka untuk sementara Farid adalah sosok yang tepat. Dirasakan bahwa tidak terlalu mudah menentukan seorang 
figur pemimpin dalam keadaan IAIN yang tertinggal seperti sekarang. Apalagi setelah melihat kenyataan kondisi kelembagaan semacam ini, sosok pemimpin senior jelas tidak bersemangat untuk maju dan menyelamatkan IAIN. Sehingga langkah praktis harus dilakukan oleh orang-orang muda tanpa harus bermimpi untuk berbuat yang muluk-muluk. Berhasil membenahi carut-marut birokrasi sekarang saja sudah lebih baik ketimbang mengubah IAIN menjadi UIN. Proyek-proyek mercusuar bukan tidak ada tempatnya di IAIN, tetapi jangan lupa melihat kemampuan dan kekuatan yang ada. Boleh saja bermimpi, karena bermimpi tidak dilarang, asalkan mengacu pada 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 53kemampuan memimpin dan menggerakkan potensi. Ketika merasa belum mampu, maka jangan paksakan diri. Kalau perlu alihkan dan dahulukan pada hal-hal kecil dan dari perioritas yang sederhana.  Berbicara tentang orang yang tepat untuk memimpin IAIN, penulis pernah bincang-bincang selesai shalat shubuh di sebuah masjid di kota Langsa dengan Drs. H. Ibnu Sa`dan, alumnus IAIN Ar-Raniry yang kini menjabat sebagai Kepala Kantor Departemen Agama (Kakandepag) Kabupaten Aceh Timur. Ketika itu mencuat sebuah pertanyaan, siapa yang tepat menjadi rektor IAIN Ar-Raniry periode mendatang? Saya yang juga alumnus almamater yang sama tidak bisa menjawab pertanyaan yang menurut saya tergolong “berat” tersebut. Masalahnya adalah terbentur pada kalimat siapa yang tepat sebagai rektor masa depan bagi IAIN Ar-Raniry empat atau delapan tahun mendatang. Saya katakan, dalam keadaan IAIN yang payah sekarang, yang berminat menjadi rektor saja tidak banyak. Bagaimana menjaring orang yang tepat untuk memulihkan IAIN?. Tetapi kami tidak tahu apakah diantara kandidat yang mencalonkan diri kemarin dapat dikatakan tepat sebagai rektor bagi masa depan IAIN?. Sebab, ada yang berpandangan bahwa pasca kepemimpinan almarhum Safwan Idris, pucuk pemimpin IAIN Ar-Raniry belum ada yang mampu memajukan perguruan tinggi agama Islam itu. Masih banyak alumnus IAIN yang belum yakin apakah dari sejumlah kandidat rektor membawa perubahan yang lebih baik kepada lembaga ini?. 
Orang yang Tepat?Orang yang tepat yang dimaksudkan sebenarnya sederhana saja, dan itu telah ditunjukkan oleh almarhum Safwan Idris dan Ibrahim Husein. Kedua tokoh ini 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN54menghabiskan energinya benar-benar untuk membenahi IAIN dan mampu menjadikan dirinya sebagai model, penggerak utama, inspirator dan motivator bagi yang lain, baik dari aspek spirit kerja (kedisiplinan), moralitas (kejujuran ilmiah dan transparansi manajemen), serta loyalitas kelembagaan. Pada masa kepemimpinan mereka paling tidak IAIN kondisinya tidak separah sekarang. Realitas IAIN sekarang diibarat seperti komplek kuburan China dengan ornament batu pualamnya yang eksotik, tetapi di dalamnya hanya ditemukan orang-orang mati. Demikian pernah disindir oleh salah seorang dosen senior dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Maksudnya adalah 
secara fisik dan fasilitas yang tersedia, IAIN Ar-Raniry 
sudah lebih baik sekarang, namun kualifikasi sebagai sebuah perguruan tinggi negeri sepertinya masih jauh tertinggal. Kita lihat saja bagaimana seorang Farid Wajdi yang dinilai berhasil memajukan Fakultas Tarbiyah dan dikenal garang terhadap birokrasi yang nyelimet mampu menggebrak kefakuman dan kemandekan kemajuan IAIN melalui jurus-jurusnya yang ala si pitung itu. Sosok seorang mantan aktivis yang terkenal idealis dan vocal dalam menyuarakan kebenaran dan kesejahteraan bagi orang-orang yang bekerja di bawah kepemimpinannya.  
Berbenahlah!Keadaan yang terlalu payah sekarang bisa diperbaiki secara bertahap. Semua potensi dan kekuatan yang ada di tubuh lembaga yang kini berserakan, bisa disatukan kembali. Sikap yang selama ini semua ingin menang sendiri, bahkan antar sesama elit pimpinanpun masing-masing berjalan sendiri sedapat mungkin diubah bisa berjalan bersama. membangun sistem kerja yang terpadu dan saling koordinasi. Sehingga tidak ada lagi kasus-kasus besar justru disebabkan dari kelalain kecil sering terjadi 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 55di lembaga ini. Seperti matinya anggaran karena banyak kegiatan tidak dilaksanakan, anggaran yang sudah diplot lalu dialihkan ke tempat lain tanpa menganalisis dampak yang ditimbulkan. Terkadang sebabnya sangat sepele, seperti kelalaian dalam mengakses informasi. Kelemahan managerial semacam ini sering terjadi mulai di tingkat biro, fakultas, sampai level paling bawah dalam sistem birokratik IAIN. Mampukah seorang Farid Wajdi yang dikenal vokal dan garang dalam mengkritik berbagai kelemahan kepemimpinan era Yusny Saby berbuat lebih baik, lebih mashlahah dan lebih profesional dari pendahulu-pendahulunya? Hal ini sangat tergantung pada kemauan tegas atau komitmen kuat seorang rektor dalam memanfaatkan segenap potensi yang ada secara fair (bebas primordial) dan kemudian mengaturnya menjadi sebuah team work atas dasar kesepahaman bersama untuk membenah IAIN menjadi lebih maju. Singkatnya, Farid harus berpegang pada sistem managemen yang telah ada dan kemudian orang-orang di bawahnya memiliki komitmen yang sama untuk menggerakkan sistem kerja tersebut. Setelah membenahi aspek managemen kerja, Farid bisa segera menoleh kepada penataan kembali aspek pembangunan kemajuan akademis keilmuan. Seperti menata dan menghidupkan kembali pusat-pusat kajian sebagai wadah bagi penempatan spirit, aura dan gezah iklim keilmiahan dengan menempatkan orang-orang yang tepat di dalamnya. Selamat datang era baru di IAIN Ar-Raniry!
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Menjadi semakin menarik mengikuti perkembangan persiapan IAIN menjadi UIN Ar-Raniry. Ketika sejumlah dosen dan alumni semakin gencar mengekspos perihal ini ke media massa. Sehingga issu yang pada awalnya hanya bergulir secara internal elit di Ar-Raniry, kini menjadi wacana publik yang hangat. Sejatinya, persoalan meng-UIN-kan IAIN Ar-Raniry ini bermuara pada dua masalah pokok saja. Pertama, keinginan mendapatkan perluasan mandat penyelenggaraan pendidikan tinggi. Kedua, sebagai gerakan epistimologi ilmu pengetahuan berupa islamisasi, atau integrasi sains ke dalam bingkai Islam yang lebih holistik. Untuk alasan pertama, label ”universitas” yang tidak membatasi satu bidang kajian ilmu tertentu dirasakan relevan dan up to date dengan tuntutan satu trend zaman dan perubahan sosial dewasa ini. Sementara satu trend zaman lainnya adalah spesialisasi, seperti label 
Mengikuti Jejak Pendahulu
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN58”institut” yang khusus mengkaji satu bidang disiplin ilmu (keagamaan) sebagaimana disandang sekarang. Namun, nampaknya komunitas Ar-Raniry era sekarang merasa label ”universitas” lebih pas ketimbang ”institut”. Tetapi bukan berarti label institut telah ketinggalan (out of date) dari kecendrungan zaman tentunya. Sebenarnya, ide untuk mengikuti jejak saudara tua yang telah mendahului juga benar. Buktinya, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta setelah berubah menjadi universitas nampak muncul gezah dan spirit baru dalam kancah kajian keislaman plus. Oleh sebab itu, sejak saat itu telah terbentuk tim khusus yang menangani pencapaian tujuan dimaksud. Bahkan ikhtiar paling mutakhir adalah dengan menyelenggarakan ”seminar internasional tentang rancangan perubahan dan pengembangan IAIN Ar-Raniry menuju universitas bertaraf internasional”. Bahkan sebelumnya, panitia persiapan juga menjaring in-put segar dengan menyelenggarakan ”lomba karya tulis ilmiah tentang integrasi ilmu keislaman untuk persiapan perubahan status menjadi UIN. Tentu, lobi dengan pemerintahan pusat tidak urung juga telah dilakukan. Dan rintangan dari Jakarta pasca pergantian Menteri Agama dari Maftuh Basyuni kepada Surya Dharma Ali sirna sudah. Soalnya, Maftuh pernah mengancam bahwa selama ia menjabat sebagai menteri agama tidak akan pernah boleh meng-UIN-kan IAIN. Jadi, pelbagai usaha telah dilakukan terutama mencari dukungan politik dari pemerintah dan sosialisasi di kalangan internal kampus.  Sejauh ini, pembicaraan tentang masa depan kajian keilmuan di Ar-Raniry tidak lagi sebatas di lingkungan kampus, melainkan telah merambah dan tersebar luas kepada para alumni dan masyarakat Aceh, dan itu nyaris merata. Secara umum mereka sepakat saja atas 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 59perjuangan ini. Asalkan ditujukan untuk pengembangan keilmuan dan kemajuan pendidikan tinggi bagi generasi Aceh di masa mendatang. Tidak hanya itu, banyak manfaat lain yang bakal diperoleh setelah perluasan mandat itu mampu direalisasikan, seperti keuntungan supremasi kelembagaan yang membawa pada kesejahteraan civitas akademikanya. Konon, perubahaan status berarti pengembangan mandat dalam menyelenggarakan pendidikan yang lebih variatif dan universal. Tidak semata-mata berkutat di lahan kajian keagamaan sebagaimana yang sedang berlangsung saat ini di bawah label ”institut”. Ibaratnya, bila selama ini Ar-Raniry hanya mengelola kolam kecil, maka dengan berubah menjadi ”universitas” berarti Ar-Raniry telah membuka lahan baru berupa kolam besar. Bila nantinya terwujud, maka UIN Ar-Raniry akan menjadi sebuah perguruan tinggi Islam negeri paling modern di Aceh. Yaitu penggabungan dua konsep perguruan tinggi yang berbasis kajian agama dan pengetahuan umum sekaligus. Dari itu menurut hemat penulis, gagasan ini layak untuk didukung dan sudah waktu diupayakan.
Industrialisasi PendidikanSecara tidak langsung, perluasan mandat akan mengarah pada komersialisasi (baca: industrialisasi) lembaga pendidikan dengan menawarkan jasa yang lebih luas kepada masyarakat konsumen. Dengan demikian, nantinya sebuah perguruan tinggi akan dikelola dengan model pengelolaan industri. Pengelolaan model ini mengandaikan adanya upaya pihak pengelola lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidilan berdasarkan manajemen perusahaan. Penerapan manajemen mutu dalam pendidikan model ini lebih populer dengan sebutan Total Quality Education (TQE) 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN60berupa pengembangan Total Quality Management (TQM), yang pada mulanya diterapkan dalam dunia bisnis. Secara 
filosofis, konsep ini menekankan pada pencarian secara konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan dan kepuasan pelanggan (Edward 
Sallis:2006).Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan adalah institusi pendidikan memposisikan dirinya sebagai institusi jasa atau dengan kata lain menjadi industri jasa. Yaitu lembaga yang memberikan pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan (customer). Jasa atau pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada mereka. Sebab, manajemen pendidikan mutu terpadu berlandaskan pada kepuasan pelanggan sebagai sasaran utama pengguna jasa. Baik pelanggan internal--semua civitas akademika--maupun pelanggan luar seperti mahasiswa dan stakeholder lainnya. Maka ketika Ar-Raniry menuju ke orbit baru semacam ini, pada saat itulah dibutuhkan suatu sistem manajemen yang mampu memberdayakan Ar-Raniry agar lebih bermutu. Nah, ketika mandat membuka universitas sudah ada di tangan lalu mampukah Ar-Raniry memperioritaskan aspek penjaminan mutu perguruang tinggi pada taraf nasional dan internaional semacam ini? Mampukan Ar-Raniry menerapkan manajemen mutu semacam ini dalam pengelolaan kelembagaan perguruan tinggi yang semakin kompetitif? Konon lagi Ar-Raniry ingin meningkatkan mutu pendidikan sampai pada taraf universitas riset berlevel internasional?Sebab, jika targetnya hanya menarik peminat yang lebih banyak (kuantitas), maka dimana TQE itu diletakkan. Karena itu, jika kesiapan Ar-Raniry hanya 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 61sebatas memperjuangkan perluasan mandat, maka upaya ini tidak lebih sebagai ikhtiar spekulatif jangka pendek belaka. Karena perluasan mandat atau berubah menjadi universitas hanya sebatas masalah administratif, birokrasi dan ”angin” politik belaka. Sementara aspek penjaminan mutu dan epistimologi keilmuan adalah sesuatu yang tidak mudah digapai karena tidak bisa dilakukan melalui spekulasi. Ia membutuhkan persiapan 
serius (kualifikasi tertentu) dalam waktu yang lama dengan melibatkan berbagai potensi yang ada.  Dari itu, bilapun nanti perjuangan perubahan status ke UIN Ar-Raniry berhasil, maka keuntungan jangka pendek yang paling mungkin diperoleh adalah kolam atau lapak baru yang lebih luas. Pertanyaan selanjutnya adalah apakah perjuangan tersebut berhenti sampai pada tataran pertama ini saja? Jawaban terhadap pertanyaan ini yang dikhawatirkan selama ini. Sebab, belum terlihat 
sejumlah kualifikasi serius dan proses berkelanjutan untuk memenuhi penjaminan mutu sebuah perguruan tinggi. Peningkatan mutu pendidikan bisa terealisasi dengan baik ketika proses berjalan secara terus-menerus dan berkesinambungan. Bukan mempersiapkan sehari dua hari seperti sistem kebut semalam (SKS) ala belajar mahasiswa sekarang. Agar peningkatan mutu berjalan dengan baik, perlu ada semacam mekanisme atau sistem yang bisa mengendalikan dan menjaminnya. Dalam pendidikan tinggi, mekanisme tersebut lebih dikenal dengan sebutan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPMPT, atau quality assurance system). Upaya sistematis dan berkelanjutan dimanifestakan ke dalam 
suatu siklus kegiatan penjaminan mutu (Clark Kerr;1966).
Sikap Optimis dan MendukungOleh karena itu, bagi pihak yang merasa pesimis 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN62melihat kondisi Ar-Raniry hari ini, beranggapan bahwa tidak mudah menuju perguruan tinggi yang mutu pendidikannya terjamin tersebut. Pada langkah awal Ar-Raniry harus berhadapan dengan persoalan manajemen yang belum mengarah pada acuan profesionalitas. Sementara ini saja Ar-Raniry masih berjibaku dengan persoalan klasik yang akut dan berlarut-larut. Sebut saja kultur, karakter, mind set dan iklim akademis di Ar-Raniry serta good will politik Pemerintah Aceh yang kelihatannya belum memungkinkan Ar-Raniry melaju. Mereka melihat kenyataan selama ini dalam penyelenggaraan dan pengelolaan perguruan tinggi masih 
jauh dari kualifikasi yang hendak dituju (universitas riset berkelas internasional). Sementara bagi pihak yang merasa optimis melihat segalanya menjadi mungkin. 
Terutama melihat potensi dan kualifikasi titel akademis persoal yang memimpin dan mengelola IAIN Ar-Raniry sekarang yang sedikit lebih lumayan dibandingkan dengan waktu sebelumnya. Terutama kuantitas dosen yang telah berhasil meraih gelar doktor dan profesor yang semakin bertambah jumlahnya. Tetapi apakah potensi dan kemampuan yang sebangun dengan gelar akademik ini berbanding sejajar dengan kompetensi profesional dan managerial? Ini yang belum mampu dijawab oleh pihak yang merasa optimis di atas.Dalam konteks perubahan zaman, tantangan 
perubahan yang dihadapi Ar-Raniry di era tahun 1960-an sudah barang tentu amat sangat berbeda dengan era global village sekarang ini. Sebagai IAIN ketiga tertua di Indonesia sudah seharusnya Ar-Raniry mengikuti jejak saudara tuanya itu, baik dalam hal memperluas mandat kelimuan juga peningkatan kualitas menuju taraf internasional. Memang bila dilihat dari segi usia, Ar-Raniry sudah setua UIN Jakarta dan Yogyakarta. 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 63Tetapi dari segi perkembangan pengkajian keilmuan, Ar-Raniry jauh tertinggal. Dalam tataran ini, Ar-Raniry juga agak terlambat dalam melakukan start di landasan pacu perubahan status. Konon lagi dalam mempersiapkan diri menuju kualitas kelembagaan yang bertaraf dunia. Apakah sebagai universitas riset yang berkelas internasional atau pencapaian lainnya. Mungkin setting sosial dan perkembangan politik di Aceh sepanjang berdirinya di era 
60-an hingga era pasca konflik sekarang ini turut memberi andil terhadap ketertinggalan kemajuan Ar-Raniry dibandingkan dengan lembaga pendidikan tinggi agama lainnya di Indonesia. Diharapkan dalam kurun waktu sekarang ini, kendala politis bukan menjadi penghalang lagi bagi perluasan mandat dan pengembangan kualitas keilmuan di Ar-Raniry. Sudah saatnya sekarang seluruh civitas akademika Ar-Raniry menyatukan semangant dan kekuatan baru untuk merebut peluang emas yang hadir di depan mata. Kajian keislaman yang bernuansa lebih universal dan integral sudah saatnya dikonsentrasikan di Ar-Raniry.Bandingkan dengan tulisan T. Safir Iskandar Wijaya yang pernah dipublish di FORDIA dengan judul “Institut Ar-Raniry Menuju Universitas Ar-Raniry; Sebuah Imajinasi Konsepsi Paradigma”. Tulisan ini merupakan makalah sandingan dengan Amien Abdullah, pada Kuliah Umum di Pascasarjana IAIN Ar-Raniry dan di Fakultas Ushuluddin Dalam Kerangka 50 Tahun Fakultas Ushuluddin Ar-Raniry. 
Menurut Safir, berdirinya IAIN lima Fakultas yang ada di dalamnya tidak pernah lepas dari kondisi sejarah yang melingkupinya. Dalam perjalanannya sebagai Perguruan Tinggi, faktor-faktor politik, ekonomi, sosial dan budaya selalu kait-mengait antara satu sama lain. Saat ini Institut Ar-Raniry merupakan sebuah Perguruan Tinggi di tengah-tengah masyarakat yang sedang dalam proses perubahan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN64demi perubahan bahkan melangkah keterbukaan dan demokratisasi. Setelah masa reformasi yang sekarang sedang berjalan, keadaan masyarakat diperkirakan akan semakin bebas dalam persaingan prestasi. Tuntutan perubahsn paradigma bagi Ar-Raniry sudah tidak mungkin dielakkan. Perubahan menuntut berbagai dimensi, peningkatan mutu juga bukan merupakan suatu perbuatan yang bersandarkan easy going. “Pasar bebas” menjadi ciri utama masyarakat majemuk, terbuka dan maju. Di tengah-tengah keadaan masyarakat seperti itu nanti, tidak mustahil Ar-Raniry akan dituntut lebih dari sekadar menjalankan peran yang selama ini sudah dialamatkan kepadanya. Dalam waktu yang bersamaan, persaingan bebas akan menuntut Ar-Raniry untuk dapat memberikan andil bagi pemenuhan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Paling tidak, di kemudian hari akan muncul dua tuntutan besar: Pertama, tuntutan kualitas disiplin ilmu yang selama ini diajarkan; dan kedua, tuntutan untuk bersaing bebas dengan Perguruan Tinggi lain untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi kehidupan yang majemuk (plural). Adapun yang dimaksud tuntutan kualitas adalah keinginan untuk meningkatkan kualitas disiplin ilmu yang diajarkan di Ar-Raniry, yang titik sandarnya meliputi tiga hal, yaitu (a) sasaran pembinaan karakter (b) pembinaan akademik, dan (c) pembinaan profesional. Untuk pembinaan karakter yang dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan iman, takwa dan etika. Untuk itu, Ar-Raniry mempunyai perangkat yang paling siap dibandingkan Perguruan Tinggi lain. Sebab dengan menawarkan ilmu agama yang salah satu initinya adalah untuk memperbaiki kehidupan moral, Ar-Raniry bisa berada di barisan depan. Meskipun 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 65disiplin yang diajarkan sarat dengan pesan moral, sering dalam praktiknya hanya muncul sebagai ilmu dan hanya mengajarkan Islam secara keilmuan. Ke depan Ar-Raniry dan mampu menjangkau pengembangan keilmuan yang berbasis multi analisis dengan pendekatan interkoneksi keilmuan, sehingga secara konseptual keilmuan Islam sebagai basis pengetahuan di Ar-Raniry mampu memberikan solusi terhadap perkembangan yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat (sebuah hantaran renungan). Bagaimana membangun hubungan dan jaringan intelektual antara tradisi keilmuan Ulum al-Din (Religious Knowledge), al-
Fikr al-Islamiy (Islamic Thought) dan Dirasat Islamiyyah (Islamic Studies) dalam sejarah intelektual-akademik budaya Islam dan melihat implikasi dan konsekuensinya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan secara luas ketika ketiganya berpisah dan berjalan sendiri-diri, atau berhubungan erat saling mengenal antar tradisi keilmuan dan apa akibatnya jika ketiganya saling bertentangan. Hubungan tersebut akan penulis potret dari perspektif sejarah perkembangan studi agama-agama yang telah 
melewati 4 (empat) fase, yaitu, lokal, kanonikal, kritikal 
dan global. Dalam tulisan ini T Safir Iskandar Wijaya membatasi pemahaman ‘Ulum al-Diin sebagai representasi “tradisi lokal” keislaman yang berbasis pada “bahasa” dan “teks-teks” atau nash-nash keagamaan, al-Fikr al-Islamiy sebagai representasi pergumulan humanitas pemikiran keislaman yang berbasis pada “rasio-intelek”, sedangkan Dirasat Islamiyyah atau Islamic Studies sebagai kluster keilmuan baru yang berbasis pada paradigma keilmuan sosial kritis-komparatif lantaran melibatkan seluruh “pengalaman” (experiences) umat manusia di alam historis-empiris yang amat sangat beranekaragam. Menurut penglihatan penulis, para penggemar dan pecinta studi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN66keislaman sendiri[3] seringkali tidak dapat membedakan secara jelas dan gamblang (clear and distinct) antara ketiganya sehingga tidak dapat membentuk satu pandangan keagamaan (world view) Islam yang utuh, yang dapat mempertemukan dan mendialogkan secara positif-konstruktif antara yang “lokal” dan “global”, antara yang “partikular” dan “universal”, antara “distinctive 
values” dan “shared values”, antara yang biasa disebut 
“dzanni” dan “qath’iy” dalam pemikiran fikih Islam dalam hubungannnya dengan keberadaan pandangan hidup dan pandangan keagamaan tradisi dan budaya lain (others; al-
akhar) di luar budaya Islam. 
Akhirnya, dengan berfikir besar dapat dikatakan bahwa bagaimanapun ke depan Ar-Raniry mampu dibangun ke arah perguruan tinggi negeri yang bermutu dan bertaraf internasional atau universitas riset. Sebab, saat ini akumulusi energi di Ar-Raniry sedang tertuju pada pencapaian tujuan dimaksud. Apalagi Pemerintah Aceh dan stakeholder di Aceh menunggu ijtihad besar dan kiprah nyata alumni Ar-Raniry untuk berpartisipasi dalam pembangunan Aceh ke depan. 
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Verifikasi berkas kesediaan bakal calon Rektor IAIN Ar-Raniry Periode 2013-2017 sebagai salah satu tahapan penting baru saja  selesai dilakukan oleh panitia, terutama dalam proses penjaringan atau seleksi calon. Pada tahapan ini, fenomena kurang partisipatif secara gamblang terlihat. Kontestan yang mengembalikan 
formulir pencalonan cukup rendah; dari 45 dosen yang 
memenuhi syarat, hanya 16 orang  yang mengembalikan 
formulir pencalonan. Dari 16 orang tersebut, 13 orang menyatakan “tidak bersedia dicalonkan”. Sisanya, hanya 3 orang yang menyatakan bersedia mencalokan diri. Ketiga orang itupun, salah satunya adalah rektor sekarang ini, yaitu Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim, MA. Sementara dua orang lagi dapat dikatakan masih satu “kaum” (meminjam istilah Dr. fachri Yacob, M.Ed) dengan beliau alias bukan “orang luar”. Keduanya yaitu Dr. Mujiburrahman, M.Ag dan Dr. Hj. Chairan M. Nur, M.Ag, masing-masing sedang 
Ar-Raniry, Menjaring Rektor Baru
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN68menjabat Pembantu Dekan I dan II Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry saat ini. (www. ar-raniry.ac.id). Drs. H. Soufyan Ibrahim, M.Ag, sekretaris senat IAIN Ar-Raniry  dalam wawancara khusus dengan wartawan 
website ar-raniry.ac.id di ruang kerjanya (Rabu, 06/03) mengatakan;.”ketiga calon yang bersedia tersebut telah ditetapkan sebagai bakal calon yang akan menyampaikan 
visi, misi dan program kerjanya pada hari Kamis (14/03) serta berhak dipilih sebagai calon Rektor IAIN Ar-Raniry Periode 2013-2017 dalam rapat senat pada hari yang sama”. Lebih jauh ia menjelaskan, selain penetapan bakal calon, dalam rapat senat hari Selasa (05/03) yang 
dihadiri 33 dari 39 orang anggota senat IAIN Ar-Raniry, juga diputuskan dua hal pokok lainnya yaitu pengesahan tata tertib pemilihan calon rektor dan penetapan jadwal penyampaian visi, misi dan program kerja balon rektor 
dan pemilihan yaitu tanggal 14 Maret 2013 (www. ar-raniry.ac.id). Dalam kesempatan lain, Ketua Panitia Seleksi Calon 
Rektor (PSCR) Drs. Luthfi Aunie, MA juga mengaatakan bahwa jadwal penyampaian visi, misi dan program kerja 
serta pemilihan calon Rektor dipercepat menjadi 14 Maret 2013 dari jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya oleh panitia (25 Maret 2013). Menurutnya, ini merupakan hasil keputusan rapat senat, dan PSCR wajib melaksanakan keputusan tersebut dengan sebaik-baiknya. Tahapan selanjutnya adalah penyampaian visi, misi dan program kerja calon rektor dalam rapat senat terbuka dan pemilihan calon rektor dilakukan pada siangnya dalam rapat senat tertutup dapat berlangsung dengan aman, tertib dan bertanggung jawab. Ia mengatakan, pemilihan rektor baru ini dapat berjalan dengan baik dan siapa pun yang akan menduduki kursi nomor satu di IAIN ke depan, dapat terus membangun institusi kita tercinta ini ke arah 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 69lebih baik dan maju.Berdasarkan fenomena di atas, dapat dikatakan pemilihan calon rektor baru IAIN Ar-Raniry Periode 2013-2017 terkesan kurang dinamis, kurang berwarna dan terburu-buru. Indikasi ini terlihat dari rendahnya partisipasi bakal calon yang memenuhi syarat sedianya beramai-ramai ikut serta dalam pesta demokrasi tertinggi di perguruan tinggi yang sarat gengsi ini. Tetapi realitasnya tidak terjadi demikian. Kurangnya animo bakal calon dapat diamati pada ketidakikutsertaan sejumlah calon dengan mainstream yang berbeda dan lebih variatif, baik dari lingkup fakultas, disiplin keilmuan, pengalaman kepemimpinan, ketokohan, jaringan silaturrahmi yang lebih luas, dan maqam kharismatik tertentu. Ada kesan yang kental bahwa di kalangan civitas akademika IAIN Ar-Raniry mulai berkembang sikap apatis, pesimisme dan semacam sikap pembiaran dalam menyikapi pemilihan tampuk kepemimpinan baru di perguruan tinggi agama Islam Aceh ini. Suasana yang dingin tersebut cukup kontras dengan hiruk pikuk khenduri demokrasi yang terjadi di luar sana. Gejala apa yang sedang terjadi di IAIN Ar-Raniry sekarang? Pemeliharaan status quokah, sedang mengamini sesuatukah, sedang memelihara sikap apriori, 
atau sedang mengalami kelangkaan figur?
Kemana Gezah Ar-RaniryMengapa terjadi frigiditas di rumah Ar-Raniry? Dengan analisa sederhana berdasarkan pencermatan perkembangan wacana terutama di kalangan internal civitas akademika IAIN Ar-Raniry akhir-akhir ini, jawaban singkat akan diuraikan dalam tuisan ini. Mohon maaf, tentu saja pandangan dimaksud mengandung konsekuensi benar atau salah. Pertama, pemilihan calon rektor masih berkutat pada pedoman yuridis-formal, yaitu Statuta IAIN 
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Ar-Raniry Nomor: 40 Tahun 2008 yang mengamanatkan rektor dipilih oleh perwakilan dosen (anggota senat jami`ah), bukan oleh para dosen secara langsung (tanpa diwakili). Kedua, statuta membolehkan jabatan rektor dipangku untuk kedua kalinya secara berturut-turut setelah melalui pemilihan kembali. Ketiga, rektor sekarang secara individual dan kelompok pendukung status qou, mendominasi percaturan peran di berbagai lini dalam lingkungan kampus IAIN Ar-Raniry. Jadi tidak heran jika bakal calon rektor periode ke depan dengan mudah merebut peluang untuk meraih kemenangan mutlak. 
Keempat, sepertinya rektor sekarang telah mendapatkan dukungan penuh dari sebagian besar (untuk tidak menyatakan semuanya) anggota senat jami’ah, dan hal itu kelihatannya memang telah dipersiapkan jauh-jauh hari. Salah satu usaha beliau adalah mengandeng anggota senat jamiah dengan baik melalui berbagai kesempatan berkarir di lingkungan IAIN Ar-Raniry khususnya.
Demokrasi Nir Kompetisi Jika sistem pemilihan calon rektor dipilih oleh perwakilan dosen (anggota senat jami`ah), dengan sendirinya telah menutup pintu bagi calon lain untuk bersaing. Sebab, suara anggota senat jami`ah di atas kertas telah berada di pihak rektor yang sekarang. Jika calon lain dari warna yang berbeda mencalonkan diri, maka konsekuensi yang diperoleh tidak lebih dari sebagai pecundang belaka. Kelima, Panitia Seleksi Calon Rektor (PSCR) tidak memiliki independensi dalam bekerja. Hal ini dikarenakan PSCR merangkap sekaligus sebagai senat, tidak jelas siapa memerintahkan siapa. Di samping itu, ketua, sekretaris maupun anggota PSCR merupakan “orang-orang” yang saat ini berada dalam satu team 
dengan bakal calon rektor. Drs. Luthfi Aunie, MA (Ketua 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 71panitia), ia juga Purek II sekarang. Samsul Bahri, M.Ag (Sekretaris panitia), merupakan Wakil Ketua Lembaga Penelitian IAIN Ar-Raniry. Drs. M. Yacoeb Harun, M.Pd, dalam jabatan Sekretaris Kopertais Aceh. Dra. Raihan Putri, M.Pd; merupakan adik kandung Prof. Dr.H. Rusydi Ali Muhammad, MA, Direktur Program Pascasarjana) dan Muji Mulia, M.Ag merupakan adik kandung Dr. Mujiburrahman, M.Ag sebagai (anggota panitia), keduanya dosen tetap di Fakultas Tarbiyah. Keenam, terjadinya dominasi orang-orang dari salah satu fakultas saja (Tarbiyah), baik dari ketiga bakal calon rektor maupun panitia seleksi calon rektor sendiri (www. ar-raniry.ac.id). Menelisik kondisi dan gelagat semacam ini, dapat dikatakan bahwa ajang pesta demokrasi di IAIN Ar-Raniry kali ini tidak begitu manarik dan kurang berkualitas. Tidak ada kompitisi ide dan gagasan baru yang cemerlang dan menantang masa depan Ar-Raniry kelak. Jika seperti ini kompisisi bakal calon yang ditetapkan, maka tinggal menunggu waktu saja bagi rektor sekarang untuk melanjutkan kekuasaannya. Sepertinya jika tak ada aral melintang, maka komplit dan bulat sudah tercapainya hasrat yang kuat bagi beliau dalam mempertahankan kedudukannya yang kedua kali untuk memangku jabatan sebagai rektor IAIN Ar-Raniry periode 2013-2017. Konon lagi, dua “teman” yang menemaninya tersebut sejauh yang dikenal cukuk nyata bukan pesaing beliau. Peran mereka tidak lebih sebagai pengantar “linto” agar pemilihan kali ini tidak terkesan one man show alias hanya mengusung calon tunggal, sedikit trik politis guna menghindari aklamasi. Ketujuh, pemilihan kali ini ada kesan terburu-buru, dipercepat. Panitia yang notabene anggota senat mengangkangi jadwal tahapan yang ditetapkan sendiri sebelumnya.   
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Pemilihan, Tertutup dan TerbatasDari beberapa alasan di atas, masalah yang paling disorot adalah model pemilihan melalui perwakilan dosen, bukan oleh semua dosen secara langsung. Menurut sebagian kalangan dosen IAIN Ar-Raniry, mereka menilai cara demikian bertentangan dengan peraturan yang lebih tinggi dalam konstitusi RI. Di samping itu juga, model pemilihan ini ikut mengurangi nuansa demokrasi dan independensi dalam penentuan kepemimpinan di IAIN Ar-Raniry untuk masa mendatang. Apalagi kedua jabatan eksekutif (rektor/dekan) dan legislatif (ketua/anggota senat) dirangkap oleh orang yang sama. Karena itu, statuta tersebut dianggap kurang mengakomodir era keterbukaan dan demokrasi yang kini sedang berkembang pesat di luar dunia kampus. Menurut Fuad Mardhatillah, salah seorang dosen IAIN Ar-Raniry, esensi kekeliruan dari statuta itu adalah dua hal, yaitu pemilihan rektor secara tertutup dan rangkap jabatan.  Rektor sekaligus menjadi ketua senat. Ini sangat bermasalah dalam perspektif demokrasi. Menurut Fuad, mestinya kedua lembaga (eksekutif dan legislatif) dipisahkan karena fungsi dua jabatan itu berbeda. Rektor mestinya mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada senat. Namun bagaimana pertanggungjawaban ini dapat dilakukan jika ketua senat dirangkap oleh rektor sendiri. Sementara itu, dosen lainnya, Khatib A Latif menyebutkan, pemilihan rektor oleh rapat senat tertutup memiliki banyak kelemahan. Diantaranya melanggar prinsip-prinsip keterbukaan, mengabaikan hak-hak orang lain dan tidak mendorong orang untuk berpartisipasi dengan baik. Khatib mengharapkan pemilihan rektor dibangun atas dasar consensus oriented dan berkeadilan. Baik Khatib maupun Fuad mengaku, pihaknya sudah pernah menyampaikan permasalahan ini pada Rektor IAIN Ar-Raniry saat ini, Prof Dr Farid Wajdi, MA beberapa 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 73waktu lalu. Dalam pertemuan dengan rektor, keduanya 
pernah mengatakan bahwa keliru jika akan muncul konflik dan kubu-kubu sebagai alasan pengabaian pemilihan rektor secara langsung. Mengapa? Karena, pemilihan-pemilihan yang lalu memang dari awalnya sudah salah. Mereka memilih orang untuk kepentingannya, bukan untuk membangun lembaga menjadi lebih baik (http://
www.analisadaily.com/news/read/2013/03/04/). Hal senada juga diutarakan oleh Dr. Azhar M. Nur. M.Pd, Menurutnya, kalau ingin membangun lembaga yang lebih partisipatif dan berkualitas, maka perlu mengundang partisipasi semua civitas akademika; dosen, karyawan bahkan perwakilan mahasiswa dalam pemilihan rektor. Karena rektor sebagai pemimpin mereka, dan terlalu dhaif apabila hanya segelintir orang perewakilan mereka saja yang berhak dalam pemilihan rektor. Untuk itu perlu diperjuangkan perubahan statuta IAIN Ar-Raniry ke Kementerian Agama RI supaya pemilihan rektor dapat dilakukan oleh dosen, karyawan dan perwakilan mahasiswa. Kalau perlu, tahapan pemilihan rektor yang sekarang sedang berlangsung, dan nampaknya cenderung dipercepat, agar diperpanjang waktunya untuk merubah statuta baru yang memboleh pemilihan rektor oleh seluruh civitas akademika secara langsung. Hal ini merupakan usulusan aspiratif sebagian besar civitas akademika IAIN Ar-Raniry saat ini. 
Minus Partisipan Sebagaimana diketahui, masa jabatan rektor IAIN Ar-
Raniry Periode 2009-2013 akan berakhir pada Agustus 
2013. Karena itu, pada 14 Februari Senat IAIN Ar-Raniry telah mengirimkan formulir kesediaan menjadi Bakal Calon Rektor IAIN Ar-Raniry kepada Rektor UIN/IAIN/Ketua STAIN se-Indonesia. Tetapi sampai batas waktu 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN74pengembalian formulir berakhir (28/02) tidak satupun dosen dari UIN/IAIN/Ketua STAIN se-Indonesia yang menyataan kesediaannya menjadi bakal calon rektor 
IAIN Ar-Raniry. Tepat pada 4-5 Maret kemarin, panitia telah mengadakan pemeriksaan berkas kesediaan bakal calon. Setelah pemeriksaan tersebut dilakukan, ternyata hanya tiga calon yang menyatakan kesediaannya untuk ditetapkan sebagai bakal calon, yaitu Prof. Dr. H. Farid Wajdi Ibrahim, MA, Dr. Mujiburrahman, M.Ag dan Dr. Hj. Chairan M. Nur, M.Ag. Uniknya, ketiganya berstatus sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah. Tak usah kecewa atau mengeluh, karena baru pada maqam inilah kita bisa melakukannya. Dan harus diakui bahwa inilah ritme percaturan demokrasi yang baru mampu dicapai oleh civitas akademika di IAIN Ar-Raniry di tengah pupusnya rasa optimisme di satu pihak, serta meningkatnya spirit memimpin di pihak lain.Mungkin beliau bertigalah yang berani mengajukan diri untuk memenuhi syarat-syarat ketat sebagai calon pemimpin Ar-Raniry kelak, yaitu beragama Islam dan 
berakhlak mulia, berumur maksimal 61 tahun, lulusan jenjang S3, berpangkat fungsional minimal Lektor Kepala, sehat jasmani dan rohani, bersedia mencalonkan diri, memiliki visi dan misi untuk membangun lembaga empat tahun ke depan, memiliki program-program peningkatan mutu, prestasi, kreativitas, kualitas, akhlak mulia civitas akademika, menciptakan suasana lingkungan kampus yang asri, islami dan ilmiah, serta sanggup melaksanakan 
program yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel. Siapa tahu dan semoga saja beliau bisa.Dan ternyata kemudian benar bahwa akhirnya Farid Wajdi terpilih kembali sebagai rektor Ar-Raniry untuk kedua kalinya. Ia akan memangku jabatan puncak kepemimpinan perguruan tingga agama Islam ini untuk 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 75masa jabatan empat tahun mendatang (2013-2017). Dalam pemilihan itu, Farid Wajdi memperoleh 33 suara, Dr Chairan M Nur memperoleh 1 suara, Mujiburrahman 
tidak memperoleh suara. Mereka bertiga dipilih oleh 36 anggota senat yang hadir, 2 suara abstain, sementara itu 3 orang lainnya tidak dapat memilih. Sebagian civitas akademika Ar-Raniry menyatakan bahwa pemilihan tersebut berlangsung demokratis, fair dan jujur. Selamat bertugas kembali Pak Farid guna membawa lembaga ini kea rah yang lebih baik dan maju, amin.
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Pada 5 Oktober 2013 ini IAIN Ar-Raniry yang lahir 
pada 5 oktober 1963 genap berusia 50 tahun. Biasanya, usia yang setengah abad lamanya ini sering diistilahkan dengan usia emas, usia puncak, atau usia klimak. Jika ditamsilkan pada umur manusia, usia lima puluh tahun adalah usia kematangan, kemapanan, atau usia menuju kedewasaan sejati. Sehingga kematangan dan kedewaan 
bersikap dan berfikir seluruh masyarakat Ar-Raniry turut mewarnai dan semakin nyata di usia emas ini. Dalam konteks berkeluarga, usia 50 tahun pernikahan adalah prestasi luar biasa yang berhasil diraih oleh pasangan suami-istri dalam mempertahankan biduk rumah tangga mereka. Kondisi yang sama juga sayogianya dapat dialami oleh lembaga pendidikan tinggi seumpama Ar-Raniry. Sikap istiqamah dalam membangun kebersamaan 
Usia Emas Ar-Raniry
(Refleksi 50 Tahun IAIN Ar-Raniry)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN78(jama`ah) besar Ar-Raniry yang bersatu dalam keberagaman (unity in diversity) semakin nampak nyata terutama dalam interaksi antar personal di lingkup civitas akademikanya. Lazimnya, dalam perjalanan usia hingga mencapai usia emas ini, beragam pengalaman telah dirasakan dengan susah maupun senang. Demikian juga dengan tantangan dan peluang telah dilalui dengan beragam konsekuensi dan pengorbanan. Kelemahan-kelemahan telah terinstrospeksi bersama dan manakala ada prestasi yang berhasil digapai sebaiknya dirayakan secara berjama`ah pula. Ibarat kata pepatah; “berat sama dipikul, ringan sama dijinjing”, adagium ini diharapkan terbukti secara kasat mata dalam pelaksanaan peran masing-masing dari civitas akademika Ar-Raniry. Apreasiasi mesti diberikan terhadap siapa saja yang telah ikut serta memberi andil dalam memperbesar institusi ini sehingga sampai pada pintu gerbang seperti sekarang. Sekecil apapun peran serta seseorang tetap saja disugukan apresiasi yang layak, dan bagian buruknya jangan dicerca, apalagi dimaki-maki. Kecatatan atau kelemahan yang ada pada individu-individu di almamater Ar-Raniry hendaknya ditutupi, diberi maaf dan disempurnakan bersama. Sehingga konsolidasi (ishlah) lebih dominan kelihatan ketimbang keterpecahan (friksi). Bagaimanapun kekuatan (power) atau marwah kelembagaan Ar-Raniry ada pada jama`ahnya, bukan pada orang per orang.   Di samping memperhatikan dan membangun konsolidasi internal, idealnya pada usia emas ini, satu momentum besar diharapkan lahir untuk menandakan kegermelapan usia yang telah digapai ini. Harapan dan mimpi besar yang telah lama terpendam, dan telah diperjuangkan secara estafet dari satu periode kepemimpinan ke periode kepempimpinan berikutnya 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 79sangat ditunggu kehadirannya. Cita-cita bersama itu boleh dalam bentuk apa saja, asalkan dapat menghantarkan institusi keilmuan tinggi ini pada posisinya yang bermartabat. Bukan sekedar kemegahan ornamental melainkan kemajuan substansial. Salah satunya adalah lahirnya status baru bagi lembaga pendidikan tinggi ini, dari institut menjadi universitas, dari IAIN Ar-Raniry menjadi UIN Ar-Raniry. Dengan status yang baru nanti, diharapkan ladang amalah dan keilmuan di Ar-Raniry menjadi lebih luas sehingga membuka peluang yang lebih besar bagi siapapun untuk ikut mengisi shaf berjama`ah di kampus ini guna ikut serta dalam membangun peradaban Aceh, Indonesia dan dunia tentunya.Gegap gembita dalam merayakan usianya yang ke-50 ini, dalam beberapa hari terakhir ini jelas telah terlihat geliatnya. Kampus UIN Ar-Raniry yang terletak di Kopelma Darussalam kota Banda Aceh itu kelihatan cukup sibuk dengan sejumlah event-event besar, ada yang berskala nasional dan juga berskala internasional. Beragam kegiatan dalam rangka menyemarakkan moment penting ini telah mulai dilaksanakan beberapa bulan sebelumnya dan hingga kini masih berlangsung. Diantara perhelatan yang digelar adalah berupa rutinitas ilmiah seperti seminar nasional dan internasional, review buku dosen, lomba penulisan karya ilmiah dosen (LKTI) tingkat nasional, dan penulisan buku dosen. Sedangkan kegiatan lain seumpama turnamen olah raga, seperti turnamen sepak bola yang memperebutkan piala rektor. Dan masih banyak ajang lain yang masih akan berlangsung hingga hari puncak miladnya (diesnatalis) nanti, 5 Oktober 2013. Tidak itu saja, masih dalam suasana menyambut usia emas ini, lingkungan kampus juga terus  ditata, diperindah dengan taman-taman yang asri, penghijauan dengan berbagai jenis pohon dan bunga. Penataan ini turut 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN80mengadaptasikan dengan gedung barunya nan megah, areal nan hijau lagi bersih, lingkungan kampus yang nyaman bagi penghuninya. Sehingga diharapkan para insan kampus merasa betah dan mau berlama-lama berada di rumahnya ini dengan mengisi waktu dengan membaca dan menulis di perpustakaan yang dibuka dari pagi hingga malam hari, berdiskusi di taman, di atas rumputnya yang hijau. Mengikuti kuliah dan membedah berbagai teori serta konsep ilmu pengetahuan, atau melakukan penelitian di laboratorium sains. Mengikuti seminar atau membedah buku dan jurnal ilmiah terbitan terbaru yang diakses dari dunia maya melalui fasilitas wify gratis. Dengan berbagai kesibukan dan kegaduhan akademis ini, mahasiswa dan dosen tidak lagi menghabiskan sebagian besar waktunya di kantin jami`ah atau fakultas masing-masing. Keterpaduan keindahan moral,spiritual, mental atau 
sikap dari insan akademis dan kemolekan fisik rumah besar Ar-Raniry serta kesyahduan lingkungan inilah harus cepat terwujud secara padu. Apalah artinya jika hanya kemegahan gedung, penataan lingkungan dan perubahan satus saja yang dibangga-banggakan, sementara hubungan antar personal rapuh dan mental-spritual civitas akademikanya dipertanyakan. Kalau demikian keadaannya, maka usia emas akan bernilai perunggu, usia dewasa tetapi bernilai selevel dengan kanak-kanak, sungguh memalukan dalam pencapaian semacam ini. Kalau orang-orang yang merasa diri sudah dewasa masih 
bersikap dan berfikir bukan pada level usianya, lalu siapa dan bagaimana tugas mendewasakan mahasiswa sebagai amanah yang secara lantang dan berani diterima dari orang tua mereka. Untuk itu di usia emas ini, nilai emaslah yang wajib dtampilkan di depan diri dosen, di depan kolega, di depan mahasiswa, di depan masyarakat dan seluruh stakeholder yang telah mempercayakan 
MEMBANGUN SANGKAR ILMU 81Ar-Raniry ini untuk menghantar masa depan mereka yang lebih baik kelak.Harapan masih cukup besar, tantangan masih cukup berat. Usia emas tentu dan mesti diikuti dengan kualitas emas. Apa yang segera dikejar oleh Ar-Raniry sekarang? Diantaranya adalah peningkatan kualitas, kemampuan, kompetensi isi, proses dan hasil serta aspek pendukung lainnya. Supaya tidak jago kandang, Ar-Raniry juga memikirkan reputasi di dunia luar, seperti mengadaptasikan diri dengan perguruan tinggi lainnya yang telah maju. Menjadi barometer perkembangan pembelajaran, penelitian, dan kerja-kerja sosial yang diselenggarakan kaum Muslim di Aceh dan Indonesia. Pengembangan Ar-Raniry di masa yang akan datang diarahkan untuk membangun jaringan kerjasama dengan universitas-universitas maju. Jaringan kersajama itu dirancang dalam berbagai tingkatan, baik pembelajaran dalam bentuk pertukaran mahasiswa (exchange students), penelitian, dan program-program pengabdian masyarakat (sosial services). Pada saat bersamaan pembangunan jaringan itu diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengakuan dunia internasional terhadap UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai salah satu universitas berkualitas mumpuni. Untuk meraih mimpi besar ini, semua komponen dan segenap civitas akademika mulai dari tingkat yang tertinggi sampai yang paling rendah bersatu padu menancapkan komitmennya untuk memajukan lembaga ini. Para pimpinan, karyawan, dosen, mahasiswa hingga alumni serta stakeholder memiliki niat dan kemauan yang sama besar bersinergi untuk menggerakkan Ar-Raniry, tentu dengan porsi tugas dan tanggungjawab yang berbeda tetapi tujuan yang sama. Selamat ulang tahun emas kepada almamater kami, IAIN Ar-Raniry (status lama) atau UIN Ar-Raniry (status yang baru), insya Allah.
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Dalam teorisasi pendidikan Islam, ibu adalah madrasah utama (al-madrasatul ula) bagi anak. Ibu sebagai subjek pendidikan bagi anggota keluarga direkonstruksi perannya lebih agung lagi menanjak sebagai madrasah. Dalam konteks ini, madrasah tidak saja dipahami sebagai sebatas lembaga pendidikan, melainkan juga sebagai sistemnya sekaligus. Jadi peran ibu dalam keluarga dalam pandangan konsep pendidikan dalam Islam adalah sebagai pendidik (guru), lembaga pendidikan (lembaga rumah tangga) dan sistem pendidikan (manajemen rumah tangga). Tiga unsur ini secara utuh memandatkan kepada ibu sebagai sosok madrasah. Dari madrasah utama ini nantinya akan lahir pula madrasah-madrasah lain, yaitu pada generasi-generasi berikutnya. Kesinambungan melahirkan madrsah baru pada tiap 
Islam, Pendidikan dan Ibu
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN84generasi adalah tanggungjawab bersama antara ibu dan ayah. Mendidik generasi boleh saja ibu sebagai ahlinya, namun tanggungjawab untuk melangsungkan prose situ harus didukung kuat oleh sang ayah. Kerjasama antara ibu sebagai subjek dan ayah sebagai patner menjadi faktor kunci untuk membentuk madrasah-madrasah baru. Sepanjang sejarah umat manusia, potret seorang ibu atau perempuan yang komit menjalankan peran berat ini telah banyak dilahirkan. Diantara yang kita ketahui dan telah mengharumi citra kemanusiaan. Sebut saja misalnya Siti Hawa, istri seorang Nabi (Adam) dan ibu dari generasi dari generasi awal umat manusia. Siti Masyiththah, seorang paling penyayang bagi keluarganya, 
bekerja pada keluarga fir`aun di Mesir, kemudian ia dan keluarga dibunuh hanya karena memegang teguh agamanya. Demikian juga ibu Nabi Musa as, secara sangat terpaksa harus melerakan perpisahannya dengan bayi yang baru saja ia lahirkan dari rahimnya yang suci, hal itu ia lakukan demi keselamatan sang bayi. Hanya dengan izin Allah, beberapa tahun kemudian sang ibu dipertemukan kembali dengan anaknya itu. Siti Hajar, istri Nabi Ibrahim as, ibu dari Nabi Ismail as, ketika ia ditinggalkan bersama bayinya di lembah yang gersang karena sang suami harus membawa risalah ke negeri lain nan jauh, namun ia mampu melindungi anak yang semata wayang itu. 
Ibu-Ibu UtamaKisah yang senada juga dialami oleh Siti Maryam, ibunya Nabi Isa as. Beliau berjuang sendiri menghadapi maut saat melahirkan putranya di tengah padang pasir yang liar dan tidak berpenghuni. Siti Aminah, ibunda Nabi Muhammad SAW juga seorang perempuan dan ibu perkasa yang mengasuh anaknya sendirian setelah kepergian suaminya Abdullah. Halimatussa`diyah, ibu susuan 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 85Nabi Muhammad SAW yang di tengah kemiskinannya masih menyempatkan diri untuk membesarkan putra-putrinya bersamaan dengan menyusui Rasulullah SAW. Siti Khatijah, ummul Mukminin (ibu seluruh orang beriman), seorang perempuan perkasa yang mandiri, juga iba paling baik bagi semua anandanya. Dari rahimnya lahir putri kesayangan Rasulullah, yaitu Siti Fathimah al-Zahra, penerus tali kasih setia kepada anaknya (cucu kebanggan Nabi Hasan dan Husain), dari keluarga inilah garis keturunan Nabi berlanjut kelak. Sederet nama-nama agung itu merupakan protetipe perempuan dan sekaligus ibu sejati. Dalam perhatian dan kasih sayang mereka lahir generasi cerdas, beriman teguh dan pengubah zaman. Jejak keteladan mereka sebagai ibu telah diikuti oleh sebagian besar umat manusia sampai dengan sekarang ini.
Dalam konteks sejarah Aceh, perempuan dan profil ibu yang agak mendekati keteladan di atas juga telah pernah lahir di sini. Diantara yang tertera dalam catatan sejarah adalah para Sulthanan Kerajaan Aceh, semua yang bergelar Sri Ratu Meukuta Alam; seperti Sri Ratu 
Shafiatuddin dan Sri Ratu Inayatsyah. Nama-nama besar lainnya adalah seumpama Cut Nyak Dhien, Cut Meutia dan Laksamana Malahayati, ketiga mereka adalah ibu dan perempuan pejuang bagi tegaknya martabat bangsa. Kiprah mereka secara kebetulan dicatat dalam tinta emas sejarah. Tetapi di tanah endatu ini, jangan dilupakan masih sangat banyak para perempuan dan ibu sejati yang hidup mereka terkadang semata-mata melahirkan dan membentuk generasi “rabbani”, yaitu generasi yang diridhai Allah. Mereka tidak dikenal, apalagi popular, tetapi yakinlah mereka ada dan telah berbuat yang terbaik bagi generasi hari ini. Entah di pelosok mana dari pojok-pojok negeri ini mereka berada, entah juga di gubuk reot 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN86mana mereka berteduh. Namun, komitmen mereka hanya satu, anak-anaknya ini kelak mereka dewasa jangan lagi menjalani kepahitan dan kegetiran hidup sebagaimana sedang mereka rasakan ini. Karena itulah, dengan hati ikhlas dan optimis mereka berani menggantungkan harapan pada masa depan generasi ke depan. Walau harus mengorbankan diri mereka sendiri demi sang buah hati, belahan jiwanya yang kelak melanjutkan perjuangannya.
Tonggak PeradabanTidak dapat ditampik, begitu besar peran seorang ibu dalam peradaban umat manusia ini. Jika ditanya siapa yang paling berperan di belakang kesuksesan seseorang? Jawaban yang mutlak adalah ibu, kemudian boleh diteruskan dengan sederet pendukung lainnya. Sejak dari peran yang tidak bisa digantikan seperti mengandung, melahirkan dan menyusui, sampai pada peran penting lainnya. Sentuhan psikologis (cinta, kasih sayang) seorang ibu dengan kekuatan batiniahnya kepada sang anak, sanggup mengubah dan membalikkan dunia. Kita sering membaca kisah-kisah  para anak  Palistina yang dengan kekuatan cinta dan keikhlasan ibu mereka mampu memompa semangat belajar mereka untuk mengubah nasib bangsa yang tertindas. Bahkan dengan jiwa mereka yang merdeka direlakan anak-anak yang dilahirkan dan dibesarkan dengan susah payah untuk mati syahid melawan tentera pendudukan Zionis Israel. Tubuh-tubuh lemah itu ternyata masih mampu bertahan, melawan dan terus melawan kedhaliman demi kedhaliman yang menimpa negeri mereka. Kendati hanya bermodalkan batu atau kerikil kecil, tetapi heroisme mereka tidak jarang meruntuhkan mental serdadu yang menjajah kemerdekaan hidup anak-anak Palestina itu.Pernahkah kita bertanya, apa kekuatan mereka? 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 87Ada kekuatan apa di balik spirit hidup anak-anak itu? Dalam konteks ini jawabannya adalah ibu mereka. Tepat sekali ungkapan berikut ini, jika ibu peradaban manusia itu adalah ilmu pengetahuan itu, maka ibu bagi ilmu pengetahuan itu adalah  ibunya manusia. Dari mana datangnya peradaban kalau bukan dari ilmu pengetahuan. Dan demikian pula, dari mana datangnya ilmu pengetahuan kalau bukan dari keluarga yang di sana ada ibu sebagai kata kuncinya. Siapapun mengakui bahwa keluarga adalah basis pendidikan, basis pengetahuan dan basis peradaban umat manusia. Lalu siapa manusia penting di dalam keluarga itu, kalau bukan ibu, ibu dan ibu. Buktinya, kata “almamater”pun yang dipahami sebagai sarang ilmu pengetahuan, atau lebih popular disebut kampus itu, pada dasarnya mengandung arti “ibu” (mother) Semua bangsa di dunia ini sepakat dalam menempatkan ibu pada posisi teramat mulia dan urgen dalam sebuah keluarga. Untuk tujuan memuliakan dan berterima kasih itulah sebagian negara malah ada hari khusus untuk mengenang jasa para ibu. Misalnya ada Mother’s Day di Eropa dan Amerika yang diperingati setiap hari Minggu  pada minggu kedua bulan Mei. Sementara di negeri kita Indonesia, ada Hari Ibu yang diperingati setiap tanggal 22 Desember. 
Aceh dan Nasib IbuSaya tidak tahu kenapa dalam konteks lokal Aceh, peringatan untuk mengenang bakti ibu belum ada ketetapan tanggalnya dari pihak-pihak yang konsern terhadap perjuangan ibu khususnya dan kaum perempuan pada umumnya. Namun harus dicatat, substansi hari ibu itu bukan tanggal dan peringatan serimonialnya. Akan tetapi bagaimana membangun dan menumbuhkan keberpihakan kepada perempuan dan ibu. Bagaimana memberi dan melayani hak-hak para ibu dalam segala 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN88ranah kehidupan ini terutama dalam berbangsa dan bernegara. Hak-hak paling mendasar para ibu sejatinya ditindaklanjuti oleh pemerintah dalam berbagai komitmen pembangunan dan kebijakan  politik sebagai kewajiban negara terhadap para ibu. Pelayanan kesehatan ibu dan anak, pelayanan publik lainnya yang memudahkan akses para ibu. Hak pekerjaan melalui kesempatan berkarir yang proporsional dan adil. Hak perlindungan melalui mekanisme hukum yang kuat dan tegas. Hak aktualisasi diri melalui pemberian kesempatan yang luas dalam bidang pendidikan sampai jenjang tertinggi. Hak berekspresi, berpolitik, berorganisasi, berpendapat dan mengeluarkan aspirasi. Hak keadilan untuk tidak disubordinatkan dalam kehidupan sosial, politik, budaya dan agama. Mereka harus diperlakukan setara, bukan hanya mereka perempuan tetapi mereka adalah manusia yang sama dan sederajat dengan makhluk Tuhan lain. Hak hidup layak melalui peningkatan kesejahteraan keluarga yang diperoleh dari pelayanan pemerintah dalam bidang-bidang home industri misalnya.Sampai dengan saat ini, nyaris semua hak-hak itu belum dinikmati oleh sebagian besar kaum perempuan dan ibu. Baik dalam level nasional (negara), konon lagi di level lokal (Aceh). Sebahagian besar hak-hak itu masih terpasung dalam hegomoni kekuasaan pemerintah daerah yang didominasi laki-laki. Di sini bukan bermaksud menyalahkan jenis kelamin manusia dengan realitas laki-laki dan perempuan. Melainkan yang disalahkan adalah keberpihakan kebijakan yang diatur dan dikendalikan oleh siapa saja baik oleh laki-laki maupun perempuan sendiri. Jadi keberpihakan itu yang disorot, dimana sampai saat ini belum kelihatan memberikan hak-hak kaum perempuan dan ibu khususnya. Sauadara tidak percaya? Lihat saja bagaimana pelayanan publik di Aceh 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 89yang khusus berhubungan dengan ibu dan anak. Baik di rumah sakit, praktek-praktek dokter/bidan, maupun sanitasi lingkungan (kesehatan). Di pasar, terminal, taman rekreasi, pantai, bahkan di kantor pemerintah sendiri. Apakah pemerintah daerah memperhatikan perlindungan dan kenyamanan terhadap perempuan dan ibu? Bukankah di tempat-tempat itu perempuan sering direnggut haknya dan bahkan tidak jarang menjadi korban tanpa ada kejelasan keadilan di depan hukum? Paling menyedihkan lagi, di masjid saja sebagai basis simbol otoritas keadilan Tuhan, hak kenyamanan beribadah kaum perempuan dan ibu tidak didapatkan. Bayangkan saja bagaimana di ruang sosial lainnya yang setiap detik terjadi “pemorkasaan” terhadap privelase perempuan dan ibu.

91
Novel best seller Andrea Hirata, Laskar Pelangi (LP) yang meledak di pasaran dapat digolongkan sebagai karya satra yang mengandung spirit pendidikan (edukasi). Andrea begitu lihai mengulas pengalam belajar di masa kecilnya dalam bahasa yang mengalir dan penggambaran suasana yang demikian hidup. Berbeda dengan karya sastra lainnya, novel LP secara gamblang mengambil setting dunia pendidikan berdasarkan kisah nyata penulisnya. Dari sisi spirit dan alur cerita yang diangkat, novel LP berbanding terbalik dengan novel yang sezaman dengannya. Misalkan, novel Ayat-Ayat Cinta (AAC) karya Habiburrahman al-Syirazy. Novel-novel lain tersebut umumnya cendrung berlatar tema percintaan ala remaja perkotaan yang didasarkan pada imajinasi dan trend umum pergaulan remaja. Novel-novel tersebut pada 
Spirit Edukasi Dalam Karya Sastra
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN92umumnya kurang membawa missi edukasi bagi remaja dalam menatap masa depan yang positif. Syahdan, novel LP dalam khazanah sastra modern Indonesia bagai oase yang membasahi keringnya kandungan pesan-pesan moral dalam karya sastra sebentuk novel. Walhasil, tidaklah naïf bila dikatakan Andrea secara bersahaja telah menyuguhi wajah baru novel Indonesia dengan energi yang lebih bermutu. Respon masyarakat ternyata di luar dugaan. Bahkan 
ketika dirilis ke dalam bentuk filmpun LP menampakkan kelasnya tersendiri. Sampai-sampai Presiden SBY turut 
hadir pada acara pemutaran perdana film tersebut. Hal 
ini menandakan bahwa film itu memiliki “maqamat” (terminal) tersendiri sebagai karya sastra anak bangsa Indonesia modern. Novel LP dinilai berhasil 
mengaktualkan kembali fitrah positif masyarakat yang cinta pada improvisasi peradaban dengan nuansa estitis. LP berhasil pula mendobrak dan kemudian meluruskan gezah kemurnian karya sastra yang pada asalnya sebagai 
altar ekspresi insani yang fitrati (suci).  Namun tak usah disesali manakala ada karya sastra yang justru melabrak nilai etik insani atas nama pemenuhan hasrat estetis. Toh ragam karya sastra dimaksud tetap mengklaim dirinya sebagai hasil cipta akal budi manusia, dan juga mendapat apresiasi yang tidak kalah sepi dari peminatnya sendiri.Salah satu kelebihan novel LP adalah membawa alam sadar pembaca untuk mengingat kembali pada masa kecil, teman sepermainan dan orang-orang terdekat serta kampung halaman. Semua entitas tersebut dimiliki dan pernah dialami serta dirasakan keindahan dan liku-likunya oleh semua orang secara universal. Sehingga dengan cakrawala dan pengalaman masing-masing pembaca dengan mudah menyatu dengan plot cerita yang dibangun. Sebagai tema sentral, spirit edukasi 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 93nyaris membalut keseluruhan esensi cerita. Mulai dari kekhawatiran terhadap masa depan anak-anak dan bagaimana gambaran generasi mendatang tanpa pendidikan yang memayungi mereka, nyaris menjadikan novel ini hanya pantas disebut diary seorang yang gila belajar. Demikin juga pada penonjolan semangat belajar yang meliuk-liuk, guru yang sangat mencintai, dan murid yang menghormati guru bak ibu-bapak yang melahirkan, hampir sempurna dapat dikatakan bukan karya satra biasa. Andrea memulai kisahnya dengan peristiwa paling dramatis ketika detik-detik awal sekolah dimulai,  antara jadi dan tidak keberadaan sekolah itu diteruskan lantaran jumlah muridnya tidak memadai. Tidak saja para guru yang gelisah saat menanti datangnya calon murid yang mendaftar, tetapi orang tua muridpun nyaris putus asa menanti kepastian diteruskan sekolah tua itu. Kalau saja jumlah murid tidak berkecukupan pada hari dimulai sekolah, maka mau tidak mau sekolah paling tua di pelosok Belitong itu terpaksa ditutup. Sebuah sekolah swasta (Muhammadiyah) yang nasibnya ditentukan oleh jumlah murid minimal yang terus menyusut. Di sanalah Andrea dan kawan-kawan mengenal dunia untuk pertama kalinya. Dalam novelnya, Andrea menyebutkan tiga alasan utama mengapa orang tua murid mendamparkan anak-anak mereka di sekolah tua itu. Pertama, karena sekolah Muhammadiyah tidak menetapkan iuran dalam bentuk apapun. Kedua, karena firasat bahwa anak-anak mereka dianggap memiliki karakter yang mudah disesatkan iblis sehingga sejak usia muda harus mendapat penyadaran agama yang tangguh. Ketiga, karena anak-anaknya tidak diterima di sekolah manapun yang lain. Kata yang bisa mewakili ketiga alasan di atas adalah keterbatasan. Keterbatasan ekonomi dengan kemiskinan 
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masyarakatnya, letak geografis alam pedesaan yang nyaris marginal dari sentuhan pembangunan, serta pemahaman ajaran agama dari masyarakat yang masih dangkal. Namun di balik keterbelakangan tersebut, ternyata di benak semua orang tua telah tersimpan satu keyakinan yang dalam. Komitmen untuk mengantar masa depan anak-anak mereka yang lebih baik dari nasib mereka yang hanya petani dan nelayan tradisional. Di balik itu juga, ternyata di sana terdapat sosok pendidik yang benar-benar hidupnya telah diperuntukkan hanya untuk mendidik. Tidak saja dedikasi yang membumbung tinggi, sang guru juga memiliki cinta kepada profesi dan anak-anak didik mereka sepenuh hati. Spirit dan nilai inilah yang kemudian mampu mengubah keterbelakangan menjadi keajaiban-keajaiban yang tidak pernah terkirakan sebelumnya.Demikian juga dengan sosok murid, mereka ternyata mutiara dan permata yang berkilau yang pernah dititipkan Tuhan pada pembimbing yang tepat dan alam yang mendukung. Tidak berlebihan bila Ibu Mus pernah mengatakan bahwa Lintang adalah murid paling cerdas yang pernah ia temui seumur-umur ia menjadi guru. Sampai-sampai Andrea sendiri mengaku bahwa sulit untuk melampau Lintang dalam kecerdasannya. Andrea harus puas dengan urutan kedua setelah kepiawaian Lintang dalam banyak hal, baik di bangku sekolah maupun di luar sekolah. Ironisnya, kompetisi kelilmuan di antara mereka tidak sampai merenggangkankan persahabatan. Andrea dan kawan-kawan selalu mengutamakan persahabatan sejati. Persahabatan yang tumbuh dari komunitas dan habitat yang menyatu padu. Mereka merasa satu tujuan, yaitu menyiapkan dan menyongsong masa depan. Satu rumah, yaitu sekolah yang mengantar mereka untuk menyapa hari esok. Satu orang tua, adalah guru-guru yang 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 95mencintai dan mengayomi sepanjang hari-hari mereka selama di sekolah.Alhasil, dengan guru yang mengerti konsep pendidikan dan menyelami karakter semua muridnya, maka jadilah mereka sebagai anak-anak yang sarat dengan kreativitas, penuh energik. Keterbatasan, bukanlah penghalang yang menyurutkan, tetapi justru membangkitkan semangat untuk lebih survive. Simak permainan Andrea kecil dan kawan-kawan yang inspiratif mengalir dari kebebasan yang diberikan pak Harfan dan ibu Mus. Apa yang tersedia di alam semua dapat diubah menjadi permainan yang menarik. Guru telah mengarahkan mereka untuk selalu dekat dengan alam, bersahabat dengan alam, serta menjadikan alam sebagai rumah sekaligus sekolah bagi mereka. Alam memberikan semua yang mereka butuhkan untuk kemudian diinovasi menjadi sesuatu yang mengembirakan. Walaupun jauh di pedalaman, tetapi konsep pembelajaran yang ditawarkan Ibu Mus dan Pak Harfan sungguh  telah melampau keadaan sekolah Muhammadiyah yang hanya kelas kambing itu. Kedua orang guru itu mengajarkan keseimbangan antara pemenuhan aspek kognitif dengan aspek afektif dan psikomotorik pada murid. Mereka ternyata menganggap perlu menumbuhkan kedua belahan otak murid-murid mereka, baik belahan otak kanan dan kiri.Membaca novel ini meninggalkan catatan penting. Bahwa keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada 
profil guru. Sosok guru yang mengayomi, menyemangati dan memberi motivasi untuk tumbuh mandiri. Guru bukan bekerja di wilayah konvensional saja, mentrasnfer pengetahuan. Tetapi membangun kepercayaan diri siswa 
adalah prakualifikasi kesuksesan guru dalam dunia pendidikan. Padahal mereka bersekolah di pedalaman yang jauh dari arus kemajuan, minim—untuk tidak 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN96mengatakan tidak ada sama sekali--fasilitas dan sentuhan modern lainnya. Namun karena sekolah itu memiliki guru yang kreatif dan memberi kebebasan pada terbangunnya imajinasi siswa, maka tumbuhlah anak-anak yang cerdas dan memiliki masa depan yang menjanjikan. Guru yang mengajarkan anak tidak manja dan tidak tergantung dengan benda-benda yang jauh dari jangkauan mereka. 
Mengajarkan anak untuk berfikir mencipta, bukan menggunakan ciptakaan orang lain. Tidak hanya ilmu 
dan kreatifitas, penanaman moralpun tidak ketinggalan dibumikan. Kemuliaan guru adalah pada moral dan keilmuannya, bukan pada baju dinas atau seragam Linmas yang dikenakanyang  tiap hari Senin.Guru adalah pengawal moral siswa, setelah membangun moralnya sendiri. Pak Harfan mengajarkan moral, misalnya bagaimana siswa dapat memberi sebanyak-banyaknya, bukan menerima sebanyak-banyaknya. Sekolah mereka bukan sekolah favorit, tetapi sekolah itu memiliki guru yang membimbing dan mengajarkan murid-muridnya survive (bertahan hidup), belajar untuk dewasa dan mandiri serta percaya diri dengan segala kekurangan. Sikap saling percaya antara guru dan murid tumbuh sempurna manaka guru sering mendelegasikan kepercayaan itu kepada murid. Guru percaya pada kemampuan murid-muridnya, sehingga mereka dengan leluasa mengambil keputusan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Kebebasaan dari guru akan menumbuhkan kreativitas sang murid, sebab mereka diberi kepercayaan. Adakah sosok guru, sekolah dan murid seperti dalam kisah masa kecil Andrea dan kawan-kawan yang dituangkan dalam novel apik Laskar Pelangi ini? Tentu kita berharap masih ada sosok-sosok semacam itu di tempat dan zaman kita sekarang. Sebab, tipikal “guru” yang sesungguhnya, seperti dalam lingua asalnya, India, adalah orang yang 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 97tak hanya mentransfer pengetahuan. Tetapi juga secara pribadi menjadi sahabat dan pembimbing spiritual bagi muridnya, demikian Andrea mengungkapkan tentang sosok guru dalam pandangannya.Membaca novel yang nyaris keseluruhan isinya ini adalah kisah nyata, seorang ibu muda bergumam; “andai aku seorang guru, maka akan aku wajibkan murid-muridku untuk membaca buku spiritual ini. Bagaimana para calon guru ini dapat membentuk dirinya sebagai sosok guru yang sebenarnya. Guru yang mencintai profesinya untuk memanusiakan anak manusia dengan panggilan jiwa dan hati penuh cinta terhadap murid, lembaga sekolah dan kecintaan terhadap belajar (ilmu). Selamat membaca dan menyelami sendiri novel penting ini. Semoga dapat merengkuh kedalaman pesannya.
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Dalam buku catatan hariannya, seorang ibu muda menulis untuk gadis kecilnya. Catatan harian sang ibu 
tersebut lebih kurang tertulis; “Anakku Alifia Az-Zahra, kehadiranmu benar-benar mendidik Ummi untuk menjadi seorang Ibu. Sungguh tak ada kesulitan kehamilan saat mengandungmu, bahkan Allah sangat memudahkan ummi pada kelahiranmu. Sungguh benar-benar bukti kekuasaan Allah terjadi saat proses kelahiranmu yang hanya berlangsung beberapa menit. Anakku sayang, dikau lahir dengan tangisan yang membahana. Tubuhmu sehat dan kuat. Putriku, dikau benar-benar gadis kecilku yang keras. Bening dan tajamnya matamu membuat ummi merinding. Subhanallah, gadis kecilku. Dikau sungguh ummi cintai. Dibahumu ummi titipkan cita-cita ummi yang tak tercapai. Tetapi tak ingin juga memaksamu. Namun 
Pendidikan Anak Perempuan, 
Antara Tuntutan dan Hak
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN100sekilas ummi memandangmu bahwa dikau memiliki jiwa yang ummi inginkan”.“Duhai putriku sayang, ummi ingin dikau untuk 
memperjuangkan hak-hak kaummu sesuai dengan fitrah yang diberikan Allah. Dunia telah menyalahkan hak kita putriku, baik oleh laki-laki liberal, para ulama dan bahkan dari kaummu sendiri. Gadis kecilku, mereka tidak tahu apa yang menjadi hak mereka. Bagi mereka melanggar adat 
itu adalah suatu aib. Walaupun itu lebih menafikan hak mereka. Bahkan mereka sangat benci pada perempuan yang tidak mau melakukan tugas rumah tangganya. Putriku, bagi mereka perempuan identik dengan segala tetekbengek rumah tangga. Bagi mereka rumah tangga adalah bagian dari urusan perempuan. Mereka sangat marah bila ada para suami yang membantu tugas istrinya yang sudah sangat kelelahan. Padahal yang dilakukan oleh perempuan itu adalah sedekah mereka bagi suaminya. Karena sebenarnya tugas itu adalah kewajiban para suami. Putriku sayang, ummimu tak  ingin mengajarkan dikau untuk menjadi pembangkang pada suami kelak saat dikau telah menikah. Karena saat itu surgamu ada bersama kehidupanmu berdua dengan suamimu”. “Ummi hanya ingin mengajarkan dikau untuk mengkaji kembali hak-hak kita yang diajarkan oleh Rasulullah Muhammad SAW. Agar dikau mengerti dan memahaminya dan dikau sampaikan berita ini pada perempuan lainnya, karena itu sajalah yang benar. Setelah dikau mengerti, sampaikablah semua ini kepada kaummu yang lain. Putriku sayang, ummi ingin agar dikau mengajarkan mereka. Islam tidak pernah mengajarkan bahwa posisi perempuan sebagai sub-ordinat kaum laki-laki. Dalam ekonomi, dalam politik atau dalam masalah apapun bahkan dalam masalah rumah tangga, wanita dan laki-laki adalah sederajat. Putriku, laki-laki itu adalah 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 101sahabat kita di dunia untuk saling berbuat kebajikan dan taqwa, bukan teman untuk melakukan dosa. Putriku, kelak di akhirat Allah tidak akan membedakan hisabmu dan hisab mereka. Kita adalah sama-sama manusia. Tugas sebagai khalifah di muka bumi tidak hanya diemban oleh laki-laki. Gadis kecilku, laki-laki bukan untuk dimusuhi, seperti yang disuarakan oleh kaum feminisme. Mereka hanya kecewa karena ketertindasan. Putriku, jangan 
engkau berfikir dengan perasaan emosi, tetapi berpikirlah dengan akal yang jernih dan hati yang sehat. Sekali lagi ummi tekankan, laki-laki itu adalah sahabatmu dalam menyebarkan risalah Allah di muka bumi. Bersama mereka kita menjadi khalifah, bersama mereka kita membangun rumah tangga”. Demikian kurang lebih isi catatan buku harian seorang ibu muda tersebut. Banyak sisi menarik dari isi catatan itu yang patut diangkat ke permukaan di tengah kekaburan pemahaman dan tradisi masyarakat kita yang masih menganut sistem patrilinial. Pertama, dilihat dari sisi pesannya sepertinya si ibu secara intern mengalami perlakuan timpang selaku anak perempuan oleh anggota keluarganya. Kedua, ia tidak ingin pengalaman pahit tersebut kembali berlangsung pada anak-anaknya kelak. Karena itu ia sangat mengingatkan anaknya sejak dari sekarang. Ketiga, ketimpangan perlakuan orang tua terhadap anak perempuan minimal akan mengaburkan hak si anak. Keempat, ibu muda tersebut berharap agar antara anak –laki-laki dan perempuan dipandang dan diperlakukan secara adil dan setara. Tidak ada istilah ini anak emasku dan itu anak pembangkang. Kelima, ia berharap bahwa anak mampu menjadi penerus cita-citanya untuk membela marwah diri sebagai anak yang sama derajat dan hak dari kedua orang tua. Di sinilah peran ibu sebagai penyadar pertama anak dituntut untuk 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN102memulai membenahi relasi sosial yang jelas sesuai dengan ketentuan agama yang benar-benar murni, bukan hasil sebuah penafsiran subjekti, apalagi sarat kepentingan.Mengomentari catatan harian ini, saya jadi teringat pada pola pendidikan anak perempuan dalam keluarga yang dianut oleh masyarakat kita. Dimana orang tua—terutama ibu--cendrung mendidik anak perempuan dalam konteks keluarga agar terampil mengurusi pekerjaan rumah tangga. Dengan dalih suatu saat kelak anak perempuan akan berurusan dengan masalah pelayanan dalam keluarga. Seolah-olah anak perempuan tidak bisa lari dari rutinitas yang telah terlanjur diklaim sebagai wilayah pengabdian anak perempuan yang paling terhormat di mata leluhur. Dalam hal ini, kadang-kadang ibu terobsesi dengan peran tradisionalnya yang selama ini digeluti, warisan orang tua sebelumnya. Pengalaman ini ingin dipaksakan pada generasi sesudahnya. Orang tua model konservatif ini jarang yang mampu membedakan antara hak dan kewajiban anak perempuan dalam rumah tangga. Sejatinya rutinitas rumah tangga itu merupakan tanggungjawab bersama antara anak (laki-laki dan perempuan) dan orang tua jika memungkinkan. Tugas-tugas dibagi dengan adil dan proporsional tanpa melihat natur masing-masing anak, lalu menyesuaikan dengan ragam jenis pekerjaan. Pendidikan rumah tangga semacam ini perlu diupayakan penyadaran kepada para ibu agar tidak salah dalam mendidik anak perempuan.Padahal agama yang selalu dibela-bela orang tua tidaklah demikian adanya. Rasulullah SAW menganjurkan orang tua bahwa hak anak yang pertama sekali dari orang tuanya adalah menerima kasih sayang dan perhatian optimal dari kedua orang tuanya, terutama dari ibu. Kasih 
sayang dan rasa cinta kepada anak merupakan fitrah umat manusia. Kasih sayang inilah yang menjadi pondasi awal 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 103bagi terbentuknya suasana kejiwaan yang stabil dalam menjaga dan mendidik anak-anak. Apabila curahan cinta dan kasih sayang ini tidak tumbuh dan tidak memenuhi qadar yang diingankan. Maka anak akan tumbuh dalam suasana tidak stabil, sehingga agak sulit berkomunikasi danbekerjasama dengan masyarakat.Hak anak selanjutnya selain kasih sayang adalah para orang tua diharapkan  berusaha memberikan pendidikan yang layak bagi anak-anaknya, agar kelak mereka menjadi makhluk yang mandiri. Rasulullah SAW pernah bersabda;”Didiklah anak-anakmu, sebab mereka dilahirkan untuk hidup dalam suatu zaman yang berbeda dengan zamanmu” (HR. Bukhari-Muslim). Anak perempuan yang kelak akan menjadi seorang ibu dalam keluarga harus mendapat perlakuan khusus oleh orang tua. Terutama dalam menjaga, memperhatikan mereka dengan adil, tidak terlalu mengekang pada hal-hal tertentu dan tegas dan keras pada sisi yang lain. Mengapa perlakuan terhadap anak perempuan harus khusus, bukannya anak laki-laki?. Tentu, karena antara anak laki-laki dan perempuan memiliki karateristik dan kebutuhan yang berbeda dalam segi-segi tertentu. Khusus dalam konteks ini bukan berarti lebih diperioritaskan, melainkan memiliki tekanan atau perhatian tertentu yang dibutuhkan anak perempuan sementara anak laki-laki kurang atau malah tidah memerlukan. Dunia dan tantangannya yang kelak dihadapi anak perempuan tidak mungkin sama dengan apa yang bakal dihadapi anak laki-laki dalam dunianya. Karena itu apa yang disebut dalam dunia pendidikan dengan individual defferences sejatinya mendapat perhatian orang tua bagi anak-anak mereka.Hak pendidikan anak perempuan harus dipandang sama dengan hak pendidikan anak laki-laki. Kesetaraan dalam memberikan hak pendidikan anak tidak saja 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN104menyangkut jenjang pendidikan yang harus dilalui, melainkan juga kualitas lembaga pendidikanpun sayugianya merata. Sisi yang berbeda barangkali adalah penelusuran bakat dan minat anak sesuai dengan yang diinginkannya. Dalam hal ini orang tua tidak berhak memveto anak-anak mereka untuk meneruskan keberhasilan atau kegagalan cita-cita mereka sebelumnya. Biarlah mereka yang menentukan jalan hidup sendiri sesuai dengan kecendrungan zamannya. Orang tua hanya berdiri pada posisi pengayom, pembimbing dan pendamping atau mitra (sahabat) sejati anak baik ketika anak mengalami masalah maupun disaat adem ayempun. Kedekatan dan keakraban antara orang tua dan anak memberi stimulus tersendiri bagi anak dalam menghadapi segala masalah hidup ini.Mitos “buah apel jatuh tidak jauh dari pohonnya” sepertinya sudah kurang relevan dengan kebebasan dan kemerdekaan anak dari patron semu kesejatian orang tua. Maskulinitas pada anak laki-laki dan feminitas pada anak perempuan dikondisikan sedemikian rupa sehingga tidak mesti ada suatu keharusan bahwa anak laki-laki selalu dalam citra kelaki-lakiannya atau anak perempuan dengan image kewanitaannya. Tidak ada semacam pelanggengan pada anak tertentu sesuai dengan jenis kelaminnya (biologis), berikan kebebasan kepada mereka untuk mengaktualkan diri sesuai dengan  kecendrungan si anak. Orang tua tidak perlu khawatir bilamana anak perempuan menggemari rutinitas wilayah anak laki-laki seperti main mobil-mobilan dan sebagainya. Karena kecendrungan kelaki-lakian dalam permainan seorang anak perempuan misalnya bukanlah kodrat yang tidak bisa diubah. Pembawaan semacam itu hanyalah kontruksi lingkungannya yang sifatnya sementara, tidak ada yang perlu dikhawatirkan secara berlebihan. Tidak 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 105ada keharusan bahwa seorang anak perempuan harus bermain masak-masakan semata. Peran orang tua dalam memahami perkembangan awal anak-anak mereka cukup memberi pengaruh pada pola pandang anak di kemudian hari terutama tentang relasi peran masing-masing mereka sejak dalam keluarga. Hanya yang perlu dijaga jangan sampai berkembang steriotape bahwa anak perempuan adalah makhluk inferior sementara anak laki-laki superior. Sebab keduanya adalah sama, sederajat dan berhak atas segala sesuatu yang menjadi kewajiban orang tua mereka secara adil dan proporsional. Sekarang bukan zamannya lagi mempraktekkan kebijakan politik “belah bambu” ala kolonial terhadap anak terutama perempuan dalam ‘negara kecil’ keluarga. Sejak dari ranah keluarga inilah sejatinya nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti cinta, kebebasan, keadilan, persamaan, kesetaraan, kesederajatan mulai tersemai dan bersemi dengan suburnya dalam segala bentuk interaksi antar sesama anggota keluarga.  Enyah jauh-jauh perilaku orang tua di zaman jahiliyah yang mendiskriminasikan anak perempuan mereka karena dengan kehadirannya membawa kehinaan dan berbagai stigma lainnya bagi seisi keluarga, sementara anak laki-lakilah penyebab segala keberuntungan. Semoga saja tidak ada sesuatu yang sulit dalam belajar memimpin pada etape awal dan skop yang masih mikro ini.
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Salut, pada seorang ibu muda yang tak lancar membaca tetapi mampu menulis buku (Serambi Indonesia 27/01/10). Jika ditanya, kenapa ya ia bisa berbuat yang menurut asumsi umum mustahil dikerjakan? Petinju legendaris Muhammad Ali dengan kalimat ajaibnya mengatakan; ”Imposible is nothing”. Maksudnya kurang lebih adalah tidak ada yang tidak mungkin, atau semua menjadi mungkin. Menyoal kegiatan menulis buku si ibu di atas, mungkin diantara kita bertanya, kenapa ia bisa melakukan? Padahal ia hanya tamat sekolah dasar, jarang membaca buku, mendengar radio dan menonton televisi, bahkan membacapun kurang lancar. Singkatnya, segala apa yang biasanya dibutuhkan untuk menulis tidak dipunyai sang ibu. Tetapi di balik keterbatasan dirinya, ternyata ia memiliki sesuatu yang lain. Apa itu? Sederhana 
Zahra, Bukan Perempuan Biasa
(Apresiasi Buat Perempuan Penulis)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN108sekali, yaitu pertama karena ia memiliki keinginan yang kuat untuk bisa menulis. Kedua, ia sendiri sangat suka pada pekerjaan (menulis). Ketiga, ia menemukan kesempatan (moment) yang tepat. Dan keempat mendapatkan dukungan (support) dari lingkungan sekitarnya. Nah, ketika empat hal di atas bertemu, maka lahirlah sebuah karya tulis, sebuah buku dengan judul yang menyodot perhatian kita, ”Sebuah Dunia Tanpa Suami (Bunga Rampai Patriot tanpa Renjong dari Serambi Makkah)”. Sebaliknya, bila diantara keempat variabel di atas tidak ada, mungkin tidak semudah itu seseorang bisa melahirkan sebuah harapan. Tidak sedikit dari ibu lain yang kondisinya lebih menguntungkan, memiliki keinginan dan hobbi yang sama untuk menulis, namun sayang mereka tidak menemukan moment yang tepat dan dukungan dari sekitarnya. Sementara ibu yang satu ini beruntung, semangat kuatnya dibaca dan dipahami oleh pihak lain yang mau menyahuti dan membantu ibu ini sampai pada harapannya.Meskipun belum kita baca, melihat dari judulnya saja maka konten buku ini dapat diterka. Yaitu buku yang mengisahkan penggalan kehidupan Zahra sebagai seorang ibu yang membesarkan anaknya seorang diri, 
tanpa didampingi sang suami. Otobiografi Zahra sebagai orang tua tunggal yang menahkodai bahtera keluarga tanpa kehadiran seorang suami, sebagaimana diceritakan sendiri kepada media ketika buku ini dipublikasikan. Buku yang berisi catatan pengalaman sebagai perempuan biasa yang tinggalnya di kampung dan terkucil dari dunia luar. Dalam konteks ini, mungkin sebagai gaya jurnalis dan sifat komersil media, deskripsi tentang Zahra dipoles sedikit agak ”bombastis”. Tidak saja menyangkut tentang statusnya sekarang sebagai seorang janda (tanpa suami), apresiasi tentang Zahra juga melibatkan kehidupan masa lalunya yang getir. Zahra kecil, dalam usia yang masih 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 109sangat dini, yang sejatinya menikmati masa bermain dan belajar, justru orang tuanya mengambil keputusan lain. Saat sekecil itu, ia malah menikahkan. Bahkan menurut pengakuannya, ia dipaksa nikah dengan calon suami yang ia sendiri kurang mencintainya. Ironi sekaligus getir kisah hidup Zahra. Sebuah keputusan yang harus ditanggung seumur hidup oleh dirinya sendiri. Sejak saat itulah, ia tidak punya kesempatan lagi untuk belajar sebagaimana dinikmati teman-teman lain seusianya. Peran domestiknya dalam mahligai rumah tangga, terutama dalam mengurus suami dan anak telah merenggut banyak waktu. Sampai-sampai waktu untuk dirinya sendiri sebagai seorang perempuan muda yang mesti banyak belajar tidak dimiliki lagi sejak ketika itu. 
Selaksa Kehidupan Seakan bak kata pepatah, ”setelah jatuh tertimpa tangga pula”, demikian juga dengan Zahra. Dengan status sebagai seorang ibu yang memainkan peran dalam keluarga yang masih ketat menganut paham tradisional, penderitaan lainpun menimpa kampung halamannya. 
Konflik politik yang pernah terjadi di Aceh ikut memperpanjang penderitaan Zahra. Dengan meminjam bahasa orang sekolahan, guna menggambarkan kejamnya 
konflik bersenjata, Zahra sempat berujar, ”jangankan untuk belajar, bisa hidup saja sudah sebuah mukjizat”. Ungkapan ini kedengarannya seperti mengada-ngada (metaforis). Tetapi kurang lebih, begitulah realitas kondisi bumi Aceh ketika itu kendati ada beberapa pengecualian. 
Dimana selama konflik di Aceh, kaum perempuan agak sedikit lebih leluasa mobilitasnya dibandingkan dengan laki-laki. Malah banyak rutinitas kaum laki-laki saat itu direposisikan oleh kaum perempuan. Mungkin karena faktor tersebut yang membuat kaum perempuan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN110waktu untuk belajar banyak yang tersita. Bukan karena 
faktor konflik secara langsung. Sebab, mobilitas kaum perempuan tidak mengalami hambatan berarti, malah rutinitas mereka meningkat karena mengisi ruang yang ditinggalkan kaum laki-laki. Sehingga alasan terganggunya kegiatan belajar dalam keadaan tertentu tidak begitu 
relevan dengan masa konflik. Tetapi kalau gangguan terhadap institusi pendidikan seperti pembakaran sekolah itu benar. Mungkin yang dimaksudkan adalah kecemasan dan ketakutan yang menajam sehingga mengurangi aktivitas anggota masyarakat, khususnya perempuan di 
ranah publik selama konflik itu benar. Tidak sampai di sini saja, penderitaan Zahra semakin lengkap dengan datangnya musibah dahsyat, 
gelombang tsunami 26 Desember 2004 telah merenggut nyawa sang suami. Zahrapun menjadi janda dengan tiga anak kecil, buah kasih mereka bersama. Sebagaimana penuturunannya, tidak mudah menjalani peran ganda, konon lagi selama ini secara ekonomi ia sangat tergantung pada suaminya. Zahra tidak punya keahlian apapun yang bisa menghasilkan, bagaimana ia bisa menghidupi tiga anaknya yang masih kecil-kecil. Di sinilah klimak dan kondisi antagonis dari kisah hidup Zahra. Tentu pembaca atau siapapun bisa memahami betapa prihatinnya kita menyaksikan fenomena kehidupan perempuan semacam ini. Kondisi kontraproduktif inilah yang kemudian membawa Zahra ke sebuah dunia keberuntungan. Ia menjadi fokus dan binaan sebuah organisasi yang bernama Serikat Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) dari Jakarta yang berkiprah di Aceh pasca tsunami. Bersama instruktur  Pekka itu kemudian secara perlahan Zahra dilatih dan mendapatkan bimbingan menulis tentang kisah hidupnya sendiri. Coretan tangan Zahra itulah yang kemudian membuahkan hasil, sebuah  buku yang berisi 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 111nukilan kisah nyata hidupnya setelah ditinggal wafat suaminya.
Imposible is NothingSyahdan, dilihat dari isi buku tentu saja tidak ada yang luar biasa. Karena jalan ceritanya dengan mudah bisa dibayangkan bagaimana seorang perempuan yang tidak berpendidikan dan tidak memiliki ketrampilan yang memadai dengan mudah menghidupi diri dan anak-anaknya. Hanya saja Zahra lagi-lagi masih beruntung karena ia tinggal di lingkungan yang masih memegang erat hubungan kekerabatan. Kohesi sosial masyarakat pedesaan yang masih begitu kental dengan tingkat keperdulian yang relatif tinggi sangat membantu jalan hidup Zahra. Bayangkan, Zahra dengan tiga anak yang masih kecil bisa ia tinggalkan ketika ia belajar dan dilatih menulis di Jakarta. Mengapa ia bisa bekerja merampungkan buku tersebut sampai tuntas dan diluncurkan? Sebab, relasi sosial di sebagian besar daerah pedesaan di Aceh sangat toleran. Kelaurga besar maupun tetangga dekat siap membantu menjaga anak-anak kita secara part time bila suatu saat mendadk diperlukan. Keadaan ini akan sangat berbeda di kawasan perkotaan, dimana interaksi sosial sudah sangat renggang. Memakai jasa orang lain sebentar saja konpensasinya adalah uang. Mungkin kalau Zahra tinggal di kota, maka ia harus menitipkan ketiga anaknya pada tempat penitipan anak bila ia akan belajar menulis keluar kota. Bila tidak demikian, maka ia harus menerima konsekuensi lain berupa pecahnya konsentrasi antara mengurus anak dan menulis buku. Bisa dibayangkan berapa lama ia baru merangkumkan karyanya itu. Sejauh pemahaman saya, keterpautan hati Pekka mengorbit dan memberdayakan Zahra bukan terjadi dengan serta merta begitu saja. Kita semua maklum, isu 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN112gender dan perempuan yang berada di zona ekstrem masih sebagai bidikan dominan sejumlah NGO/LSM dalam dan luar negeri. Mereka lebih tertarik menyorot isu-isu perempuan dan relasi gender di negara-negara berkembang. Sebab, banyak kaum perempuan di sana umumnya hidup dalam keadaan terkebelakang tanpa fasilitas pendidikan, miskin dan berada pada sub-ordinat kaum laki-laki. Jadi bila ada sosok perempuan yang berhasil diangkat dan diberdayakan oleh sebuah organasisa tersebut sukses melakukan advokasinya. Demikianlah mengapa Pekka dari Jakarta itu memilih Zahra, seorang perempuan kelahiran Desa Sapek Kecamatan Setia Bakti kabupaten Aceh Jaya sebagai target operasinya di Aceh? Jawaban ya seperti digambarkan sebelumnya. Karena Zahra adalah berjenis kelamin perempuan, tidak terdidik secar mapan, muda, janda, tiga anak kecil, kondisi miskin, tidak terampil, tidak melek huruf, terisolasi dari kemajuan, dipaksa kawin dalam usia dini, tinggal di desa 
bekas konflik dan tsunami. Jadi seorang perempuan yang benar-benar berada pada satu titik ekstrim, sehingga ”keadaannya” sangat layak ”dieksploitasi” sedemikian rupa sehingga menjadi buah bibir. Atau dengan bahasa lain, Zahra bukanlah sosok perempuan biasa. Ia sangat layak jual. 
Salam TahniyahSelamat buat Ibu Zahra yang telah menghasilkan karya sebuah buku yang patut dibaca dan kemudian pada saat yang lain akan ditulis oleh Ibu Zahra yang lain berdasarkan kisah hidupnya sendiri. Semoga Zahra lain yang lebih beruntung nasibnya dapat menemukan kesempatan yang tepat untuk menulis banyak buku. Akhirnya, pada satu tataran kita patut memberi apresiasi positif pada ibu Zahra. Sebab, ibu muda dengan segala 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 113keterbatasannya ini mampu melampaui satu proses, yaitu mau dan mampu menulis. Kendati bisa menulis buku belumlah cukup. Menulis bukanlah sekedar menulis, tetapi sedapat mungkin tulisannya itu mengandung azas manfaat bagi pembacanya. Selamat membaca sekaligus menulis.  
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Bila ibu Kartini, tokoh emansipasi wanita Indonesia, menulis puluhan lembaran surat dalam bahasa Belanda yang apik untuk teman-temannya di luar negeri adalah suatu kewajaran. Sebab ia terdidik dengan baik dan memadai sejak usia yang sangat muda. Tetapi bila seorang ”Kartini” lain dari Aceh yang notabene tidak menamatkan sekolah dasarnya hingga ia tak dapat membaca dan menulis, maka baru tidak wajar. Kendati demikian sang kartini dari Aceh ini telah menghasilkan sebuah buku karya tulis tangannya sendiri. Tulisan ini hanya untuk mengisi dan membangunkan kembali spirit perjuangan kaum wanita Indonesia di seluruh pelosok Nusantara untuk bangkit membela nama baik bangsa Indonesia. Kebetulan mengambil momen Hari Kartini 21 April 2010. Salut, pada seorang ibu muda yang tak lancar 
Bila ”Kartini Aceh” Menulis
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN116membaca tetapi mampu menulis buku (Serambi Indonesia 27/01/10). Jika ditanya, kenapa ya ia bisa berbuat yang menurut asumsi umum mustahil dikerjakan? Petinju legendaris Muhammad Ali dengan kalimat ajaibnya mengatakan; ”Imposible is nothing”. Maksudnya kurang lebih adalah tidak ada yang tidak mungkin, atau semua menjadi mungkin. Menyoal kegiatan menulis buku si ibu di atas, mungkin diantara kita bertanya, kenapa ia bisa melakukan? Padahal ia hanya tamat sekolah dasar, jarang membaca buku, mendengar radio dan menonton televisi, bahkan membacapun kurang lancar. Singkatnya, segala apa yang biasanya dibutuhkan untuk menulis tidak dipunyai sang ibu. Tetapi di balik keterbatasan dirinya, ternyata ia memiliki sesuatu yang lain. Apa itu? Sederhana sekali, yaitu pertama karena ia memiliki keinginan yang kuat untuk bisa menulis. Kedua, ia sendiri sangat suka pada pekerjaan (menulis). Ketiga, ia menemukan kesempatan (moment) yang tepat. Dan keempat mendapatkan dukungan (support) dari lingkungan sekitarnya. Nah, ketika empat hal di atas bertemu, maka lahirlah sebuah karya tulis, sebuah buku dengan judul yang menyodot perhatian kita, ”Sebuah Dunia Tanpa Suami (Bunga Rampai Patriot tanpa Renjong dari Serambi Makkah)”. Sebaliknya, bila diantara keempat variabel di atas tidak ada, mungkin tidak semudah itu seseorang bisa melahirkan sebuah harapan. Tidak sedikit dari ibu lain yang kondisinya lebih menguntungkan, memiliki keinginan dan hobbi yang sama untuk menulis, namun sayang mereka tidak menemukan moment yang tepat dan dukungan dari sekitarnya. Sementara ibu yang satu ini beruntung, semangat kuatnya dibaca dan dipahami oleh pihak lain yang mau menyahuti dan membantu ibu ini sampai pada harapannya.Meskipun belum kita baca, melihat dari judulnya saja maka konten buku ini dapat diterka. Yaitu buku 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 117yang mengisahkan penggalan kehidupan Zahra sebagai seorang ibu yang membesarkan anaknya seorang diri, 
tanpa didampingi sang suami. Otobiografi Zahra sebagai orang tua tunggal yang menahkodai bahtera keluarga tanpa kehadiran seorang suami, sebagaimana diceritakan sendiri kepada media ketika buku ini dipublikasikan. Buku yang berisi catatan pengalaman sebagai perempuan biasa yang tinggalnya di kampung dan terkucil dari dunia luar. Dalam konteks ini, mungkin sebagai gaya jurnalis dan sifat komersil media, deskripsi tentang Zahra dipoles sedikit agak ”bombastis”. Tidak saja menyangkut tentang statusnya sekarang sebagai seorang janda (tanpa suami), apresiasi tentang Zahra juga melibatkan kehidupan masa lalunya yang getir. Zahra kecil, dalam usia yang masih sangat dini, yang sejatinya menikmati masa bermain dan belajar, justru orang tuanya mengambil keputusan lain. Saat sekecil itu, ia malah menikahkan. Bahkan menurut pengakuannya, ia dipaksa nikah dengan calon suami yang ia sendiri kurang mencintainya. Ironi sekaligus getir kisah hidup Zahra. Sebuah keputusan yang harus ditanggung seumur hidup oleh dirinya sendiri. Sejak saat itulah, ia tidak punya kesempatan lagi untuk belajar sebagaimana dinikmati teman-teman lain seusianya. Peran domestiknya dalam mahligai rumah tangga, terutama dalam mengurus suami dan anak telah merenggut banyak waktu. Sampai-sampai waktu untuk dirinya sendiri sebagai seorang perempuan muda yang mesti banyak belajar tidak dimiliki lagi sejak ketika itu. 
Selaksa Kehidupan Seakan bak kata pepatah, ”setelah jatuh tertimpa tangga pula”, demikian juga dengan Zahra. Dengan status sebagai seorang ibu yang memainkan peran dalam keluarga yang masih ketat menganut paham tradisional, 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN118penderitaan lainpun menimpa kampung halamannya. 
Konflik politik yang pernah terjadi di Aceh ikut memperpanjang penderitaan Zahra. Dengan meminjam bahasa orang sekolahan, guna menggambarkan kejamnya 
konflik bersenjata, Zahra sempat berujar, ”jangankan untuk belajar, bisa hidup saja sudah sebuah mukjizat”. Ungkapan ini kedengarannya seperti mengada-ngada (metaforis). Tetapi kurang lebih, begitulah realitas kondisi bumi Aceh ketika itu kendati ada beberapa pengecualian. 
Dimana selama konflik di Aceh, kaum perempuan agak sedikit lebih leluasa mobilitasnya dibandingkan dengan laki-laki. Malah banyak rutinitas kaum laki-laki saat itu direposisikan oleh kaum perempuan. Mungkin karena faktor tersebut yang membuat kaum perempuan waktu untuk belajar banyak yang tersita. Bukan karena 
faktor konflik secara langsung. Sebab, mobilitas kaum perempuan tidak mengalami hambatan berarti, malah rutinitas mereka meningkat karena mengisi ruang yang ditinggalkan kaum laki-laki. Sehingga alasan terganggunya kegiatan belajar dalam keadaan tertentu tidak begitu 
relevan dengan masa konflik. Tetapi kalau gangguan terhadap institusi pendidikan seperti pembakaran sekolah itu benar. Mungkin yang dimaksudkan adalah kecemasan dan ketakutan yang menajam sehingga mengurangi aktivitas anggota masyarakat, khususnya perempuan di 
ranah publik selama konflik itu benar. Tidak sampai di sini saja, penderitaan Zahra semakin lengkap dengan datangnya musibah dahsyat, 
gelombang tsunami 26 Desember 2004 telah merenggut nyawa sang suami. Zahrapun menjadi janda dengan tiga anak kecil, buah kasih mereka bersama. Sebagaimana penuturunannya, tidak mudah menjalani peran ganda, konon lagi selama ini secara ekonomi ia sangat tergantung pada suaminya. Zahra tidak punya keahlian apapun yang 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 119bisa menghasilkan, bagaimana ia bisa menghidupi tiga anaknya yang masih kecil-kecil. Di sinilah klimak dan kondisi antagonis dari kisah hidup Zahra. Tentu pembaca atau siapapun bisa memahami betapa prihatinnya kita menyaksikan fenomena kehidupan perempuan semacam ini. Kondisi kontraproduktif inilah yang kemudian membawa Zahra ke sebuah dunia keberuntungan. Ia menjadi fokus dan binaan sebuah organisasi yang bernama Serikat Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) dari Jakarta yang berkiprah di Aceh pasca tsunami. Bersama instruktur  Pekka itu kemudian secara perlahan Zahra dilatih dan mendapatkan bimbingan menulis tentang kisah hidupnya sendiri. Coretan tangan Zahra itulah yang kemudian membuahkan hasil, sebuah  buku yang berisi nukilan kisah nyata hidupnya setelah ditinggal wafat suaminya.
Imposible is NothingSyahdan, dilihat dari isi buku tentu saja tidak ada yang luar biasa. Karena jalan ceritanya dengan mudah bisa dibayangkan bagaimana seorang perempuan yang tidak berpendidikan dan tidak memiliki ketrampilan yang memadai dengan mudah menghidupi diri dan anak-anaknya. Hanya saja Zahra lagi-lagi masih beruntung karena ia tinggal di lingkungan yang masih memegang erat hubungan kekerabatan. Kohesi sosial masyarakat pedesaan yang masih begitu kental dengan tingkat keperdulian yang relatif tinggi sangat membantu jalan hidup Zahra. Bayangkan, Zahra dengan tiga anak yang masih kecil bisa ia tinggalkan ketika ia belajar dan dilatih menulis di Jakarta. Mengapa ia bisa bekerja merampungkan buku tersebut sampai tuntas dan diluncurkan? Sebab, relasi sosial di sebagian besar daerah pedesaan di Aceh sangat toleran. Kelaurga besar maupun tetangga dekat siap 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN120membantu menjaga anak-anak kita secara part time bila suatu saat mendadk diperlukan. Keadaan ini akan sangat berbeda di kawasan perkotaan, dimana interaksi sosial sudah sangat renggang. Memakai jasa orang lain sebentar saja konpensasinya adalah uang. Mungkin kalau Zahra tinggal di kota, maka ia harus menitipkan ketiga anaknya pada tempat penitipan anak bila ia akan belajar menulis keluar kota. Bila tidak demikian, maka ia harus menerima konsekuensi lain berupa pecahnya konsentrasi antara mengurus anak dan menulis buku. Bisa dibayangkan berapa lama ia baru merangkumkan karyanya itu. Sejauh pemahaman saya, keterpautan hati Pekka mengorbit dan memberdayakan Zahra bukan terjadi dengan serta merta begitu saja. Kita semua maklum, isu gender dan perempuan yang berada di zona ekstrem masih sebagai bidikan dominan sejumlah NGO/LSM dalam dan luar negeri. Mereka lebih tertarik menyorot isu-isu perempuan dan relasi gender di negara-negara berkembang. Sebab, banyak kaum perempuan di sana umumnya hidup dalam keadaan terkebelakang tanpa fasilitas pendidikan, miskin dan berada pada sub-ordinat kaum laki-laki. Jadi bila ada sosok perempuan yang berhasil diangkat dan diberdayakan oleh sebuah organasisa tersebut sukses melakukan advokasinya. Demikianlah mengapa Pekka dari Jakarta itu memilih Zahra, seorang perempuan kelahiran Desa Sapek Kecamatan Setia Bakti kabupaten Aceh Jaya sebagai target operasinya di Aceh? Jawaban ya seperti digambarkan sebelumnya. Karena Zahra adalah berjenis kelamin perempuan, tidak terdidik secar mapan, muda, janda, tiga anak kecil, kondisi miskin, tidak terampil, tidak melek huruf, terisolasi dari kemajuan, dipaksa kawin dalam usia dini, tinggal di desa 
bekas konflik dan tsunami. Jadi seorang perempuan yang benar-benar berada pada satu titik ekstrim, sehingga 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 121”keadaannya” sangat layak ”dieksploitasi” sedemikian rupa sehingga menjadi buah bibir. Atau dengan bahasa lain, Zahra bukanlah sosok perempuan biasa. Ia sangat layak jual. 
Salam TahniyahSelamat buat Ibu Zahra yang telah menghasilkan karya sebuah buku yang patut dibaca dan kemudian pada saat yang lain akan ditulis oleh Ibu Zahra yang lain berdasarkan kisah hidupnya sendiri. Semoga Zahra lain yang lebih beruntung nasibnya dapat menemukan kesempatan yang tepat untuk menulis banyak buku. Akhirnya, pada satu tataran kita patut memberi apresiasi positif pada ibu Zahra. Sebab, ibu muda dengan segala keterbatasannya ini mampu melampaui satu proses, yaitu mau dan mampu menulis. Kendati bisa menulis buku belumlah cukup. Menulis bukanlah sekedar menulis, tetapi sedapat mungkin tulisannya itu mengandung azas manfaat bagi pembacanya. Selamat membaca sekaligus menulis.   
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Membaca novel Andrea Hirata, Laskar Pelangi mengingatkan kita pada masa depan anak-anak dan generasi mendatang. Akankah mereka memiliki semangat belajar tinggi, guru yang sangat mencintai mereka, dan murid yang menghormati guru. Sampai-sampai mereka anggap sebagai orang tua mereka sendiri.. Walaupun dengan berbagai keterbatasan yang menghadang mereka, namun semangat bersekolah tidak tertahankan. Sekolah yang nyaris runtuh, nan jauh di pedalaman, tidak membuat Andrea dan kawan-kawan surut nyali belajarnya. Mereka tetap bersemangat bersekolah, kendati dengan perlengkapan apa adanya. Modal mereka hanyalah semangat yang tinggi untuk belajar bagi persiapan masa depan yang lebih baik. Sungguh dramatis menyimak, bagaimana detik-detik awal sekolah dimulai, 
Belajar dari Sebuah Novel
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN124antara jadi dan tidak keberadaan sekolah itu diteruskan lantaran jumlah muridnya tidak memadai. Tidak saja para guru yang gelisah saat menanti datangnya calon murid yang mendaftar, tetapi orang tua muridpun nyaris putus asa menanti kepastian diteruskan sekolah tua itu. Kalau tidak, maka harus ditutup. Demikian maklumat pihak Depdikbud setempat kepada sekolah paling tua di pelosok Belitong itu. Sebuah sekolah swasta (Muhammadiyah) yang nasibnya ditentukan oleh jumlah murid minimal yang terus menyusut. Di sanalah Andrea dan kawan-kawan mengenal dunia untuk pertama kalinya. Andrea menyebutkan tiga alasan utama mengapa orang tua murid mendamparkan anak-anak mereka di sekolah tua itu. Pertama, karena sekolah Muhammadiyah tidak menetapkan iuran dalam bentuk apapun. Kedua, 
karena firasat bahwa anak-anak mereka dianggap memiliki karakter yang mudah disesatkan iblis sehingga sejak usia muda harus mendapat penyadaran agama yang tangguh. Ketiga, karena anak-anaknya tidak diterima di sekolah manapun yang lain. Kata yang bisa mewakili ketiga alasan di atas adalah keterbelakangan. Keterbelakangan ekonomi dengan kemiskinan masyarakatnya, letak 
geografis alam pedesaan yang nyaris marginal dari sentuhan pembangunan, serta pemahaman ajaran agama dari masyarakat yang masih dangkal. Namun di balik keterbelakangan tersebut, ternyata di benak semua orang tua telah tersimpan satu keyakinan yang dalam. Komitmen untuk mengantar masa depan anak-anak mereka yang lebih baik dari nasib mereka yang hanya petani dan nelayan tradisional. Di balik itu juga, ternyata di sana terdapat sosok pendidik yang benar-benar hidupnya telah diperuntukkan hanya untuk mendidik. Tidak saja dedikasi yang membumbung tinggi, sang guru juga memiliki cinta kepada profesi dan anak-anak didik mereka sepenuh hati. 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 125Spirit dan nilai inilah yang kemudian mampu mengubah keterbelakangan menjadi keajaiban-keajaiban yang tidak pernah terkirakan sebelumnya.Demikian juga dengan sosok murid, mereka ternyata mutiara dan permata yang berkilau yang pernah dititipkan Tuhan pada prmbimbing yang tepat dan alam yang mendukung. Tidak berlebihan bila Ibu Mus pernah mengatakan bahwa Lintang adalah murid paling cerdas yang pernah ia temui seumur-umur ia menjadi guru. Sampai-sampai Andrea sendiri mengaku bahwa sulit untuk melampau Lintang dalam kecerdasannya. Andrea harus puas dengan urutan kedua setelah kepiawaian Lintang dalam banyak hal, baik di bangku sekolah maupun di luar sekolah. Ironisnya, kompetisi kelilmuan di antara mereka tidak sampai merenggangkankan persahabatan di antara mereka, layaknya anak sekolah sekarang. Andrea dan kawan-kawan selalu mengutamakan persahabatan sejati. Persahabatan yang tumbuh dari komunitas dan habitat yang menyatu padu. Mereka merasa satu tujuan, yaitu menyiapkan dan menyongsong masa depan. Satu rumah, yaitu sekolah yang mengantar mereka untuk menyapa hari esok. Satu orang tua, adalah guru-guru yang mencintai dan mengayomi sepanjang hari-hari mereka selama di sekolah.Alhasil, dengan guru yang mengerti konsep pendidikan dan menyelami karakter semua muridnya, maka jadilah mereka sebagai anak-anak yang sarat dengan kreativitas, penuh inergik. Keterbatasan, bukanlah penghalang yang menyurutkan, tetapi justru membangkitkan semangat untuk lebih survive. Lihat saja permainan Andrea kecil dan kawan-kawan yang inspiratif mengalir dari kebebasan yang diberikan pak Harfan dan ibu Mus. Apa yang tersedia di alam semua dapat diubah menjadi permainan yang menarik. Guru telah 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN126mengarahkan mereka untuk selalu dekat dengan alam, bersahabat dengan alam, serta menjadikan alam sebagai rumah sekaligus sekolah bagi mereka. Alam memberikan semua yang mereka butuhkan untuk kemudian diinovasi menjadi sesuatu yang mengembirakan. Walaupun jauh di pedalaman, tetapi konsep pembelajaran yang ditawarkan Ibu Mus dan Pak Harfan sungguh  telah melampau keadaan sekolah Muhammadiyah yang hanya kelas kambing itu. Kedua orang guru itu mengajarkan keseimbangan antara pemenuhan aspek kognitif dengan aspek afektif dan psikomotorik pada semua murid. Mereka ternyata menganggap perlu menumbuhkan kedua belahan otak murid-murid mereka, baik belahan otak kanan dan kiri.Buktinya mereka tidak hanya belajar di kelas dan berkutat dengan buku dan apa yang disampaikan para guru. Guru dan buku bukanlah sumber belajar murid yang pasti dan abadi. Alam dengan segala fasilitas dan fenomenanya memberikan inspirasi yang tidak bakal habisnya untuk dijadikan bahan pembelajaran. Tidak heran bila panjat gunung dan berkemahpun adalah bagian dari kegiatan sekolah yang tidak ditinggalkan. Berbeda dengan permainan anak-anak sekarang, baik di desa konon lagi di kota, mereka menjauhkan alam. Mereka tidak mengenal alam, akibatrnya mereka tidak bisa bersahabat dengan alam. Mereka tidak mengerti alam, alam dirusak dan dieksploitasi sesukanya. Sebenarnya mereka tidak salah, guru tidak mengarahkan mereka untuk mengenal alam. akibatnya mereka tidak bisa menyatu dengan alam dan tidak mengerti bagaimana konsekuensi hukun alam bagi manusia. Berbeda dengan Andrea dan kawan-kawan, mereka belejar dengan alam. Mereka tahu hukum alam dengan segala sebab-akibatnya. Keakraban anak dengan alam dimulai dari pengenalan orang tua di rumah, kemudia guru mengembangkannya di sekolah. Hidup bersih adalah 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 127salah satu pola hidup yang menghargai alam dengan cara mudah dan murah. Membaca novel ini meninggalkan catatan penting. Bahwa keberhasilan pendidikan sangat tergantung pada 
profil guru. Sosok guru yang mengayomi, menyemangati dan memberi motivasi untuk tumbuh mandiri. Guru bukan bekerja di wilayah konvensional saja, mentrasnfer pengetahuan. Tetapi membangun kepercayaan diri siswa 
adalah prakualifikasi kesuksesan guru dalam dunia pendidikan. Padahal mereka bersekolah di pedalaman yang jauh dari arus kemajuan, minim—untuk tidak mengatakan tidak ada sama sekali--fasilitas dan sentuhan modern lainnya. Namun karena sekolah itu memiliki guru yang kreatif dan memberi kebebasan pada terbangunnya imajinasi siswa, maka tumbuhlah anak-anak yang cerdas dan memiliki masa depan yang menjanjikan. Guru yang mengajarkan anak tidak manja dan tidak tergantung dengan benda-benda yang jauh dari jangkauan mereka. Mengajarkan anak menciptakan, bukan menggunakan 
ciptakaan orang lain. tidak hanya ilmu dan kreatifitas, penanaman moralpun tidak ketinggalan dibumikan. Kemuliaan guru adalah pada moral dan keilmuannya, bukan pada baju dinas atau seragam Linmas yang dikenakanyang  tiap hari senin.Guru adalah pengawal moral siswa, setelah membangun moralnya sendiri. Pak Harfan mengajarkan moral, misalnya bagaimana siswa dapat memberi sebanyak-banyaknya, bukan menerima sebanyak-banyaknya. Sekolah mereka bukan sekolah favorit, tetapi sekolah itu memiliki guru yang membimbing dan mengajarkan murid-muridnya survive (bertahan hidup), belajar untuk dewasa dan mandiri serta percaya diri dengan segala kekurangan. Pernah suatu ketika hendak mengikuti karnaval, pihak sekolah merasa siswa mereka 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN128kurang siap. Konon lagi harus berhadapan dengan sekolah di kecamatan yang lengkap segala fasilitasnya. Akibat sikap sekolah yang demikian, nyaris saja keikutsertan dalam karnaval itu dibatalkan. Tetapi imej sebagai sekolah kampung yang tidak siap menghadapi even besar serta merta terkikis. Hanya karena sang guru dan siswa kompak membalikkan asumsi miring itu. Mereka kemudian mencari ide dan gagasan judul karnaval yang unik, tetapi cukup dengan material yang ada di sekitar mereka. Sehingga tidak harus mengeluarkan biaya yang lumayan besar hanya untuk mengikuti karnaval tahunan itu. Dari kesederhanaan tersebut, akhirnya terciptalah sebuah ide orisional untuk mengikuti karnaval yang dinanti. Mereka memilih yang akan ditampilkan untuk acara carnaval adalah model seni tari dramatisasi rakyat Afrika. Anda bisa membayangkan betapa sederhananya pakaian dan asesoris yang dibutuhkan suku pedalaman Afrika. Klimaknya, kreativitas anak-anak itu mengundang aplus penonton dan dewan juripun berdetak kagum, sehingga tidak ada pilihan lain selain menjatuhkan pilihan pemenang pada anak-anak sekolah Muhammadiyah itu. Dari pengalaman mengikuti karnaval di atas, kita melihat ternyata ada kepercayaan yang didelegasikan guru kepada murid. Guru percaya pada kemampuan murid-muridnya, sehingga mereka dengan leluasa mengambil keputusan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Kebebasaan dari guru inilah yang menumbuhkan kreativitas sang murid, sebab mereka diberi kepercayaan. Dalam mengajar, guru melaksanakan yang cukup berharga dan sepertinya langka untuk zaman sekarang. Begitupun dengan sang murid, mereka begitu mencintai dan akrab dengan guru mereka. Bahkan mereka memanggil guru mereka dengan papanda untuk Pak Harfan dan bunda untuk Ibu Mus. Adakah sosok guru, 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 129sekolah dan murid-muridnya seperti dalam kisah masa kecil Andrea dan kawan-kawan yang dituangkan dalam novel apik Laskar Pelangi ini? Tentu kita berharap masih ada sosok-sosok semacam itu di tempat dan zaman kita sekarang. Sebab, tipikal “guru” yang sesungguhnya, seperti dalam lingua asalnya, India adalah orang yang tak hanya mentransfer pengetahuan. Tetapi juga secara pribadi menjadi sahabat dan pembimbing spiritual bagi muridnya, demikian Andrea mengungkapkan tentang sosok guru dalam pandangannya.Membaca novel yang nyaris keseluruhan isinya ini adalah kisah nyata, seorang ibu muda bergumam; “andai aku seorang dosen dalam ilmu kependidikan, akan aku wajibkan mahasiswaku untuk membaca buku baik ini. Bagaimana para calon guru ini dapat membentuk dirinya sebagai sosok guru yang sebenarnya. Guru yang mencintai profesinya untuk memanusiakan anak manusia dengan panggilan jiwa dan hati penuh cinta terhadap murid, lembaga sekolah dan kecintaan terhadap belajar (ilmu). Selamat membaca dan menyelami sendiri novel penting ini. Semoga dapat merengkuh kedalaman pesannya.
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Agama-agama samawy seperti Islam, nyaris membagi sasaran ritual ajarannya ke dalam dua dimensi utama, vertikal dan horizontal. Dimensi vertikal yaitu mengarahkan umatnya untuk giat menjalin hubungan baik dengan Tuhan (hablum minallah), dan dimensi horizontal yaitu mengajak umatnya untuk menjalin hubungan baik dengan antar sesamanya (hablum minannas) atau sering disebut dimensi sosial. Kendati secara sekilas kelihatan adanya pemisahan semacam itu, namun dalam dimensi hubungan vertikal, ternyata unsur horizontalnya masih sangat kentara. Bahkan kata-kata beriman (amanu) dalam al-Qur’an nyaris selalu beriringan dengan kata-kata beramal baik (amalan shalihan). Dengan kata lain, dimensi sosialnya jauh lebih besar ketimbang dimensi spiritualnya. Sementara itu dalam unsur spiritual ternyata 
Belajar Dari Maldini
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN132juga masih mengandung sasaran yang bersifat sosial. Jadi secara umum, dua dimensi atau sasaran ajaran Islam tersebut sulit dikotak-kotakkan secara hitam putih. Sebab seperti diutarakan di atas, masing-masing dimensi ini tidak berdiri sendiri, tidak jarang satu dimensi eksis pada dimensi yang lain. Hanya saja harus diakui bahwa dimensi horizontal cukup mendominasi di dalam ajaran samawy ini. Artinya, ajaran Islam tentang aturan pergaulan sosial umat Islam sungguh menghiasi sumber-sumber utama (ayat-ayat al-Qur’an dan hadits rasulullah) ajaran Islam.Selain sumber utama di atas, ternyata Islam kaya dengan sumber lain berupa kearifan-kearifan dari para penerus Nabi Muhammad SAW. Kata-kata bijak seperti “ambillah sesuatu yang benar walaupun ia keluar dari mulut seekor anjing sekalipun” banyk ditemukan dan kelihatannya masih ditemukan relevansinya hingga zaman sekarang. Artinya pungutlah kebenaran dari manapun sumber kebenaran itu datang. Terkait dengan hal ini, sebuah berita olah raga yang termuat di salah satu media lokal menulis; “Maldini Tunda Pensiun Demi Fakir Miskin”. Mana kebenaran dalam judul berita olah raga ini?. Kebenaran dimaksud adalah rencana Paolo Maldini, sang kapten klub sepakbola seri A Italia AC Milan yang tersohor itu. Ia rela menunda masa pensiunnya di lapangan hijau demi ingin membantu fakir miskin. Membantu orang lain, apalagi orang miskin adalah perbuatan yang diakui benar oleh siapapun di dunia ini. Artinya, membantu antar sesama umat manusia adalah perbuatan yang benar secara universal yang dilakukan oleh siapapun bagi siapapun. Bukankah perilaku semacam ini merupakan sebuah keteladanan yang dicontohkan oleh seorang olahragawan, seperti Maldini. Panggilan hati untuk saling membantu antar umat manusia bukan saja dianjurkan oleh ajaran agama, melainkan juga seruan moral kemanusiaan tanpa 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 133pandang keyakinan, etnis, bangsa dan entitas lainnya.
Belajar dari MaldiniKebiasaan lain yang ironis justru dilakukan oleh orang-orang yang mengaku dirinya sebagai agamawan, dan uniknya lagi mereka berprofesi “mulia”, sebagai pelayan masyarakat alias pegawai negeri. Tolong amati sebagian pegawai struktural di negeri ini,  mereka menunda masa pensiunnya dengan cara melompat ke wilayah fungsional demi memenuhi kepentingan diri sendiri. Biasanya upaya penyelamatan ini dilakukan dikarenakan merasa belum cukup memenuhi pundit-pundi kekayaan selama masa-masa bertugas. Atau ada juga karena merasa masih mampu berkarya, dan kalau pensiunpun tidak tahu hendak kemana dan tidak tahu berbuat apa. Inilah alasan-alasan klise, tidak kreatif, stagnan, loyo, dan tidak cerdas dari “pelayan-pelayan rakyat” di negeri ini tatkala berada di ujung statusnya sebagai abdi negara. Tidak mau kalah dengan tingkah polah miring pegawai struktural, para hajji dan hajjahpun berlomba-lomba naik haji kali kesekian demi memenuhi egoisme spiritual dirinya sendiri tanpa mau perduli pada nasib kaum fakir miskin di sekitarnya.Mencermati fenomena semacam ini maka berlakulah adagium, tidak semua agamawan seperti ulama, hajji dan hajjah memiliki kecendrungan hati dan rasa kepada kaum lemah alias peka secara sosial. Demikian juga, tidak sedikit olahragawan mapan yang masih bertaut hati dengan kelompok masyarakat tidak beruntung (shalih sosial). Hipotesis apa yang bisa ditarik dari dua contoh perilaku anak manusia yang berseberangan ini? Mungkin begini, bahwa kepercayaan (agama), profesi, atribut sosial, lingkungan kerja dan lain sebagainya tidaklah menjamin kemulian hati dan sikap seseorang. Tidak ada ukuran pasti bahwa seorang yang memiliki 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN134nama yang islami, status sosial yang terhormat, elit partai politik yang katanya ”berpihak rakyat”, tempat kerja yang bermotto ”bersih dari korupsi” atau ”ikhlas beramal” dan lain sebagainya belum bisa menjamin orang tersebut agar sebisa mungkin menjaga konsistensinya sehingga relevan dengan nama, titel, dan kehormatan yang disandang dan melekat padanya. Sebaliknya, seseorang yang kita anggap atau orang kebanyakan mengira bahwa sebagian besar kalangan olahragawan, selebritis atau siapapun lainnya yang terlanjur dianggap berprofesi dan bekerja jauh dari nuansa keagamaan, glamor dan penuh hura-hura, pikiran dan sikapnya tidak mungkin manusiawi dan senang menjadikan profesinyanya itu demi menolong antara sesama. Singkatnya, banyak orang yang mengaku diri sebagai orang shalih, ber-KTP Muslim, bertitel hajji dan hajjah, penceramah, ustaz atau guru agama, abu di rangkang atau bale, teungku syiek dan dihormati masyarakat, tetapi shalihnya itu sebatas untuk dirinya sendiri (shalih individual).
Egoisme beragamaDi sini ada ketimpangan yang nyata dalam masyarakat kita yang mengira bahwa keshalihan individual lebih utama dan menjadi segala-galanya untuk mendapatkan tiket ke syurga sendirian. Orang-orang semacam ini sangat egois dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. Demikian egoisnya, anak dan keluarganyapun tidak mau diajak bersama untuk memperoleh tiket ke syurga, konon lagi mengajak orang lain secara kolektif. Mengapa ritual haji lebih banyak peminatnya di kalangan umat Islam? Mengapa menunaikan zakat tidak banyak umat Islam yang mau? Jawabannya adalah karena haji menyangkut kepentingan pribadi seorang muslim. Sementara zakat untuk kepentingan bersama sesama umat. Haji adalah 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 135ibadah eklusif yang hanya mampu dilaksanakan oleh orang-orang yang mampu, dan tidak melibatkan orang miskin di sana. Sedangkan zakat menyangkut hak orang miskin dari orang kaya. Akibat ketimpangan dalam memahami substansi ajaran Islam yang lebih mengutamakan kesjalihan sosial, maka umat islam lebih berbondong-bondong menunaikan haji terlebih dahulu kendati orang miskin masih bergelimpangan di samping rumahnya. Padahal dalam Islam telah diatur, dimana pilar Islam menunaikan zakat lebih diperioritaskan, setelah itu baru ibadah haji. Tetapi umat Islam sekarang menukar ajaran agama ini menjadi timpang dan terbalik. Keshalihan individual diutamakan daripada keshalihan sosial. Ironis memang, zakat sebagai simbol pembelaan sosial umat Islam diabaikan. Nah!
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 “Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama 
ia tidak menulis, ia akan hilang dalam masyarakat dan 
dalam sejarah” (Pramoedya Ananta Toer)Hal apakah yang membuat kartini menjadi begitu dikenang dan diangkat menjadi salah seorang pahlawan perempuan Indonesia? Apakah karena jasanya yang telah mengajarkan segelintir anak-anak perempuan yang dekat dengan dirinya? Ataukah karena Kartini telah menempuh pendidikan tinggi pada zaman perempuan yang masih sangat sulit untuk melepaskan diri dari belenggu adat? Bukan, semuanya bukan. Bahkan Kartini harus menelan pil pahit budaya yang kemudian memaksanya menikah dalam usia relatif muda sebagai isteri ketiga dari seorang adipati. Kendati pernikahan itu sendiri bukan keinginannya, karena sebenarnya saat itu cita-cita Kartini 
BELAJAR DARI KARTINI
(Catatan Untuk Hari Kartini)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN138adalah melanjutkan pendidikan sampai ke Eropa. Tapi apalah daya perempuan saat itu selain menyerah pada kekuatan budaya parthiarkhi yang begitu kuat.Lalu apakah yang membuat kita begitu mengenang Kartini? Menurut hemat penulis adalah karena pemikiran yang begitu besar dan sungguh-sungguh terhadap kondisi kaumnya sendiri, kaum perempuan dan segala apa yang menjadi hak seorang perempuan. Lalu bagaimanakah pemikiran itu sampai kezaman kita sekarang ini? Semuanya berawal dari tulisan. Seandainya Kartini tidak menulis pemikirannya dalam surat-surat yang dia kirimkan pada sahabatnya yang berada di negeri kincir angin, mungkin kita tidak pernah tahu adanya Kartini, seorang perempuan yang memiliki pemikirkan tentang keterbelengguan nasib kaumnya. Tapi tulisan Kartini telah menggetarkan zaman sampai jauh sesudah kematianya. Tulisan-tulisan itu telah menjadi sumber semangat perjuangan perempuan-perempuan Indonesia untuk mengangkat harkat martabat mereka. Lihatlah betapa begitu hebatnya kekuatan sebuah tulisan, mampu membelah zaman dengan ketajamannya jauh sampai ke era masa depan melampaui kekuatan senjata apapun di dunia ini. Kartini bukanlah seorang Cinderella, yang hanya berdiam diri ketika kehidupan tidak berpihak padanya. Cinderella hanya menunggu datangnya keajaiban dari seorang pangeran yang akan mengangkatnya dari keterpurukan. 
Inspirasi KartiniKartini memang tidak memiliki kekuatan maskulin yang dapat mendobrak keterbelengguannya oleh adat. Tapi kartini memiliki kekuatan dalam kelembutannya, Kartini terus bergerak dengan pemikiran dan penanya. Kartini tidak pernah diam, pemikiran Kartini terus menerobos benteng-benteng ketidakadilan sampai 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 139ke zaman ini. Lalu mengapa kita masih enggan untuk menuliskan pemikiran kita, bukankah setiap manusia punya pemikiran yang unik? Begitu banyak manfaat yang dapat kita ambil dari kegiatan tulis menulis itu sendiri. Salah satunya adalah mengabadikan pemikiran. Persis seperti perkataan Pramoedya Ananta Toer yang dikutip di awal tulisan, bahwa tanpa menulis seseorang akan hilang dalam masyarakat dan sejarah. Banyak kita jumpai dalam perjalanan sejarah para ulama dan pejuang Aceh, di sana tidak ditemukan pola pemikiran ulama-pejuang kecuali hanya sepak terjang perjuangan mereka saja. Karena kebanyakan ulama kita tidak mempunyai banyak waktu untuk menulis, mereka lebih mengedepankan budaya lisan. Sehingga ilmunya terputus tidak mampu melampui perjalanan zaman. Padahal kita sekarang dan juga anak cucu kita kelak sangat membutuhkan ilmu mereka. Agar kita tidak tersesat dalam memahami agama kiat. Lalu inspirasi apalagi yang bisa kita ambil dari Kartini? Tentu saja banyak, di antaranya yang disebutkan di atas, tradisi menulis. Lebih dari itu, Kartini bukan 
sekedar menulis melainkan berfikir religius yang kritis. Seperti pertanyaan Kartini pada salah satu suratnya, ia mempertanyakan mengapa kitab suci harus dilafalkan dan dihafalkan tanpa diwajibkan untuk dipahami. Ia mengungkapkan bahwa dunia akan lebih damai jika agama tidak menjadi alasan manusia untuk berselisih, terpisah dan saling menyakiti.”…agama harus menjaga kita daripada 
berbuat dosa tetapi berapa banyaknya dosa diperbuat 
orang atas nama agama itu…”. Sepertinya kekritisan pemikiran Kartini masih up to date sampai sekarang. Coba kita lihat betapa banyaknya orang yang melakukan kemaksiatan atas nama agama di zaman sekarang. Agama seakan menjadi tameng baru untuk ummat manusia agar dapat melakukan apa saja yang menguntungkan diri 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN140atau kelompok. Ummat sekarang seperti enggan untuk memahami agamanya sendiri, sehingga begitu mudahnya diombang ambing oleh keduniaan. Kitab suci hanya dijadikan sebagai bacaan dan hafalan belaka, hampa pemahaman. Bahkan diperlombakan dengan hadiah yang menggiurkan. Keengganan ummat Islam memahami kitab suci dengan sendirinya telah memisahkan mereka dengan agamanya. Sehingga jiwa-jiwa mereka menjadi kosong. Kekosongan jiwa inilah yang dengan mudahnya menyesatkan pemikiran ummat.
Bangunkan JiwaKapankah kita akan mulai belajar dan berpikir untuk 
jiwa kita? Selama ini kita hanya memikirkan fisik kita saja, sedangkan jiwa kita tidak pernah tersentuh. Lalu mengapa Kartini bisa berpikir jauh ke depan melampaui zaman sesudahnya. Karena Kartini memberikan jiwanya kesempatan untuk tumbuh, sehingga pikirannya tidak lagi memikirkan hal-hal yang sesaat. Tapi Kartini telah memasuki kematangan dalam jiwanya, sehingga dia mampu berpikir jauh ke depan. Akankah perempuan sekarang mampu melakukuannya? Tentu saja bisa jika mereka tidak lagi memikirkan kepentingan jangka pendek dan kepentingan terbatas. Perjuangan emansipasi wanita bukan sebatas untuk memenuhi kepentingan individual yang sifatnya praktis dan musiman semata. Disayangkan, emansipasi perempuan dewasa ini lebih terkesan sekedar untuk memperjuangkan ekonomi dan kesejahteraan individu dan keluarga, seperti lapangan pekerjaan, tempat mencari kesibukan di ranah birokrasi dan lembaga politik saja. Sehingga pemberdayaan kaum perempuan di kawasan yang lebih esensial dan menjangkau waktu yang berjangka panjang terlupakan begitu saja. Pemberdayaan kaum perempuan melalui jalur 
PENDIDIKAN DI RANAH PUBLIK 141pendidikan, dengan membuka akses yang luas dan mudah untuk dapat menjangkau strata pendidikan, merupakan aspek yang belum maksimal terpikirkan. Menurut Kartini, pendidikan adalah pintu gerbang membuka pikiran dan sekaligus jiwa manusia.Ketika perempuan berhasil keluar dari keegoisan mereka, maka jiwa-jiwa mereka akan tumbuh. Dan dengan sendirinya mereka akan berpikir dan melakukan hal-hal yang luar biasa, yang akan mengangkat derajat kaumnya. Bahwa dalam kelembutan seorang perempuan ada kekuatan yang menggetarkan. Perempuan tidak harus menjadi seperti laki-laki. Jadilah diri sendiri yang memang identik dengan kelembutan. Miranda Risang Ayu dalam bukunya yang berjudul Permata Rumah Kita menuliskan “Bahwa eksistensi seorang perempuan pun tidak ditentukan dari banyaknya anak, perhiasan atau warisan yang dapat dimiliki dari pasangannya. Tetapi dari keluasan kesabarannya untuk merasa cukup dengan dirinya sendiri, sehingga tumbuh fungsi sosial dan spiritual dari semua yang disandarkan kepadanya”. Dalam hidup kita harus mampu mengembangkan sikap altruis, yaitu sikap yang meyakini ada kenikmatan yang sesungguhnya dalam memberi. Ketika tatanan ini mampu dicapai maka tidak mengherankan jika seorang perempuan akan mampu memberikan keseimbangan dalam kehidupannya. Dalam konteks ini bukan hanya perempuan yang harus belajar menjadi altruis. Tetapi lelaki juga harus memilikinya, karena altruisme sepihak hanya akan menciptakan eksploitasi tanpa sadar. Dan Kartini telah melakukan hal yang demikian.
Dunia Menerima PemberianmuDalam konteks agama (Islam) sering diangkat ajaran yang serupa dengan ini. Misalnya seperti yang disabdakan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN142Nabi Muhammad SAW; “Orang yang baik adalah orang yang (banyak) memberi manfaat kepada orang lain”. Dalam sabda yang lain, Rasulullah SAW mengatakan; “Tangan di atas (orang yang memberi) lebih baik dari tangan di bawah (orang yang menerima)” (Hadits). Terinspirasi dari sunnah Nabi Muhammad SAW ini, para ahli hikmahpun sering menganjurkan; “Hiasi hidup dengan memberi sebanyak-banyak dan menerima sesedikit-sedikitnya). Kalau dalam moment peringatan milad Kartini kita bisa mencontoh apa yang telah dikonstribusikan oleh Kartini untuk kemajuan bangsa ini, maka pertanyaan sekarang adalah apa yang telah kita berikan untuk pemberdayaan kaum perempuan khususnya dan kemajuan negeri ini? Minimal berilah apa saja yang bermanfaat dari apa yang kita miliki kendati belum begitu berarti bagi dunia. Masih ingat kisah seekor burung pipit yang kecil yang berniat memadamkan kobaran api yang membumbung tinggi dengan setetes air dari mulutnya? Sekilas perbuatan sia-sia bukan? Tetapi pernahkah kita berpikir, bahwa sekecil apapun satu ikhtiar, maka hal itu cukup berarti. Mari kita belajar dari Kartini, selamat memperingati Hari Kartini.
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”Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang (makhluk) yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka yakin perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka. Tetapi mereka yang kufur mengatakan; apakah maksud Allah menjadikan ini sebagai perumpamaan? (Ketahuilah) dengan perumpamaan itu banyak orang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah 
kecuali orang-orang yang fasik” (QS. Al-Baqarah: 26). Hari itu (Rabu, 10/2/10) sungguh hari yang sangat melelahkan. Sejak semalam kami harus menginap di rumah sakit Ibu dan Anak (RSIA) Banda Aceh. Menemani sulung kami yang dirawat inap karena menderita demam berdarah atau lebih populer disebut DBD. Saat 
Berguru Pada Nyamuk ”Nyentrik” 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN146dokter memvonis anak kami menderita DBD, sejuta rasa bercampur di hati kami. Namun sebagai seorang ibu, aku harus menerima kenyataan ini. Walaupun galau karena terlalu sering mendengar pasien DBD yang akhirnya harus merenggang nyawa, namun kami tetap harus kuat dan tabah. Karena kekuatan anak ada pada kekuatan kedua orang tuanya, khususnya saya sebagai ibunya. Tetapi di sini kami tidak ingin membahas lebih jauh tentang bahayanya penyakit DBD yang akhir-akhir ini sedang mewabah di Banda Aceh. Di sini juga kami tidak menyinggung tentang psikologi anak yang sangat tergantung pada ibunya. Kali ini saya lebih tertarik pada kelakuan nyamuk penyebar virus dengue ini, yaitu nyamuk Aedes Aegypti. Bagiku nyamuk ini sangat nyentrik. Karena mereka memilih hidup ditempat-tempat yang bersih dan berkembang biak di tempat yang bersih pula. Mereka hanya memilih air yang bersih untuk meletakkan telur-telur mereka. Yang lebih nyentrik lagi nyamuk ini tidak pernah pandang bulu. Mereka tidak pernah hanya memilih golongan miskin saja atau golongan kaya saja. Siapa saja yang ada di depan mereka yang dapat dijadikan mangsa, mereka akan menyantapnya dengan sepenuh hati dan segenap jiwa. Sehingga korban yang berjatuhan dari eksekusi yang mereka lakukan bisa jadi dari golongan menengah ke atas yang notabene hidup dalam keadaaan mewah dan wah yang identik dengan kebersihan. Kegarangan nyamuk ini benar-benar telah menakutkan manusia, lebih-lebih yang pernah merasakan keganasan penyakit yang diakibatkannya.Di balik semua musibah yang disebabkan oleh nyamuk Aedes Aegypti ini,  sepatutnya pula kita mengancungi jempol pada sistem kerja yang mereka terapkan. Bahwa tidak ada tebang pilih dalam ”proyek” penyebaran penyakit ini. Moto hidup dari nyamuk ini adalah siapapun 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 147yang tampak lengah menjaga diri maka mereka harus disikat. Tidak peduli apakah manusia yang lengah itu golongan kaya atau dari golongan miskin. Terkadang aku berpikir, andai saja sistem kerja nyamuk ini diterapkan oleh para penegak hukum dinegeri kita, rasanya keadilan yang sejahtera yang didambakan tidak akan begitu sulit untuk diperoleh oleh semua lapisan masyarakat. Tentunya pengadilan yang menerapkan hukum dengan sistem kerja nyamuk ini tidak akan pernah memilah-milih mana pelaku kejahatan yang pantas untuk dihukum dan pelaku kejahatan yang ”sebaiknya” dibela saja. Pembelaan di sini biasanya bukan karena mereka tidak bersalah. Namanya juga pelaku kejahatan mana mungkin mereka tidak bersalah. Jadi pembelaan ini semata-mata karena kedudukannya di dalam masyarakat atau 
kemampuan finansialnya untuk membeli hukum, bukan karena memang pantas untuk dibela. Bila kita bandingkan dengan nyamuk tadi, rasanya kelakuan nyamuk ini lebih adil dibandingkan dengan manusia. Bila sistem tidak tebang pilih ini berjalan keadilan itu akan datang dengan sendirinya. Kembali kepada kelakuan nyentrik nyamuk Aedes Aegypti ini. Bila nyamuk Aedes Aegypti ditakuti karena penyakit yang disebarkannya. Sehingga semua manusia memusuhi mereka dan berupaya keras untuk membasmi kehadiran mereka. Karena ulah nakalnya yang tidak pandang bulu tersebut. Maka sebaliknya andaikan penegak hukum negeri kita menjalankan hukum yang tidak tebang pilih. Pastilah mereka akan menjadi momok bagi pelaku kejahatan karena sikap mereka yang mencerminkan keadilan. Dengan sendirinya penegak hukum negeri kita ini akan menjadi pahlawan di mata rakyatnya yang tercinta. Bukan dihujat dan dicaci seperti sekarang ini. Karena perilaku mereka sendiri yang telah 
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mencoreng muka sendiri dengan membentuk mafia peradilan. Sungguh disayangkan rupa-rupanya penegak hukum kita lebih senang mengikuti akibat yang diberikan oleh nyamuk Aedes Aegypti ini yaitu ”penyakit”. Begitulah apa yang telah dilakukan oleh pengadilan kita selama ini terhadap rakyat yang seharusnya diayomi. Mereka hanya bisa memberikat penyakit, ”sakit hati”Memang sulit untuk mengambil hikmah dari segala apa yang ada disekitar kita, apalagi harus mengambil hikmah kebaikan dari sesutu yang kita benci. Namun 
kedewasaan kita dalam berfikir akan memudahkan kita untuk bisa belajar dari apa saja yang ada disekeliling kita, bahkan dari seekor nyamuk. Maka sangat benarlah apa 
yang difirmanka Allah dalam Al-Qur’an ”Ya Tuhan kami, sungguh tidak ada yang sia-sia dari apa yang Engkau ciptakan, karena itu lindungilah kami dari api neraka” 
(QS. Ali Imran:191). Hanya saja kita enggan untuk belajar dan merenung dari apa saja yang ada disekitar kita yang akhirnya melahirkan sikap sombong dalam diri. Sehingga menjadikan hati kita tertutup dari segala kebaikan, sampai-sampai kita lebih senang menjalani hidup dengan segala kerusakan. Apapun yang diurus oleh manusia yang bertipe seperti ini pasti hanya kehancuranlah yang dapat diberikan. Maka apalagi yang harus kita tunggu, segeralah mulai 
hidup yang sehat dan bersih bukan hanya pada fisik semata namun juga kedalam jiwa. Basmilah nyamuk-nyamuk Aedes Aegypti yang nyentrik ini sampai ketelur-telurnya. Tetapi jangan lupa ambilah hikmah dari semangat juang dan sistem kerja nyamuk Aedes Aegypti ini. Seperti pepatah lama berbunyi ambilah yang baik dan campakkan yang buruk, bukan sebaliknya (ZN).
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Kehidupan sebagian masyarakat Muslim dalam aspek akhlak kian memprihatinkan. Bagai kehilangan pegangan hidup, sosok yang pantas untuk diteladani atau dijadikan model yang tepat untuk membimbing jalan hidup semakin sulit ditemukan. Krisis panutan dan  keteladanan dalam kepemimpinan dan negarawan telah menyeret sebagian besar umat Islam ke dalam kancah kehidupan yang tidak lagi terbimbing, liar dan kehilangan martabat sebagai makhluk paling mulia. Krisis identitas di kalangan masyarakat bawah juga terjadi lebih memiriskan. Akibatnya, hilangnya rasa percaya antar sesama. Berharap banyak pada pemimpin, merekapun sudah tidak ada. Sebab, mereka yang diklaim sebagai pemimpin ternyata tidak lebih dari penguasa. Pemimpin sudah berubah fungsinya sebagai 
Menjadi Panutan Hidup
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN150penguasa. Mereka yang dibebani amanat malah berkhianat. Status senantiasa ditonjolkan, sementara fungsi dan tanggungjawabnya tidak pernah kelihatan. Aturan demi aturan dirancang, disahkan serta disepakati di meja sidang. Namun ketika dalam praktek kehidupan aturan mulai ditendang, dibuang dan dicampakkan. Tetapi sayang semua terpaksa diam mempertimbang jabatan jangan melayang. Sementara sosok yang dinantikan untuk memperbaiki keadaan tidak kunjung datang. Menunggu kehadiran Nabi sebagaimana di era jahiliyah sungguh bukan pembicaraan. Meneladani perilaku Nabi merupakan jalan yang terang. Inilah konteks pembahasan tulisan ini dalam mengisi moment mengenang kembali pengutusan Nabi dan Rasulullah pemungkas zaman, Muhammad saw.Kehadiran Nabi sebagai pencerah peradaban umat manusia salah satunya disebabkan keadaan zaman yang 
membutuhkan. Kejahiliyahan bangsa Arab pada abad ke-6 M menghadirkan seorang rasul, Nabi Muhammad saw untuk memandu kembali perilaku masyarakat Arab yang menyimpang terutama dalam aspek kejahilan akhlak dalam interaksi antar manusia. Dehumanisme seperti membunuh anak kecil yang baru lahir, ketidakadilan gender berupa kebencian yang sangat kepada jenis kelamin perempuan, merampas hak kemerdekaan kaum perempuan dengan segala pembatasan dan pengkerdilan, rasisme berupa mengagungkan suatu etnis yang kebetulan mayoritas dibandingkan etnis lain yang minoritas, mempermainkan komitmen dan perjanjian, mencurangi orang lemah dalam perekonomian, merupakan demoralisasi (penisbian akhlak) yang mengharuskan kehadiran sang Rasul untuk merestorasi semua itu. Itulah sebabnya, misi utama Nabi di tengah umat manusia adalah untuk menyempurkan kemuliaan akhlak umat manusia yang telah rusak (innama 
bu`istu li utammi makarimal akhlaq).  
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Spontanitas AkhlakKata akhlak secara lateral berasal dari bahasa Arab, 
akhlaq atau khuluq dalam bentuk jama’ (majmuk). Akhlak dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan; tingkah laku (perilaku), tindak-tanduk, gerak-gerik, perangai, tabi`at, karakter, etika dan moral. Sedangkan menurut terma, akhlak adalah kekuatan atau daya jiwa (bersifat psikologis) yang mendorong perbuatan manusia dengan cara mudah dan spontan tanpa melalui proses pertimbangan, perenungan dan pemikiran. Akhlak adalah suatu kelakuan, sikap dan gerak-gerik yang 
muncul secara spontanitas (refleks) sebagai aktualisasi dari keadaan jiwa seseorang. Karena itu, akhlak seorang individu sangat tergantung pada stabilitas psikologisnya. Ketika kondisi jiwa sedang membaik, maka akhlaknya menampilkan kebaikan (akhlaqul mahmudah, hasanah, 
karimah). Demikian juga sebaliknya, ketika sedang dalam ketidakstabilan jiwa akan muncul akhlak yang tidak baik (akhlaqul madzmumah). Sehingga akhlak merupakan sikap yang selalu melekat pada diri seseorang, dan secara serta merta diwujudkan dalam perilaku atau perbuatan nyata menurut keadaan jiwanya saat itu. Untuk menampilkan akhlak yang baik, terlebih dahulu harus memastikan bahwa jiwanya sedang dalam kondisi baik. Sebab, akhlak bukan sifat yang bisa direkayasa begitu saja. Apa yang tampil ke permukaan, itu keadaan sebenarnya yang ada di dalam diri manusia. Pada prinsipnya, akhlak yang baik bukan lahir dari upaya rekayasa belaka, melainkan pantulan dari kebersihan dan kejernihan jiwa atau mental individu. Merekayasa perilaku seperti berpura-pura baik, tidak akan berlangsung lama dan cepat atau lambat akan kembali pada tabi’at awal. Sikap berbasa-basi akan berbeda dengan sikap sungguh-sungguh ingin berbuat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN152baik. Pepatah mengatakan alah bisa karena biasa, artinya sikap bawaan itulah yang asli karena telah terbentuk sejak lama dalam pembiasaan hidup. Sikap bawaan seseorang akan nampak seketika tanpa bisa ditutup-tutupi. Kalau ada perilaku baik pada orang yang prototipenya perilakunya buruk, hal ini mengandung dua kemungkinan. Boleh jadi lantaran kondisi jiwanya sedang membaik, atau sebatas merekayasa disebabkan adanya pertimbangan atau tujuan tertentu yang diharapkan. Sehingga menampilkan sesuatu yang kamuplase, klise, lips service. Tetapi sesungguhnya hal itu sifatnya sementara, tidak akan berlangsung lama. Sekarang atau nanti akan kembali pada kebiasaan awal yang lebih langgeng. Oleh karena itu dapat dikatakan, akhlak yang baik bukan hanya terletak pada perbuatan yang nampak, akan tetapi yang lebih utama lagi adalah pada dorongan hati nurani yang didasarkan pada niat tulus ikhlash semata-mata karena mengharap ridha Tuhan semata dan demi kehidupan, kemakhlukan, kesemestaan serta kemanusiaan. 
Membangun Akhlak Jadi, akhlak itu sifatnya natural (alamiah), orisional sebagai cetak biru dari apa yang terkandung di dalam (inner) jiwa masing-masing insan. Akhlak baik seseorang merupakan hasil tempaan dan bentukan terhadap jiwanya yang berlangsung dalam waktu yang lama, seperti sejak periode-periode awal kehidupannya. Boleh jadi sejak fase di alam rahim (pra-natal), fase bayi, kanak-kanak dan anak, ia sudah dibentuk dan dididik kebaikan-kebaikan oleh kedua ibu bapak khususnya. Karena itu, jiwa manusia bisa diarahkan pada kebaikan sehingga memunculkan akhlak yang baik. Menampilkan akhlak yang baik harus dilakukan dengan menyemai nilai-nilai kebajikan pada lahan jiwa sehingga jiwa ditumbuhi kebaikan yang subur. 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 153Ibarat perkataan pepatah; “benih yang baik memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk menghasilkan panen yang baik”. Mengharapkan generasi yang berakhlaqul karimah berarti harus dengan upaya merawat dan menyirami jiwa mereka dengan kebaikan-kebaikan. Dalam konteks inilah peran strategis pendidikan untuk menyuburkan jiwa peserta didik dengan pesan, muatan dan model-model keteladan dari orang tua, pendidik dan masyarakat. Di sini pendidikan berperan bukan untuk merekayasa perbuatan subjek didik, melainkan merekayasa mental mereka dan kemudian mengubahnya menjadi suatu kebiasaan yang menginternal di dalam kepribadiannya. Kendati demikian, di tengah-tengah ketidakmungkinan dan keterpurukan semua elemen di atas, sejatinya harus tetap ada jalan lain walau masih bersifat tradisional yang harus dipertahankan dan strategi modern yang mesti ditempuh guna menyelamatkan akhlak anak dan generasi bangsa hari ini. Sosialisasi akhlak Nabi Muhammad saw sebagai sosok uswatun hasanah sedianya terus saja dilakukan dengan berbagai cara dan kemungkinan. Ikhtiar ini sejatinya tidak saja terdengar gaungnya di bulan-bulan maulid, andai saja bisa sayogianya saban saat. Usaha ini tidak terbatas dalam satu bahasa (Arab) semata sebagaimana termaktub dalam kitab Barzanji dan digemakan melalui zikir maulid, melainkan menggunakan bahasa nasional dan lokal agar lebih dimengerti kandungan isinya. Medianya bukan saja melalui media zikir, melainkan media yang lebih bervariasi lainnya seperti dituangkan ke dalam buku saku, buku pelajaran, disosiadramakan dalam bentuk kegiatan bermain peran (teater) di berbagai lembaga pendidikan di Aceh. Demikian juga penyiarnya bukan sebatas kaum terpelajar seperti santri dan ulama dayah saja, melainkan siswa dan pendidik di sekolah. 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN154 Kepada para ulama, akademisi, kaum intelektual, tokoh masyarakat dan para pemimpin di Aceh seperti gubernur, kapolda, ketua DPRA, kajati, pangdam, kepala dinas, para rektor, dekan, dan pejabat lainnya sedapat mungkin menampilkan satu aspek keteladanan yang sederhana saja yang bisa diteladani oleh masyarakat. Keteladanan yang terpancar dari lapisan atas, atau model yang baik dari pemimpin dalam kondisi sekarang sangat dinantikan oleh masyarakat di lapisan paling bawah. Katakanlah seperti mencohtohkan hidup sederhana melalui penghematan anggaran untuk kebutuhan pribadi, keluarga dan golongan. Pola hidup sederhana sebagaimana yang diajarkan Nabi terjamin mampu menghemat anggaran rutin yang selama ini banyak terkuras untuk biaya serimonial pejabat daerah. Kemewahan hidup pejabat di Aceh cukup tidak relevan dengan apa yang dicontohkan oleh Nabi bahkan ketika beliau menjadi negarawan di Madinah sekalipun. Saat menjabat sebagai pemimpin rakyat, Nabi justru memperlihatkan kesederhanaan dan keperduliaannya yang lebih besar pada kebutuhan masyarakat. Uswah seperti inilah sejatinya dicoba cermati oleh pejabat pemerintah di Aceh sebagai bentuk penyerapan nilai Islam ketika memperingati kelahiran Nabi. Bukan sebaliknya, selalu mengedepankan ritual atau prosesi upacara formal yang masih berada pada tataran materi semata.
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Suatu hal yang unik dan berbeda dengan negara lain adalah masalah pendidikan di Indonesia ditangani oleh lebih dari satu departemen atau kementrian. Di samping Departemen Pendidikan Nasional (Diknas) yang menangani bidang pendidikan umum, juga terdapat Departemen Agama (Depag) yang mengurus pendidikan agama. Pemisahan (dikhotomi) antara pendidikan umum dan pendidikan agama  telah berlangsung sejak negeri ini 
diproklamirkan kemerdekaannya tahun 1945 dan masih berlangsung hingga sekarang. Artinya, penyelenggaraan pendidikan umum berada di bawah koordinasi Diknas dan demikian juga sebaliknya, penyelenggaraan pendidikan agama berada di bawah pengurusan Depag. Dualisme penanganan pendidikan  tidak saja menyangkut aspek keilmuan; pemisahan yang tajam antara ilmu umum 
Jangan Ada Diskriminasi Pendidikan 
di Aceh
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN156dan ilmu agama, melainkan berlanjut pada aspek-aspek lain seperti wewenang penyelenggaraan, pengawasan, pendanaan dan managerial lembaga pendidikan. Sehingga di Indonesia, ada lembaga pendidikan --dengan berbagai jenis dan jenjangnya--yang berada di bawah masing-masing departemen ini. Akibat yang sering dirasakan dari dikhotomi pendidikan semacam ini adalah terjadinya diskriminasi yang lebar dari pemerintah terhadap salah satu depertemen (baca: depag) beserta seluruh perangkat yang berada di bawahnya. Tulisan ini mencoba mengurai kembali akar permasalahan ini dan mencermati beberapa dampak yang ditimbulkan.Jika ditelusuri, jauh sebelum negeri ini terbentuk, umat Islam di Indonesia telah menyelenggarakan pendidikan agama secara terbatas. Sebab, kegiatan pendidikan merupakan bagian penting dari ajaran Islam itu sendiri. Sehingga tidak mengherankan bila aktivitas pendidikan di kalangan umat Islam telah berkembang sejak lama. Bahkan lebih dari itu, pendidikan agama semakin tumbuh dan telah melembaga di tengah kehidupan umat Islam. Institusi pendidikan keagamaan berbasis masyarakatpun mulai diperkenalkan. Setiap rumah tangga dari umat Islam dipastikan memperkenalkan ajaran agama Islam kepada generasi baru mereka di rumah-rumah secara mandiri. Selebihnya, pendidikan keluarga diteruskan ke rumah-rumah tertentu seperti rumah ulama (teungku) baik ulama laki-laki maupun perempuan. Jelasnya, pendidikan agama berbasis rumah tangga masih masih saja menjadi semangat paling mendasar dalam aktivitas pendidikan dalam masyarakat Islam. Pada level yang lebih luas, tempat pendidikan agama yang lebih massifpun bermunculan. Seperti halnya balai pengajian yang ada di rumah-rumah tokoh agama, maka kemudian tempat ibadahpun diberi peran tambahan yang lebih luas. Dari itu mushalla, 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 157meunasah, surau, dan masjidpun dijadikan sebagai pusat belajar agama masyarakat. Perkembangan lebih jauh, pendidikan agama yang lebih terorganisir dalam wujud institusi pendidikan yang lebih permanen didirikan. Dayah, rangkang, bale, pesantren, pondok pengajian dan diniyah sebagai perkembangan lanjutan dari pusat pendidikan awal saat itu mulai ramai menampun anak-anak masyarakat.Semua lembaga pendidikan agama yang disebutkan di atas dikelola sepenuhnya oleh masyarakat. Pendidikan agama berlangsung apa adanya, hidup dan eksis atas dasar kesadaran masyarakat terhadap pengetahuan dan pengamalan ajaran agama. Hanya saja lingkup pendidikan agama waktu itu masih sebatas untuk memenuhi kebutuhan fardhu a`in. Seperti belajar membaca al-Qur’an, ibadah pokok, aqidah atau keimanan dan akhlakul karimah. Selebihnya baru dipelajari ilmu 
alat seperti bahasa Arab, logika (manthiq) dan fiqh dan 
metodologinya (ushul fiqh). Kurikulum pendidikan agama seperti ini terus diperluas dengan kajian-kajian tingkat tinggi dan terus berdampingan dengan praktek-praktek asketis Islam yang ada dalam pengamalan tasawuf. Sejak saat itu, institusi pendidikan dayah ini nyaris menyebar ke seluruh pelosok daerah seiring dengan lahirnya ulama keluaran dayah sebelumnya. Singkatnya, pendidikan agama telah berlangsung secara sangat memadai dan kian mengakar dalam masyarakat. Hubungan berkelindan antara masyarakat, lembaga pendidikan dan ulama sudah demikian kokoh. Rasa kepemilikan institusi pendidikan agama demikian tinggi, sikap ini nantinya sebagai tanggungjawab memajukan agama. Kemandirian pengelolaan pendidikan agama semacam ini berlangsung dengan baik hingga kemudian diambil alih oleh pemerintah. Spirit mempelajari agama telah tumbuh.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN158 Partisipasi dan perhatian masyarakat yang kian merata terhadap pendidikan agama terus saja terlihat. Munculnya kesadaran kelas menengah muslim (aghniya) untuk berziarah ke tanah suci dan melanjutkan belajar agama serta menetap di Makkah menambah kemajuan pendidikan agama di tanah air. Sebab, sekembalinya mereka dari sana, arus baru ilmu-ilmu agama semakin terbuka dan dinamis. Akibat lebih jauh dari sisa-sisa peradaban di Timur Tengah cukup untuk menggerakkan pendidikan agama di Nusantara. Ketika itu, pendidikan agama bukan lagi kesadaran kolektif masyarakat desa dalam bentuk pendidikan tradisionalnya. Melainkan telah muncul kekuatan baru dari masyarakat perkotaan dengan organisasinya yang lebih terorganisir dan memiliki jaringan luas dan kuat. Oraganisasi sosial kemasayarakatanpun seperti Muhammadiyah khususnya mulai saat itu telah merentangkan sayapnya untuk membuka lembaga pendidikan yang agak modernis. Sementara di kalangan masyarakat tradisional di pedesaan, semakin memberdayakan pesantren mereka untuk menghadapi perkembangan zaman.Keadaan ini mulai berubah pasca masuknya penjajah Barat ke Nusantara. Umat Islam, pendidikan dan lembaga keagamaan di Indonesia mulai terusik dan tersudut. Sejak saat itu, pendidikan ala Barat mulai diperkenalkan melalui politik etis yang diluncurkan pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia. Sejumlah penduduk pribumi yang dipilih dan ditentukan Belanda diperbolehkan untuk mendapatkan pendidikan gratis di sekolah-sekolah yang baru didirikan itu. Kalangan yang disebut bumi putra itu sebenarnya dididik untuk disiapkan sebagai tenaga administrasi dalam pemerintahan kolonial kelak. Pendidikan ala Barat ini memulai orientasi baru pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan untuk disiapkan 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 159sebagai pengisi lapangan kerja di birokrasi pemerintahan. Sebagai tenaga terdidik mereka akan mendapatkan upah atau gaji bulanan yang tetap dari pemerintah Belanda. Akibat dari fenomena baru ini, sedikit banyaknya terjadi gejolak di masyarakat Indonesia. Pendidikan ala Barat semakin digandrungi karena dinilai lebih modern dan menjanjikan pekerjaan baru yang lebih pasti. Ditambah lagi kehidupan beragama masyarakat mulai mengalami penekanan, pembatasan dan pengekangan. Pendidikan agama diawasi secara ketat dan tidak jarang dihambat lajunya.Pasca kolonialisasi, pemerintah Indonesia mengambil alih pendidikan di bawah satu birokrasi yang disiapkan. Seiring dengan itu jawatan yang mengurus pendidikanpun dibentuk pemerintah lengkap dengan kementriannya. Bersamaan dengan itu, pemerintah kemudian membentuk departemen agama. Meski pada awalnya, terjadi bargaining antara pemerintah dan elit agama (Islam) di Indonesia. Namun kemudian nampaknya pemerintah menemukan 
win-win solution dengan memberikan jatah pendidikan agama di bawah pengelolaan Depag dan pendidikan umum di bawah pengelolaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sejak awal kemerdekaan hingga sampai pemerintahan Orde Lama, dan berlanjut kepada pemerintahan Orde Baru dan hingga Orde Reformasi ini, dua sistem pendidikan yang berbeda ini berjalan sendiri-sendiri di bawah dua departemen yang berbeda. Meski sekarang, pendidikan agama telah berada dalam sistem pendidikan nasional yang utuh dan menyatu dengan pendidikan umum. Akan tetapi diskriminasi terhadap pendidikan agama tidak bisa disembunyikan. Realitas ini tidak hanya terlihat di tingkat pusat, melainkan juga nampak dominan di daerah. Bahkan di pendidikan agama di bawah pemerintah daerah kondisinya lebih menyedihkan. 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN160Porsi pendanaan yang dititipkan pemerintah pada Depag untuk mengurus pendidikan jauh tidak sebanding dengan kucuran dana pendidikan yang dialokasikan ke Diknas. Sebenarnya, dikhotomi pendidikan di Indonesia lebih banyak menyisakan masalah ketimbang jalan keluarnya. Dalam konteks otonomi daerah, status pendidikan agama menjadi dilemma. Sebab, pendidikan agama dianggap sebagai bagian dari wilayah kerja keagamaan yang diurus secara langsung (sentralistis) oleh Depag yang berada di tingkat pusat. Akibatnya, pemerintah daerah (pemda) bisa lepas tangan untuk tidak memperdulikan penyelenggaraan pendidikan agama di daerahnya. Penyelenggaran pendidikan agama tidak diakui sebagai bagian kewajiban dan wewenang pemda untuk mengurusnya. Alasannya, aspek pembangunan keagamaan tidak diotonomikan ke daerah (baik daerah Tk I provinsi maupun Tk II kabupaten/kota), sehingga pendanaannyapun menjadi urusan pemerintah pusat. Padahal,  pendidikan agama bukan bagian wilayah keagamaan secara umum, melainkan wilayah kerja pendidikan yang statusnya sama dengan penyelenggaraan pendidikan umum lainnya. Konsekuensinya, pendidikan agama sepatutnya mendapat perhatian dan perlakuan yang sama dengan pendidikan umum yang berada di daerah. Karena bagaimanapun eksistensi pendidikan agama berada di daerah dan memikul tanggungjawab yang tidak lebih ringan untuk secara intern mendidik putra-putri daerah. Tetapi sayangnya, mengapa pemda masih saja menganaktirikan lembaga pendidikan agama dan orang-orang yang beramal secara professional di dalam naungan departemen agama yang ada di daerah.Dalam konteks Aceh yang notabene daerah otonomi khusus di Indonesia, diskriminasi ini tidak harus terjadi. Konon lagi pemerintah Aceh memiliki undang-undang 
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tersendiri (UU No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh), dimana pada Bab IV tentang Kewenangan Pemerintahan Aceh dan Kabupaten/Kota, pasal 7 ayat 2 disebutkan bahwa kewenangan pemerintah pusat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi urusan pemerintahan yang bersifat nasional, politik luar negeri, 
pertahanan, keamanan, yustisi, moneter dan fiskal nasional, dan urusan tertentu dalam bidang agama. Di sini jelas bahwa tidak semua urusan agama menjadi urusan pemerintah pusat (hanya sebagian). Selebihnya pemerintah Aceh dapat mengaturnya sendiri, seperti pelaksanaan syari`at Islam, reposisi ulama dan pelaksanaan pendidikan agama yang Islami. Dalam konteks ini, maka seharusnya tidak ada alasan yuridis bahwa pendidikan agama didiskriminasikan di Aceh. Jangankan pendidikan agama yang sudah Islami, pendidikan umumpun dapat diislamisasikan. Tinggal niat ikhlas pemerintah Aceh sajalah yang mampu memperlihatkan nasib persoalan pendidikan agama di Aceh agar tampil berbeda dengan daerah lain. Semoga!.
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Ada sebuah pertanyaan menarik yang pernah dilontarkan Ahmad Tafsir, seorang pakar Ilmu Pendidikan Islam Indonesia yang penulis kutip dalam Jurnal Ilmiah 
Mimbar Studi, No.3 Tahun XXII terbitan Mei-Agustus 1999. Pertanyaan itu menyangkut tentang kutub perbedaan antara dua lembaga pendidikan yang berbasis pada agama. Namun nasib kedua lembaga itu sungguh ibarat langit dan bumi. Beliau menanyakan, mengapa sekolah Katholik lebih baik kualitasnya (mutu) dibandingkan dengan sekolah Islam atau madrasah? Mengapa kita sulit mencari sekolah Islam yang baik, atau sebaliknya, sekolah Katholik yang buruk? Mengapa sekolah Islam banyak yang buruk? Demikian substansi pertanyaan yang saya kira sangat menggugah kita semua sebagai penganut mayoritas agama di negeri ini. Tulisan ini tidak ditujukan 
Umat Islam dan Pendidikan
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN164untuk memprovokasi orang-orang tertentu, bagian dari umat ini, atau menuding pihak-pihak tertentu dan menvonis mereka telah berbuat salah. Tulisan ini justru sekedar menggugah perasaan dan alam sadar kita, tentang bagaimana sewajarnya menjalankan keyakinan pada Islam ini secara proporsional dan ta`awun (seimbang), tidak berat sebelah. Di satu pihak kita ngotot memuaskan diri sindiri dengan memperbanyak ibadah individual, tetapi di pihak lain kita melupakan ibadah yang berhubungan dengan orang lain (sosial).Terhadap pertanyaan di atas, kebanyakan kita memberi jawaban klise dengan mengatakan bahwa penyebab keterbelakangan lembaga pendidikan Islam adalah dikarenakan keadaan umat Islam yang kekurangan dana, kekurangan biaya untuk mengurus pendidikan. Padahal, menurut Ahmad Tafsir, data kekurangan dana sangat mungkin diragukan kebenarannya. Sebab, dalam kenyataannya tidak semua orang Islam itu miskin. Banyak orang Islam yang hidup kaya raya, bergelimang dengan harta benda. Bahkan setiap tahun banyak diantara umat Islam yang menunaikan ibadah haji. Tidak cukup sekali dan malah ada yang kali kedua, ketiga, keempat dan seterusnya. Data menjelaskan kepada kita bahwa setiap 
tahun kira-kira 10% jama`ah haji Indonesia adalah mereka yang mengerjakan haji mengulang (kedua, ketiga, dan seterusnya). Sangat ironis, ibadah haji mengulang yang hukumnya mungkin hanya sunnat, ramai-ramai dilakukan umat Islam. Sedangkan membangun sekolah yang berkualitas yang hukumnya malah fardhu kifayah, justru tidak ada yang melirikpun. 
Skala Perioritas PilangLalu mengapa kebanyakan umat Islam lebih mendahulukan untuk mengerjakan yang sunnah itu. Ada 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 165apa dengan umat Islam? Mengapa umat Islam demikian? Inilah masalah bagi umat Islam sekarang. Tentu masalah ini harus dituntaskan. Persoalannya sekarang bukan kaya atau miskin, masalahnya terletak pada pemikiran dan sikap. Yaitu sikap sebagian umat Islam yang egosentris, yang ingin memuaskan diri sendiri tanpa mau perduli dengan nasib saudaranya yang lain. Orang yang hajinya mengulang itu cendrung hanya memikirkan dirinya sendiri, yang ia pikirkan adalah bagaimana memuaskan ego pribadinya. Ia tidak bisa membayangkan bagimana saudara-saudaranya yang sama sekali belum pernah menunaikan haji dan sekarang sedang berada di antrean 
waiting list. Ia tidak bisa merasakan bagaimana kerinduan sauadara-saudaranya tersebut untuk segera sampai di tanah suci tanpa terhalang terlalu lama di daftar tunggu. Sebab, menumpuknya jama`ah haji di waiting list itu lantaran disesaki oleh mereka yang mengulang hajinya. Setiap musim haji tiba, sekitar dua juta jama`ah dari seluruh dunia tumpah ruah di tanah suci. Jika saja kuota haji dari tiap negara tidak dibatasi, Masjidil Haram dan Masjid Nabawy bisa meledak karena tidak sanggup menampung jama`ah. Jatah kuota jama`ah haji Indonesia hanya 220.000 orang pertahun. Akibatnya, calon jama`ah haji yang berada di daftar tunggu bisa antri   tiga atau empat tahun ke depan. Kalau saja dibuka kesempatan boleh naik haji berulang kali, niscaya yang terperangkap dalam waiting list itu akan menghabiskan umur mereka secara sia-sia hanya untuk menunggu. Singkatnya, ambisi naik haji berulang kali hanya akan menjadi batu sabdungan atau penghalang. Bahkan bisa mengubur kesempatan orang lain yang belum penah berhaji, yang status hukum hajinya itu wajib. Akan lebih mengerikan lagi kalau ketamakan pengulangan haji bukan karena panggilan cinta Ilahi, melainkan panggilan nafsunya yang 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN166suka pamer atas kelebihan kekayaan sehingga mampu bolak-balik ke Makkah. Padahal masih banyak saudara seaqidah lainnya yang belum jua berkesempatan hadir menjadi tamu Allah di Baitullah. Keberangkatan kita untuk yang kesekian kalinya membuat mereka gigit jari berulang kali juga, lantaran kuota haji superketat.
Amanah Undang-undangDari itu cukup menarik melihat pada muatan 
revisi Undang-Undang No.17 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji yang disahkan dalam Sidang Paripurna DPR-RI tanggal 1 April 2008. Pada Pasal 1, butir 1 diterangkan ketentuan pembatasan haji sekali seumur hidup. Dengan ketetapan ini diharapkan umat Islam mendahulukan saudaranya yang belum pernah berhaji, yang statusnya sudah wajib haji. Selain itu, kalau waiting list dibiarkan terus menumpuk, maka akan membuka peluang bagi munculnya berbagai konspirasi dosa. Seperti jual-beli kuota, pemalsuan KTP, dan praktek manipulatif lainnya. Undang-Undang itu bila mampu disikapi secara jujur, justru akan membuka peluang pahala yang lebih besar, malah lebih besar dari kemabruran ibadah haji itu sendiri. Yaitu peluang mendulang pahala melalui pengalihan dana umat Islam kepada bidang pendidikan atau pemberdayaan ekonomi umat dan kesejahteraan kaum lemah. Sehingga kualitas umat Islam bisa merata baiknya. Dimana distribusi kekayaan tidak hanya menumpuk pada sekolompok orang saja, melainkan lebih merata.Mengapa kebanyakan umat Islam tidak tersadar. Dari pada ngotot mengulang haji lebih baik dana itu disalurkan untuk membangun lembaga pendidikan yang bermutu, yang layak dan lebih merepresentasikan kemakmuran umat Islam. Padahal kontribusi umat Islam 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 167terhadap pendidikan masih sangat dibutuhkan. Dengan dana yang diperuntukkan bagi menunaikan haji itu dapat dipergunakan untuk membiayai pendidikan anak berprestai cemerlang dimana ekonomi orang tua mereka belum mendukung. Masih terlalu banyak jalan kebaikan lain yang masih terpampang luas di depan mata untuk mengurungkan niat mengulang haji yang kesekian kali itu. Ahmad Tafsir benar bahwa ketertinggalan umat Islam dalam dunia pendidikan dikarenakan pikiran dan sikap mereka yang keliru dalam menentukan perioritas dari anjuran agama yang dianut. Padahal, di lapangan sosial masih sangat membutuhkan perhatian dan dukungan 
finansial yang memadai dari umat Islam yang mampu. Tetapi sayang, justru tidak terlihat dan belum mendapat perhatian penuh dari para aghniya Muslim. Sebagian besar investasi umat Islam menumpuk di sektor privat, 
individu dan kelompok profit. Jangankan menyiskan sebagian keuntungannya untuk kepentingan sosial ummat, terkadang kewajibat zakat saja masih banyak yang terabaikan.
Sekali Saja CukupSayid Sabiq, pakar hukum Islam dengan kitabnya yang terkenal Fiqih Sunnah menyimpulkan bahwa menunaikan ibadah haji wajib hanya sekali. Para ulama 
figh berijmak bahwa haji itu tidak wajib berukang kali. Diwajibkan hanya sekali seumur hidup. Jadi, mengerjakan lebih dari satu kali merupakan sunat. Dalam menguatkan pemahamannya ini Sayyid mengutip hadits riwayat Bukhari-Muslim. Abu Hurairah mengisahkan Rasulullah SAW suatu ketika berkhutbah;” Wahai umat manusia, Allah telah mewajibkan haji atasmu, maka tunaikanlah”. Lalu seorang laki-laki bertanya, ”apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?”. Nabi diam hingga orang itu mengulang 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN168pertanyaannya tiga kali. Kemudian Nabi bersabda; ”andai aku katakan ya, maka itu akan menjadi wajib. Sedangkan engkau tidak akan mampu memenuhinya”.Selain satu kenyataan pahit di atas, Ahmad Tafsir juga melihat satu realitas lain yang masih menyelimuti lembaga pendidikan Islam sekarang. Kenyataan dimana banyak sekolah Islam yang dipimpin oleh kepala sekolah yang tidak dididik untuk memimpin dan memajukan sekolah. Banyak guru yang mengajarkan mata pelajaran yang ia tidak disiapkan untuk tugas sesuai dengan bidang studinya. Banyak sekolah Islam yang dibangun tanpa perencanaan yang memadai. Banyak lembaga pendidikan Islam yang kacau administrasinya. Dan masih ada pelbagai kelemahan lain yang segera mendapatkan perhatian umat Islam menurut Ahmad, simpulannya adalah pengurus sekolah Islam belum menerapkan paham profesionalisme dalam pengelolaan sekolah. Padahal hadits Nabi menjelaskan bahwa menerapkan profesionalisme itu merupakan keharusan bagi orang Islam. Jadi, pandangan dan pemikiran umat Islam tentang pendidikan harus diperbaiki. Bagaimana memperbaikinya?Sesuai dengan kelemahan yang ada, maka langkah perbaikan yang ditawarkan Ahmad adalah segera melakukan dua hal pokok. Pertama, perbaikan segi pandangan atau sikap umat Islam yang keliru selama ini. Dimana para ahli pendidikan Islam harus memberikan penjelasan bagaimana pandangan dan sikap orang Islam itu seharusnya terhadap kekayaannya, terhadap kewajibannya dan terhadap tanggungjawab sosialnya. 
Kedua, kelemahan dari segi penguasaan teori pendidikan. Perbaikannya dengan cara menyediakan bagi mereka teori-teori pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Bagian kedua inilah yang menjadi pendorong bagi para pemerhati pendidikan Islam untuk secara sungguh-sungguh mengembangkan lembaga pendidikan Islam dan ilmu pendidikan Islam. Semoga!
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Mengurus dan membangun dunia pendidikan di Aceh bagaikan mengurai benang kusut. Demikian asumsi umum masyarakat Aceh ketika membicarakan kondisi pendidikan di daerah ini. Opini publik semacam itu tidak terbentuk dengan sendirinya, melainkan dipicu oleh beragam sebab. Diantaranya yang paling nampak adalah persoalan belum adanya ekuivalensi (baca: keseimbangan) antara hasil (kualitas) pendidikan yang diperoleh dengan besaran dana yang diamanahkan untuk membangun pendidikan di Aceh. Di samping juga ekspos media yang begitu dominan memberitakan perihal ketidakpuasan masyarakat terhadap pencapaian kemajuan pendidikan di Aceh.  Sementara publikasi media dari sisi ketercapaiannya relatif terbatas. Lazimnya yang menjadi tertuduh tak pelak dialamatkan kepada pemerintah dengan segala 
Membangun dan Mengurus 
Pendidikan Aceh
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN170perangkat pelaksananya. Wajah bopeng pendidikan itu sampai kini masih saja melekat kuat pada mindset para pemerhati pendidikan. Tak urung, tuding-menuding dan kritik-mengkritik kini menghiasi halaman media cetak lokal. Salah satu yang paling anyer adalah sentilan pedas terhadap Majlis Pendidikan Daerah (MPD) Aceh yang dinilai bak macan ompong (Serambi, 27/10/10).Memang harus diakui bahwa pendidikan kita di Aceh masih jauh tertinggal dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Ketertinggalan ini membuat masyarakat menjadi tidak sabar dan tidak puas ketika melihat kemajuan pendidikan di Aceh dengan kondisinya yang sekarang. Pada satu sisi, tentu saja hal ini menandakan bahwa masyarakat begitu perduli dengan perkembangan pendidikan. Partisipasi dan perhatian dari stakeholder pendidikan semacam ini sangat positif dan diperlukan. Tetapi pada sisi lain, ketidaksabaran itu justru menambah masalah baru dan bukan malah membantu mempercepat kemajuan pendidikan itu sendiri. Sangat wajar manakala masyarakat menginginkan agar pencapaian dan percepatan pembangunan pendidikan sejatinya lebih dipacu lagi oleh pemerintah. Konon lagi dana yang dikuncurkan pemerintah untuk bidang pendidikan tidak tanggung-tanggung dan bahkan dalam jumlah besar. Ketika masyarakat menggunakan logika sederhana dengan membandingkan antara ketersediaan anggaran yang memadai dengan hasil yang diperoleh tidak sejalan, maka di sinilah punca ketidakpuasan itu mengemuka ke atas.Jadi, dari pelbagai kritikan masyarakat pada tataran permukaan terbaca bahwa seolah-olah yang dipersoalkan mereka tidak lebih dari persoalan pertanggungjawaban anggaran yang digunakan pemerintah dalam memajukan sektor pendidikan. Mereka justru tidak menuntut satu 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 171target pencapaian tertentu seperti pada tahun 2025 nanti pendidikan di Aceh telah setara denga kemajuan pendidikan di Malaysia tahun 2010. Justru masalah penggunaan anggaran yang belum tepat sasaranlah yang menjadi landasan lontaran kritikan mereka pada umumnya. Nah, kalau itu masalahnya, maka prinsip akuntabilitas dan transparansi penggunaan anggaran harus diterapkan agar masyarakat memiliki akses untuk mengetahuinya. Ditambah lagi keharusan untuk mempublikasikan semua rencana program, pelaksanaannya dan laporan tingkat kesuksesan atau kegagalannya. Sehingga masyarakat merasa terlibat dan bertanggungjawab secara bersama-sama dengan pemerintah dalam memajukan pendidikan di daerah ini. Sikap ego sektoral dari lembaga tertentu yang berada di bawah komando pemerintah di samping mengundang kritikan masyarakat juga melemahkan lembaga itu sendiri. Sebab, dukungan yang sejatinya sangat diperlukan dari masyarakat berubah menjadi perlawanan. Karena, ketidakpuasan masyarakat bisa saja berawal dari pengasingan mereka dalam berbagai program pemerintah. Ketidaksenangan itu boleh jadi melembaga menjadi kritik berupa lontara kata-kata pedas sampai pada aksi turun ke jalan (demontarsi) yang bisa  berujung pada tindakan anarkhis. Dan itu sangat berbahaya untuk dipelihara. Bisa-bisa berubah menjadi bom waktu yang lama kelamaan akan muncul sebagai 
benih konflik vertikal antara pemerintah dan stakeholder pendidikan lainnya yang sulit diakhiri. Biasanya, luapan ketidakpuasan itu belum sampai pada substansi permasalahan yang sebenarnya. Mereka belum mempermasalahkan ketertatihan dunia pendidikan dalam berbagai aspek, lingkup dan satuannya. Kekhawatiran mereka baru pada tataran tehnis penggunaan anggaran 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN172yang menurut mereka belum wajar dan logis. Mereka tidak menemukan akses untuk membaca kemana semua itu digunakan. Apakah anggaran yang lumayan banyak itu diteruskan pada sasaran inti (peningkatan mutu pendidikan) atau banyak terbuang secara percuma pada alokasi yang bukan pada tempatnya. Kecemasan itu sepertinya pantas diangkat ke permukaan. Apalagi melihat sistem penggunaan anggaran yang agak kurang berimbang antara sasaran utama dengan sasaran perantara. Diamana anggaran yang dihabiskan untuk penunjang kegiatan inti lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan pos anggaran untuk kegiatan inti itu sendiri. Mempublikasi setiap kegiatan kepada khalayak ramai merupakan salah satu cara untuk memperkecil kecurigaan berlebihan mereka. Di samping mencoba menerapkan sistem pembangunan berbasis partisipasi masyarakat sejak dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pemanfaatan.Menyoal kritik terhadap MPD, hal demikian amat wajar dan sah-sah saja. Namun sebagai sebuah lembaga yang merepresentasikan keistimewaan Aceh dalam bidang pendidikan harus diakui masih banyak harapan masyarakat Aceh yang belum terembani. Sebaliknya, sayogianya masyarakat juga bisa memahami atas sisi dhaif majlis ini. Justru karena namanya ”majlis” yang artinya kurang lebih tempat berkumpul orang ramai. Dengan demikian, MPD merupakan wadah terbuka bagi siapa saja, semua masyarakat Aceh, untuk mengawal dan membangun pendidikan di Aceh menjadi lebih baik. Pak Warul, pak Anas, pak Nazamuddin dan lain yang ada di MPD saat ini hanyalah representasi masyarakat Aceh yang kebetulan diamanahkan untuk berada di garda terdepan majlis. Kritik sebagai ajang memberi saran dan mengingatkan mereka untuk tidak lengah dalam memimpin MPD dipandang perlu sejauh tidak 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 173untuk melemahkan semangat. Sedangkan tawaran untuk membubarkan MPD justru dipandang sebagai solusi yang relatif lemah—untuk tidak mengatakan kontra produktif—dengan keistimewaan Aceh.  Malah dengan kehadiran MPD, kuantitas lembaga yang memikirkan tentang pendidikan di Aceh bertambah banyak. Kendati aspek kualitas tetap harus mendapatkan perhatian serius untuk memenuhi target pencapaian mutu pendidikan di Aceh.Terlepas dari berbagai kelemahan, terutama bargaining politiknya yang relatif kurang mampu menggigit bila dibandingkan dengan lembaga sejenis yang sama-sama menangani pendidikan seperti dinas pendidikan, majlis ini sejatinya masih sangat perlu dipertahankan keberadaannya. Terlebih dilihat dari sisi upaya mengisi keistimewaan Aceh dalam aspek pendidikan. Bila Majlis Permusyawaran Ulama (MPU) sebagai simbol pengakuan terhadap eksistensi ulama sebagai mitra dan pengarah Pemerintah Aceh, Majlis Adat Aceh (MAA) sebagai simbolisasi pengakuan terhadap adanya khasanah adat-istiadat Aceh yang unik dan islami, kemudian belakangan terbentuknya Dinas Syari`at Islam dalam jajaran pemerintahan Aceh sebagai simbolisasi pengakuan keistimewaan di bidang agama, maka mengapa 
simbol keistimewaan di bidang pendidikan dinafikan. Apalagi dalam hal ini MPD tidak sendirian, masih ada satu lembaga lagi yang mengurus pendidikan di dayah (pesantren), yaitu Badan Pendidikan dan Pembinaan Dayah (BPPD). Mengapa kita tidak memberdayakan semua lembaga keistimewaan Aceh itu, membuatnya tidak ompong lagi, sebagaimana yang dituding tersebut. Bukan malah membubarkan hanya disebabkan lembaga itu belum mampu memenuhi harapan ideal sebagian masyarakat Aceh.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN174 Saya kira, MPD khususnya masih bisa didikdayakan, konon lagi dengan suntikan dana operasional yang lumayan besar tiap tahunnya. Asalkan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam penggunaan dan pertanggungjawab dana publik itu dapat dipenuhi oleh pengurusnya. Kemudian, kalau memungkinkan, wewenangnya sedikit diperluas. Tidak sebatas lembaga penasehat, pengarah atau tugas basa-basi politis lainnya terhadap Pemerintah Aceh dalam aspek pendidikan. Melainkan benar-benar sebagai lembaga yang memiliki kekuatan dan daya gugat yang memadai serta pandangan MPD terhadap jalannya pendidikan di Aceh mau dihormati dan didengarkan oleh Pemerintah Aceh dan lembaga teknis di bawahnya. Untuk mencapai maksud ini, MPD harus diisi oleh orang-orang yang memiliki integritas kepribadian yang kuat dalam segala pengertiannya. Mereka tidak mudah dipengaruhi dan kelembagaan MPD hanya dijadikan sebatas simbol keistimewaan belaka tanpa mampu berbuat banyak untuk peningkatan kualitas pendidikan di Aceh. Mereka yang duduk di majlis ini adalah orang-orang yang berjiwa dan berpikir maksimal dan ikhlas hanya untuk membangun dunia pendidikan Aceh yang semakin terpuruk ini. Bukan mereka yang menjadikan lembaga ini sebagai tempat pelarian atau kompensasi dan alternatif jabatan sesaat manakala kalah bersaing di institusi lain. Sekali lagi, kita semua masyarakat Aceh masih menaruh harapan besar pada majlis ini untuk sedikit banyaknya mewarnai wajah pendidikan di Aceh agar tidak sungkan kita menatapnya. Untuk itu marilah kita limpahkan kepercayaan ini kepada semua rekan yang dipercayai di MPD saat ini. Dengan dukungan moral yang tulus dari seluruh masyarakat Aceh, maka akan dapat melaksanakan amanah masyarakat Aceh dengan semestinya. Semoga!
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Menjelang awal tahun ajaran baru, sebagian besar orang tua mulai sibuk menyiapkan putra-putri mereka untuk dapat diterima di sekolah favorit. Hal ini bukan hanya dialami oleh anak-anak yang akan tamat SD, SMP atau SMA saja, fenomena sibuk ini juga telah merambah ke dunia anak-anak TK.  Untuk tercapainya tujuan tersebut, tidak ada pilihan lain kecuali orang tua harus memburu tempat-tempat bimbingan belajar dan memaksa anak untuk mengikuti kemauan mereka. Untuk mengajar sendiri di rumah, jelas mereka tidak punya waktu atau mungkin juga tidak menguasai materi pelajaran sekolah. Dari kenyataan ini, alternatif  yang mungkin ditempuh hanyalah menitipkan anak pada bimbingan belajar. Kalau perlu mereka akan memilih tempat bimbingan belajar yang super intensif, perihal biaya tak menjadi 
Sekolah Pembebanan
soal asal anaknya terjamin lulus di sekolah yang dituju. Di tempat ini, peran orang tua untuk membimbing anak sudah terambil alih. Guru di sekolah dan tentor di tempat bimbingan menggantikan peran yang ditinggalkan orang tua di rumah. Demi mengejar mimpi dirinya, ia paksakan dan korbankan kemerdekaan pilihan anak dengan cara yang kelihatannya cukup muslihat, yaitu mempersiapkan masa depan anak-anak mereka. “Sedikit memaksa itukan hak orang tua”, merupakan ucapan klise yang sering dijadikan dalih pembenaran. Sementara sekolah yang merasa kursinya diperebutkan oleh banyak orang  tua menaikkan 
kualifikasi penerimaan siswa baru  dengan bermacam-macam persyaratan di luar aturan yang berlaku. Dengan semakin ketat dan tingginya persyaratan yang diajukan, bahkan untuk memasuki sekolah dasar, akhirnya memaksakan anak-anak usia TK harus rela menciutkan waktu bermain mereka untuk mengikuti program belajar tambahan bersama guru atau tentor. Dalam usia yang sangat belia ini mereka sudah dibebani tanggung jawab yang begitu besar. Seharusnya mereka masih bermain sambil belajar, dan membutuhkan lebih banyak waktu untuk bersama orang tua. Tapi yang mereka alami malah sebaliknya, mereka harus belajar dalam keadaan tertekan, karena kekawatiran orang tua yang berlebihan dengan terpaksa anak-anak ini harus rela melepaskan waktu berharga mereka. Disaat seharusnya mereka mendapatkan pelajaran mata batin dari orang tuanya mereka, namun harus mengemban beban lain yang belum waktunya untuk diemban.   
Minus komunikasiSatu contoh kasus misalnya, anak lulusan Taman Kanak-Kanak (TK) agar diterima di sekolah dasar (SD), 
harus bisa membaca dan menulis. Sementara realitas yang terjadi, tidak semua anak usia TK mampu memenuhi semua 
kualifikasi itu. Di antara penyebab dari kelemahan anak usia TK tersebut adalah kurangnya kerjasama (membagi tugas) antara guru di sekolah dan orang tua di rumah untuk mengulang, memperkuat atau mempertajam pelajaran di sekolah ketika anak sudah di rumah bersama orang tua. Ternyata kebanyakan orang tua tidak mampu memainkan peran sebagai penyambung lidah guru di rumah. Sehingga target anak mahir membaca dan menulis jadi keteteran. Alasan orang tua pasti beragam; tidak sempatlah, terlalu sibuk di kantor, tidak ada waktu karena harus bekerja, pulang ke rumah sudah terlalu lelah, dan lain-lain. Pelarian dari kelalaian orang tua ini harus ditebus oleh pihak lain, yaitu guru privat atau tentor di tempat bimbingan belajar. Sementara orang tua menunggu hasilnya di rumah, mereka tidak mau tahu bagaimana prosesnya. Orang tua tugasnya menanggung biaya saja. Karena itulah, sejak usia TK pun, anak sudah harus belajar dari dan pada orang lain yang secara psikologis cukup asing baginya. Kontak batin yang demikian renggang menyebabkan kegiatan belajar berubah sebagai beban berat, atau keterpaksaan. Celakanya, pencapaian hasil belajar tidak sampai ke taraf pemahaman karena tidak melibatkan hati. menjadi tidak senang, tidak fun, tidak enjoy untuk dinikmati.Perilaku orang tua dengan jalan memotong kompas semacam ini seakan menjadi pemandangan umum pada masyarakat kita akhir-akhir ini terutama di perkotaan. Anak-anak sejak dini telah dipress sesuai dengan keinginan orang tua di jalur sekolah mana ia harus menempuh. Sering orang tua bertindak otoriter untuk memenuhi harapan ini. Anak tidak dilibatkan untuk mengukir cita-cita menurut kemampuan dan keinginannya. Nuansa demokrasi dalam keluarga, dimana anak berhak memberikan pendapat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN178dan menentukan masa depannya, jarang dipraktekkan. Langkah-langkah kompromi antara orang tua dan anak semakin terlupakan dalam tradisi keluarga. Pemaksaan keinginan orang tua yang sifatnya sepihak ini justru semakin membuka ruang yang lebar dan jarak yang jauh dalam hubungan mereka. Di mata anak, orang tua bukan sebagai orang terdekat, orang yang paling mengerti akan diri mereka. Melainkan sosok yang masa bodoh terhadap suara hati mereka.
Pemaksaan kemauan dengan mengabaikan fisiologis dan psikologis anak bisa berakibat fatal, seperti anak merasa jenuh, bosan dan ingin lari dari orang tua. Eksploitasi anak oleh orang tua seakan tak mengenal musim. Orang tua siap kapan saja merampas masa depan anaknya karena menggap itu milik mereka, dan orang tua merasa lebih tahu apa yang dibutuhkan anak-anak mereka. Padahal anak hanya “menumpang” lahir melalui rahim ibunya, tetapi bukan berarti orang tua boleh begitu saja memaksa keinginannya pada anak. Sebab, setiap anak memiliki hak atas dirinya sendiri, ia berhak memilih jalan hidupnya tanpa paksaan siapapun, termasuk orang tua. Pandangan ini sekilas kelihatannya ekstrem, melawan arus, dan terlalu memberi kebebasan pada anak. Sementara orang tua semakin terbatas hak dan otoritas terhadap anaknya sendiri. Padahal tidak demikian, anak adalah satu pribadi yang tidak berbeda dengan manusia lain. Ia berhak menentukan pilihannya sendiri, orang tua sebatas pengarah lantaran lebih berpengalaman. Tetapi sekali lagi bukan lokomotif terhadap individu anak. Dimana kapasitas, potensi, bakat dan minat serta pola pandang terhadap kehidupan berbeda dengan orang tuanya sesuai dengan zaman, lingkungan dan pendidikan yang ditempuh. 
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Minus BermainDi sekolah dengan muatan kurikulum yang cukup padat, sudah membuat kepala anak penat. Lalu sepulang sekolah otak anak yang telah penuh itu harus diisi lagi dengan berbagai materi pelajaran tambahan yang tumpang tindih. Sayang, otak anak penuh dengan hafalan, wawansan dan pengetahuan, minus pemahaman. Akibatnya, pengetahuan yang diperolehnya tidak berkualitas, tidak berkesan, tidak membekas dan akhirnya mudah lupa lantaran rasa bosan akrab menggelayuti. Bayangkan, pulang dari sekolah dengan kepala penuh hafalan harus pergi lagi untuk mengikuti les tambahan tanpa sempat melepaskan lelah sejenak. Waktu sang anak hanya digunakan untuk mengisi dan terus mengisi ilmu pengetahuan tanpa ada kesempatan bagi mereka untuk mengeksekusi hasil pembelajaran yang mereka terima. Sehingga nilai-nilai pendidikan hanya menjadi angka-angka diatas kertas semata tanpa mempunyai kesempatan menjadi realita sosial. Orang tua kurang tepat dalam membangun persepsi terhadap pendidikan anak. Mereka mengira bahwa anak sukses itu adalah anak yang pinter secara kognitif (intelek), anak yang otaknya cemerlang. Sementara kecerdasan jiwa, hati, kepribadian (soft skill) dan sosial dianggap tidak penting. Akibatnya prinsip keseimbangan otak antara belahan kiri dan kanan kurang pendapat perhitungan. Padahal , asah otak harus dibarengi dengan asah hati, rasa dan jiwa. Hal ini dapat ditempuh melalui berbagai kegiatan selain belajar dalam pengertian formal, seperti melalui kegiatan kesenian, kebudayaan, olah raga, pergaulan sosial dan pengamalan ajaran agama. Dan hanya orang tualah yang paling mahir mengasah kecerdasan jenis ini.  Variasi kegiatan pendidikan yang menampung ketiga ranah pendidikan (kognitif, afektif dan psikomotor) secara 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN180harmonis sejatinya menjadi pilihan yang harus diburu orang tua. Bagi seorang anak, belajar itu penting, tetapi bersosial sama pentingnya. Mengetahui itu penting, tetapi memahami jauh lebih penting. Memahami itu penting, namun merasa dan mengalami  sama pentingnya. Karena belajar bukan hanya untuk berkompetisi melainkan juga untuk memerhati dan berbagi. 
Memelihara KeabadianSudah saatnya kini orang tua tidak saja mengharapkan hasil dari anak tanpa mau menerima dan mengalami proses bersama dengan mereka. Melewati waktu bersama dengan anak merupakan tindakan yang wajib dipertimbangkan bila ingin dekat dan mau mengenali dan memahami anak. Jangan korbankan anak untuk mengejar karir dan penghasilan materi, adalah petuah bijak yang pantas didengar. Sebab, nilai (takaran) keduanya—anak dan materi kekayaan-- tidak sebanding. Anak adalah keabadian orang tua di mata Tuhan dan manusia. Sedangkan karir, pendapatan harta benda hanyalah kefanaan yang bisa jadi nista bila anak tersia-siakan. Sebab, betapapun banyaknya harta kekayaan yang akan diwariskan kepada anak nanti, tanpa dibarengi kasih sayang, maka akan menjadi bumerang bagi anak. Kehadiran dan peran serta orang tua bersama anak tidak bisa digantikan oleh siapapun, baik guru, tentor apalagi pembantu. Melewati masa-masa tumbuh kembang mereka berarti kerugian besar bagi orang tua. Karena masa-masa emas itu cukup menentukan pembentukan karakter mentalnya yang sehat dan baik di kemudian hari. Apalagi, the golden age itu tidak terjadi dua kali dan tidak bisa diulang. Orang tua yang kehilangan era emas ini dengan alasan apapun akan menyesal karena berakibat pada diri anak kelak. Akibat itu akan berdampak pada 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 181orang tua, masyarakat dan bahkan generasi bangsa ini, baik secara langsung maupun tidak. Mari sebagai orang tua kita berintrospeksi kembali. 
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Sejatinya, sekolah adalah rumah kasih sayang, rumah cinta (the school of love) para “penziarahnya”. Sebaliknya, sekolah bukanlah tempat yang tepat untuk melampiaskan 
amarah, dan konflik pribadi. Namun apa hendak dikata, tak jarang impian tak seindah harapan. Sampai sekarang sekolah masih dihantui oleh segilintir orang tersesat dan membungkus statusnya layaknya seorang guru. Sampai detik ini tindak kekerasan dan dan perilaku amoral guru terhadap anak didiknya masih saja berlangsung tanpa ada yang mampu menghentikannya. Padahal profesi sebagai guru bukanlah sekedar untuk mengisi lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan hidup. Lebih dari itu, menjadi guru adalah pilihan hidup yang mengandung konsekuensi yang mudak dipenuhi. Dahulu, orang-orang yang menjadi guru adalah pilihan hati nurani, panggilan jiwa dan pengabdian 
Sekolah Penuh Cinta
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN184sejati. Menjadi guru bukan karena keterlanjuran, musibah, salah pilih, tidak ada pilihan lain. Pekerjaan sebagai guru merupakan profesi mulia yang tidak semua orang mampu menjalinya. Kini, zaman berganti, menjadi guru semakin mudah, asal bisa menampakkan selembar ijazah dan akta empat yang dianggap sah. Karena kompetensi guru cuma di atas kertas, yang lain sudahlah.Padahal tugas guru bukan cuma mendekte atau memindahkan isi buka sampai habis. Padahal tugas guru bukan cuma mengisi otak anak dengan apa yang tertulis di halaman buku paket. Menjadi guru bukan cuma menziarahi sekolah saat jam pelajaran saja, setelah itu menandatangani absen lalu bergegas pulang. Identitas guru bukan pada baju safari dan berdasi. Identitas guru bukan tas yang berisi buku dan alat tulis seadanya, Identitas guru ada pada kepribadian, wawasan-pengetahuan, kecerdasan, dan ketrampilan mengajar. Identitas guru ada pada kedekatan hubungan dengan anak didik. Jati diri guru ada pada keteladanan dan kewibawaan dalam memelihara marwah keilmuan. Guru bukan cuma mengajar, membimbing dan mencerahkan pikiran dan hati siswa. Tugas guru juga belajar; membaca, meneliti dan berdiskusi guna mengikuti pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teori pendidikan. Menjadi guru jangan hanya tinggal diam menunggu waktu gajian bulanan datang. Dan sesekali menggurutu saat usulan pangkat terhalang sebuah tulisan.
Mengajar juga BelajarSungguh tepat istilah yang dipakai, bahwa pendidikan 
adalah proses belajar dan mengajar. Dua aktifitas yang berjalan seiring sejalan, yaitu belajar dan sekaligus mengajar. Maksudnya, tugas guru bukan saja mengajar, melainkan juga belajar. Walaupun di profesinya tertera 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 185mengajar, tapi secara tersirat juga masih harus belajar. Memukul peserta didik sama sekali bukan tugas apalagi tugas seorang guru. Karena itu, jangan terdengar lagi ada kasus pemukulan siswa oleh guru di sekolah. Hal itu bukanlah perilaku seorang guru. Perlakuan tersebut justru menjadi preseden buruk bagi pembenahan citra guru dan korp guru secara keseluruhan. Cukup sudah siswa menjadi dari gurunya sendiri, jangan tambah lagi noda hitam pada dunia pendidikan kita. Semestinya guru berperan dalam membangun motivasi, menumbuhkan kepercayaan dan rasa aman dan nyaman di lingkungan sekolah. Sehingga proses belajar-mengajar berlangsung dengan khidmat, dimana siswa dapat belajar aktif, kreatif dan inovatif bersama guru yang siap mendampingi. Dalam teori active learning, belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada peserta didik. Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus.  Pada saat kegiatan belajar berlangsung secara aktif, peserta didik melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan 
apa yang mereka pelajari (Silberman, 1996). Menurutnya, metode belajar dengan cara mendengar saja bisa saja mudah lupa, dengan cara mendengar dan melihat akan lebih mudah diingat; belajar dengan cara mendengar, melihat dan mendiskusikannya, lebih dapat dipahami; belajar dengan cara mendengar, melihat, berdiskusi dan mempraktekkan, pengetahuan dan ketrampilan lebih terkuasai; dan belajar dengan cara mengajarkan kembali kepada orang lain, di sanalah terletak (derajat) seorang guru.Pernyataan Melvin L.Silberman di atas ternyata 
terilhami dari untian kalimat hikmah dan filosofis dari ajaran Confusius sebagaimana dikutip ini; “What I hear, I 
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forget. What I hear and see, I remember a little. What I hear, 
see, and ask questions about or discuss someone else, I begin 
to understand. What I hear, see, discuss, and do, I acquire 
knowledge and skill. What I teach to another, I master”. (Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat, saya bisa ingat  sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya mulai memahami. Apa yang saya dengar, lihat, tanyakan dan saya lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keahlian. Apa yang saya ajarkan kepada orang lain,--saat itulah--saya bisa). 
Kompetensi GuruKalimat bijak Confusius di atas kemudian menginspirasi teori belajar aktif. Dari ajaran tersebut ada ibrah yang dapat dipetik untuk dunia pendidikan. Ternyata manusia adalah makhluk pembelajar. Konon lagi dalam statusnya sebagai seorang guru (pengajar atau pendidik). Oleh karena itu, “petuah” tersebut dapat dimaknai bahwa seorang guru dalam upaya peningkatan kompetensi profesionalnya tidak berhenti pada batas melakukan 
aktifitas mendengar saja, atau sebatas mendengar dan 
melihat saja. Karena dengan dua aktifitas itu saja, hanya sedikit pengetahuan yang bakal diperoleh guru. Aktivitas belajar (menerima input pengetahuan) membutuhkan 
aktifitas tambahan yang lebih banyak lagi, yaitu melalui akumulasi kegiatan mendengar, melihat dan bertanya atau mendidkusikan dengan orang yang lebih paham. Dengan cara demikian, satu tahapan baru akan diperoleh, yaitu pemahaman yang sedikit lebih mendalam. Tetapi etape ini juga belum memadai untuk mengantarkan seseorang pada posisi sebagai guru (master). Guru masih dituntut untuk mempraktekan apa yang telah didengar, dilihat dan dipahami tersebut. Karena 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 187setelah menjalani beberapa aktivitas tersebut, barulah ia merasakan tumbuhnya kemampuan mencerap ilmu pengetahuan dan sedikit ketrampilan (skill). Tetapi itu juga belum cukup, ia masih harus menyebarluaskan kepada orang lain dari pengetahuan dan kebolehan yang telah dikuasainya. Lalu apa kegiatan selanjutnya?, aktivitas dimaksud adalah mengajarkan, membimbing orang lain, siapa saja yang belum melampaui dan menjalai tahapan-tahapan pembelajaran tersebut. Karena di sinilah letak keabadian ilmu pengetahuan. Dengan melakukan aktivitas yang aktif, kreatif dan progresif serta terus menanjak seperti ini maka eksistensi ilmu pengetahuan akan terjaga. Dan yang tidak kalah penting lagi adalah lebih meningkatnya kompetensi seorang guru yang tidak boleh fakum pada satu tataran (level) pengetahun saja. Karena itu kegiatan belajar, baik dalam status sebagai pendidik ataupun peserta didik, adalah mencari, mendalami, menggugat, mengkritisi, menganalisis, dan mencerap pengetahuan dengan cara mengkonstruknya melalui pemahaman baru dan pengalaman belajar lainnya. 
Konsep KonstruktifismeInilah salah satu konsep dari teori belajar 
konstruktifisme yang mengilhami prinsip belajar aktif. Dalam spirit yang sama, Islam dalam salah satu sabda Nabi Muhammad SAW menyebutkan; “Di antara orang yang baik adalah seseorang yang mempelajarilah isi kandungan al-Qur’an dan kemudian ia mengajarkan kembali al-Qur’an itu kepada orang” (hadits). Spirit dan motivasi perluasan, penyebaran dan pengembangan ilmu 
pengetahuan melalui aktifitas belajar-mengajar ternyata merupakan semangat universal, milik umat manusia, tanpa membedakan entitas sosial, budaya, politik dan agama. Belajar saja belum cukup, tanpa ditindaklanjuti 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN188dengan mengajar. Memahami sendiri belum afdhal tanpa memberi pemahaman kepada yang lain. Belajar hanya bisa memenuhi kebutuhan diri sendiri, namun tanpa mengajar belum mampu menolong orang lain. Jadi, belajar dan mengajar merupakan dua aktivitas yang menyatu (integral). Belajar sendiri memiliki keragaman aktivitas yang komplek. Belajar biasanya ditandai dengan kegiatan seperti mendengar, menyimak, mencermati, membaca, , mereview, menulis resensi, meneliti, berdiskusi, tukar pikiran, dialog, menganalisis, dan mempraktekkan. Sementara aktivitas mengajar antara lain bisa dalam bentuk memberi seminar, mengajar di kelas, membedah buku, menulis di berbagai media, berbicara di forum-forum, berceramah, memberi khutbah, dan lain sebagainya. Singkatnya, keharusan menuntut ilmu pengetahuan sama wajibnya dengan kewajiban menyebarluaskannya kepada orang lain. Hanya dengan cara demikian, perkembangan ilmu pengetahuan dapat terjaga, dan intelektualitas seseorang bisa meningkat. Belajar mesti melibatkan seluruh potensi insani. Belajar melibatkan akal pikiran (rasio), hati, jiwa, minat, motivasi, bakat, emosi, sikap (mental) dan juga melibatkan aspek motorik. Di samping itu, kemampuan dan kemauan mendengar merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan seorang guru. Sebagai pendidik, guru berperan sebagai pusat konseling subjek didik di sekolah. Guru mesti membuka diri agar mau mendengar dan menampung segala masalah, baik berkenaan dengan studi maupun perihal pribadi subjek didik. Fungsi guru sebagai konselor melekat dalam tugas yang diembannya. Berbagai input (masalah) yang diterima guru dapat dijadikan sebagai bahan dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi subjek didik, memperbaiki dan memberi penguatan terhadap prestasi belajar mereka. Sementara keuntungan 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 189bagi guru adalah mendapatkan feetbact yang berguna untuk memperbaiki kinnerjanya. Setiap anak memiliki keunikan tersendiri, sehingga perhatian yang mesti diberikan guru juga berbeda, sesuai dengan kebutuhan subjek didik. Perbedaan itu bias jadi dalam intensitas dan pada aspek yang berbeda pula. Perhatian tersebut bisa saja diberikan dalam bentuk kesediaan mendengar suara hati dan kata dan ucapan mereka.
Telinga dan Mata HatiSetelah mendengar, guru juga dituntut memiliki kemampuan melihat, memandang dan mencermati suatu masalah secara memadai; teliti, dengan kaca mata yang luas (bukan kaca mata kuda), jernih (tidak merekayasa), independen, objektif dan akurat. Guru sejatinya mampu melihat (membaca, mencermati, menimbang-nimbang) keunggulan dan kelemahan setiap subjek didik yang diasuhnya. Sehingga ia mampu memetakan potensi anak didik yang digunakan guru dalam menyiapkan kegiatan belajar. Dalam konteks pendidikan, melihat juga termasuk salah satu aktivitas mental. Aktivitas melihat termasuk mengontrol kegiatan dan motivasi belajar, prestasi yang diraih, sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari. 
Melalui pengawasan ini guru bisa mengetahui aktifitas anak didik dan dapat mengarahkannya kepada sisi yang positif dan mendukung prestasi mereka.Ketrampilan lainnya yang sayogianya dimiliki oleh seorang guru adalah kesediaanya untuk membangun komunikasi (interaksi) dua arah yang lebih instensif dengan peserta didik. Guru dapat menyediakan waktu dan kesempatan untuk saling berbagi informasi, pengalaman dan berbagai input lainnya bersama mereka. Melalui komunikasi yang terbuka, subjek didik merasa dekat dan nyaman dengan “orang tua kedua” itu. Interaksi intensif 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN190melalui komunikasi terbuka antara guru dan peserta didik dilakukan secara bebas dan bertanggungjawab dengan 
menganut azas efektif dan efisien. Komunikasi antara guru dan peserta didik adalah komunikasi produktif dalam jalur dan bingkai edukasi dalam pengertian luas. Komunikasi yang dipraktekkan guru merupakan salah satu bentuk pelayan dalam dunia pendidikan. Komunikasi yang dibangun di sekolah dapat memberikan manfaat yang relatif besar bagi guru dan siswa khususnya dan komponen sekolah pada umumnya. Komunikasi dapat mengkondisikan suasana yang lebih kondusif bagi 
berlangsungnya aktifitas belajar dan mengajar sekaligus. Di samping itu, komunikasi juga mampu membuka akses pengetahuan bagi siswa yang lebih mudah dan cepat, komunikasi bisa memulihkan hubungan yang kurang kondusif di sekolah, komunikasi memungkin siswa memperoleh pelayanan pendidikan yang memadai sebagai salah satu hak. Wahai para guru, mari kita sekarang membuka telinga untuk mendengar, membuka mata hati untuk melihat dan membuka mulut untuk berkomunikasi. Mendengar, melihat dan berbicara dari hati ke hati bersama anak-anak didik kita yang masih sangat membutuh uluran perhatian, kasih sayang, dan bimbingan untuk merajut masa depan. Bersama guru mereka terlindungi, bersama guru juga mereka membangun jempatan ilmu pengetahuan, akhlak dan iman. Selamat menjalani profesi guru, suatu kemuliaan yang mendekati derajat para Nabi. Mari kita jadikan sekolah sebagai rumah penuh cinta, bukan rumah penuh kebencian dan amarah, semoga!
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Bukan rahasia lagi bahwa mata pelajaran agama di sekolah berada pada posisi yang terpinggirkan, baik di mata pemerintah, orang tua maupun pelajar. Keadaan ini nampak sangat nyata dalam realitas praktek pendidikan di Indonesia. Pemerintah tidak merealisasikan pengakuan betapa vitalnya pelajaran agama dalam pendidikan di Indonesia. Padahal, dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) hal itu secara eksplisit disebutkan. Demikian juga sebagian orang tua, mereka memandang sebelah mata terhadap urgennya pelajaran agama dan lembaga pendidikan keagamaan. Sikap yang sama juga disambut oleh pelajar yang menganggap kurang penting pelajaran agama untuk diikuti jam pelajarannya di sekolah. Maka lengkaplah sudah marginalisasi terhadap pendidikan keagamaan, 
Me-refresh Guru Agama
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN192mulai dari pendidik sampai pada kelembagaannya. Sikap dan perlakuan yang miring terhadap pelajaran agama tersebut berimbas langsung terhadap guru agama. Akibatnya, guru agama mengalami marginalisasi yang parah di rumah pengabdiannya sendiri, sekolah. Guru agama mengalami tekanan mental yang hebat justru disaat sahabat seprofesinya mendapat pelbagai perhatian dari pemerintah di daerah. Menghadapi efek sindrom dualisme dunia pendidikan Indonesia, tentu guru agama harus me-refresh diri. Mereka butuh suatu penyegaran, rehabilitasi mental dan penyembuhan nyali mendidik yang sudah down secara akut.
Sisi MiringImej terhadap pelajaran dan guru agama yang demikian buruk, nyaris merata di negeri ini tidak terkecuali daerah Aceh. Jangan jauh-jauh, di Aceh saja nasib guru agama dibandingkan guru non-agama mendapat perhatian dan skala perioritas pemerintah daerah yang berbeda (diskriminasi) dalam hal pemberdayaan dan kesejahteraan. Pembekalan-pembekalan yang dilaksanakan Pemda bagi para guru dalam kenyataanya kurang melibatkan guru agama. Kalaupun ada, intensitas pembekalan antara guru agama jauh kurang memadai dibandingkan dengan apa yang didapatkan oleh guru non-agama. Kesannya kemudian adalah bahwa guru agama bagai anak tiri di mata Pemda. Sementara guru non-agama bagaikan anak emas yang diayomi dan menjadi pusat konsentrasi. Intensitas perhatian yang berbeda ini membawa konsekuensi pada perbedaan tingkat kesejahteraan mereka. Sudah miskin ilmu (kurang pelatihan) malah miskin harta (kesejahteraan) lagi. Bayangkan, selama masa rehab rekon di Aceh, BRR lebih konsern membidik guru dan lembaga non-agama dalam 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 193hal penyediaan fasilitas maupun kegiatan penguatan mutu guru. Sedangkan bagi guru dan lembaga agama, keterlibatan BRR mensupport mutu mereka bisa dihitung dengan jari.Harus diakui, para guru itu lahir dari rahim LPTK yang berbeda, dan departemen tempat bernaungpun berbeda. Tentu guru agama mayoritas—untuk tidak mengatakan semua, karena ada juga guru agama yang lahir dari LPTK agama namun diangkat oleh Departemen Pendidikan Nasional (Diknas) dengan NIP 130 serta ditugaskan di bawahnya—merupakan produk LPTK agama dan bernaung di bawah Departemen Agama (Depag) RI. Sedangkan guru non-agama ada produk LPTK non-agama dan LPTK agama, tetapi mayoritas mereka adalah produk LPTK non-agama  sehingg bertugas di bawah Diknas. Sebagaimana dimaklumi, sistem birokrasi dua departemen ini juga berbeda, Depag masih menganut sistem birokrasi sentralistik; semua terpusat, sedangkan Diknas desentralistik (otonom ke daerah masing-masing). Akibatnya, secara umum guru agama adalah guru pusat yang bertugas di daerah. Sehingga segala akibat, tanggungjawab dan hak sebagai konsekuensi pelaksanaan tugas, diatur dan tunduk pada ketentuan pusat. Alokasi dana pemerintah untuk membiayai bidang pendidikan yang diurus oleh Depag sangatlah terbatas. Karena sebagian besar dana pendidikan telah dikerahkan pada Diknas, sebagai lembaga khusus yang menangani bidang pendidikan. Dinas Pendidikan, sebagai lembaga otonom Diknas di daerah mendapatkan suntikan dana pendidikan yang sangat memadai dibandingkan Kanwil Depag. Ditambah lagi sumber dana lain seperti dana bagi hasil migas dan dana perimbangan keuangan antara pusat dan daerah sebagai daerah otonomi khusus layaknya Aceh. Sehingga “guru pusat” tidak menikmati kuncuran 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN194rahmat ini lantaran ia terlahir atau bekerja di bawah koordinasi pusat. Hanya “guru daerah” lah yang berpesta pora menikmati limpahan kemakmuran ini. 
Beban PikiranPersoalan inilah yang kemudian membebani pikiran guru agama yang mayoritas berstatus guru pusat itu. Disebabkan persoalan kesejahteraan yang tidak merata, kendati guru agama mengabdi untuk daerah mereka sendiri. Namun hak-haknya sebagai pengabdi di daerah tidak mereka dapatkan. Honorium, insentif, tunjangan dan lain sebagainya yang bersumber dari dana atau kas daerah seolah-olah hanyalah diperuntukkan sebagai hak guru daerah saja. Guru pusat ambil saja di pusat, itupun kalau ada, kalau tidak ya diam saja, seakan-akan demikian konsekuensi yang berlaku. Padahal tidak sekaku itu pemahamannya, masih banyak celah untuk memahami permasalahan ini secara bijak. Pemda tidak berdosa di depan aturan maupun hukum bila memperlakukan guru-guru secara sama. Konon lagi di Aceh dengan payung hukum otonomi khusus dengan wewenang yang luas. Alokasi dana Otonomi khusus bidang pendidikan saja telah sangat memadai terutama dalam hal mensejahterakan guru di Aceh. Tetapi mengapa juga nasib guru agama masih menyedihkan?. Apakah implimentasi di lapangan terhadap upaya pemerataan kesejahteraan para guru agama masih mengalami hambatan? Atau memang belum adanya respon Pemda Aceh dalam bentuk kebijakan yang memihak secara adil terhadap kesejahteraan guru agama di Aceh saat ini. Atau mungkin juga penulis saja yang belum sampai informasi utuh dan terbaru tentang hal dimaksud. Padahal guru agama telah lama memperoleh hak yang setara tersebut dari Pemda Aceh. Kita berharap semoga saja demikian.
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 195Karena itu, sudah tidak saatnya lagi sekarang mempertentangkan status guru agama tersebut. Hal yang paling penting untuk dilakukan adalah mari kita semua melihat kepada peran yang telah dimainkan oleh guru agama di daerah (Aceh). Hanya dengan cara seperti inilah kita dapat me-refresh (menyegarkan kembali) jiwa-raga 
guru agama yang telah lama mengalami kelelahan fisik dan mental itu akibat diskriminasi dan sudut pandang yang keliru. Bukan persoalan lagi, apakah mereka sebagai pegawai pemerintah pusat yang tunduk ke Departemen Agama dengan segala konsekuensi dari aturan itu ditanggung oleh pemerintah pusat, atau sebaliknya, diangkat oleh pemerintah pusat tetapi lantaran tugasnya di daerah, dengan segala haknya menjadi tanggungjawab pemerintah daerah. Adapun yang diharapkan adalah bahwa implimentasi kejelasan status guru agama sudah harus diketahui sampai dimana. Sehingga nasib guru agama tidak lagi dilanda prahara berkepanjangan. Jika guru agama mengadu nasibnya yang malang pada Pemda, jangan lagi dikatakan bahwa saudara adalah PNS pusat. Jika mereka mengadu ke pemerintah pusat, tidak lagi dikatakan silakan tanyakan pada Pemda tempat dimana saudara bertugas. Dalam konteks Aceh, daerah ini telah diberikan otonomi khusus yang luas di bidang pendidikan, agama, adat-istiadat dan peran ulama. Di samping itu juga telah disediakan dana yang berlimpah bagi semua bidang yang diotonomkan tersebut. Karena itu tidaklah pantas bila nasib guru agama di Aceh belum sejahtera. Ada apa dengan nasib guru agama? Berikut sekilas faktor  yang melatarbelakangi muncul keadaan tersebut. Padahal, dalam wacana, kebijakan dan yang tertulis dalam undang-undang sistem pendidikan nasional, kedudukan pendidikan (institusi dan materi) agama sangat vital dan sentral. Tetapi mengapa juga guru 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN196agama mengalami ketidakjelasan nasibnya? Kebijakan yang plin-plan ini disebabkan kegamangan pemerintah dalam menterjemahkan sejumlah aspek pembangunan yang diotonomisasikan. Terutama antara bidang pendidikan dan agama. Di satu sisi bidang pendidikan telah diotomkan sepenuhnya ke daerah (desentralisasi). Namun di sisi lain, bidang agama tidak diotonomkan, alias masih sentralistik. Sehingga pemerintah bingung ketika menentukan kedudukan guru agama, apakah mereka PNS pusat yang tunduk di bawah Departemen Agama. Atau mereka diposisikan sebagai PNS daerah yang tunduk di bawah pemda. Sementara di birokrasi pemerintah pusat, masih terdapat dualisme dua departemen yang sama-sama menangani bidang pendidikan. Pertama, Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan kedua, Departemen Agama (Depag). Kedua lembaga negara ini tumpang tindih dalam menangani pendidikan. Diknas menangani lembaga pendidikan umum, sementara Depag juga menangani lembaga pendidikan (agama).
Mengambil PeranSebenarnya mudah saja melerai kebuntuan penanganan pendidikan dengan birokrasi semacam ini, khususnya menyangkut status guru agama di daerah. Menurut pemikiran penulis yang masih sangat sederhana, kendati guru agama berstatus sebagai pegawai negeri pusat karena diangkat dan bekerja di bawah koordinasi Depag RI yang sentralistik, namun peran dan keberadaan atau lokasi pengabdian mereka adalah di daerah (desentralistik). Jadi, perannya itu yang diutamakan, bukan statusnya dari mana. Konon lagi daerah tersebut telah diotonomkan, bahkan otonomi khusus seperti Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) ini. Sekali lagi, kalau bisa persoalan status jangan dikedepankan lagi. Toh 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 197status itu tidak akan bermakna apa-apa bila mengabaikan peran dan tugas yang harus diemban. Sejatinya, peranlah yang lebih layak mengemuka karena dengan adanya peran yang diberikan maka status menjadi lebih menguat atau 
boleh dinafikan sama sekali. Semoga tulisan sederhana ini bisa mengambil peran untuk menyegarkan kembali jiwa dan raga guru agama yang pernah mengalami kelelahan berat manakala memikirkan keadaannya yang kurang beruntung selama waktu-waktu sebelum sekarang. Penulis sarankan juga agar Pemda memfasilitasi sebuah kegiatan bimbingan psikologi kepada semua guru agama di Aceh dalam bentuk mental healing. Model penyegaran ini diharapkan sebagai sebuah paradigma baru dari pelatihan guru yang selama ini hanya untuk memperkaya akal, sementara jiwa guru dibiarkan kering kerontang. Semoga!
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Diantara pernyataan al-Qur’an dan sabda Nabi tentang anak adalah “Dan orang-orang yang berkata : “Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami dari isteri-isteri 
kami dan keturunan kami kesenangan hati, dan jadikanlah 
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”(QS. Al-
Furqan : 74 ). Di ayat lain Allah SWT berfirman; “Hai 
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan”(QS. At Tahrim: 6 ). Sementara ungkapan tentang anak dalam hadits adalah sabda Nabi SAW; “Apabila manusia mati maka terputuslah amalannya 
kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu bermanfaat, 
Salah Asuh Amanah Tuhan 
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atau anak shaleh yang mendo’akannya”(HR. Muslim, dari Abu Hurairah).Ayat dan hadits di atas menyiratkan kepada kita bahwa manusia sangat menghendaki adanya keturunan. Namun, setelah keturunan itu diperoleh ternyata ada kewajiban yang harus diemban, yaitu menjaga dan memeliharanya dengan semestinya, jangan disia-siakan. Sebab, anak sebagai asset orang tua sangat menentukan bahagia tidaknya kehidupan mereka baik di dunia maupun di akhirat. Anak yang dididik dengan baik akan membawa kebahagiaan tanpa henti kepada orang tua. Anak yang shalih akan menjadi tumpuan orang tua ketika mereka wafat kelak. Anaklah yang selalu mendoakan orang tua agar keduanya selamat dari  pembalasan hari akhirat. Hubungan antara orang tua dan anak tidak ada pemisah yang bisa menjarakkan keduanya. Perbedaan aqidah, status social maupun jenjang pendidikan tidak mampu memisahkan hati diantara mereka.Alkisah, seorang perempuan yang sudah sekian kali keluar dan masuk penjara karena kejahatan yang dilakukannya diwawancarai seorang wartawan. Saat ditanya, apa yang paling berharga setelah ia keluar dari penjara? Perempuan itu menjawab; ”adalah saat dimana saya bisa bertemu kembali dengan ketiga anak-anak. Mereka sangat menantikan kehadiran saya berada di samping mereka untuk selamanya. Sebab, bagi saya ketiga anak itu adalah segalanya bagi hidup saya. Apalagi anak laki-laki saya yang pertama itu, ia telah tumbuh menjadi seorang remaja. Saya tahu bahwa dia sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang ibunya untuk membimbing kala ia memasuki usia penuh gejolak itu. Saya berterima kasih kepada nenek mereka (ibu saya), sebab selama saya di penjara beliaulah yang menggantikan peran saya sebagai ibu pengganti bagi mereka. Ibu telah menghabiskan uang 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 201tabungan hari tuanya demi menghidupi ketiga cucunya itu. Saya menyesal menjadi seorang anak yang tidak berterima kasih kepada ibu”.
Penjara tak Memisahkan MerekaPerempuan itu mengatakan lagi, ”sebenarnya, ibu saya sama sekali tidak bersalah atas aib yang menimpa hidup saya ini. Bagi saya, ibu adalah orang tua terbaik bagi anak-anaknya. Kini saya malah menambah beban hidup ibu saya, bukannya membuat beliau bahagia di usia tuanya. Di saat saya masih di penjara, ibu dan ketiga anak saya telah bersepakat bahwa jika seandainya saya mengulangi lagi kejahatan untuk ketiga kalinya dan saya dijebloskan lagi ke dalam penjara, maka saya tidak bakal diterima lagi menjadi bagian keluarga. Komitmen mereka itu sangat berkesan bagi saya dan membuat hati saya bertambah kuat untuk hidup normal kembali. Saya berjanji bahwa saatnya kini membahagiakan mereka. Anak-anak telah menderita disebabkan ulah bodoh ibunya. Sekarang saya telah bebas dari kungkungan penjara dan bisa berkumpul lagi dengan keluarga. Keinginanku selanjutnya adalah mengisi hari-hari dengan menciptakan prestasi-prestasi kecil. Saya kira prestasi pertama adalah anak-anak masih menerima saya sebagai ibu terbaik mereka. Kedua, saya baru saja diterima sebagai salah seorang penerima bantuan sosial untuk membangun sebuah usaha kecil”. Saat ditanya bagaimana perbedaan anda antara di dalam penjara dengan di luar? Ia mengatakan, ”sebenarnya bagi saya, lingkungan masyarakat di luar penjara merupakan penjara yang sebenarnya. Sebab, hidup di luar penjara bagi orang mantan narapidana seperti saya sungguh lebih menyakitkan. Masyarakat tidak siap menerima mantan seorang kriminalis, mereka belum sepenuhnya percaya kepada mantan narapida. 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN202Sikap masyarakat seperti itu sangat membelenggu ruang gerak saya di masyarakat. Sebaliknya, saat ketika saya masih di penjara, justru teman-teman anggota masyarakat penjara saling mengerti dan menerima keberadaan masing-masing. Jadi penjara yang dipahami oleh orang kebanyakan berbeda dengan apa yang kami rasakan. Sepertinya masyarakat menjadi penjara lain yang lebih mengerikan bagi orang semacam kami mantan penjarawan dibandingkan di dalam penjara dalam arti sesungguhnya”.
Anak, Pusat PerhatianDari kisah di atas, apa benang merah yang dapat ditarik dan kemudian berguna bagi kita? Saya kira adalah pemusatan perhatian dan kasih sayang orang tua (khsususnya ibu) pada anak-anak mereka. Kasih sayang manusia kepada anak tidak membedakan siapapun, bahkan penjahat sekalipun. Bagi mereka, anak adalah permata yang paling bernilai. Lalu pertanyaannya adalah siapa sebenarnya penjahat sejati? Apakah si ibu mantan narapidana itu adalah penjahat sejati?. Bagaiman dengan orang tua yang menyia-nyiakan anak-anak mereka, padahal mereka belum pernah keluar masuk penjara. Apakah ia bukan penjahat atau dialah penjahat kemanusiaan sesungguhnya. Saya kira orang tua semacam itulah penjahat sebenarnya ketimbang orang perempuan dalam kisah di atas.Di tempat lain, seorang ibu muda menulis kegelisahannya terhadap kebanyakan orang tua yang tidak mau mengerti tentang anak-anak mereka. Ibu muda itu mengatakan; ”Mengapa aku ingin menulis sebuah pikiran tentang anak? Karena selama ini aku merasa banyak orang tua yang tanpa sadar telah memperlakukan anak-anak mereka seperti boneka cantik yang dibelinya 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 203dengan begitu mahal disebuah toko yang mewah. Dengan begitu para orang tua merasa berhak untuk berkelakuan bagaimana saja terhadap anaknya, dengan dalih ingin mendidik anak agar menjadi orang ketika besar nanti. Apa mereka pikir anak mereka itu sekarang bukan orang? Lantas apa?. Anak-anak itu adalah manusia juga hanya saja mereka berukuran lebih kecil, tetapi memiliki emosi yang lebih besar. Kebalikan dari manusi dewasa yang memiliki tubuh besar dan seharusnya memiliki emosi yang lebih kecil.  Tapi kenyataan yang kita temui perbedaan antara orang tua sebagai manusia dewasa dengan anak-anak mereka sebagai manusia kecil hanya tinggal pada besar 
kecil fisiknya saja. Sedangkan besar kecil emosi mereka tetap sama, sama-sama besar. Sehingga sering kita temui perbedaan pendapat antara orang tua dan anak yang seharusnya dapat diselesaikan dengan damai dan bijak, tapi yang terjadi malah perselisihan paham yang mengakibatkan buruknya hubungan antara orang tua dan anak. Bahkan ada yang sampai ketahap menggunakan 
kekerasan fisik. Sangat disayangkan, posisi orang tua dan anak saat ini benar-benar telah menjadi rancu. Pantaskah kita menyalahkan anak saja?, bahwa mereka telah durhaka kepada orang tuanya. Entahlah saya merasa kedurhakaan anak terkadang disebabkan oleh perilaku orang tua. Mengapa bisa saya katakan demikian? Kembali kepada pola didik yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Pola didik inilah yang akan menjawab sebagian besar mengapa sikap anak menjadi melenceng dari apa yang kita harapkan.
Membuai Amanah TuhanSebagai orang tua sejak kelahiran anak-anak mereka tentulah telah mempersiapkan segala kebutuhan dan visi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN204kedepan terhadap anak-anaknya. Telah terbayangkan dikepala mereka, akan disekolahkan dimana, diberikan makanan yang bergizi, fasilitas yang memadai sesuai kemudahan rizki orang tuanya, dan akan dijadikan apa dewasa kelak. Semua telah dipersiapkan oleh orang tua. Cita-cita yang pasti telah tercatat dengan huruf kapital dan digaris bawahi dalam benak orang tua. Cita-cita yang paling umum yang sering diucapkan oleh orang tua adalah ingin anak-anak mereka menjadi manusia yang shaleh ketika dewasa kelak. Semua tahapan-tahapan dan apa saja yang harus dipelajaripun telah tersusun dengan rapi dan dengan detail. Dengan penuh semangat dan keyakinan orang tuapun mulai melaksanakan program mereka. Mereka tidak mau tertinggal satu langkahpun, sedetik lengah berarti akan tergilas. Kira-kira begitulah semboyannya. Tapi sering kali orang tua melupakan satu hal, dan menurut saya hal yang dilupakan itu adalah sesuatu yang sangat penting. Mereka lupa bahwa anak-anak mereka adalah manusia yang memiliki jiwa dan nurani yang mudah terluka karena belum dewasa dalam cara berpikir. Sehingga orang tua menghadapi mereka seperti menghadapi manusia dewasa. Mereka menuntut anak-anak mereka mengerti apa yang diucapkan tanpa berpikir.         Padahal menurut psikolog anak, setiap anak punya karakter khas dan unik. Karenanya, pola pengasuhan anak dalam keluarga tidak bisa dipukul rata. Semua anggota keluarga secara alami mengalami proses bertumbuh tanpa ada satu pun tahapan hidup yang terlewati. Pola pengasuhan di rumah pun semestinya mengedepankan pembentukan karakter. Artinya orangtua mengurangi intervensi terhadap anak. Bahasa sederhananya, tidak mendidik anak dengan menggunakan persepsinya sebagai orang dewasa. Karakter anak tidak tergali dengan baik 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 205ketika banyak hambatan seperti intervensi, bentakan, kekerasan, hingga pukulan. Sebaliknya seseorang bisa berkembang lebih ketika ada dukungan, kasih sayang, dan perhatian dari orangtuanya. 
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Hari-hari ke depan ini, para orang tua mulai disibukkan dengan datangnya tahun ajaran baru masuk sekolah. Karena itu, musim berburu sekolahpun tiba. Di tengah himpitan ekonomi yang kian mendera, nyaris sebagian orang tua tidak sadar ketika anak-anak tercinta mereka telah menamatkan sekolahnya. Jika ada tiga anak saja seperti  kami, dimana si adek yang akan masuk TK, lain lagi dengan si kakak yang hendak masuk SD, atau si abang yang akan naik kelas, maka pembaca bisa membayangkan bagaimana pusing kami. Semuanya membutuhkan waktu, pikiran dan tentunya biaya yang harus dikeluarkan orang tua bagi belahan jiwa mereka tersebut. Kini saatnya orang tua harus bersibuk ria mencari sekolah baru dan sekaligus membeli tiket masuk bagi sang buah hati. Berbagai pertimbangan bergalantung di langit-langit pikiran orang 
Mengejar Tiket Masuk Sekolah
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN208tua. Ada yang memilih sekolah terdekat dengan kediaman, ada yang memilih sekolah murah sesuai kemampuan, ada yang memilih sekolah unggul, sekolah favorit atau sekolah model yang biayanya mahal selangit. Tentu dibararengi dengan dalih mutu dan standar internasional yang menjajinkan masa depan anak menjadi lebih prospektif. Lain lagi bagi orang tua yang anaknya baru saja lulus SMU, 
tentu harus memilih perguruan tinggi dan jurusan bonafit untuk melanjutkan studi. Tanpa perlu khawatir berlama-lama, kini pilihan untuk itu banyak terpampang di depan mata. Asalkan saja mau mengikuti informasi yang ada di sekitar. Mau yang berstatus negeri maupun swasta, juga tersedia. Anda tinggal pilih mana yang anda suka. Lokasinya juga macam-macam, ada yang berada di ibu kota provinsi, kabupaten/kota dan bahkan ada kelas jauh yang dibuka di kecamatan. Ada yang memiliki kampus (areal luas) sendiri, dan ada juga di deretan pertokoan sempit dan hiruk pikuk lalu-lalang manusia dan kenderaan. Yang penting bergengsi, pokoknya anak saya kuliah di pusat kota. Persoalan mutu atau lingkungan yang ramah dan kondusif untuk belajar nomor belakangan. Lulus di sana langsung dijamin pekerjaan, tanpa susah-susah berstatus pengangguran. Sekilas nampak, lembaga pendidikan modern lebih menjadi incaran orang tua, konon lagi yang 
berkemampuan secara finansial. Sementara lembaga pendidikan tradisional seumpaya dayah atau pesantren, karena tidak menjanjikan keuntungan duniawi, kurang mendapat lirikan orang tua. Padahal sejumlah dayah kini mulai mendapat sentuhan pendanaan dari Pemerintah Aceh. Konon lagi dengan hadirnya Badan Dayah Provinsi. Tetapi asumsi orang tua terhadap dayah masih kurang responsif untuk mempercayakan teungku-teungku di dayah mendidik putra-putri mereka.
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Iklan SekolahSeiring dengan datangnya musim tahun ajaran baru, berbagai iklan menghiasi halaman media massa guna mempromosikan berbagai sekolah atau lembaga pendidikan. Berbeda dengan dahulu, institusi pendidikan di era sekarang harus mengikuti tren zaman. Yaitu kompetisi, persaingan untuk merebut perhatian pasar pastinya. Di zaman sekarang, lembaga pendidikanpun sulit berdiri bebas dari praktek hukum pasar. Mereka dipaksa untuk terjun ke pasar guna menjual dan dijual. Bahkan sekolahpun bagai pasar bebas, siapa yang memiliki modal besar maka anak mereka diterima di sana. Sementara kaum marginal dari kelas sosial menengah ke bawah pendidikan anak-anak mereka semakin terpuruk di sudut-sudut sekolah pinggiran. Maka sekolapun berubah fungsinya dari lembaga sosial menjadi lembaga komersial. Sekolah bukan lagi milik masyarakat, kendati di sana ada komite sekolah. Wadah dimana orang tua murid dan masyarakat sekitar sekolah berpartisipasi meluruskan arah dan tujuan pendidikan. Tetapi tetap saja arah dan tujuan pendidikan di negeri ini lari entah kemana. Arah dan tujuan pendidikan telah semakin semu, ibarat mengejar bayangan. Sekolah-sekolah yang ada sekarang dikuasai oleh pemerintah dan orang perorang, seperti pemilik berbagai yayasan. Mereka merekayasa lembaga pendidikan sebagai lahan bisnis baru yang menjajikan fulus berlimpah. Jangan heran, sekarang ini para pemilik modal ramai-ramai menanamkan saham mereka di dunia pendidikan. Sekarang saja lembaga-lembaga pendidikan baru bermunculan di mana-mana. Tetapi anehnya, karakter dagangnya lebih kentara dari missi sosial dan peradaban. Tumbuhnya lembaga pendidikan yayasan (baca: swasta) dengan berbagai jenis, jenjang dan satuan di Aceh 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN210saat sekarang di satu sisi mengembirakan kita. Itu artinya monopoli penyelenggaraan pendidikan tidak hanya dikuasai pemerintah. Reformasi perundang-undangan memberikan kebebasan kepada masyarakat secara luas untuk berperan di dalam pembangunan pendidikan. Tetapi di sisi lain, kita merasa miris melihat kualitas pendidikan yang dihasilkan belum memenuhi standar kompetensi intelektual, apalagi moral. Pendidikan kita baru berhasil mencetak manusia yang berjiwa pencari kerja, bukan pencipta lapangan kerja (interprener). Manusia yang memiliki jiwa kerdil, takut menghadapi tantangan, tangan di bawah dan tidak kreatif. Iming-iming yang sering dijanjikan oleh suatu lembaga pendidikan ala kapitalis ini adalah siap kuliah langsung dapat pekerjaan. Orientasi mendapatkan pekerjaan dengan memasuki suatu lembaga pendidikan tertentu tidak saja berhembus di institusi pendidikan non-formal. Bahkan di lembaga pendidikan milik pemerintahpun, harapan mendapatan pekerjaan usai studi di sana juga sangat terasa gezahnya. Ruh pendidikan untuk mengangkat harkat dan martabat manusia sebagai khalifah yang arif dan bijak dalam menyikapi kehidupan bersama ini belum mengemuka dari institusi pendidikan.
Sekolah IdealSejatinya, sekolah adalah tempat membentuk karakter dan akal budi anak manusia menjadi anggota masyarakat yang sehat dan normal. Kalau tidak demikian, percuma saja menghunus umur dari satu jenjang sekolah ke jenjang selanjutnya tanpa diikuti peningkatan kemampuan menjadi manusia sesungguhnya. Sekolah telah terlanjur diyakini masyarakat sebagai pusat pengembangan benih pengetahuan, moral dan ketrampilan praktis anak-anak 
mereka. Di sana ada guru sebagai figur yang diteladani 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 211kepribadiannya dan keluhuran moralnya. Tetapi apa lacur, sekolah hari ini dihuni oleh guru-guru yang secara telanjang memperkosa profesi keguruannya hanya sebatas pekerjaan sampingan sambil menunggu gaji bulanan. Persyetan harus menguasai kemampuan mengajar apalagi ketrampilan (baca: seni) mendidik, kapasitas moral atau wawasan keilmuan yang handal dan dapat dipertanggungjawabkan. Menjadi guru hanyalah jalan terakhir menjadi pegawai negeri sipil dikala lapangan pekerjaan lain sulit ditembus. Lalu pantaskah masyarakat percaya pada lembaga pendidikan model ini dengan menyerahkan putra-putri mereka kepada orang-orang yang justru merusak jiwa dan akal permata hatinya? Setali semata uang, sosok orang tuapun sebenarnya berlagak sama terhadap generasi mereka. Kebanyakan orang tua sekarang malah tidak mengenal secara lebih dekat dengan putra-putri mereka sendiri. Orang tua lepas tangan dan tidak mau bertanggungjawab terhadap pendidikan dasar yang harus mereka suplai sendiri di rumah, sebelum mereka diserahkan ke sekolah. Sebab, sekolah bukanlah pusat tumpukan sampah dan dekil ketidaknormalan, kemiringan pribadi anak manusia. Guru bukan pesulap, orang suci atau malaikat yang bisa mengubah anak kita sebagaimana kita inginkan. Tetapi adalah benar bahwa guru mengemban bisa kenabian, murabbi yang mengemban missi keummatan agar manusia hidup sebagai manusia seutuhnya. Kalau guru ibarat Nabi, maka tugas profetik (kerasulan) pun melekat di pundak guru. Guru diharapkan mampu mengikis sifat kebinatangan pada anak didik dan mengisi karakter malaikat dalam kegersangan jiwa mereka. Karena itu mata pelajaran perilaku seperti pelajaran etika, moral atau akhlak dan kearifan lokal sangatlah penting dibiasakan di sekolah, di samping di rumah tentunya. Pengabdian 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN212guru di lembaga pendidikan tidak berhenti sebatas mengajar seabrek mata pelajaran yang berjejer di roster pelajaran siswa. Tugas guru tidak sekedar mentransfer pengatahuan ke dalam otak murid dengan melupakan menyiram aspek ruhaniah mereka. Kekeringan jiwa, kemiskinan keteladanan, dan pemandangan tidak mendidik di hadapan mata yang siswa dapati di sekitar kehidupan siswa menjadikan target pendidikan, buyar di tengah jalan. Ironisnya, justru di lembaga pendidikan kompetisi tidak fair hidup subur. Kebohongan, penipuan, plagiat, menciplak karya orang, pembocoran saol UAN, membantu menjawab soal ujian justru diperagakan oleh orang yang bernama ”guru”.
Pilar PendidikanJadilah sekolah benar-benar sebatas tempat singgahan untuk melewati waktu dan membunuh usia semata. Seorang anak telah mulai mengakrabi sekolah sejak ia memasuki usia prasekolah (PAUD) sampai usia sekolah dimulai; TK, SD, SLTP, SLTA dan berakhir di universitas. Peralihan dari satu jenjang menuju jenjang selanjutnya itulah momen-momen paling singkat bagi orang tua memperhatikan anak-anaknya, sekaligus berkunjung (pertama dan terakhir) ke tempat anaknya dimanusiakan. Selanjutnya tidak ada komunikasi intensif antara orang tua dan guru untuk saling berinteraksi satu sama lain. Bagaimana orang tua mengetahui keberhasilan dan kendala yang dihadapi guru dalam mengantar pendewasaan sang anak. Demikian juga guru tidak mengetahui persis bagaimana perkembangan siswanya di dalam keluarga. Akibatnya miskomunikasi antara orang tua siswa dan pihak sekolah semacam itu, terkadang berakibat vatal pada kegagalan pendidikan dan kerusakan moral siswa. Karena itu jangan heran bila sebagian orang 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 213tua hanya bisa menyalahkan pihak sekolah sebagai penyebab gagalnya masa depan anaknya. Apalagi forum orang tua, siswa dan guru tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh orang tua. Memang ada kecendrungan akhir-akhir ini dimana sekolah tidak lagi mendidik dan menyiapkan masa depan sejati siswa untuk menjadi manusia yang relevan dengan blue-print (fitrah) Tuhan. Guru kekurangan waktu dan tenaga untuk melihat siswa secara individu sebagai makhluk Tuhan paripurna (utuh), memiliki aspek jasmani-ruhani yang kebutuhannya perlu diseimbangkan. Sekolah hanya mempersiapkan otak siswa supaya pinter, tetapi tidak cerdas. Sekolah dijamin mampu mencetak siswa bagaikan robot yang tidak memiliki hati nurani untuk merasa dan menimbang. Buktinya, cermati saja kurikulum anak-anak kita yang sedang dalam usia sekolah saat ini. Sejak senin sampai sabtu, tas mereka penuh dengan berjenis buku pelajaran. Ibarat mengisi botol, guru hanya mampu mengisi otak siswa dengan bermacam-macam kulit pengetahuan tanpa isi (substansi), konon lagi nilai dan manfaat pengetahuan itu sendiri. Otak siswa sesak dengan mata pelajaran ini dan itu, namun sayang dada dan jiwa mereka kosong, kering dan sakit.  Orientasi pembelajaran yang menekankan aspek pengembangan kognisi siswa dengan model pembelajaran hafalan memang mengantar siswa menjadi manusia yang pinter, tetapi sayang siswa tidak akan menjadi mandiri. Karena guru kelalian mengajarkan siswa metode ilmi agar suatu saat siswa bisa menggunakan metode itu untuk menemukan sendiri jalan lain. Jadi tidak hanya bertumpu pada jalan yang disugukan oleh guru semata. Nah, silakan para orang tua memilih tiket sekolah yang mana yang menyelamatkan generasi penerus mereka di masa depan.
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A. Dardiri Zubairi, dalam (http://edukasi.kompasiana.com/2012/05/02/dari-mana-benang-kusut-pendidikan-hendak-diurai) mengatakan; harus diakui bahwa salah satu benang kusut pendidikan di Indonesia adalah masalah mutu guru. Kenapa guru? Karena gurulah sebenarnya ujung tombak pendidikan. Gurulah orang terdepan yang mengetahui degup napas proses pembelajaran di ruang kelas. Gurulah yang sehari-hari berintraksi dengan murid di sekolah. Bagaimana kondisi guru saat ini? Dari sisi kesejahteraan mulai makin membaik. Berbagai kebijakan terkait kenaikan gaji guru dan banyaknya tunjangan telah membuat para guru tersenyum. Yang penting disoal justru mutu guru dalam penguasaan materi ajar serta metodologi pembelajaran yang kering dan tidak menarik lagi. Inilah yang paling dominan terjadi sekarang ini. 
Guru, Ayo Hijrahlah 
(Refleksi Hari Guru Nasional Ke-67)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN216Namun ironisnya, guru sulit berubah. Banyak guru yang sudah memperoleh tambahan gaji dan aneka macam tunjangan, tapi tidak sedikitpun menyisakan uangnya untuk beli buku, ikut seminar atau workshop untuk mengembangkan kapasitasnya. Akibatnya banyak guru yang tertawan oleh mindset lama. Mengajar seolah hanya berceloteh sampai waktunya habis, atau yang dikenal dengan metode ceramah. Inilah metode yang kebanyakan guru suka. Karena tanpa pesiapan matang, misalnya membuat lesson plan, guru dengan mudah bisa menggunakannya, akibatnya siswa tidak termotivasi belajar. Metode favorit guru ini sama sekali tidak menantang. Jangankan murid terdorong untuk bisa mengeksplor sendiri rasa ingin tahunya, malah di dalam kelas murid seperti mahluk yang dicocok hidungnya, diam dan membisu. Sejatinya penguasaan materi ajar ditambah kemampuan metodologi jitu akan merangsang murid kritis dan kreatif. Metodologi yang melibatkan mereka dalam proses pembelajaran akan menantang mereka untuk belajar. Tidak sekedar di sekolah tetapi juga di rumah. Inilah yang sebenarnya saat ini dibutuhkan untuk meretas kebekuan mindset banyak guru.Menurutnyaa, proses peningkatan kapasitas guru dapat dilakukan melalui pelatihan atau workshop. Dimana selama ini kegiatan tersebut dilakukan oleh birokrasi pendidikan, tetapi kegiatan tersebut belum didesain dengan bagus. Ia mengkritik, mengapa workshop belum bisa dibedakan dengan seminar. Jika seminar pesertanya boleh saja tidak dibatasi sementara waktunya juga terbatas. Tetapi workshop pesertanya harus terbatas dan waktunya sebaiknya harus memadai. Selain itu, ia juga menilai bahwa pelatihan yang biasanya diadakan birokrasi pendidikan belum  didesain secara matang, nara 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 217sumbernya bukan orang yang berkompeten, sehingga training guru yang dilakukan pemerintah terkesan hanya buang-buang anggaran. Sehingga pelatihan itu belum memberi dampak perubahan bagi guru. Karena itu menurutnya, negara melalui birokrasi pendidikan sangat mendesak untuk mengurai benang kusut pendidikan melalui peningkatan kapasitas guru sebagai pintu masuknya. Negara berkewajiban untuk memfasilitasi peningkatan kapasitas guru, jika berharap pendidikan bisa berlangsung dengan baik. Kegiatan workshop dan pelatihan tetap harus digalakkan. Cuma yang perlu dibenahi adalah pada desainnya. Tidak ada salahnya birokrasi pendidikan menyerahkan sebagian dari kegiatan pengembangan kapasitas guru kepada konsultan pendidikan atau NGO yang memiliki reputasi bagus di bidang pendidikan. Biarlah lembaga itu mendesain kegiatan-kegiatan untuk peningkatan kapasitas guru. Metodologi yang biasa digunakan konsultan atau NGO biasanya menggunakan pendekatan andragogi, dimana 
peserta diajak melalukan rekflesi, teori, dan aksi. Dengan cara begini, para guru akan kritis melihat dunianya saat ini, termasuk pengetahuan dan metodologi yang digunakan ketika mengajar. Selesai mengikuti pelatihan atau workshop –yang tentu tidak bisa selesai setengah hari—alumni pelatihan diminta untuk membuat komunitas-komunitas, yang sudah ada misalnya MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), di sekolah atau kecamatan/kelurahannya. Ini dimaksudkan untuk menularkan pengetahuan yang diperoleh di pelatihan atau workshop. Untuk memastikan MGMP jalan, birokrasi pendidikan bisa membuat instrument penilaian yang pelaksaanan evaluasinya bisa melibatkan pengawas pendidikan. Di samping itu, keterlibatan guru dalam komunitas ini menjadi prasyarat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN218baginya ketika mengurus kenaikan pangkat, tunjangan, atau yang terkait dengan kesejahteraannya. Cara lain, secara bertahap libatkan beberapa guru di setiap sekolah untuk mengikuti workshop atau pelatihan yang –seperti saya sebut di atas—didesain dengan bagus. Kemudian wajibkan guru yang sudah mengikuti kegiatan ini untuk membuat komunitas guru di sekolah masing-masing. Anggap guru yang mengikuti kegiatan itu menjadi CO (community organizer) yang bertugas memfasilitasi kegiatan-kegiatan serupa di sekolahnya masing-masing. Dengan cara ini, disiminasi pengetahuan dan keterampilan mengajar bisa ditularkan terhadap guru yang belum mengikuti kegiatan.Masih menurutnya, hal ini hanya sekedar pandangan pribadi, tentu banyak cara lain yang bisa ditempuh. Tetapi poin yang ingin disampaikan kira-kira sebagai berikut; benang kusut pendidikan bisa diurai mulalui dari guru, realitas guru saat ini tertawan dalam mindset lama terutama dalam metodologi pembelajaran, kegiatan pengembangan kapasitas guru seperti pelatihan dan workshop yang dilakukan birokrasi pendidikan belum memberi dampak perubahan, perlu reformulasi terhadap kegiatan-kegiatan pengembangan kapasitas guru, agar tidak terjebak dalam kegiatan-kegiatan yang hanya menghamburkan anggaran dan terkesan menjadi proyek pada tiap akhir tahun anggaran. Senada dengan pandangan di atas, intelektual muda, Anies Baswedan, menyatakan kunci perbaikan pendidikan di Indonesia adalah kualitas guru dan bukan ditentukan perbaikan kurikulum. Kuncinya pada guru, bukan otak-atik kurikulum, sebab perbaikan kurikulum seperti apa pun tidak ada artinya bila guru tidak berkualitas. Menurut pendiri `Gerakan Indonesia Mengajar` itu, pemerintah harus fokus pada perbaikan 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 219kualitas guru untuk membenahi pendidikan di Indonesia. Dicontohkannya, pendidikan karakter yang kini sedang diwacanakan pemerintah tidak bisa dengan teori saja, tetapi sangat ditentukan oleh keteladanan. Nah, keteladanan itu sangat ditentukan oleh kapasitas guru, tentunya guru yang berkualitas. Langkah membangun manusia melalui ` Indonesia Mengajar` yang digerakkannya selama ini merupakan bagian dari upaya membantu pemerintah untuk memajukan pendidikan di Indonesia. Sebab, hal penting dalam membangun manusia adalah dengan membangun pendidikan, integritas, dan bahasa. Saat ini, manusia yang tidak memiliki integritas atau masih korup itu sudah tidak diterima di tingkat dunia. “Jadi, integritas atau akhlak itu saat ini semakin penting diperhatikan dalam pendidikan. Sudah saatnya sekarang para guru di Aceh melakukan gerakan hijrah besar-besaran untuk meninggalkan segala pola piker lama yang jumud menuju pola piker baru yang lebih tercerahkan (reformis). Sehingga kualitas pendidikan di Aceh lebih baik melalui perbaikan mutu guru, baik yang diuasahakan sendiri oleh guru maupun melalui fasilitas yang disediakan pemerintah. Bentuk-bentuk gerakan hijrah yang bisa dilakukan guru amatlah banyak, seperti peningkatan kualitas professional melalui jalur akademik (pendidikan 
formal) berupa meraih kualifikasi ijazah sarjana (S1), pascasarjana (S2) dan S3, mengikuti pelatihan-pelatihan, membeli dan membaca buku, menulis karya ilmiah atau melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), 
mengaktifkan diri dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di daerahnya masing-masing, Melalui forum KKG/MGMP diharapkan akan terjadi sharing informasi antara guru dari satu sekolah dengan guru dari sekolah lainnya. Dengan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN220demikian diharapkan kompetensi guru akan tumbuh dan berkembang seiring dengan meningkatnya aktivitas KKG/MGMP di masing-masing Kabupaten/Kota. Sebab, tujuan pembentukan KKG/MGMP adalah sebagai wadah tukar menukar pengalaman para guru agar terjadi saling penguatan dalam peningkatan mutu proses pembelajaran di kelas masing-masing. Di samping itu, diharapkan pula terjadi inovasi-inovasi guru dalam mengembangkan alat peraga dan model-model pembelajaran pada setiap satuan pendidikan. Keberadan wadah tersebut diharapkan mampu mendukung peningkatan kreativitas guru dalam pengelolaan pembelajaran yang bermuara pada terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif, inovatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
 Selamat Hari Guru Nasional (HGN) yang ke-67 yang diperingati bersamaan dengan Hari Ulang Tahun atas lahirnya organisasi guru nasional, yaitu Persatuan Guru Republik Indonesi (PGRI) 25 November. Peringatan 
HGN didasarkan pada Kepres No. 78 Tahun 1994 sebagai bentuk penghargaan, perlindungan dan kesejahteraan kepada guru yang diharapkan semakin berkompeten dan professional. Peringatan HGN tahun 2012 ini 
bertepatan dengan tanggal 11 Muharram 1434 Hijriyah. Sehingga spirit hijrah Rasulullah saw sedapat mungkin menyemangati guru di Aceh. Peringatan kali ini adalah momentum yang cukup baik dan menentukan dalam upaya memberikan sumbangsih bagi pencerdasan bangsa. Walau masih banyak guru yang belum mampu memenuhi harapan bangsa, tetapi bagaimanapun sosok dan profesi guru dalam membangun sumber daya manusia tetap berada di shaf terdepan. Karena itu, sejatinya guru tidak lalai dalam mengaktualisasi, me-refresh (menyegarkan) pengetahuannya dan wawasannya seiring dengan tuntutan perubahan zaman yang terus saja menggelinding 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 221tanpa henti. Karena itu, hijrah intelektual, moral dan pola pikir (mindset) merupakan kata kunci kemajuan guru di masa yang akan datang. Selamat berhijrah guruku, salam dan do`a kami dari anak didikmu semua. 
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Apa persoalan yang paling krusial dialami anak-anak kita dewasa ini? Mungkin terlalu banyak untuk dijawab satu demi satu, tetapi yang jelas ada satu gejala umum yang mengindikasikan bahwa anak nyaris selalu berada pada posisi korban orang dewasa. Masalah yang dialami anak terus berjejer, mulai dari masalah kelahiran di luar nikah, penyalahgunanaan obat terlarang, ketidakmerataan pendidikan, kekerasan keluarga dan masyarakat, pekerja anak, pelecehan seksual anak, eksploitasi bakat anak, tontonan orang dewasa untuk anak, sampai alienasi anak dari perhatian orang tua. Dan tentunya masih terlalu banyak untuk diurai kesemuanya dalam kolom kecil ini. Dalam tulisan ini, penulis mencoba mengangkat satu issu krusial saja yang kurang dijamah oleh aktivis pembela anak. Yaitu diantara sekian banyak masalah yang dihadapi 
Anak Diantara Orang Dewasa
(Refleksi Hari Anak 23 Juli 2009)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN224anak, maka yang paling abstrak dan tanpa disadari dewasa ini adalah masalah perhatian orang tua terhadap anak-beranak mereka. Fenomena dimaksud terbaca dari perlakuan kebanyakan orang tua terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak yang cendrung mengabaikan. Sikap semacam ini kelihatan amat sepele dan jarang dipersoalkan oleh para pemerhati anak di negeri ini. Para aktivis anak hanya memfokuskan kegiatan mereka pada 
upaya advokasi terhadap kekerasan fisik yang diderita anak. Sementara masalah alienasi orang tua di rumah tidak terbaca atau mungkin berada di luar wilayah wewenang panggilan moral mereka. Alienasi bukan berarti mengasingkan anak dari keluarga untuk dibawa ke panti asuhan misalnya. Anak bisa saja mengalami alienasi dari perhatian kedua orang tuanya meski ia berada serumah. Kebanyakan orang tua tidak menyediakan banyak waktu bersama anak. Jangankan mengikuti perkembangan mereka, berbicara bersama anak saja terkadang tidak sempat sama sekali. Apalagi mendengar dan menikmati kicauan mereka yang sedang menuju tahap demi tahap pertumbuhan dan perkemkembang itu. Padahal mereka sangat membutuh kehadiran kedua orang tuanya untuk saling berbagi perhatian dan kasih sayang. Bercerita bersama secara terbuka sambil membimbing ruhani mereka yang sedang kehausan, menanam benih-benih cinta dan harapan masa depan dalam batas-batas yang proporsional, serta memberi ketegasan moral, etika dan budaya yang positif 
bagi pergaulannya kelak. Orang tua adalah figur utama bagi anak. Anak selalu ingin bercermin pada kedua orang tuanya. Mengidolakan kedua orang tua adalah bunga mimpi bagi semua anak. Tetapi amat disayangkan, kebanyakan orang tua tidak memahami apa yang anak mereka paling butuhkan itu. Orang tua salah persepsi, 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 225mereka mengira bahwa anak hanya butuh materi dan fasilitas dari mereka. Sementara perlindungan, sahabat tempat curhat mereka temukan dari orang-orang yang 
belum pantas dan berhak. Sehingga figur ayah digantikan oleh teman lawan jenis melalui jalinan hubungan pacaran yang membayakan masa depannya.Tidak heran, anak merasa asing di dalam keluarganya sendiri. Anak akan menjadi makhluk liar di hadapan kedua orang tuanya. Pilihan anak adalah menghindar dan menjauh dari hadapan orang tua. Orang tua tidak lagi menjadi sahabat yang akrab bagi anak, tempat curhat yang menyenangkan dan penuh keakraban. Anak melihat orang tua ibarat melihat makhluk asing dari ruang angkasa (alien) yang tinggal serumah dengannya. Bagaimana komunikasi bisa berlangsung antara anak dan orang tua dalam hubungan semacam ini. Reaksi menutup diri seorang anak dari orang tuanya merupakan sikap reaktif anak dari perlakuan orang tua terhadapnya. Kebanyakan orang tua salah dalam menilai bahwa anak tidak lebih bagaikan hewan piaraan (home pets) yang hanya cukup diberi makan dan minum. Hewan dan tumbuhan saja tidak ingin diperlakukan demikian, konon lagi anak manusia. Bagaimana tidak dikatakan demikian, anak cendrung hanya dipenuhi konsumsi, material dan fasilitas yang cukup. Alokasi dana dan belanja orang tua untuk kebutuhan keluarga sebagian besar dihabiskan untuk pemenuhan konsumsi sehari-hari, penyediaan fasilitas perorangan (bukan bersama), dan biaya pendidikan karier duniawi. Tetapi kurang menyediakan waktu untuk mencurahkan perhatian, kasih sayang demi terpenuhinya kebutuhan ruhani secara memadai bagi mereka.Di awal-awal pernikahan, anak adalah subjek yang yang dinanti kehadirannya dalam sebuah mahligai rumah tangga. Anak diharapkan kelahirannya, tetapi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN226tidak jarang diterlantarkan kehidupannya. Bayi-bayi dilahirkan setiap hari dari rahim seorang ibu, baik dalam kondisi keterpaksaan maupun senang penuh harapan. Namun setelah menjenguk dunia, sebagian dari mereka langsung disambut dengan kasih sayang dan kehangatan. Sebagian lagi menghirup kehidupan apa adanya, alias kurang perhatian. Dan separuh dari mereka mengalami nasib yang sangat tragis, kehadirannya tidak diinginkan sama sekali. Ia dicampakkan di pinggir jalan, di trotoar dan di tong sampah, sampai jiwanya terenggut sia-sia. Setengah dari jumlah mereka bahkan terbunuh sebelum sempat berujud manusia utuh. Tindakan aborsi yang kejam dan tidak berperikemakhlukan telah memfanakan 
jiwa dan fisiknya sekaligus. Sungguh bejat dan kejam perilaku orang dewasa terhadap calon generasi umat manusia ini. Kegagalan dalam hubungan di luar ikatan pernikahan yang berakhir dengan kemahilan merupakan awal malapetaka bagi anak. Kelahiran tanpa rencana telah meluluhlantakkan masa depan seorang anak. Jika ia sempat dewasa, betapa berat tekanan psikologis yang harus diterima dari lingkungan sosial sekitarnya. Padahal ia tidak pernah minta dilahirkan, dan ia tidak dibebankan dosa kedua orang tuanya. Namun ia tetap menjadi objek celaan, tempat orang-orang mengalamatkan kebusukan orang tua biologisnya.Padahal dalam kebanyakan ajaran agama menganggap bahwa anak sebagai bakal manusia dewasa adalah amanah Tuhan kepada ibu dan ayah kandungnya. Anak tercipta 
dalam keadaan suci tanpa dosa (fitrah), sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang populer itu. Tetapi mengapa ia dikhianati kehadirannya oleh orang-orang dewasa di sekitarnya?. Sejatinya, kehadiran anak atau ketika ia dilahirkan, ia disambut dengan terharu biru dan dido`akan. Sebagaimana do’a Nabi Ibrahim As ketika 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 227merindui kehadran seorang anak di sisinya. Kerinduan sang utusan Allah itu terekam dan tersurat dalam Al-Qur’an; ” Ya Tuhan, berilah aku dari sisi Engkau seorang 
anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar 
do’a” (Ali Imram: 38). Anak merupakan generasi baru umat manusia yang didambakan kehadirannya. Terutama oleh kedua orang tua, kakek-nenek dan keluarga besar lainnya. Bahkan salah satu alasan orang tua segera menikahkan anak gadisnya adalah disebabkan kelak ia dapat menggendong cucu tersayang. Demikian juga harapan pasangan suami-istri setelah menikah, ingin segera dikarunia Allah anak-anak yang shalih, sebagai permata hati (qurratun a`yun). Bila kelak setelah lama menikah belum juga dianugerahkan seorang anak, segala carapun ditempuh demi kehadiran seorang anak. Namun sayangnya, setelah anak yang didamba itu hadir bersamanya, banyak orang tua tidak mengerti dunia anak, kebutuhan dan pendidikannya. Anak dianggap tidak lebih dari manusia kecil atau miniatur manusia dewasa yang sama dengan dirinya. Akibatnya, anak-anak tumbuh dan berkembang ala kadarnya tanpa perhatian yang memadai dari kedua orang tua. Hak-hak anak terabaikan begitu saja oleh orang-orang dewasa di sekitarnya.Muhammad Rasyid Dimas, seorang pakar islamic parenting dalam bukunya Siyasat Tarbawiyyah Khathiah menulis, ”....kesalahan besar dan keliru adalah di kala orang tua berpersepsi bahwa yang dimaksud mencintai dan menyayangi anak adalah dengan memenuhi segala 
kebutuhan fisik anak, baik itu hadiah, pakaian dan makanan yang bernutrisi tinggi ataupun sejenisnya. Banyak orang tua tidak menyadari bahwa cinta dan kasih sayang yang sangat vital bagi kebutuhan anak adalah perhatian, keperdulian dan pengertian dari orang tua kepada anak. Termasuk dalam konteks ini adalah menjaga 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN228perasaan atau emosi anak. Ditambahkannya, membiarkan anak diasuh, dirawat dan dibesarkan pembantu adalah salah satu tindakan orang tua yang tidak menjaga perasaan anak. Yang pertama dibutuhkan anak dari orang tuanya adalah kepastian yang meyakinkan bahwa ia dicintai sepenuh hati, terlebih pada saat-saat khusus. Seorang anak sewajarnya mendapat jaminan bahwa apapun yang bakal terjadi kasih sayang orang tua dan keluarganya tidak akan 
berubah. Sentuhan fisik dan dan kedekatan hati antara anak dan orang tua adalah bukti keakraban mereka. Hal ini penting untuk pertumbuhan kepribadian anak yang 
sempurna. Untuk memenuhi kualifikasi semacam ini, pengkondisian keluarga seharmonis mungkin merupakan langkah penting yang mesti diupayakan oleh orang tua. Memperkuat pandangannya, Dimas mengutip sebuah hadits Nabi; ”Bukan termasuk umatku orang-orang yang 
tidak menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang 
lebih muda serta tidak mengetahui hak-hak orang lain di 
sekelilingnya” (HR. Ahmad). Menyambut hari anak tahun ini, mari semua kita menjaga, melindungi dan memberi perhatian yang melimpah kepada putra-putri kita tercinta. Agar tersemai mutiara di dalam jiwa mereka. Berikan bukti bahwa kita adalah sosok orang tua yang bertanggungjawab atas kehadirannya di muka bumi ini. Berikan mereka hak-hak sebagai anak sebagai manusia utuh tanpa embel-embel jasa orang tua di belakangnya. Biarkan mereka sebagai sosok manusia merdeka yang tidak dikungkung dogma orang tua kendati ia lahir melalui rahimnya. Namun, bukan berarti ia dibiarkan begitu saja tanpa bimbingan, perhatian dan kasih sayang. Dampingi mereka kala diperlukan. Akabri mereka kala sedang mencari jati diri. Jadikan anak-anak kita bagaikan teman karib kita sendiri. Diskusi, dialog dan bermujadahlah dengan anak-anak kita 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 229sepatutnya. Jangan jauhi dan tinggalkan mereka kesepian. Cumbui dan belai mereka agar tumbuh bibit-bibit cinta di hatinya. Jangan tunggu mereka sampai menemukan orang lain pengganti orang tuanya sebagai sahabat atau teman curhat mereka. Contohi perilaku Nabi yang agung ketika bersama kedua cucunya; ”Diriwayatkan ketika Nabi sedang berkhutbah, beliau melihat Hasan dan Husein yang sedang berjalan dan bersenda gurau di dalam masjid, lalu Nabipun turun dari mimbar seraya mengangkat dan menggendong keduanya” (HR. Turmuzi). Oleh karena itu mau apalagi, save our children, save our generation.
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Berangkat dari kekhawatiran orang tua terhadap kecendrungan perilaku amoral para generasi muda saat ini, seolah-olah telah menjadi suatu keharusan baru abad modern, seperti tawuran antar pelajar, ketergantungan terhadap narkotik dan obat-obat adiktif (naza), serta pergaulan bebas (pacaran) yang terjadi secara saban hari bahkan celakanya, perilaku destruktif tersebut telah menerobos dunia pendidikan yang selama ini dianggap sebagai meliu yang steril dari contoh kasus-kasus di atas. Maka untuk mengantisipasi gejala ini sejumlah solusi ditawarkan untuk menjadi pertimbangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Di antara tawaran tersebut antara lain adalah pertama; penambahan mata pelajaran budi pekerti (pendidikan etika) dan kedua;  dimasukkannya pendidikan seksual di sekolah. Tawaran pertama, Pendidikan Budi 
Pendidikan Seksual Prasekolah
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN232Pekerti (PBP), sepertinya mendapat respon positif dari pihak sekolah dan masyarakat luas, artinya tidak ada masalah secara substansial yang dapat menghambat untuk segera diopersionalkan. Namun tawaran kedua di atas tidak semulus sebagaimana tawaran yang pertama. Respon masyarakat dan  pemerhati pendidikan sangat beragam. Muncul silang pendapat terhadap layak tidaknya pendidikan seksual diterapkan di sekolah, sejauh mana derajat kebutuhan siswa terhadap pendidikan seksual, dan seandainya diajarkan maka dalam format yang bagaimana pendidikan seksual itu dikemas, apakah ia mesti sebagai sebuah pelarajan tersendiri yang terpisah dari pelajaran lainnya ataupun diintegrasikan dalam setiap pembelajaran materi ajar lain sehingga sampaikan kepada siswa secara tepat sasaran. Inilah sekelumit masalah yang berhubungan dengan pendidikan seksual yang akan menjadi tanggungjawab lembaga pendidikan kita ke depan ini. Dalam tulisan ini penulis mencoba memberikan sedikit konstribusi pemikiran yang menyangkut dengan pendidikan seksual prasekolah dengan melihatnya dari sudut pandang konsep pendidikan Islam.
Gejolak Usia RemajaDilihat dari sudut ilmu psikologi perkembangan, para ahli menyebutkan bahwa pada tahap usia mulai menginjak remaja atau dewasa awal, muncul suatu perkembangan pada diri remaja yaitu apa yang disebut dengan fase pencarian dan pembentukan identitas diri. Pada tahap perkembangan ini, awal terjadinya perubahan-
perubahan fisiologis dan psikologis secara drastis dalam diri remaja. Perubahan-perubahan itu sedikit banyaknya mempengaruhi sisi emosional mereka sehingga fase 
ini diwarnai dengan sarat konflik, baik secara internal 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 233(dengan dirinya sendiri) dan juga secara eksternal (orang lain di sekitar). Hasrat, obsesi dan cita-cita remaja muncul seketika dan terkadang meluap-luap sehingga dalam pelampiasannya menimbulkan perang batin dan perang 
lingkungan yang cukup dahsyat. Konflik kepribadian tersebut muncul sebagai bentuk dari belum siapnya emosional remaja dalam mengahadapi segala perubahan yang dialami, sekaligus menunjukkan ketidakjelasan jatidiri yang akan terbentuk. Dalam menyikapi kondisi ini tidak jarang remaja salah mengekspresikannya, tidak mampu mengendalikan diri sehingga terbawa arus besar pencarian bentuk jati diri yang tidak tepat. Maka muncullah bentuk-bentuk pengekspresian diri pada perilaku yang destruktif (merugi) bagi remaja itu sendiri. Untuk menghindari akibat buruk ini remaja sangat membutuhkan arahan-arahan positif terutama perhatian orang tua di rumah, pendidik di sekolah serta peran kontrol sosial (amar makruf nahi munkar) dari masyarakat. Dalam terminologi Islam, istilah fase remaja lebih populer disebut dengan fase baligh. Baligh secara literal berarti sudah sampai, artinya fase dimana anak telah mencapai masa kedewasaan yang dikaitkan dengan titik awal keharusan menjalankan syari`at agama secara mandiri. Demikian juga secara teologis bahwa pahala (imbalan perbuatan baik) dan dosa (imbalan perbuatan buruk) di dunia dan akhirat akan menjadi tanggungjawab individual anak secara mandiri, tidak terikat lagi dengan tanggungjawab orang tuanya. Sama halnya dengan indikasi awal fase remaja, awal fase baligh juga ditandai dengan terjadinya proses pematangan organ-organ seksual. Pada tahap ini, organ reproduksi misalnya, sudah mulai berfungsi yang diikuti dengan perubahan-
perubahan fa`ali pada fisik remaja. Puncak perkembangan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN234ini pada remaja putra adalah akan mengalami mimpi basah (ihtilam), sedangkan pada remaja putri adalah datangnya menstruasi (haidh). Pada fase inilah remaja 
mengalami masa-masa penuh konflik, bahkan sering perubahan ini menjadi situasi yang membingungkan dan cukup meresahkan tidak hanya bagi orang tua tetapi juga bagi remaja itu sendiri.Menurut catatanpara ahli perkembangan, usia 
kronologis baligh umumnya berkisar sekitar usia 9 sampai dengan 10 tahun, bahkan anak-anak yang hidup di zaman modern ini masa balighnya terkadang lebih cepat dari anak-anak dahulu. Hal ini dipengaruhi oleh faktor gizi yang semakin membaik dan derasnya rangsangan lingkungan sekitar seperti wawasan yang diperoleh dari media serta faktor kebudayaan (kultur) sehingga mempengaruhi percepatan masa pubertas.Dalam kondisi seperti inilah peran orang tua menjadi besar untuk membimbing putra putri mereka memasuki masa baligh secara nyaman. Orangtua sejatinya menyediakan waktu yang cukup untuk bersiap-siap menyambut datang menjelangnya masa baligh sang anak. Orang tua sesungguhnya diharapkan telah dapat mendeteksi perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada remaja mereka. Remaja perempuan misalnya, umumnya mulai tidak tenang, malas, memiliki suasana hati yang cendrung murung, bahkan terkadang ada yang menarik diri dari interaksi sosialnya.
Upaya Memberi ArahHarus dapat dimaklumi bahwa semua remaja normal baik laki-laki maupun perempuan memiliki hasrat seksual. Hasrat tersebut adalah sesuatu yang alami (natural), dan secara kodrati telah melekat pada 
semua manusia. Hasrat seksual adalah bagian dari fitrah 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 235(blue print) manusia sebagai sunnatullah dalam menjaga kelangsungan (survival) generasi umat manusia di bumi. Hanya saja hasrat insani yang merupakan suatu inergi (spirit) kehidupan itu tidak boleh dibiarkan lepas liar begitu saja, ia harus dikendalikan secara wajar dan tepat oleh akal sehat dan hati nurani sesuai dengan kemuliaan manusia. Dalam konteks remaja, tanpa arahan yang benar dari orang tua hasrat seksual ini akan tersalur dengan cara-cara yang salah. Hal ini terbukti dari tingginya angka kehamilan ilegal di luar nikah, kasus perkosaan, pelacuran dan tindakan kriminal seksual lainnya yang dialami anak-anak usia remaja. Belajar dari kasus-kasus ini, sayogianya orang tua mencermati kembali langkah-langkah preventif guna membebaskan generasi barunya itu dari perilaku amoral. Dalam hal ini ajaran Islam telah menunjukkan upaya-upaya strategis terutama kepada orang tua sebagai penanggungjawab utama masa depan anak untuk menempuh tindakan-tindakan yang diperlukan jauh sebelum anak menginjak interaksi aktif dalam lembaga pendidikan dan masyarakat.  Dalam perspektif Islam, pendidikan seksual yang pertama sekali diberikan orang tua kepada anak adalah berupa penegasan jenis kelamin. Penegasan ini harus mulai dari rumah, berupa pembiasaan-pembiasaan terhadap semua yang menyangkut dengan jenis kelamin. Mulai dari pakaian, penggunaan ruang dan tempat yang sesuai dengan jenis kelamin masing-masing. Dalam hal ini pengenalan dan pembatasan konsep aurat secara bersamaan mulai diperkenalkan orang tua kepada anak secara tegas. Etika pergaulan sehari-hari di dalam rumah bersama orang tua dan saudara lawan jenisnya, khususnya yang menyangkut dengan masalah aurat (bagian tubuh vital yang harus dipelihara, dijaga dan tidak boleh dinampakkan) sudah mulai diajarkan melalui pembiasaan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN236pada anak. Seperti pemisahan kamar tidur antara anak laki-laki dan perempuan, apalagi membiarkan mereka tidur dalam satu selimut, mengajarkan etika mengetuk pintu atau memberi salam saat akan masuk ke kamar orangtua dan kamar saudara lawan jenisnya pada waktu-waktu khusus, pembiasaan mandi di tempat yang tertutup, dan yang tidak kalah pentingnya adalah menjaga batas-batas kesopanan aurat orang tua di depan anak. Sebenarnya disinilah letak perbedaan etika seksual masyarakat Barat dengan Islam, dimana mereka membolehkan anak mandi bersama orang tua dalam satu tempat. Dalam Islam, orang tua harus tetap menjaga kesopanan berpakaian di depan anak. Dalam hal ini ada tiga macam pakaian bagi wanita muslim yang dewasa. Pertama, pakaian di luar rumah ketika berhadapan dengan laki-laki non-mahram, yaitu pakaian yang sempurna menutup aurat. Kedua, pakaian di tengah-tengah keluarga, yaitu pakaian sebatas kesopanan. Ketiga, pakaian khusus suami istri yaitu pakaian yang tidak ada batasnya.Upaya penegasan di atas, dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa ada perbedaan (distingsi) jelas antara mereka (anak laki-laki dan perempuan) yang tidak mungkin ditukar atau digantikan satu dengan yang lainnya. Upaya penegaan itu bukan untuk menunjukkan pembedaan (diskriminasi) perlakuan orang tua terhadap masing-masing jenis kelamin anak. Penegasan tentang jenis kelamin diri mesti diiringi dengan pembentukan konsep diri (self concept). Yaitu menegaskan pentingnya pembentukan konsep diri pada anak sesuai dengan jenis kelamin mereka. Pendidikan sesuai jenis kelamin mengarahkan anak menjadi orang yang bertanggungjawab sesuai dengan jenis kelaminnya. Anak perempuan akan menjadi ibu, istri dan anggota masyarakat yang baik, denikian juga anak laki-laki akan menjadi ayah, suami dan 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 237anggota masyarakat yang baik. Dalam konteks ini juga orang tua harus meneladani bagaimana Rasulullah SAW yang jelas-jelas memberikan arahan kepada para remaja untuk menjaga pandangan terhadap lawan jenis, apalagi berpacaran sebagaimana remaja kita hari ini, dengan mengkonsentrasikan diri dalam ibadah-ibadah sunat seperti berpuasa dan shalat sunat. Demikian juga, orang tua perlu berupaya mengarahkan anak kepada kegiatan-kegiatan yang positif. Salah satu tujuannya adalah untuk menyalurkan inergi usia remaja yang cukup besar pada posisinya yang benar. Dengan perhatian yang memadai dari orang tua, anak akan melalui masa-masa sulitnya pada fase transisi ini dengan bahagia dan nyaman. Dan pada saatnya tiba, ia telah siap menangngung segala kewajibannya sebagai seorang dewasa. Jadi kecendrungan perilaku amoral remaja kita selama ini tidak serta merta kesalahan dirinya 
an sich, melainkan sangat tergantung pada andil dan perhatian orang tua di rumah. Seberapa banyak remaja kita yang hari ini larut dalam trend anak gaul yang negatif sangat tergantung pada seberapa konsern orang tua meperhatikan pendidikan ini.Menurut para psikolog, bekal utama dalam rangka mengkondisikan anak menuju fase baligh adalah terbangunnya jaringan komunikasi aktif antara anak, orang tua dan guru. Tetapi kunci utamanya tetap berada di lingkungan rumah tangga, antara anak dan orang tua. Komunikasi tersebut haruslah dalam bentuk komunikasi yang baik dan menyenangkan. Sebab dalam teori psikologi belajar disebutkan bahwa otak hanya akan menyerap banyak informasi bila bekerja dengan prinsip ketenangan (pleasure principle). Mengkomunikasikan masalah persiapan baligh ini mencakup banyak aspek, mencakup penjelasan orang tua tentang aspek syari`ah, kesehatan 
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dan psikologis. Dari aspek kesehatan, orang tua harus menjelaskan kepada anak tentang organ tubuh, proses reproduksi manusia seperti masalah menstruasi, mimpi basah sehingga anak mengerti apa yang sedang terjadi pada dirinya. Anak perempuan misalnya, perlu dijelaskan agar menjaga dan merawat kebersihan diri, khsusnya organ genitikal bagian luarnya secara benar. Penjelasan tentang apa yang terjadi pada diri anak perempuan saat haidh, bagaimana cara bersuci setelah haidh (aspek kesehatan). Bagi anak laki-laki, orang tua perlu menjelaskan dengan bahasa yang sopan dan dapat dimengerti oleh anak tentang peristiwa yang akan ia hadapai seperti mimpi basah (aspek psikologis atau kesiapan mental).Setelah memberikan penjelasan mengenai apa yang terjadi dan bagaimana menghadapinya, selanjutnya orang tua sedapat mungkin harus menguraikan konsekuensi yang ditimbulkannya bila semua itu diabaikan. Konsekuensi ini perlu ditekankan pada anak, bahwa setelah ia mengalami peristiwa ini, ia telah memiliki tanggungjawab pribadi terhadap Allah (aspek syari`ah), bila meperhatikan maka ia akan melewati kehidupan yang mudah. Tetapi bila melanggar, maka ia harus siap menerima penderitaan di dunia dan di akhirat. Penjelasan konsekuensi semacam ini sepertinya masih sangat kurang dilakukan oleh orang tua modern, sehingga kebanyakan generasi muda tidak pernah takut melakukan penyimpangan seksual secara bebas seperti yang terjadi saat ini.
PenutupPada akhir tulisan ini perlu ditegaskan bahwa pendidikan seksual dalam Islam berbeda dengan pendidikan seksual menurut pandangan umum. Menurut Islam, pendidikan seksual adalah mendidik dan mengarahkan nafsu syahwat agar sesuai dengan 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 239kemuliaan manusia. Agar naluri seksual yang ada pada diri manusia dapat dirahmati Allah, dan agar manusia menjauhi zina. Dasar dari pendidikan seksual menurut Islam adalah iman, yang akan melahirkan perilaku karimah. Hanya dengan imanlah nafsu seks dapat dididik dan diarahkan. Dengan kata lain, pendidikan seks adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan akahlak. Dalam al-Qur’an dijelaskan bagaimana iman mampu mengatasi gejolak seksual, sebagaimana ucapan Nabi Yusuf as tatkala selamat dari godaan Zulaikha; “dan aku tidak mampu membebaskan diriku (dari kesalahan) karena sesungguhnya nafsu itu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang telah diberi rahmat oleh Tuhanku” (QS. Yusuf; 53).Pendidikan seksual dimulai dari mengajarkan pengertian aurat, yaitu bagian tubuh yang wajib ditutup, tidak diperkenankan melihat dan memperlihatkan aurat kepada orang lain. Menutup aurat dalam ajaran Islam telah diperkenalkan sejak bayi, ketika anak buang air kecil dan besar. Orang tua harus mensucikan dan menutup aurat anaknya dan tidak membenarkan bertelanjang. Setelah agak besar, anak diajarkan buang air kecil dan besar di ruang yang tertutup. Hadits Nabi SAW, perintahkan anakmu untuk mendirikan shalat sewaktu berusia tujuh tahun dan pukullah mereka bila tidak melaksanakannya ketika berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka, merupakan seruan moral yang cukup baik bagi orang tua. Seruan Nabi ini dapat dipahami sebagai perintah untuk menutup aurat, dan menjaga kebersihan alat kelamin melalui pelaksanaan bersuci (thaharah) yang sekaligus memelihara uarat. Dengan perintah untuk shalat ketika berusia tujuh tahun, berarti anak dipersiapkan untuk menghadapi masa remaja yang menggelisahkan sehingga tidak jatuh ke dalam penyimpangan seksual saat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN240terjadi gejolak masa remaja. Sedangkan pada saat sepuluh tahun, anak laki-laki sudah harus dipisahkan tempat tidurnya dari orang tua dan saudara perempuannya.Sementara itu himbauan Nabi lainnya adalah agar orang tua juga menjaga anak mereka untuk tidak melihat visualisasi baik gambar ataupun adegan yang dapat merangsang nafsunya. Dengan demikian, pada intinya pendidikan seksual yang diajarkan pada anak bukanlah pendidikan yang dimulai dengan pengetahuan anatomi 
dan fisiologi saja, namun dimulai dari pendidikan rohani, moral, etika yang ditekankan sejak bayi. Dan sayogianya dilaksanakan oleh orang tuanya sendiri sebagai peletak dasar keimanan kepada Allah SWT.  Semoga masih ada orang tua di Nanggroe Aceh Darussalam yang memperhatikan masa depan yang baik generasi yang ditinggalkannya. Walluhu `alam bishawaf.
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Menjadi salah seorang asesor porto folio guru dalam bidang studi Agama Islam madrasah dalam 
rangka mensertifikasi profesionalitas mereka sebagai tenaga pendidik menyisakan catatan dan pengalaman tersendiri bagi kami, para dosen di Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry sebagai salah satu LPTK yang ditunjuk oleh pemerintah. Penyelenggaraan penilaian tersebut, 
sesuai Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen. Ada sisi menarik yang bisa dipetik sebagai bahan pembelajaran kita bersama terutama tenaga kependidikan yang bekerja di lembaga pendidikan. Pertama, sambutan guru saat pemerintah mengambil 
kebijakan untuk mensertifikasi tenaga kependidikan di Indonesia. Kedua, kesiapan guru dalam memenuhi seluruh bahan yang diperlukan. Dan ketiga, harapan 
Menanti Hasil Sertifikasi Guru
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN242
guru setelah proses dan hasil sertifikasi itu berlangsung, terutama pada aspek umpan balik bagi guru khususnya dan bagi dunia pendidikan pada umumnya. Tulisan ini memcoba melihat ketiga aspek tersebut dalam perspektif pendidikan tentunya.Pada saat pemerintah menggulir wacana peningkatan kualitas dan kesejahteraan guru khususnya, maka ketika 
itu juga issu sertifikasi mendapat momentumnya. Karena 
diyakini kelulusan guru dari tahapan sertifikasi merupakan salah satu pra kondisi peningkatan mutu dunia pendidikan (baca: sekolah). Jadi, sasaran peningkatan kualitas dan kesejahteraan para guru itulah kKendati demikian, tanpa bermaksud mengenalisir, sepertinya motivasi dominan para pahlawan tanpa tanda jasa itu adalah menaikkan taraf kesejahteraan. Hal ini bukan rahasia lagi, kaum awampun tahu bahwa kehidupan mayoritas guru di negeri 
ini masih jauh dari taraf sejahtera. Melalui sertifikasi ini mereka menanti janji pemerintah, bahwa mereka yang 
lulus dari lubang jarum sertifikasi akan mendapatkan 
kenaikan gaji yang signifikan dibandingkan gaji sebelum 
lulus sertifikasi.Namun sayang, keinginan untuk meraih kesejahteraan yang lebih baik itu tidak diimbangi dengan keseriusan untuk meningkatkan kualitas profesional diri mereka sebagai guru, ujung tombak kemajuan dunia pendidikan. Gejala inilah yang sempat terbaca manakala kami memeriksa berkas data dan informasi sebagai jejak rekam tentang perjalanan karier mereka di sekolah selam jangka waktu tertentu. Telepas dari taraf validitas atau keorisionalan isi berkas yang dikirim itu, kami menilai bahwa para guru kita tersebut terkesan tidak mempersiapkan diri secara 
sungguh-sungguh untuk mengikuti program sertifikasi ini. Jika kita diminta maklum, maka lagi-lagi kita bisa maklum terhadap kelemahan dimaksud. Bagaimana tidak, mereka 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 243tidak pernah dipersiapkan sebelumnya secara bertahap dan berencana. Kesan dadakan memang jelas terlihat dari 
kualifikasi minimal yang tertera dalam porto folio yang yang sampai kepada kami.Hanya saja mereka yang nilainya tidak mencapai score yang ditentukan, masih diberikan kesempatan untuk mempelajari kembali apa dan bagaimana seharusnya muatan porto folio yang baik dan memadai. Melalui training yang dilaksanakan secara khusus itu memungkinkan para guru yang dinyatakan tidak memenuhi syarat kelulusan tersebut untuk mempelajari lebih dalam. Ternyata setelah mendapat bimbingan dari trainer, mereka harus mengakui bahwa apa yang selama ini mereka pikirkan dan kerjakan sangat jauh dari harapan. Bahkan mereka secara terus 
terang mengakui bahwa ketidaklulusan sertifikasi berkas yang mereka ajukan, ternyata membawa hikmah yang besar untuk mendalami apa dan bagaimana sesungguhnya mempersiapkan bahan-bahan yang maksimal untuk bisa 
mendapatkan sertifikasi (pengakuan atas kinnerja suatu profesi). Jika mereka tahu sebelumnya bahwa pengetahuan 
tentang tatacara memprsiapkan sertifikasi yang diberikan melalui training khusus itu demikian berguna, mereka berharap porto folionya tidak lulus saja.Melihat pada tiga item utama yang dinilai, yaitu 
pertama unsur kualifikasi dan tugas pokok, kedua unsur pengembangan profesi dan ketiga unsur pendukung profesi, maka unsur pengembangan profesi itulah yang banyak kekuarangannya. Indikasi ini menandakan bahwa mayoritas guru masih kurang dalam mengembangkan profesinya sebagai tenaga kependidikan. Justru pada unsur paling mendasar ini kebanyakan guru tidak mampu meraih nilai, karena minimnya item yang mesti dipenuhi. Seperti minimnya prestasi akademis berupa nihilnya karya-karya akademis, maupun karya pengembangan pembelajaran 
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ataupun karya teknologi. Sementara kualifikasi akademik berupa ijazah dan akta IV, serta pengalaman mengajar 
merupakan kualifikasi administrasi profesi seorang guru. Kalau tidak ada berarti bukan guru namanya, karena hal itu telah melekat pada profesi guru. Tetapi item lain yang melekat pada guru berupa rancangan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sejatinya selalu disiapkan guru sebelum mengajar, jarang yang benar-benar dipersiapkan secara matang oleh kebanyakan guru.Sedangkan unsur pendukung profesi berupa keaktifan dalam berbagai forum ilmiah, pengalaman organisasi sosial dan tugas tambahan, serta penghargaan yang diterima di bidang pendidikan, nyaris sebagian besar guru sanggup memenuhinya. Kecuali minimnya penghargaan yang mereka terima di bidang pendidikan karena minimnya karya-karya akademik yang dipersembahkan. Apa artinya semua ini bagi pengembangan profesi guru dan juga bagi peningkatan kualitas dunia pendidikan pada umumnya? Artinya bahwa sebagian besar tenaga kependidikan yang saat ini bekerja untuk membangun dunia pendidikan 
dinilai belum memenuhi kualifikasi yang memadai di bidangnya. Jika dipelajari, hal ini akibat dari sejumlah faktor yang rumit dan saling berkelindan satu sama lain. Terlepas dari faktor motivasi, ekonomi, sosial dan budaya, maupun human error lainnya, faktor keilmuan sepertinya lebih dapat diukur sebagai titik kelemahan para tenaga kependidikan kita terutama guru. Dapat dikatakan, sepertinya mereka kurang bisa membawa diri sebagai seorang guru yang dituntut mampu secara total dalam profesinya.Jika kita mengkaitkan dengan aspek sosio-kultural, terjadinya de-profesionalisasi di kalangan guru kita akhir-akhir ini lebih dikarenakan dampak dari berhembusnya paham material oriented yang melihat 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 245profesi guru sebatas lahan paling mudah untuk menopang penghidupan. Bayangkan saja bila seorang perjaka hendak mencari pasangan hidup, maka kebanyakan masyarakat mendorongnya untuk mencari seorang ibu guru yang sudah diangkat sebagai PNS. Atau bila seorang lulusan SMU hendak melanjutkan studi ke perguruan tinggi, maka mayoritas masyarakat menganjurkan untuk memilih fakultas keguruan dan pendidikan lengkap dengan jurusan favorit, alias yang sering dan banyak diangkat oleh pemerintah. Dua fenomena ini menggambarkan kepada kita bahwa profesi keguruan hanyalah konfensasi pekerjaan dikala lapangan pekerjaan semakin sulit ditembus. Menganggap pekerjaan menjadi guru merupakan sebuah pilihan dari sekian banyak pekerjaan lain tidaklah salah. Hanya saja tidak tepat bila dikatakan bahwa pekerjaan menjadi guru itu merupakan pekerjaan serampangan atau sambilan saja. Dimana semua orang dapat dengan mudah memilih menjadi guru sebagai pilihan paling gampang lulus, banyak dibutuhkan serta tidak perlu skill yang perlu dipersiapkan. Saya yakin, orang-orang yang terlanjur telah terperangkap dalam pekerjaan sebagai guru sebagaimana digambarkan di ataslah yang susah 
payah memenuhi kelayakan standar kelulusan sertifikasi. Kalaupun porto folio mereka lengkap dan nilainyapun memadai, tanpa berburuk sangka, kelengkapan dan nilai itu tidaklah murni hasil perjuangan. Melainkan hasil dari upaya praktek jual-beli yang tidak halal, sarat manipulasi dan kecurangan-kecurangan. Sebagai asesor, kami tidak punya wewenang menguak sisi gelap berkas porto folio itu tentunya. Hanya saja dugaan seperti di atas bisa saja 
dan dapat kami baca manakala satu demi satu bukti fisik yang disertakan kami buka secara seksama.
Jika sebagian besar guru tidak lulus dalam sertifikasi, 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN246apakah mereka dapat divonis tidak layak mengajar? Tentu tidak gampang menjawab pertanyaan ini. Sebab kelayakan mengajar seorang guru tidak saja ditentukan oleh kelengkapan data operasional yang membuktikan 
profesinya sebagai guru. Sertifikasi hanyalah tolak ukur formal yang baru saja digagas untuk digunakan saat ini. Masih banyak variabel lain yang harus dipertimbangkan untuk menyatakan layak tidaknya seorang guru berhak 
menjalankan tugasnya di sekolah. Sertifikasi hanyalah sebagian kecil sumber penilaian kinnerja profesi guru dan 
dosen sesuai amanah undang-undang No. 14 Tahun 2005. 
saya pikir, sertifikasi bukanlah harga mati untuk menvonis 
guru atas layak tidaknya ia mengajar. Sertifikasi boleh saja digunakan untuk melihat kesiapan guru terhadap diri (kesejahteraan) dan tanggungjawab profesinya sebagai tonggak dunia pendidikan. Selebihnya sangat tergantung pada nawaitu (baca: niat) cekgu semua di samping perhatian pemerintah yang maksimal dalam memajukan aspek pendidikan yang semakin tertatih-tatih ini. Apapun sinyalemen negatif yang dialamatkan kepada guru sejatinya dijadikan sebagai cemeti dan bahan introspeksi yang positif bagi pembangunan dunia pendidikan pada umumnya, serta perbaikan kinnerja tenaga kependidikan khususnya. Semoga
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Pemerintah sekarang ini sedang gencar-gencarnya 
melaksanakan sertifikasi tenaga kependidikan dan lembaganya sekaligus. Khususnya guru dan dosen, 
sertifikasi ini membawa syafaat tersendiri terutama yang sudah pasti adalah peningkatan kesejahteraan. Di samping 
itu, harapan pemerintah setelah sertifikasi tersebut kualitas pendidikan di Indonesia sedikit banyaknya akan terdongkrak, karena logika yang dipegang pemerintah 
adalah dengan sertifikasi tenaga didik dan lembaga pendidikan akan bertambah kualitasnya. Pertanyaannya adalah luruskah logika tersebut? Idealnya begitulah seharusnya. Namun melihat pada proses dan prosedural 
yang terjadi dalam pelaksanaan sertifikasi di LPTK yang ditunjuk nampaknya harapan utopis di atas sangat jauh untuk direalisasikan. Tidak pada tempatnya kita 
Sertifikasi Tenaga Kependidikan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN248mengkritik program pemerintah, atau tehnis pelaksanaan 
sertifikasi oleh LPTK, melainkan sebagai upaya penyadaran ke dalam diri kita sebagai pendidik yang akan menentukan kualitas bangsa ke depan.
Sertifikasi tenaga kependidikan didasarkan pada 
payung hukum, yaitu Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen. Dalam konteks ini, ada sisi menarik yang bisa dipetik sebagai bahan pembelajaran kita bersama terutama tenaga kependidikan yang bekerja di lembaga pendidikan. Pertama, sambutan guru saat 
pemerintah mengambil kebijakan untuk mensertifikasi tenaga kependidikan di Indonesia. Kedua, kesiapan guru dalam memenuhi seluruh bahan yang diperlukan. Dan 
ketiga, harapan guru setelah proses dan hasil sertifikasi itu berlangsung, terutama pada aspek umpan balik bagi guru khususnya dan bagi dunia pendidikan pada umumnya. Tulisan ini memcoba melihat ketiga aspek tersebut dalam perspektif pendidikan tentunya.
Sambutan GuruPada saat pemerintah menggulir wacana peningkatan kualitas dan kesejahteraan guru khususnya, maka 
ketika itu juga issu sertifikasi mendapat momentumnya. 
Karena diyakini kelulusan guru dari tahapan sertifikasi merupakan salah satu pra kondisi peningkatan mutu dunia pendidikan (baca: sekolah). Jadi, sasaran peningkatan kualitas dan kesejahteraan para guru itulah sasaran inti 
sertifikasi ini dilakukan pemerintah Kendati demikian, tanpa bermaksud mengenalisir, sepertinya motivasi dominan para pahlawan tanpa tanda jasa itu adalah menaikkan taraf kesejahteraan. Hal ini bukan rahasia lagi, kaum awampun tahu bahwa kehidupan mayoritas guru di negeri ini masih jauh dari taraf sejahtera. Melalui 
sertifikasi ini mereka menanti janji pemerintah, bahwa 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 249
mereka yang lulus dari lubang jarum sertifikasi akan 
mendapatkan kenaikan gaji yang signifikan dibandingkan 
gaji sebelum lulus sertifikasi. Nampaknya, angin syurga 
dimaksud akan ditunaikan pemerintah pada tahun 2009 mendatang.Namun sayang, keinginan untuk meraih kesejahteraan yang lebih baik itu tidak diimbangi dengan keseriusan untuk meningkatkan kualitas profesional diri sebagai guru, ujung tombak kemajuan dunia pendidikan. Gejala inilah yang sempat terbaca manakala porto folio, berkas data dan informasi sebagai jejak rekam tentang perjalanan karier mereka di sekolah selam jangka waktu tertentu, guru diperiksa satu persatu. Telepas dari taraf validitas atau keorisionalan isi berkas yang dikirim, tim asesor menilai bahwa para guru tersebut terkesan tidak mempersiapkan diri secara sungguh-sungguh untuk mengikuti program 
sertifikasi ini. Jika tim asesor dimohon maklum, maka lagi-lagi bisa dimaklumi terhadap kelemahan dimaksud. Bagaimana tidak, para guru tidak pernah dipersiapkan sebelumnya secara bertahap dan berencana. Kesan 
dadakan memang jelas terlihat dari kualifikasi minimal yang tertera dalam porto folio yang yang sampai kepada tim pemeriksa.Hanya saja mereka yang nilainya tidak mencapai skor yang ditentukan, masih diberikan kesempatan untuk mempelajari kembali apa dan bagaimana seharusnya muatan porto folio yang baik dan memadai. Melalui training yang dilaksanakan secara khusus itu memungkinkan para guru yang dinyatakan tidak memenuhi syarat kelulusan tersebut untuk mempelajari lebih dalam. Ternyata setelah mendapat bimbingan dari trainer, mereka harus mengakui bahwa apa yang selama ini mereka pikirkan dan kerjakan sangat jauh dari harapan. Bahkan mereka secara terus 
terang mengakui bahwa ketidaklulusan sertifikasi berkas 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN250yang mereka ajukan, ternyata membawa hikmah yang besar untuk mendalami apa dan bagaimana sesungguhnya mempersiapkan bahan-bahan yang maksimal untuk bisa 
mendapatkan sertifikasi (pengakuan atas kinnerja suatu profesi). Jika mereka tahu sebelumnya bahwa pengetahuan 
tentang tatacara memprsiapkan sertifikasi yang diberikan melalui training khusus itu demikian berguna, mereka berharap porto folionya tidak lulus saja.
Item Utama PenilaianMelihat pada tiga item utama yang dinilai, yaitu 
pertama unsur kualifikasi dan tugas pokok, kedua unsur pengembangan profesi dan ketiga unsur pendukung profesi, maka unsur pengembangan profesi itulah yang banyak kekuarangannya. Indikasi ini menandakan bahwa mayoritas guru masih kurang dalam mengembangkan profesinya sebagai tenaga kependidikan. Justru pada unsur paling mendasar ini kebanyakan guru tidak mampu meraih nilai, karena minimnya item yang mesti dipenuhi. Seperti minimnya prestasi akademis berupa nihilnya karya-karya akademis, maupun karya pengembangan pembelajaran 
ataupun karya teknologi. Sementara kualifikasi akademik berupa ijazah dan akta IV, serta pengalaman mengajar 
merupakan kualifikasi administrasi profesi seorang guru. Kalau tidak ada berarti bukan guru namanya, karena hal itu telah melekat pada profesi guru. Tetapi item lain yang melekat pada guru berupa rancangan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sejatinya selalu disiapkan guru sebelum mengajar, jarang yang benar-benar dipersiapkan secara matang oleh kebanyakan guru.Sedangkan unsur pendukung profesi berupa keaktifan dalam berbagai forum ilmiah, pengalaman organisasi sosial dan tugas tambahan, serta penghargaan yang diterima di bidang pendidikan, nyaris sebagian besar guru sanggup 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 251memenuhinya. Kecuali minimnya penghargaan yang mereka terima di bidang pendidikan karena minimnya karya-karya akademik yang dipersembahkan. Apa artinya semua ini bagi pengembangan profesi guru dan juga bagi peningkatan kualitas dunia pendidikan pada umumnya? Artinya bahwa sebagian besar tenaga kependidikan yang saat ini bekerja untuk membangun dunia pendidikan 
dinilai belum memenuhi kualifikasi yang memadai di bidangnya. Jika dipelajari, hal ini akibat dari sejumlah faktor yang rumit dan saling berkelindan satu sama lain. Terlepas dari faktor motivasi, ekonomi, sosial dan budaya, maupun human error lainnya, faktor keilmuan sepertinya lebih dapat diukur sebagai titik kelemahan para tenaga kependidikan kita terutama guru. Dapat dikatakan, sepertinya mereka kurang bisa membawa diri sebagai seorang guru yang dituntut mampu secara total dalam profesinya.
Orientasi Masih TerbatasJika kita mengkaitkan dengan aspek sosio-kultural, terjadinya de-profesionalisasi di kalangan guru kita akhir-akhir ini lebih dikarenakan dampak dari berhembusnya paham material oriented yang melihat profesi guru sebatas lahan paling mudah untuk menopang penghidupan. Bayangkan saja bila seorang perjaka hendak mencari pasangan hidup, maka kebanyakan masyarakat mendorongnya untuk mencari seorang ibu guru yang sudah diangkat sebagai PNS. Atau bila seorang lulusan SMU hendak melanjutkan studi ke perguruan tinggi, maka mayoritas masyarakat menganjurkan untuk memilih fakultas keguruan dan pendidikan lengkap dengan jurusan favorit, alias yang sering dan banyak diangkat oleh pemerintah. Dua fenomena ini menggambarkan kepada kita bahwa profesi keguruan hanyalah konfensasi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN252pekerjaan dikala lapangan pekerjaan semakin sulit ditembus. Menganggap pekerjaan menjadi guru merupakan sebuah pilihan dari sekian banyak pekerjaan lain tidaklah salah. Hanya saja tidak tepat bila dikatakan bahwa pekerjaan menjadi guru itu merupakan pekerjaan serampangan atau sambilan saja. Dimana semua orang dapat dengan mudah memilih menjadi guru sebagai pilihan paling gampang lulus, banyak dibutuhkan serta tidak perlu skill yang perlu dipersiapkan. Saya yakin, orang-orang yang terlanjur telah terperangkap dalam pekerjaan sebagai guru sebagaimana digambarkan di ataslah yang susah 
payah memenuhi kelayakan standar kelulusan sertifikasi. Kalaupun porto folio mereka lengkap dan nilainyapun memadai, tanpa berburuk sangka, kelengkapan dan nilai itu tidaklah murni hasil perjuangan. Melainkan hasil dari upaya praktek jual-beli yang tidak halal, sarat manipulasi dan kecurangan-kecurangan. Sebagai asesor, kami tidak punya wewenang menguak sisi gelap berkas porto folio itu tentunya. Hanya saja dugaan seperti di atas bisa saja 
dan dapat kami baca manakala satu demi satu bukti fisik yang disertakan kami buka secara seksama.
Jika sebagian besar guru tidak lulus dalam sertifikasi, apakah mereka dapat divonis tidak layak mengajar? Tentu tidak gampang menjawab pertanyaan ini. Sebab kelayakan mengajar seorang guru tidak saja ditentukan oleh kelengkapan data operasional yang membuktikan 
profesinya sebagai guru. Sertifikasi hanyalah tolak ukur formal yang baru saja digagas untuk digunakan saat ini. Masih banyak variabel lain yang harus dipertimbangkan untuk menyatakan layak tidaknya seorang guru berhak 
menjalankan tugasnya di sekolah. Sertifikasi hanyalah sebagian kecil sumber penilaian kinnerja profesi guru dan 
dosen sesuai amanah undang-undang No. 14 Tahun 2005. 
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saya pikir, sertifikasi bukanlah harga mati untuk menvonis 
guru atas layak tidaknya ia mengajar. Sertifikasi boleh saja digunakan untuk melihat kesiapan guru terhadap diri (kesejahteraan) dan tanggungjawab profesinya sebagai tonggak dunia pendidikan. Selebihnya sangat tergantung pada nawaitu (baca: niat) cekgu semua di samping perhatian pemerintah yang maksimal dalam memajukan aspek pendidikan yang semakin tertatih-tatih ini. Apapun sinyalemen negatif yang dialamatkan kepada guru sejatinya dijadikan sebagai cemeti dan bahan introspeksi yang positif bagi pembangunan dunia pendidikan pada umumnya, serta perbaikan kinnerja tenaga kependidikan khususnya. Semoga
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Selamat mengikuti Ujian Nasional (UN) 2009 dan salam tahniah kepada anak-anak kami siswa-siswi SMU se-Nanggroe Aceh Darussalam di kabupaten/kota manapun anda berada. Besar harapan semoga pelaksanaan UN tahun ini berjalan lancar dan membawa hasil sebagaimana diharapkan. Jalani saja UN dengan rasa hati senang tanpa ada beban yang menggelayuti saudara. Karena sikap demikian akan mendatangkan kecermatan dan rasa percaya diri tinggi. Ingat, masa depan anda ada di tangan anda sendiri, guru, orang tua dan masyarakat hanyah sebatas pengantar harapan dan cita-cita ananda dalam menggapai masa depan kelak. Anak kami, anggaplah UN sebagai bagian dari menjali kehidupan ini. Karena bagaimanapun yang namanya ujian adalah kenyataan hidup itu sendiri. Ujian merupakan bagian tak 
UN dan Peradaban Kita
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN256terpisahkan dari hidup. Dengan demikian, mengikuti UN adalah bagian lain dari menjalai hidup. Kalau boleh dikatakan, inilah UN pertama yang dilaksanakan berbarengan kenduri raya. UN usai pemilu legislatif, sebagai salah satu agenda nasional lain yang tidak kalah pentingnya. Namun sayang, sudah menjadi budaya kita gezah politik terasa lebih kentara dan terpedulikan ketimbang pendidikan. Biasa, membangun struktur kekuasaan dianggap lebih penting daripada membangun kultur dan peradaban. Ironis, hiruk pikuk pemilu lebih memancing adrenalin kita ketimbang memikirkan bagaimana mempersiapkan anak-anak kita menghadapi UN. Penyakit ini tidak hanya membius di level masyarakat, bahkan di level pemerintahpun tidak mau kalah lengahnya. Sungguh anomali yang salah kaprah di depan mata terus muncul tanpa sempat terbenahi. Kebijakan di bidang pendidikan tidak urung mendapat perhatian serius, UN terus dibiarkan berlangsung seadanya. Input dari elemen masyarakat guna meningkatkan kualitas UN dan ketercapaian hakikat dan tujuan yang benar dari UN kurang mendapat respon berarti dari pemerintah. Evaluasi pelaksanaan UN nyaris tanpa tindakan nyata untuk memperbaiki berbagai kelemahan di lapangan. Suara masyarakat untuk tidak menjadikan UN sebagai penentu lulus tidaknya siswa dari suatu jenjang pendidikan malah tidak digubris sama sekali. Pemerintah tetap memaksakan diri untuk memposisikan UN ibarat pisau bermata dua. Alat ukur kelulusan dan alat standar mutu pendidikan nasional. Seakan pemerintah dan pelaku pendidikan kian berlomba menjuruskan anak bangsa ke jurang pendidikan yang manipulatif.
Sambut UN
Syahdan, mulai hari ini Senin 20 April 2009 Ujian 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 257Nasional (UN) tingkat SMU akan dilaksanakan secara serentak di seluruh Indonesia, termasuk Aceh. Ada yang mengatakan UN adalah salah satu agenda besar dan penting bagi dunia pendidikan bangsa ini. Sebab, UN diharapkan sebagai barometer ketercapaian kemajuan dunia pendidikan di Indonesia. Harapan pemerintah dari UN terlalu besar. Tetapi sayang, justru bersama UN pun, pendidikan di negeri ini belum banyak membantu. Malah pendidikan semakin terpuruk saja. UN juga merupakan salah satu bentuk standarisasi penilaian dan entry point bergengsi keberhasilan proses belajarar-mengajar. Kendati banyak pihak yang merasa belum puas dan menerima UN sebagai obat mujarab dalam mendongkrak mutu pendidikan. Pemerintah tidak mau tahu, asalkan formalitas UN tetap harus dipertahankan. Ibarat anjing 
menggonggong, khafilahpun terus berlalu. ”Lagei tatoeh 
geunteut bak penggoeng lemu”. Begitulah realitas yang menimpa dunia pendidikan kita sekarang, tertalu terfokus pada formalisme melupakan substansi. Percuma saja melihat-lihat dan membuat perbandingan dengan bangsa lain yang serius mengurus dunia pendidikan mereka.Kalaulah UN dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi pencapaian belajar siswa, lalu apakah pelaksanaan UN itu sendiri tahun lalu saja telah mendapat evaluasi yang baik terhadap berbagai kelemahan di lapangan? Sehingga kelemahan yang sama tidak terulang pada tahun ini? Nampaknya, tidak satu pihakpun menerima kelengahannya. Yang mengemuka justru saling lempar tangan. Mereka semua mengklaim telah menjalankan tugas dengan baik. Berbagai laporan mengenai kegagalan 
pelaksanaan UN 2008 masih membayangi UN 2009. Hasil UN 2008 belum juga memberi pelajaran bagi pelaku pendidikan di daerah ini. UN belum mendatangkan faedah bagi peningkatan mutu pendidikan di Aceh. Bukan pada 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN258tempatnya tulisan ini menyalahkan pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan di Aceh. Fakta menggambarkan bahwa pelaksanaannya di sekolah, UN banyak mengalami reduksi dari tujuan dan konsep yang membangunnya. Persoalannya berawal dari hulu sampai ke hilir. Mulai dari aplikasi kebijakan yang belum mampu dijalankan oleh Dinas Pendidikan di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, sampai kepada kepala sekolah, guru, orang tua (komite sekolah) dan siswa.
Pengalaman Guru TerbaikApapun ceritanya, siswa provinsi NAD yang akan 
mengikuti UN 2009 ini mencapai 265.9625 orang dari berbagai jenjang pendidikan. Rinciannya, untuk tingkat 
SMU sederajat 63.752 siswa (bandingkan dengan 
jumlah siswa SMU tahun 2008 sebanyak 65.635 siswa), berarti ada penurunan dari segi jumlah. Tingkat SLTP 
sebanyak 99.254 siswa, dan untuk tingkat SD berjumlah 
102.919 siswa. Berbagai perdebatan telah mengiringi keberlangsungan UN sejak diterapkan sampai sekarang. Terlepas dari pro dan kontra, UN memang dibutuhkan untuk mengukur kemajuan pendidikan secara nasional. Pada satuan dan jenjang suatu lembaga pendidikan, UN sebagai standardisasi pendidikan akhir. Sekaligus menjadi rujukan mutu out-put pendidikan. UN adalah seperangkat alat evaluasi untuk menilai kemampuan akhir siswa setelah menempuh pelajaran pada satu jenjang pendidikan. UN diperlukan sebagai alat evaluasi yang baik untuk melihat kemampuan guru dan siswa dalam melaksanakan tugas mengajar-belajar. Grade guru dan siswa dapat diukur pada pelaksanaan UN yang benar. Seperti dikatakan, ujiannya rasional cuma pelaksanaannya yang tidak rasional.Sadar bahwa mutu pendidikan di Aceh rendah, sayogianya Pemda NAD melalui Dinas Pendidikan tidak 
PENDIDIKAN DAN SEKOLAH 259mengobatinya sebatas mengejar target kelulusan siswa dalam menghadapi UN. Jika hal ini yang menjadi sasaran akhir, dikhawatirkan UN hanya dibidik sebatas hasil. Sementara pelaksanaan pendidikan secara komprehensif melalui proses belajar-mengajar di sekolah dengan kepala sekolah dan guru sebagai pelaku utama kurang dipandang lebih serius. Dibandingkan dengan limpahan dana yang tumpah ruah yang khusus dialokasikan untuk pendidikan. Tetapi sayang, pejabat di Dinas Pendidikan justru memberi tafsiran meluas terhadap alokasi dana pendidikan itu. Seperti diakatakan oleh mantan Ketua Majelis Pendidikan Daerah, Prof. Dr. Darwis Sulaiman, MA bahwa tidak kurang dari 30 persen dana bagi hasil migas, yang diterima Aceh setiap tahunnya, dialokasikan untuk pendidikan. Namun, ironisnya, banyak sekolah di pelosok-pelosok daerah itu yang kondisinya memprihatinkan. Ini, belum lagi soal jumlah tenaga pengajar yang kurang, yang semuanya ––diakui atau tidak–– telah menyebabkan dunia pendidikan di Aceh tetap tertinggal.
Peradaban Tinggal PeradabanBagai tidak ada planning dan renstra yang jelas dalam mengupayakan perbaikan dunia pendidikan di Aceh. Padahal dari jumlah pakar, tokoh, akademisi dan cendekia-intelektual yang ditugaskan menangani pendidikan di Aceh tidak diragukan sama sekali kapasitas mereka. Ditambah sejumlah badan atau lembaga khusus yang dibentuk dan ditangani oleh orang-orang yang berkompeten di bidang pendidikan. Seperti Majlis Pendidikan Daerah (MPD), Komisi Beasiswa, ditambah lagi lembaga non-pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan seumpama Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Kualisi Barisan Guru Bersatu (Kobar-GB), dan banyak NGO dan LSM lainnya. Dengan kata 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN260lain, bukan persoalan kapasitas yang mesti diragukan sekarang, melainkan komitmen moral pemegang amanah ini yang belum berperadaban. Masih berpikir jangka pendek, praktis, pragmatis dan menguntungkan secara material. Persoalan abstrak seperti membangu peradaban yang humanis berlandaskan moralitas manusiawi yang membutuh tenggang waktu jangka panjang dan disukung perencanaan matang nampak belum terbiasa. Pesan dari keyakinan agama yang menyatakan masa depan (al-
akhirat) jauh lebih penting dari masa sekarang (al-dunya) juga belum terpahami dengan tepat. Maka sejauh inilah lompatan kecil peradaban kita sekarang, sehingga tidak mungkin dipaksakan. Masalahnya sekarang adalah apakah pihak-pihak pengambil keputusan dan pemegang otoritas dana pendidikan memiliki komitmen kuat bersama untuk secara ikhlas memajukan pendidikan di Aceh? Tidak menjadikan dana pendidikan sebagai sasaran keroyokan guna meraih keuntungan pribadi dengan jalan mengkorup dan menyunatnya. Keprihatinan ini layak dipertanyakan, sebab selama ini ternyata hanya orang-orang yang terlibat langsung dalam penanganan dana pendidikan, maka mereka itulah yang bertambah kesejahteraannya. Sementara ketersediaan fasilitas dan peningkatan kualitas SDM kepala sekolah dan guru masih berjalan di tempat. Pejabat pendidikan semakin kaya raya, sedangkan guru 
mekuawah-kuwah di sekolah dengan fasilitas yang minim dan apa adanya. Stakeholder pendidikan pada level paling bawah tak ubahnya seperti anak tiri yang terabaikan dari sentuhan perhatian orang tua yang kelimpahan harta benda.  
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Tidak bisa dipungkiri bahwa masjid bagi umat Islam merupakan institusi sosial keagamaan yang cukup beragam fungsinya. Masjid bukan saja sebagai tempat ibadah (sujud) dan aktivitas keagamaan yang luas lainnya, lebih dari itu masjid juga mengemban fungsi budaya dan peradaban (kultural) umat manusia. Salah satu dari amanah kultural tersebut adalah masjid sebagai tempat belajar atau pendidikan. Sudah lumrah kiranya sejak masa awal sampai dengan hari ini, masyarakat Islam telah menjalankan fungsi masjid sebagai institusi pendidikan. Dimana dalam berbagai rutinitas agenda kegiatan umat Islam di masjid, maka aktivitas yang nyaris selalu ada adalah proses belajar-mengajar, khususnya di bidang keagamaan. Indonesia merupakan salah satu negara yang 
Pendidikan Berbasis Masjid
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN264komunitas muslimnya terbesar di dunia, dengan jumlah masjid hampir delapan ratus ribu masjid. Menyadari akan khazanah ini, pemerintah mulai melirik masjid sebagai lembaga pendidikan alternatif yang populis terutama untuk jengang pendidikan usia dini (PAUD). Hal ini berarti pemerintah mulai memperlebar “sayapnya” menukik menuju ke level akar rumput dimana masyarakat memiliki lembaga pendidikan yang jauh lebih mengakar daripada yang dimiliki pemerintah. Menjadikan masjid sebagai lembaga pendidikan yang didukung pemerintah merupakan satu upaya jemput bola yang patut didukung oleh masyarakat Muslim Indonesia. Konon lagi, level pendidikan yang digarap pemerintah bersama umat Islam tersebut adalah level pembelajaran paling dasar dan bahkan paling dini.Dalam sistem pendidikan di Indonesia, ada tiga pihak penyelenggara pendidikan, yaitu pemerintah dengan pendidikan formalnya, masyarakat dengan pendidikan non-formal, serta keluarga dalam bentuk pendidikan informal. Dalam perspektif negara, dalam artian pendidikan formal, pendidikan dimulai dalam tiga jenjang; dimulai sejak jenjang Pendidikan Dasar (SD/MI, SLTP/MTs), Pendidikan Menengah (SLTA), hingga Pendidikan Tinggi (PT; S1,S2, S3). Pendidikan dasar yang waktu normalnya sembilan tahun merupakan usia wajib belajar seluruh warga negara dengan pembiayaan pemerintah. Sementara jenjang pendidikan menengah dan tinggi masih harus dibiayai sendiri oleh warga negara, kecuali pemerintah mampu membiayai hingga meningkatkan jenjang wajib belajar dua belas tahun pada 2013 ini.Sementara itu, dalam konteks pendidikan non-formal, pendidikan berlangsung lebih awal. Pendidikan  dimulai sejak anak berusia dini, atau yang lebih dikenal dengan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), terhitung sejak anak 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 265
berusia 0-6 tahun. Saat sebelia itu, anak sudah bisa diterima dalam kelompok bermain dan belajar.   PAUD sendiri terdiri dari berbagai kegiatan bermain dan belajar, seperti Kelompok Bermain (play group), Taman Penitipan Anak (TPA) dan Taman Kanak-Kanak (TK).  PAUD dapat dikatakan sebagai pendidikan anak usia pra-sekolah, yaitu saat anak belum memasuki pendidikan formal. Tetapi dalam spektrum pendidikan informal (pendidikan dalam keluarga), pendidikan dimulai sedikit lebih awal, yaitu sejak anak belum memasuki pendidikan usia dini. Jika pada fase PAUD, usia paling dini bagi anak untuk bisa 
memperoleh pendidikan adalah antara usia 0-6 tahun, sedangkan dalam keluarga, pendidikan sudah dimulai sejak masih dalam rahim sang ibu.  Nah, sudah jelas sekarang bahwa demikianlah batasan waktu dimulainya pendidikan antara pendidikan keluarga, pendidikan masyarakat, dan pendidikan pemerintah. Di mana pendidikan yang difasilitasi oleh keluarga dimulai lebih awal ketimbang pendidikan yang diselenggarakan masyarakat dan negara. Bahkan dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan untuk calon sang anak telah harus dipersiapkan sejak seorang muslim menentukan calon pasangan hidupnya. Suatu bentangan waktu yang teramat dini, pendidikan generasi mendatang telah dimulai pikirkan dan pertimbangkan secara tepat dan akurat. Penentuan calon pasangan hidup yang tepat menunjukkan betapa penting dan berartinya kualitas calon subjek didik yang dilahirkan nanti, sekaligus sungguh urgennya faktor pendidik (suami-istri) dalam pandangan Islam. Karena pasangan yang berkualitas dalam keluarga akan melahirkan subjek didik (anak-anak) yang shalih secara ruhani dan jasmani. PAUD merupakan mitra pendidikan keluarga. PAUD adalah lembaga pendidikan non-formal yang dalam 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN266fungsinya dapat memainkan andilnya sebagai pemeran pengganti pendidikan keluarga yang ditinggalkan orang tua sementara waktu. Dengan dalih berbagai kesibukan dan dengan segala keterbatasan yang ada, orang tua terutama yang hidup di perkotaan dengan sistem keluarga inti mau tidak mau harus harus menjalin mitra dengan PAUD yang terdekat dengan lingkungan kerjanya guna menggantikan perannya separuh waktu sehingga pekerjaannya di ranah publik tidak terhalang oleh tugas mendidik anak. Dengan demikian, PAUD bagi masyarakat modern benar-benar berperan sebagai mitra pendidikan keluarga yang didambakan kehadirannya. Oleh sebab itu, tidak heran bila PAUD mulai muncul dimana-mana, apalagi di kawasan perkotaan. PAUD hadir sebagai peluang bisnis baru dalam dunia pendidikan. Karena itu itu, tidak mengherankan bila PAUD ada di deretan pertokoan, atau kawasan bisnis lainnya. PAUD sebagai lembaga pendidikan tidak lagi harus berbentuk gedung sekolah dengan halaman bermain yang luas, dengan suasana alam sekitar yang asri. Kini dalam ruang sempitpun, institusi pendidikan usia dini ini juga harus bisa terlaksana untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.Keikutsertaan pemerintah dalam pendidikan anak usia dini yang berbasiskan masjid merupakan suatu kegembiraan bagi masyarakat beragama di negeri ini. Rencana ini diharapkan dapat dimulai pada tahun ajaran 
2013/2014 ini, sebagaimana diberitakan sebelumnya bahwa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) akan menyelenggarakan pendidikan anak usia dini (PAUD) berbasis masjid. Kegiatan ini wujud kerjasama (20/11/2012) dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI) dengan melakukan pendampingan dan pengembangan mutu layanan PAUD pada masjid-masjid di seluruh Indonesia. Dalam konteks ini, menteri Pendidikan 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 267dan Kebudayaan mengatakan bahwa penyelenggaraan PAUD membutuhkan fasilitas yang besar. Oleh karena itu, menurutnya sarana ibadah seperti masjid, gereja dan pura dapat dimanfaatkan untuk menyelenggarakan pendidikan, terutama PAUD. Atas dasar pertimbangan fasilitas, maka tidak semua masjid dapat digunakan, mungkin hanya masjid yang memiliki halaman yang luas dan tersedia ruangan untuk penyelenggaraan kegiatan pembelajaran saja yang dapat digunakan dan kemudian dikeleluarkan izin oleh mendikbud. Secara legal program ini mulai dirancang pada pertengahan Juni 2013 ini, dan institusi penyelenggara PAUD harus resmi serta guru-gurunya akan dilatih secara khusus. Masalah pendanaan merupakan kerjasama antara mendikbud sebagai pemerintah dan DMI mewakili masyarakat. Kerja sama serupa juga akan dilakukan dengan komunitas agama lainnya di Indonesia seperti Nashrani, Hindu, dan Budha. Dalam hal ini pemerintah mendorong anak-anak dari keluarga menengah ke bawah mendapatkan perioritas pada kegiatan dimaksud.Dalam sambutannya sebagai ketua DMI, Muhammad Yusuf Kala menatakan bahwa masjid dan pendidikan tidak dapat dipisahkan. Karena hampir setiap masjid terdapat unsur pendidikan, baik pendidikan agama maupun pendidikan al-Qur’an. Di negeri ini, nyaris semua masjid memiliki lembaga pendidikan. Demikian juga sebaliknya, setiap lembaga pendidikan memiliki masjid di dalamnya. Menurut data DMI, di Indonesia terdapat tidak kurang dari delapan ratus ribu masjid, termasuk mushalla dan surau. Dengan PAUD di masjid berarti sejak kecil anak sudah berada di masjid sehingga diharapkan tumbuhnya jiwa keagamaan yang lebih baik. Diharapkan dengan kerjasama ini akan meningkatkan modal pendidikan keagamaan dan keimanan anak-anak generasi bangsa (Media Indonesia 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN268online, 21/11/2012).Kita berharap kerjasama ini dapat terwujud menjadi kenyataan sebagaimana dinanti-nantikan oleh segenap masyarakat beragama di negeri ini, terutama umat Islam. Sehingga masjid dapat berperan secara maksimal sebagaimana fungsi yang sesungguhnya dengan dukungan pemerintah melalui program pendidikan anak usia dini ini. Demikian juga diharapkan, masjid semakin memiliki gezah keilmuan seperti pada era keemasan Islam dahulu. Di mana dari masjid muncul generasi yang menyelamatkan kehidupan ini, ketika sebagian besar generasi sekarang sedang menuju kehancuran. Semoga penyelamatn ini belum terlambat.
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Perhatian para ulama terhadap berbagai masalah yang kini sedang berlangsung di Aceh mengalami kemajuan berarti. Hal ini terlihat dari berbagai pemikiran mereka baik secara individual maupun komunal melalui organisasi keulamaan; formal maupun non-formal, ketika menyampaikan sejumlah rekomendasi penting untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah Aceh. Simak saja beberapa hari yang lalu para ulama MPU Kota Banda Aceh menyampaikan beberapa rekomendasinya (Serambi 
Indonesia 22/5/08), kemudian giliran 600 ulama dari Rabithah Alumni BUDI (RAB) Lamno Aceh Jaya merekomendasikan Hasil Duek Pakat mereka di Sawang 
Aceh Utara, Sabtu (26/5/08). Substansi dari rekomendasi penting yang dicetuskan oleh ulama tersebut adalah berkenaan dengan penegakan syari`at Islam secara 
Ketika Ulama Merespon Zaman
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN270maksimal dan pengisian kewenangan Aceh dalam kerangka otonomi khusus. Item masalah (kasus) yang diangkat antara lain seperti pengaturan kembali praktek keagamaan, penataan tempat hiburan, penataan roda pemerintahan, seleksi dana bantuan asing, pengaturan masalah moral, dan penguatan pendidikan agama di sekolah. Terakhir, masih dalam ingatan kita semua adalah masalah Pergub tentang rumah ibadah dan pernyataan santri dayah se-Aceh mengenai penerimaan manusia perahu etnis Rohingya. Dan tentu masih banyak respon-respon positif aktual lainnya yang telah, sedang dan akan Saya kira sejumlah rekomendasi penting dari kalangan ulama berbasis dayah ini penting untuk kita cermati. Apalagi respon “zaman” yang cukup cerdas dan menyiratkan keluwasan cakrawala ulama dayah dewasa ini yang tidak saja ditujukan kepada pemerintah Aceh, tetapi juga saya kira untuk semua masyarakat Aceh yang perduli akan masa depan aneuk nanggroe dan tanah endatunya. Kita sepakat dengan pandangan ulama dayah bahwa secara umum dalam masalah penegakan syari`at Islam, harus diakui masih terseok-seok. Demikian juga dalam masalah pengisian kewenangan otonomi khusus, terkesan masih belum maksimal. Ditambah lagi dengan masalah-masalah lain yang muncul belakangan sehubungan dengan pelaksanaan rehab dan rekon Aceh pasca musibah besar itu. Kita sadar bahwa ekses dari pembangunan kembali Aceh harus dibayar mahal dengan mewabahnya bencana baru, yaitu degradasi moral di komunal masyarakat Aceh terutama generasi muda dalam aspek pakaian, pergaulan bebas, dan narkoba. Ditambah lagi dengan pemanfaatan yang timpang atas kemajuan piranti teknologi informasi dan komunikasi seperti handphone (Hp), piring rekaman audio-visual (CD/VCD), warnet, pengaturan acara dan tempat hiburan dan rekreasi. 
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Menyahuti RekomendasiRekomendasi yang berisi kritik ke dalam (baca: pemerintah daerah) juga mendapat pencermatan yang matang dan serius dari ulama dayah ini. Hal ini menarik karena terkesan berani dan di luar tradisi serta poros kecendrungan orbit pikir ulama dayah tradisional Aceh sepanjang sejarah. Mengingatkan pemerintah daerah untuk menindak semua bentuk penyelewengan dalam pemerintahan, sama artinya dengan melarang  aparatur pemerintahan Aceh untuk menjaga amanah rakyat alias jangan berlaku korup. Pemda juga diharapkan juga agar lebih selektif dalam menerima dana bantuan dari NGO asing (non-muslim). Ajakan ini saya kira sebagai harapan yang wajar, apalagi dilihat dari aspek kemandirian kita sebagai bangsa yang memiliki martabat dan harga diri. Lebih-labih lagi apabila bantuan dana dari NGO tertentu itu memiliki missi atau tujuan tertentu yang menguntungkan sepihak, sementara kita dirugikan dalam waktu jangka panjang. Katakanlah seperti NGO  “asing” (baca: Barat) yang membawa missi agama (non-Islam) dengan menyebarkan buku-buku sesat menurut aqidah Islam, mengeksploitasi “data kekayaan alam” (SDA) bumi Aceh untuk kemudian membungkusnya dengan missi kemanusiaan di Aceh. Namun, yang menjadi catatan adalah jangan mengeneralisir semua NGO itu melakukan demikian. Jadi benar, Pemda NAD yang berwenang dalam menyeleksi mereka melalui perjanjian sebelumnya dan pemantauan kontinyu guna mengawasi penyelewengan yang mungkin terjadi. Tentu dalam pergaulan dunia global sekarang ini masyarakat Aceh tidak mungkin menutup diri dari dialektika masyarakat dunia. Hanya saja dengan tetap menjaga identitas keacehan yang kental dengan benteng agama dan moral, sebatas itu telah terjaga boleh saja membuka diri dengan siapapun di penjuru dunia 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN272manapun.Kita juga bisa memahami keinginan ulama dayah dalam masalah penguatan agama Islam melalui satuan dunia pendidikan formal yang memang belum maksimal dan memuaskan umat Islam. Untuk menguatkan pendidikan agama sekuat legitimasi pendidikan umum, ulama dayah mendesak Pemda NAD untuk merumuskan qanun tentang pendidikan agama. Dalam konteks otonomi khusus, terutama dalam bidang agama dan pendidikan, pemerintah Aceh tidak begitu sulit memperjuangkan cita-cita mulia para ulama ini. Sebab, tidak hanya ulama saya kira, seluruh lapisan masyarakat Aceh mendambakan agar pendidikan agama kuat dan mengakar dalam masyarakat Aceh. Besar harapan masyarakat Aceh pada pendidikan agama, apalagi jika dikaitkan dengan degradasi akhlak 
aneuk nangrroe akhir-akhir ini. Pendidikan agama diyakini sebagai sarana pembentukan karakter manusia yang beradab, bermoral, berilmu dan memiliki ketrampilan bagi kemaslahatan bersama. Dalam bahasa yang lebih konkrit, pendidikan agama yang maksimal diharapkan mampu menimalisir berbagai ketimpangan moral dalam roda pemerintahan khususnya dan dalam denyut kehidupan masyarakat pada umumnya. Dengan kondisi pendidikan agama yang menusuk memungkinkan untuk mengarahkan akhlak dan perilaku generasi muda sesuai dengan roh atau inti dari tujuan penegakan syari`at Islam. 
Integrasikan Semua KekuatanDi samping masalah penguatan pendidikan agama dengan dukungan legitimasi qanun, yang perlu diperkuat juga adalah kepribadian pendidik dan proses belajar-mengajar yang lancar dan efektif serta penataan lingkungan sekolah dalam nuansa islami. Penyelenggaraan pendidikan yang islami tidak saja tercermin pada penampilan luar, 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 273tekanan pada simbol-simbol seperti pakaian siswa, guru dan karyawan di lingkungan sekolah yang menutupi aurat. Tetapi yang lebih penting adalah nilai-nilai islami itu dapat terepleksi pada budaya pendidikan yang menekankan pada sikap-sikap uswatun hasanah seperti jujur, disiplin, kecintaan terhadap ilmu pengetahuan, kegemaran terhadap kegiatan belajar dan menghormati pendidik. Nilai-nilai islami yang dapat dihidupkan dalam kegiatan pendidikan ini tidak cukup dengan mengandalkan qanun yang sifatnya legal-formal dan cendrung bertumpu pada kekuatan struktural (top-down). Penguatan melalui ranah kultural seperti kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat Aceh yang terkristalisasi dalam adat-istiadat Aceh yang berbingkai ajaran Islam  juga harus mendapat perhatian masyarakat dan pemerintah Aceh. Saya kira ranah kultural lebih menjanjikan dari sekedar melegasikan pada qanun, apalagi tanpa political will dari elit legislatif dan eksekutif yang saat ini mengalami titik nadir di Aceh sebagaimana disenyalir oleh Drs. Tgk. H. Amir Hamzah baru-baru ini dengan tulisan; “Syari`at Islam di Kilometer 
Nol” yang dimuat dalam Kolom Opini harian ini (Serambi, Jum`at 18/5).Sehubungan dengan masalah sosial sebagai dampak buruk globalisasi yang berkaitan dengan pelanggaraan tata susila keagamaan (baca: syari`at Islam), seperti 
pergaulan bebas, penggunaan narkoba, pornografi dan porno aksi di media cetak dan elektronik (TV, handphone, CD/VCD dan lain-lain), tempat-tempat hiburan (warnet, bioskop, dan taman rekreasi), saya kira tidak cukup hanya diserahkan kepada pemerintah. Seluruh lapisan masyarakat Aceh dapat berperan aktif dengan mengkondisikan keluarga, sekolah dan lingkungan sosial sebagai lembaga kontrol bersama dengan mencegah dan membina generasi muda menghindari dampak buruk 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN274era global itu. Tentunya melalui kekuatan keteladanan orang tua, pendidik dan tokoh masyarakat, penanaman ajaran agama yang berkelanjutan dan terpadu di tiga matra pendidikan tersebut, dan pengawasan yang dipadu dengan pendekatan hati (sentuhan penyadaran) terutama dari orang tua untuk setiap anggota rumah tangga dalam keluarga. Jika tataran ini dapat berlangsung dengan baik, saya kira pemerintah (baca: dinas syari`at) dan perangkat pendukung lainnya seperti polisi, peradilan dan Wilayatul 
Hisbah (WH) sekalipun tidak akan mengalami kendala berarti sebagaimana dikeluhkan selama ini. Nada yang terkesan mengeluh ini dapat disimak sebagaimana dituturkan oleh Kadis Syari`at NAD, Alyasa Abu Bakar; “Penerapan Syari`ah Islam Masih Terkendala” (Serambi, Rabu, 30/5).
Berfikir OptimisMemang tidak mudah membangun masyarakat ideal semacam itu, ada perasaan skeptis ketika kita membicarakannya. Tetapi bukan berarti perwujudan masyarakat ideal yang thaiyyibatun wa rabbun ghafur dalam masyarakat Aceh harus berhenti sampai di level wacana. Berbagai upaya dapat dilakukan sebagaimana himbauan yang tertuang dalam rekomendasi ulama dayah di atas, tinggal lagi apakah semua kita memiliki niat membangun komitmen, menggalang kerja sama dan mau sedikit berkorban pikiran, waktu, dan tenaga. Untuk rekayasa besar pembangunan masyarakat ini pemerintah 
wajib menganggarkan finansial secukupnya melalui sektor-sektor ril. Maka fasilitasi pembangunan lembaga pendidikan termasuk dayah, madrasah dan sekolah serta perguruan tinggi dengan menyediakan sarana prasarana, pembekalan semua elemen penggeraknya merupakan jawaban atas keberpihakan pemerintah Aceh dalam 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 275merealisasikan masyarakat ideal ini. Perhatian khusus harus ditujukan pada pembangunan lembaga dayah 
bukan sebatas fisik bangunannya, yang masih belum banyak mendapat sentuhan pembangunan pemda NAD. Tetapi membina sumber daya dan potensi dayah lainnya seperti cakrawala berpikir santri dan civitas akademika dayah yang lain dalam konteks kehidupan kekinian yang semakin kompleks.Kita berharap bahwa dunia dayah tidak lagi berkutat pada masalah klasik keagamaan yang sudah berlalu zamannya untuk dipertentangkan sekarang. Katakanlah masalah pembauran mazhab yang berkembang secara terbuka dalam masyarakat Aceh. Kalau bisa ulama tidak lagi mengungkapkan kata-kata; “MPU dan Pemda diminta untuk menindak tegas paham yang bertentangan dengan Ahlussunnah wal Jama`ah”. Pernyataan itu menyiratkan bahwa ulama dayah masih berpikir sempit dan tidak dewasa. Sejatinya ulama tidak mengkotak-kotakkan masyarakat dengan mengangkat mazhab tertentu dan 
menafikan mazhab yang lain. Biarkan semua mazhab keagamaan dalam Islam hidup berdampingan sejauh mazhab itu tidak keluar dari koridor al-Qur`an dan Hadist. Karena semua mazhab yang mu`tabar itu masih dalam bingkai ajaran Islam. Tugas ulama menyatukan dan merekatkan semua penganut mazhab yang berbeda itu dalam satu tubuh umat Islam, sehingga menjadi kekuatan yang diperhitungkan musuh-musuh Islam. Sejarah bangsa-bangsa umat manusia memberi kita pengalaman bahwa hanya dengan kekuatan jalinan ukhuwah, umat Islam mampu menghadapi tantangan zamannya. Semoga ulama, umara dan umat Islam di Aceh masih bisa berada dalam satu shaf membangun nanggroe ini yang mensejahterakan.
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Ada daya tarik tersendiri membaca “proyek”  baru Deputi Bidang Agama, Sosial dan Agama BRR NAD-Nias yang mengagas tentang pengorbitan Ulama Perempuan di Aceh melalui kegiatan menulis buku (Kolom Opini Serambi Indonesia, 7/5/07). Sisi menariknya adalah, 
pertama kegiatan itu sendiri bernuansa proyek. Kedua, pada gagasan untuk mengorbit ulama perempuan, uniknya harus berbasis dayah dan memiliki pengikut (kharisma). 
Ketiga adalah aktivitas menulis buku. Mengorbitkan ulama perempuan Aceh melalui kegiatan menulis boleh dikatakan sebuah gagasan kritis, apalagi di tengah tenggelamnya gaung kaum perempuan di Aceh dalam berkiprah di dunia menulis. Harus diakui sebagai sebuah paket kegiatan yang 
signifikan untuk membangkitkan bakat kaum perempuan yang telama terpendam, tanpa ada yang mengungkitnya. 
Ulama Perempuan Aceh 
Diantara Orbit Teungku Agam
(Catatan Tambahan Untuk T. Safir Iskandar Wijaya)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN278Hanya saja ironinya, ide ini dimunculkan kembali justru bukan oleh kaum perempuan Aceh sendiri yang saat ini banyak yang telah tercerahkan—meminjam istilah Deputi Agama, Sosial dan Budaya (ASB) BRR NAD-Nias. Ironisnya juga, ide ini digulir sebagai sebuah proyek dari sekian paket rutinitas absurd BRR khususnya pada Deputi ASB. Beberapa paket kegiatan serupa juga telah dan sedang berjalan, seperti proyek Menulis Buku Ulama Dayah 
Salafiah, Menulis Buku Santriwan/wati Dayah Salafiah, dan paket lain yang sejenis. Beruntung, kali ini dayah 
salafiah yang sekian lama terpinggirkan sekarang sedikit mendapat angin surga dari Deputi ASB BRR NAD-Nias, harapan kita komunitas dayah tidak lupa diri. Sementara itu dalam jangka waktu ke depan, akan ada lagi proyek lainnya di bawah deputi yang sama, yaitu kalau tidak salah Proyek Resensi Buku, tetapi kali ini katanya diperuntukkan untuk umum (Serambi Indonesia, 10/5/07).
Berhentilah Sebatas ProyekPada dasarnya kita layak menyambut positif kegiatan langka ini karena secara langsung difasilitasi oleh suatu badan pemerintah yang kelihatan cukup berkuasa 
sekarang ini lantaran finansial sedang melimpah ruah di badan tersebut. Tetapi masalahnya adalah mengapa agenda penting ini menjadi kegiatan sesaat (serimonial) belaka dan terkesan direka-reka tanpa proses yang matang dan berkesinambungan. Kegiatan yang sifatnya insidentil lazimnya sia-sia. Kegiatan yang langsung tertuju pada hasil (menulis buku) tanpa didahului dengan paket pembekalan dikhawatirkan dana yang digunakan akan mubazzir. Saya lebih cendrung sebelumnya diarahkan pada kegiatan pembinaan menulis dengan dukungan fasilitas, dana dan instruktur ahli sebagaimana yang selama ini dilakukan oleh Fauzan Santa dengan Toko Buku Do Karimnya. 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 279Pengalaman menunjukkan bahwa sejumlah proyek tulis menulis di Aceh terutama yang didanai oleh pemerintah dengan dana yang cukup besar kemudian terbuang percuma. Kebanyakan tulisan yang dihasilkan sepadan dengan sekadar niat sebuah proyek, sangat menyedihkan. Bagaimana mungkin sebuah tulisan menjadi bagus dan menarik untuk dibaca kalau proseduran menulis sendiri sudah bermasalah. Masalah waktu yang terbatas karena dibatasi tahun anggaran berjalan proyek, kompetensi penulis yang tidak proporsonal dan kriteria profesionalitas yang sering terlalu longgar. Kejujuran sebagai salah satu aspek moralitas dalam proyek pemerintah biasanya kurang dipertimbangkan. Habis dana maka berhentilah proyek dan terkadang lembagapun ikut tutup.
Manfaatkan KesempatanCita-cita atau keinginan besar dari pihak-pihak yang telah “tercerahkan” di Aceh untuk melahirkan ulama perempuan yang diakui atau dijuluki sebagai ulama”ideal” berbasis dayah dengan kegiatan menulis patut disambut hangat terutama oleh komunitas ulama perempuan di dayah. Walau bagaimanapun ini merupakan kesempatan langka, janganlah disia-siakan. Saya setuju dengan ungkapan masih banyak mutiara yang masih terpendam di dalam lumpur keisolasian, keterisoliran dunia kegelapan. Tetapi pernahkah dipertanyakan mengapa kaum perempuan di Aceh sangat sedikit berposisi sebagai ulama?. Apakah tanah Aceh tidak pernah melahirkan ulama perempuan?Jika ada, tetapi mengapa juga gaung mereka tidak pernah terdengar. Siapa yang menenggelamkan gezah dan kebolehan mereka?. Maka untuk menjawab pertanyaan ini kita dituntut sikap kehati-hatian. Karena masalah ini dianggap telah memasuki wilayah sensitif dan salah-salah bisa menyinggung otoritas kewibawaan kaum 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN280atau ulama laki-laki di Aceh. Menurut sepengetahuan saya, di Aceh atau di dunia Islam manapun bukan tidak ada ulama perempuan. Hanya saja masalahnya adalah bahwa keberadaan mereka tidak tercatat dalam sejarah peradaban Islam yang konon di tulis oleh kebanyakan kaum laki-laki. Seandainya saja para penulis sejarah peradaban Islam dari timur Tengah sampai ke Nusantara itu kaum perempuan, maka tidak mungkin kaumnya sendiri mereka luputkan.
Tranformasikan Budaya DayahJadi ulama perempuan itu ada, namun tenggelam dalam sejarah ulama laki-laki. Dan dari sejumlah yang tidak banyak itu, kiprahnyapun amat terbatas gaungnya. Karena dihimpit oleh para teungku-teungku 
agam. Menyedihkan lagi bila kita perhatikan nasib kaum perempuan di dayah baik yang telah menempati 
maqam ulama apalagi yang belum menapaki maqam, mereka dikebiri di bawah hegemoni kaum laki-laki yang kebanyakan telah bermaqam ulama. Kaum perempuan di lingkungan komunitas dayah masih terkungkung dan tunduk pada budaya patriarkhi (hegemoni kejantanan), sehingga kurang berani menuneut kebebasan lebih, alih-alih melawan arus. Mereka kurang berani berkreasi dalam 
berfikir, kemerdekaan dalam berfikir belum menemukan 
iklim yang tepat di lembaga dayah (salafiah). Institusi 
dayah ala salafi sulit atau tidak memungkinkan lahirnya ulama perempuan, jika kita melihat pada uaranya yang sangat paternalistik. Kebanyakan kaum perempuan Aceh tidak terbatas dalam kapasitas ilmu agama mereka, secara merata mereka telah mengecap pendidikan agama dalam ukuran yang memadai. Sekali lagi masalah yang dihadapi oleh kaum perempuan Aceh untuk bisa mengorbit dirinya di barisan ulama perempuan adalah tidak adanya 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 281dukungan kultural dan agama dari masyarakatnya. Sebagai salah satu alternatif solusi bagi pengentasan kemiskinan ulama perempuan khususnya di dayah 
salafi adalah dengan mengkreasikan lebih banyak dayah yang dipimpin dan dihuni oleh ulama dan kaum perempuan sendiri. Suatu dayah perempuan yang steril dari intervensi ulama laki-laki. Diniyah Putri Padang Panjang di Sumatera Barat yang telah berkiprah ratusan tahun, barangkali dapat dijadikan model pengembangan dayah perempuan ke depan di Aceh. Apakah dengan 
tetap mempertahankan karakter salafiahnya atau sedikit bercorak modernis, bukan sebuah masalah penting untuk diperdebatkan. Perioritas awal yang diperlu dibicarakan adalah masalah kemauan dan keberanian memulai, bukan sekedar berwacana. Beranikah Deputi ASB BRR NAD-Nias menggagas wacana ini ke tengah-tengah publik sekaligus memulai proyek sungguhan ini di Aceh dengan biaya penuh BRR NAD-Nias?. Kita tunggu saja, biar waktu yang akan menjawabnya.

283
Issu politik masih bertengger di anak tangga teratas sebagai issu yang paling laris dalam memancing orang untung nimbrung di dalamnya. Mengangkat issu kekuasaan ke tengah publik bagai menebur gula ke kerumunan semut. Semua berebut untuk mendapatkan bagian sampai tiada sisa. Politik memang beraroma khas dan bisa membius banyak orang untuk tergiur mencicipinya. Bila masalah politik mengemuka, maka opini publik lainya bisa dipastikan tenggelam dari pembicaraan. Salah satu contoh adalah bagaimana ketika ada pendapat yang mempertahankan posisi ulama tetap di jajaran kultural, maka langsung saja ada pihak yang sangat keberatan. Artinya, banyak pihak menginginkan agar ulama meninggalkan habitatnya dan siap sedia bersaing di altar politik praktis guna merebut supremasi 
Ditunggu, Umara Tetapi yang Ulama
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN284kekuasaan yang lebih luas dan prestisius. Ada pihak yang menggiring ulama dan kemudian menempatkan sederajat dengan di level para pemburu kekuasaan politik yang mengedepankan birahi dengan selera untuk memuaskan diri sendiri. Hemat saya, sayang jika ulama dijadikan kenderaan politik pihak tertentu. Sebab tenaga dan pikirannya terkuras untuk urusan jangka pendek. Padahal ulama sedang membutuhkan pemikiran besar untuk membangun dayah manyang kembali. Bukan berarti power politik dan dukungan kekuasaan tidak diperlukan untuk mewujudkan dayah manyang agar hadir kembali di Aceh. Tetapi bukan berarti ulama harus memegang tampuk kekuasaan politik terlebih dahulu. Sebab, dalam posisinya sekarang yaitu sebagai unsur masyarakat yang diberi peran sebagai penasehat dan mitra pemerintah, kekuatan ulama sudah cukup strategis guna membangun kelembagaannya yang lebih baik. Konon lagi keberadaan ulama di luar ranah politik praktis sangat dibutuhkan sebagai kekuatan pengontrol dan pengawal moral penguasa. Manakala ulama terlibat dalam politik praktis, maka indepedensinya sebagai benteng kultural masyarakat tidak mampu terjaga lagi. Sebab, daya tarik politik memaksanya berada pada kepentingan kelompok tertentu.
Quo Vadis UlamaDibukanya kembali wacana reposisi ulama ke ranah politik menjelang digelarnya pemilukada tahun ini, sedikit banyaknya telah mengusik status quo ulama di rumpun kulturalnya. Demikian juga dinamika masyarakat Aceh dalam membicarakan masalah politik kini seakan mulai gerah kembali. Konon lagi setelah jalur independen kembali disahkan pemerintah. Kasak-kusuk seputar siapa yang bakal meramaikan perebutan kekuasaan ini telah 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 285menggelinding kemana-mana. Sampai-sampai muncul pertanyaan, kalangan mana yang lebih tepat memimpin Aceh lima tahun mendatang? Apakah mempertahankan status quo, naiknya kembali kelompok yang berkuasa sekarang atau ada kalangan lain yang lebih pantas memimpin Aceh periode mendatang. Dalam merespon pertanyaan inilah, sebagian diantara masyarakat ada yang mengusulkan bahwa ada baiknya kali ini ulama maju ke depan dengan segalanya pertimbangan. Belum bisa dipastikan apakah kemudian tawaran ini mengkristal atau sekedar mengambang di masyarakat. Tetapi yang pasti wacana majunya kalangan ulama ke kancah politik di level lokal Aceh akhirnya menimbulkan respon yang beragam di level masyarakat. Sehingga sekarang ini berkembanglah sikap apriori dan pro terhadap rencana kepemimpinan ulama di ranah politik. Padahal ulama sedang menghadapi pekerjaan rumah yang lebih penting, mendesak dan berjangka panjang. Proyek humanis itu adalah persiapan membangun kembali dayah manyang di Aceh. Sejumlah ulama sedang mengusulkan agar beberapa dayah yang ada di Aceh agar ditingkatkan statusnya menjadi dayah tinggi (ma`had `aly). Bahkan sekarang ini bukan lagi sebatas wacana melainkan telah diajukan dan kini sedang dalam proses penyetujuan. Sebab disebut-sebut tiga dayah telah mengajukan permohonan kepada pemerintah pusat agar segera ditingkatkan statusnya menjadi dayah manyang (ma`had `aly). Ketiga dayah tersebut adalah Dayah al-Munawwarah Kuta Krueng Ulee Gle Pidie Jaya, Dayah Mudi Masjid Raya Samalanga Bireun, dan Dayah Malikul Shaleh Panton Labu Aceh Utara. Sebagaimana diketahui bahwa ketiga lembaga dayah ini berada di lintas Timur Aceh. Akibatnya sejumlah ulama dayah yang berada di lintas Barat-Selatan juga meminta perhatian Pemerintah 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN286Aceh agar lembaga dayah di daerahnya juga ditingkatkan statusnya menjadi dayah tinggi.Nah, dari dua wacana besar di atas nampaknya direspon secara berbeda. Perihal reposisi ulama ke ranah politik kelihatan lebih menyedot perhatian pengamat dan interpretasi yang berkembang mulai tergiring ke arah 
konflik baru antar ulama. Sedangkan perjuangan untuk meningkatkan status dayah ke level yang lebih tinggi terkesan sepi dukungan. Padahal dari aspek pembangunan jangka panjang, issu kedua lebih penting untuk diadvokasi dan mendapat dukungan penuh sosial masyarakat dan sekaligus kepemihakan politik pemerintah. Pentingnya peningkatan status dayah disebabkan dapat mengangkat indek sumber daya generasi muda Aceh di masa depan. Di sinilah gunanya power politik yang secara positif sesekali menyokong penguatan ranah kultural guna memperbaiki citra buruknya di mata masyarakat. Dari sudut bargaining kepentingan politik insidental semacam ini sekilas kelihatan bahwa kepentingan keagamaan akan sangat tertangani andai saja yang berkuasa (memegang otoritas politik) itu adalah elit ulama sendiri. Namun masalahnya tidaklah sesederhana demikian. Golongan tertentu dalam sistem kekuasaan tidaklah bermain sendirian. Ia tidak begitu saja dapat memperjuangkan kepentingan kelompoknya tanpa didukung pihak yang juga memiliki kepentingan tersendiri atau malah mengahmbatnya.
Kepemimpinan UlamaTerlepas dari dua respon yang berbeda tersebut, dapat ditegaskan bahwa secara yuridis formal dalam sistem negara demokrasi sebagaimana dianut  negeri ini, pada prinsipnya siapapun yang memiliki potensi untuk memimpin, terlebih sebagai pemimpin di ranah politik, sangat terbuka ruang untuk menjadi penguasa. Seluruh 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 287anggota masyarakat atau warga negara mempunyai hak untuk dipilih sebagai pemimpin politik, tidak terkecuali seorang dari kalangan ulama. Apakah ia berangkat dari latar belakang politik praktis, yaitu dari satu partai politik misalnya, atau dari jalur independen. Hanya saja hak tersebut semestinya tidak asal digunakan, ada aspek lain yang mesti diperhatikan. Terutama ketika mempertimbangkan tatanan dan keharmonisn sosial seiring dengan peran lain yang lebih besar, luas dan semestinya mendapat porsi perioritas yang memadai atas dasar kemaslahatan bersama. Seorang tokoh agama (baca: ulama) sebagai representasi tokoh masyarakat misalnya, boleh dan sah-sah saja terjun ke panggung politik praktis 
dengan mencalonkan diri sebagai figur balon pemimpin daerah (gubernur/wakil gubernur, bupati/wakil bupati). Silakan, tidak dikatakan ”jangan”, karena itu kesengan dan pilihan setiap orang. Asalkan tidak lupa daratan, dan kolap dalam kekuasaan. Siapa tahu ia memiliki modal politik yang memadai, seperti adanya kekayaan, basis massa yang jelas, berpengaruh di komunitasnya, berpengalaman dalam kepemimpinan, mempunyai jaringan yang luas, menguasai medan, paham managemen birokrasi, lihai 
dalam mengelola konflik dan lain sebagainnya. Hanya saja pertanyaan yang kemudian mencuat adalah apakah tokoh agama tersebut etis meninggalkan posisinya yang strategis dan sangat diharapkan oleh masyarakat di ranah kultural lalu dengan serta merta ia hengkang ke ranah politik? Jawabnya ada di hati sanubari masing-masing, bukan karena paksaan atau desakan nafsu kebuasan.Kalaupun ada ulama yang mencobanya, maka akan ada dua pandangan yang bakal muncul. Pertama, bagi yang berpikir pragmatis akan mengatakan dengan mudah; boleh saja. Siapa tahu keterlibatan langsung seorang ulama ke dalam struktur politik akan membawa 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN288perubahan positif terhadap dunia politik. Sebab, selama ini imej masyarakat telah terlanjur sumbang melihat sepak terjang orang-orang yang daulunya bersih kini menjadi brobrok di dunia politik. Sementara pandangan 
kedua, yaitu bagi yang berpikir idealis akan mengatakan; tidak etis seorang ulama ”melarikan diri” ke ranah politik praktis. Sebab, sangat sedikit diantara mereka yang pulang kandang dengan selamat dan mampu menjaga kesuciannya dari noda politik yang kotor. Konon lagi, bila didasarkan pada pengalaman yang ada, amat sangat jarang seorang ulama yang berhijrah menjadi politisi mampu menjaga keulamaannya yang shalih, tanpa cela dan memihak kepada semua (umatnya) tanpa tersekat kepentingan partai, golongan atau kelompok tertentu. Sangat disayangkan memang, bila ulama melebur diri ke dunia hitam politik yang carut-marut dan tak reda dari godaan kekausaan yang cendrung korup dan menindas itu. Menurut mereka natur ulama tidak disiapkan untuk menghadapi semua itu. Bila ia berani melangkah ke sana, maka bersiaplah untuk meninggalkan umat. Independensi keulamaannya akan sirna secara perlahan. Di sana, di ranah politik ada aturan dan logika politik yang dipakai dan itu relatif berbeda dengan kearifan yang hidup di ranah kultural yang tak pernah mengenal kata ”musuh” atau ”lawan”. Karena di sana semuanya adalah kawan dan saudara yang harus diselamatkan.Singkatnya, dunia politik dan dunia keulamaan bagai dua alam yang bertolak belakang. Salah satu akan berbenturan dengan lainnya. Memilih satu berarti meninggalkan yang lain. Keduanya sulit disatukan. Lihat pengalaman beberapa ulama yang terpasung kemandiriannya ketika ia sedang berada pada jajaran partai politik berazaskan Islam sekalipun.Untuk menghindari dari dua pandangan di atas, bisa 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 289saja kita memformulasikan jalan tengah sebagai jalan ketiga. Namun diyakini belum banyak tokoh agama atau ulama yang mampu menjali peran orisionilnya sebagai seorang ulama bagi umatnya dan sekaligus sebagai penguasa atas lapisan masyarakat yang lebih luas dari komunitas umatnya. Katakanlah salah seorang yang mendekati kemampuan tersebut diantaranya adalah Bupati Nusa Tenggara Barat (NTB), Tuan Guru Haji Muhammad Zainul Majdi. Seorang politisi yang bernaung di bawah salah satu partai berbasis Islam (PBB). Tetapi ia berlatar belakang ulama cendekia, doktor dalam bidang ilmu tafsir alumnus summa cumlaude dari Universitas 
al-Azhar Kairo Mesir, hafidh 30 juz al-Qur’an dan fasih berbahasa Arab. Posisinya sebagai kepala daerah yang tugas sehari-harinya mengontrol pemerintahan tidak menghalanginya membangun kapasitas keulamaan 
(keilmuan) dalam dirinya. Dan mungkin masih ada figur 
ulama lainnya yang setara kualifikasinya dengan contoh sosok di atas dan kini bergabung dalam partai politik Islam maupun nasional. Dan sekarang sedang bersiap-siap untuk mengikuti jejak rekan mereka untuk bertarung nasib di pentas politik lokal (daerah) ataupun nasional. Kalaupun ada makhluk langka semacam ini di Aceh dan sedang bersiap-siap meluncur lewat jalur independen atau partai politik, saya kira diantara jutaan rakyat Aceh sangat menanti kedatangannya. Ku tunggu, semoga engkau datang dan berani menampakkan wujudnya yang asli sebagai sosok ulama sekaligus umara.
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Suatu hal yang unik dan berbeda dengan negara lain adalah masalah pendidikan di Indonesia ditangani oleh lebih dari satu departemen atau kementrian. Di samping Departemen Pendidikan Nasional (Diknas) yang menangani bidang pendidikan umum, juga terdapat Departemen Agama (Depag) yang mengurus pendidikan agama. Pemisahan (dikhotomi) antara pendidikan umum dan pendidikan agama  telah berlangsung sejak negeri ini 
diproklamirkan kemerdekaannya tahun 1945 dan masih berlangsung hingga sekarang. Artinya, penyelenggaraan pendidikan umum berada di bawah koordinasi Diknas dan demikian juga sebaliknya, penyelenggaraan pendidikan agama berada di bawah pengurusan Depag. Dualisme penanganan pendidikan  tidak saja menyangkut aspek keilmuan; pemisahan yang tajam antara ilmu umum 
Diskriminasi Pendidikan Agama
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN292dan ilmu agama, melainkan berlanjut pada aspek-aspek lain seperti wewenang penyelenggaraan, pengawasan, pendanaan dan managerial lembaga pendidikan. Sehingga di Indonesia, ada lembaga pendidikan --dengan berbagai jenis dan jenjangnya--yang berada di bawah masing-masing departemen ini. Akibat yang sering dirasakan dari dikhotomi pendidikan semacam ini adalah terjadinya diskriminasi yang lebar dari pemerintah terhadap salah satu depertemen (baca: depag) beserta seluruh perangkat yang berada di bawahnya. Tulisan ini mencoba mengurai kembali akar permasalahan ini dan mencermati beberapa dampak yang ditimbulkan.Jika ditelusuri, jauh sebelum negeri ini terbentuk, umat Islam di Indonesia telah menyelenggarakan pendidikan agama secara terbatas. Sebab, kegiatan pendidikan merupakan bagian penting dari ajaran Islam itu sendiri. Sehingga tidak mengherankan bila aktivitas pendidikan di kalangan umat Islam telah berkembang sejak lama. Bahkan lebih dari itu, pendidikan agama semakin tumbuh dan telah melembaga di tengah kehidupan umat Islam. Institusi pendidikan keagamaan berbasis masyarakatpun mulai diperkenalkan. Setiap rumah tangga dari umat Islam dipastikan memperkenalkan ajaran agama Islam kepada generasi baru mereka di rumah-rumah secara mandiri. Selebihnya, pendidikan keluarga diteruskan ke rumah-rumah tertentu seperti rumah ulama (teungku) baik ulama laki-laki maupun perempuan. Jelasnya, pendidikan agama berbasis rumah tangga masih masih saja menjadi semangat paling mendasar dalam aktivitas pendidikan dalam masyarakat Islam. Pada level yang lebih luas, tempat pendidikan agama yang lebih massifpun bermunculan. Seperti halnya balai pengajian yang ada di rumah-rumah tokoh agama, maka kemudian tempat ibadahpun diberi peran tambahan yang lebih luas. Dari itu mushalla, 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 293meunasah, surau, dan masjidpun dijadikan sebagai pusat belajar agama masyarakat. Perkembangan lebih jauh, pendidikan agama yang lebih terorganisir dalam wujud institusi pendidikan yang lebih permanen didirikan. Dayah, rangkang, bale, pesantren, pondok pengajian dan diniyah sebagai perkembangan lanjutan dari pusat pendidikan awal saat itu mulai ramai menampun anak-anak masyarakat.Semua lembaga pendidikan agama yang disebutkan di atas dikelola sepenuhnya oleh masyarakat. Pendidikan agama berlangsung apa adanya, hidup dan eksis atas dasar kesadaran masyarakat terhadap pengetahuan dan pengamalan ajaran agama. Hanya saja lingkup pendidikan agama waktu itu masih sebatas untuk memenuhi kebutuhan fardhu a`in. Seperti belajar membaca al-Qur’an, ibadah pokok, aqidah atau keimanan dan akhlakul karimah. Selebihnya baru dipelajari ilmu 
alat seperti bahasa Arab, logika (manthiq) dan fiqh dan 
metodologinya (ushul fiqh). Kurikulum pendidikan agama seperti ini terus diperluas dengan kajian-kajian tingkat tinggi dan terus berdampingan dengan praktek-praktek asketis Islam yang ada dalam pengamalan tasawuf. Sejak saat itu, institusi pendidikan dayah ini nyaris menyebar ke seluruh pelosok daerah seiring dengan lahirnya ulama keluaran dayah sebelumnya. Singkatnya, pendidikan agama telah berlangsung secara sangat memadai dan kian mengakar dalam masyarakat. Hubungan berkelindan antara masyarakat, lembaga pendidikan dan ulama sudah demikian kokoh. Rasa kepemilikan institusi pendidikan agama demikian tinggi, sikap ini nantinya sebagai tanggungjawab memajukan agama. Kemandirian pengelolaan pendidikan agama semacam ini berlangsung dengan baik hingga kemudian diambil alih oleh pemerintah. Spirit mempelajari agama telah tumbuh.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN294 Partisipasi dan perhatian masyarakat yang kian merata terhadap pendidikan agama terus saja terlihat. Munculnya kesadaran kelas menengah muslim (aghniya) untuk berziarah ke tanah suci dan melanjutkan belajar agama serta menetap di Makkah menambah kemajuan pendidikan agama di tanah air. Sebab, sekembalinya mereka dari sana, arus baru ilmu-ilmu agama semakin terbuka dan dinamis. Akibat lebih jauh dari sisa-sisa peradaban di Timur Tengah cukup untuk menggerakkan pendidikan agama di Nusantara. Ketika itu, pendidikan agama bukan lagi kesadaran kolektif masyarakat desa dalam bentuk pendidikan tradisionalnya. Melainkan telah muncul kekuatan baru dari masyarakat perkotaan dengan organisasinya yang lebih terorganisir dan memiliki jaringan luas dan kuat. Oraganisasi sosial kemasayarakatanpun seperti Muhammadiyah khususnya mulai saat itu telah merentangkan sayapnya untuk membuka lembaga pendidikan yang agak modernis. Sementara di kalangan masyarakat tradisional di pedesaan, semakin memberdayakan pesantren mereka untuk menghadapi perkembangan zaman.Keadaan ini mulai berubah pasca masuknya penjajah Barat ke Nusantara. Umat Islam, pendidikan dan lembaga keagamaan di Indonesia mulai terusik dan tersudut. Sejak saat itu, pendidikan ala Barat mulai diperkenalkan melalui politik etis yang diluncurkan pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia. Sejumlah penduduk pribumi yang dipilih dan ditentukan Belanda diperbolehkan untuk mendapatkan pendidikan gratis di sekolah-sekolah yang baru didirikan itu. Kalangan yang disebut bumi putra itu sebenarnya dididik untuk disiapkan sebagai tenaga administrasi dalam pemerintahan kolonial kelak. Pendidikan ala Barat ini memulai orientasi baru pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan untuk disiapkan 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 295sebagai pengisi lapangan kerja di birokrasi pemerintahan. Sebagai tenaga terdidik mereka akan mendapatkan upah atau gaji bulanan yang tetap dari pemerintah Belanda. Akibat dari fenomena baru ini, sedikit banyaknya terjadi gejolak di masyarakat Indonesia. Pendidikan ala Barat semakin digandrungi karena dinilai lebih modern dan menjanjikan pekerjaan baru yang lebih pasti. Ditambah lagi kehidupan beragama masyarakat mulai mengalami penekanan, pembatasan dan pengekangan. Pendidikan agama diawasi secara ketat dan tidak jarang dihambat lajunya.Pasca kolonialisasi, pemerintah Indonesia mengambil alih pendidikan di bawah satu birokrasi yang disiapkan. Seiring dengan itu jawatan yang mengurus pendidikanpun dibentuk pemerintah lengkap dengan kementriannya. Bersamaan dengan itu, pemerintah kemudian membentuk departemen agama. Meski pada awalnya, terjadi bargaining antara pemerintah dan elit agama (Islam) di Indonesia. Namun kemudian nampaknya pemerintah menemukan 
win-win solution dengan memberikan jatah pendidikan agama di bawah pengelolaan Depag dan pendidikan umum di bawah pengelolaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sejak awal kemerdekaan hingga sampai pemerintahan Orde Lama, dan berlanjut kepada pemerintahan Orde Baru dan hingga Orde Reformasi ini, dua sistem pendidikan yang berbeda ini berjalan sendiri-sendiri di bawah dua departemen yang berbeda. Meski sekarang, pendidikan agama telah berada dalam sistem pendidikan nasional yang utuh dan menyatu dengan pendidikan umum. Akan tetapi diskriminasi terhadap pendidikan agama tidak bisa disembunyikan. Realitas ini tidak hanya terlihat di tingkat pusat, melainkan juga nampak dominan di daerah. Bahkan di pendidikan agama di bawah pemerintah daerah kondisinya lebih menyedihkan. 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN296Porsi pendanaan yang dititipkan pemerintah pada Depag untuk mengurus pendidikan jauh tidak sebanding dengan kucuran dana pendidikan yang dialokasikan ke Diknas. Sebenarnya, dikhotomi pendidikan di Indonesia lebih banyak menyisakan masalah ketimbang jalan keluarnya. Dalam konteks otonomi daerah, status pendidikan agama menjadi dilemma. Sebab, pendidikan agama dianggap sebagai bagian dari wilayah kerja keagamaan yang diurus secara langsung (sentralistis) oleh Depag yang berada di tingkat pusat. Akibatnya, pemerintah daerah (pemda) bisa lepas tangan untuk tidak memperdulikan penyelenggaraan pendidikan agama di daerahnya. Penyelenggaran pendidikan agama tidak diakui sebagai bagian kewajiban dan wewenang pemda untuk mengurusnya. Alasannya, aspek pembangunan keagamaan tidak diotonomikan ke daerah (baik daerah Tk I provinsi maupun Tk II kabupaten/kota), sehingga pendanaannyapun menjadi urusan pemerintah pusat. Padahal,  pendidikan agama bukan bagian wilayah keagamaan secara umum, melainkan wilayah kerja pendidikan yang statusnya sama dengan penyelenggaraan pendidikan umum lainnya. Konsekuensinya, pendidikan agama sepatutnya mendapat perhatian dan perlakuan yang sama dengan pendidikan umum yang berada di daerah. Karena bagaimanapun eksistensi pendidikan agama berada di daerah dan memikul tanggungjawab yang tidak lebih ringan untuk secara intern mendidik putra-putri daerah. Tetapi sayangnya, mengapa pemda masih saja menganaktirikan lembaga pendidikan agama dan orang-orang yang beramal secara professional di dalam naungan departemen agama yang ada di daerah.Dalam konteks Aceh yang notabene daerah otonomi khusus di Indonesia, diskriminasi ini tidak harus terjadi. Konon lagi pemerintah Aceh memiliki undang-undang 
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tersendiri (UU No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh), dimana pada Bab IV tentang Kewenangan Pemerintahan Aceh dan Kabupaten/Kota, pasal 7 ayat 2 disebutkan bahwa kewenangan pemerintah pusat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi urusan pemerintahan yang bersifat nasional, politik luar negeri, 
pertahanan, keamanan, yustisi, moneter dan fiskal nasional, dan urusan tertentu dalam bidang agama. Di sini jelas bahwa tidak semua urusan agama menjadi urusan pemerintah pusat (hanya sebagian). Selebihnya pemerintah Aceh dapat mengaturnya sendiri, seperti pelaksanaan syari`at Islam, reposisi ulama dan pelaksanaan pendidikan agama yang Islami. Dalam konteks ini, maka seharusnya tidak ada alasan yuridis bahwa pendidikan agama didiskriminasikan di Aceh. Jangankan pendidikan agama yang sudah Islami, pendidikan umumpun dapat diislamisasikan. Tinggal niat ikhlas pemerintah Aceh sajalah yang mampu memperlihatkan nasib persoalan pendidikan agama di Aceh agar tampil berbeda dengan daerah lain. Semoga!.
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Seorang lagi guru kami di Kampus Darussalam dipanggil kembali untuk menghadap-Nya. Pak Bardad (Drs. Tgk. H. Bardad, Lc), nama akrab beliau yang sering kami panggil telah pergi untuk selama-lamanya pada 
Rabu malam sekitar pukul 09.30 WIB tanggal 5 Juni 2008 di RSCM Jakarta karena menderita sakit jantung (Serambi 
Indonesia, Kamis 05/06/08). Inna lillahi wa inna Ilaihi 
Raji`un (sungguh kami berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya). Berita duka itu secara cepat menyebar ke pelosok Aceh dan saya kebetulan di Honolulu-Hawai’i menerima khabar itu dari istri via telpon di Banda Aceh pada Rabu siang waktu Hawa’i. Dalam benak saya, ketika menerima telpon tersebut, almarhum pergi terlalu cepat dan dalam usia yang masih sangat muda. Padahal sehari sebelum meninggalkan Banda Aceh menuju Jakarta dan 
Guru, Saat Engkau Pergi(In Memorial Alm Pak Bardad)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN300terus ke Hawai’i, saya sempat bersalaman dengan beliau usai shalat Shubuh berjama’ah di Masjid Gampoeng Pineung Banda Aceh, desa kediaman almarhum. Shubuh itu beliau terlihat segar bugar tanpa ada tanda-tanda menderita suatu penyakit. Ternyata, salaman hangat di rumah Allah itu pertanda perpisahan Pak Bardad dengan saya. Begitulah Allah menjadikan umur sebagai rahasia (misteri) bagi manusia.Saya tidak tahu persis berapa tahun usia beliau. Tetapi dari penampakan rawut wajahnya yang saya lihat saban waktu shalat berjama`ah di masjid, beliau kira-kira baru berumur sekitar 50 tahu-an. Namun, Allah SWT berkehendak lain, di luar dugaan hamba-Nya. Kita yang ditinggalkan almarhum merasa kehilangan dan ditimpa duka yang dalam. Hanya do`a yang bisa saya titipkan untuk almarhum, semoga Allah SWT mengampun segala kekhilafan dan memberi tempat terbaik di sisi-Nya kepada almarhum. Sebagai warga desa tetangga dengan Gampoeng Pineung, apalagi sebagai jama’ah tetap di Masjid Gampoeng Pineung, kami tahu persis kepribadian almarhum. Almarhum merupakan pribadi yang cukup dikenal oleh masyarakat, khususnya warga Gampoeng Pineung dan sekitarnya. Di desa ini almarhum berdomisili. Ia sangat dikenal dan termasuk dalam jejeran tokoh yang dituakan karena intelktualitas dan keulamaannya. Bahkan, di desa ini ia sebagai salah seorang imum chiek, ustaz pengajian, penceramah, khatib, pimpinan menasik haji, dan tentu tokoh masyarakat yang disegani. Bisa dikatakan, almarhum adalah teladan semua warga desa itu. Masjid merupakan tempat paling mudah untuk bertemu muka dengan almarhum. Saban waktu shalat tiba, almarhum selalu hadir di sini dan nyaris tanpa absen kendati sedang dalam jam kerja.
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Pribadi yang SederhanaSaya secara pribadi cukup mengenal almarhum. Pertama beliau adalah guru formal saya ketika kuliah di Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry. Saya masih ingat, waktu itu beliau mengajar kami bahasa Arab. Beberapa ilmu dari cabang disiplin bahasa Arab seperti Qawai’id (tata bahasa), Muthala`ah (membaca), dan Muhadatsah (percakapan), diajarkan oleh almarhum. Sejak itulah saya mengenal keluawasan dan kedalaman ilmu bahasa Arab yang digelutinya. Tidak hanya bahasa Arab yang kami pelajari dari almarhum, melainkan banyak hal lain menyangkut kepribadian beliau sebagai salah seorang pendidik yang memiliki kharisma dan berbakat (talenta). Termasuk juga kesederhanaan beliau dalam berpakaian, baju kemeja putih berlengan panjang dan seonggok peci putih nyaris selalu melekat pada sosoknya. Gambaran yang 
sempurna tentang profil seorang pendidik sungguhan nyaris sempurna saya temukan sejak di bangku kuliah dan sampai shubuh terakhir itu. Tidak banyak hal yang berubah pada kepribadian guru dan pendidik saya yang satu ini. Masih kental dalam ingatan betapa sabarnya beliau dalam meniti kami dalam mempelajari bahasa Arab kendati tertatih-tatih ketika itu. Namun tidak sedikitpun terlihat oleh kami dari almarhum secuil ketidakikhlasan saat beliau mendidik, seperti sosok guru-guru muda hari ini. Kedua, saya mengenal almarhum lebih jauh sebagai salah seorang tokoh ulama di Banda Aceh. Terutama setelah beliau banyak terlibat dalam berbagai forum dan kegiatan di level Kota Banda Aceh dan Provinsi Nangggroe Aceh Darussalam. Apakah sebagai anggota MPU NAD ataupun sebagai pimpinan MPU Kota Banda Aceh, khatib shalat Jum`at dan penceramah pada sejumlah acara keagamaan di sekitar Banda Aceh, serta beliau juga sering 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN302diekspos pendapat dan pandangannya oleh media massa di Aceh. Singkatnya, almarhum merupakan salah seorang 
tokok publik (publik figur) yang telah dikenal luas oleh masyarakat Aceh. Bahkan dalam satu dasawarsa terakhir, almarhum dipercayakan untuk menjabat Ketua Majlis Permusyawaratan Ulama (MPU) Kota Banda Aceh. Setelah menjabat satu periode kepemimpinan di MPU Kota Banda Aceh (2002-2007), almarhum kembali terpilih untuk menduduki jabatan yang sama (ketua) untuk periode 2007-2012. Namun, kira-kira baru setahun menjalankan amanah negara dan umat ini, beliau telah mendapat panggilan lain dari atasan yang lebih Agung untuk segera menghadap-Nya. Semoga dan kita semua berharap bahwa pengabdian mulia almarhum ini dapat dilanjutkan oleh penerus lain yang seamanah dengan almarhum atau lebih dari itu.
Tokoh TeladanSatu hal yang tidak mungkin saya lupakan menyangkut dengan almarhum adalah ketika beliau sangat penasaran dengan saya dan siapa saya. Alkisah, suatu ketika saya menulis sebuah opini di salah satu harian lokal di Aceh. Inti tulisan itu saya mengkritisi sejumlah kelemahan peran ulama modern di Aceh, baik dalam bargainingnya dengan pemerintah daerah maupun lemahnya peran mereka 
dalam masyarakat terutama dalam melerai konflik politik waktu itu. Kebetulan dalam ulasan saya itu terangkat satu sampel kasus lemahnya peran ulama Kota Banda Aceh yang pada saat itu diketuai oleh almarhum. Saya tidak secara langsung menunjuk muka mereka satu persatu, konon lagi menulis nama-nama mereka di ulasan opini saya itu. Singkat cerita, ternyata beliau sedikit tersinggung dan penasaran yang mana orang yang menulis opini itu. Saya mengetahui respon reaktif sejumlah ulama di kota 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 303Banda Aceh kala itu melalui seorang teman yang mengirim pesan singkat (SMS) ke handphone saya. Saya tanyakan, siapa salah seorang ulama dimaksud? Dia sebutlah nama almarhum. Seperti biasa saya terus saja shalat wajib berjama`ah di Masjid Pineung kendati saya tahu akan berhadapan dengan almarhum. Anehnya, saban waktu bertemu dengan almarhum setiap selesai shalat, tetapi tidak terlihat sesuatu yang lain dengan sikapnya terhadap saya. Sebagaimana jama’ah lain, saya bersalaman seperti biasa seperti mereka. Ketika itu saya mulai berpikir, mungkin almarhum tidak tahu nama saya. Kemudian baru saya tahu bahwa itu benar, almarhum tidak tahu bahwa orang yang mengkritiknya itu adalah yang selalu bersalaman dengannya setiap selesai shalat.
Do`a Mengalir UntukmuSetelah beberapa lama waktu berlalu, saya dan Pak Bardad bertemu muka seperti biasa di masjid dan bahkan pada saat jalan-jalan pagi sehabis shalat shubuh. Saya masih melihat sikap yang sama (baik) dari almarhum terhadap saya, dan tidak ada yang berubah di antara kami. Saya kira persoalan itu telah ia lupakan karena waktu yang telah lama. Maka sampailah pada suatu hari ketika saya menemani si sulung (anak saya) untuk shalat dan belajar mengaji al-Qur’an di Masjid Pineung, almarhum tiba-tiba menegur saya secara khusus. Di benak saya mengira bahwa hari ini lain dari yang lain, nampaknya ia sudah ada yang memberi tahu bahwa sayalah orang yang dicarinya. Dugaan saya benar, saya masih ingat saat itu almarhum 
berkata; “ooh, jadi droeneh Muhibuddin Hanafiah….”?. Dengan berpura-pura tidak tahu masalah dan seakan-akan merasa tidak bersalah, saya katakana; “nye pak, nan lon Muhibuddin”. Lalu ia berkata; “lon pike soe dan yang theeh ureung jih, padahai tiep uroe mereumpeuk 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN304di sinoe”. Dengan sedikit menjaga imej, saya katakana; “pakeun dan peuna hai ustaz”? (kali saya menyebutnya ustaz sebagaimana jama’ah masjid memanggilnya). Lalu ia berujar, “hai hana hai sapoe, cuma lon hana lon tusoe nan droeneh baroeken?. Dengan jawaban beliau seperti itu saya berpikir bahwa beliau hanya penasaran dengan saya. Dan saya kira ia telah mengabaikan masalah ketersinggungnya yang telah lama itu. kini ia hanya memperkuat silaturrahmi antara dia dengan saya. Setelah hari itu, almarhum dalam beberapa kesempatan sering berbagi pandangan dengan saya tentang sulitnya posisi ulama dalam memainkan peran secara maksimal.Kesan terakhir saya dengan almarhum adalah ketika beliau baru saja terpilih sebagai ketua MPU Kota Banda Aceh untuk kedua periode kedua (2007-2012). Keesokan harinya saya menulis sebuah tulisan yang intinya menyampaikan kado ucapan selamat sekaligus memberi pandangan terhadap “fatwa” almarhum atas nama ulama Kota Banda Aceh yang mewajibkan setiap pejabat daerah untuk bisa membaca al-Qur’an. Tetapi sayang, tulisan saya itu tidak dimuat. Tulisan itu saya beri judul; “Wajib Bisa Baca al-Qur’an Bagi Pejabat, Relevankah?”. Artinya saya menanyakan, apakah fatwa itu relevan dengan professi seorang pejabat?. Saya kira tanpa fatwa 
dari MPUpun, kualifikasi itu harus dipenuhi oleh setiap pejabat publik yang bertugas dijajaran pemerintahan Aceh. Saya bisa menerima jika fatwa itu hanya sebatas panggilan moral para ulama Aceh secara pribadi sebagai warga masyarakat Aceh. Bukan sebagai sebuah pernyataan resmi atas nama institusi formal keulamaan yang posisinya di bawah “baying-bayang” pemerintah daerah yang tidak bertaji. Jadi, ya cuma itu sebenarnya yang ingin saya sampaikan dalam tulisan terakhir untuk almarhum. Saya pikir, secara pribadi beliau benar. 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 305Almarhum berangkat dari kapasitasnya sebagai seorang cendekia-ulama yang berbasis perguruan tinggi sekaliber IAIN Ar-Raniry. Sekalipun berbeda pandangan, almarhum bagi saya tetaplah sebagai panutan. Kendati engkau telah pergi, tetapi engkau selalu hidup di hati kami. Do`a selalu mengalir untukmu guru. Semoga selalu damai dalam tidur panjangmu, amin.
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Issu politik di Aceh masih bertengger di anak tangga teratas sebagai issu yang paling laris dalam memancing orang untung nimbrung di dalamnya. Mengangkat issu kekuasaan ke tengah publik bagai menebur gula ke kerumunan semut. Semua berebut untuk mendapatkan bagian sampai tiada sisa. Politik memang beraroma khas dan bisa membius banyak orang untuk tergiur mencicipinya. Bila masalah politik mengemuka, maka opini publik lainya bisa dipastikan tenggelam dari pembicaraan. Salah satu contoh adalah bagaimana ketika ada pendapat yang mempertahankan posisi ulama tetap di jajaran kultural, maka langsung saja ada pihak yang sangat keberatan. Artinya, banyak pihak menginginkan agar ulama meninggalkan habitatnya dan siap sedia bersaing di altar politik praktis guna merebut supremasi kekuasaan yang lebih luas dan prestisius. Ada pihak yang 
Umara Berwawasan Ulama
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN308menggiring ulama dan kemudian menempatkan sederajat dengan di level para pemburu kekuasaan politik yang mengedepankan birahi dengan selera untuk memuaskan diri sendiri. Hemat saya, sayang jika ulama dijadikan kenderaan politik pihak tertentu. Sebab tenaga dan pikirannya terkuras untuk urusan jangka pendek. Padahal ulama sedang membutuhkan pemikiran besar untuk membangun dayah manyang kembali. Bukan berarti power politik dan dukungan kekuasaan tidak diperlukan untuk mewujudkan dayah manyang agar hadir kembali di Aceh. Tetapi bukan berarti ulama harus memegang tampuk kekuasaan politik terlebih dahulu. Sebab, dalam posisinya sekarang yaitu sebagai unsur masyarakat yang diberi peran sebagai penasehat dan mitra pemerintah, kekuatan ulama sudah cukup strategis guna membangun kelembagaannya yang lebih baik. Konon lagi keberadaan ulama di luar ranah politik praktis sangat dibutuhkan sebagai kekuatan pengontrol dan pengawal moral penguasa. Manakala ulama terlibat dalam politik praktis, maka indepedensinya sebagai benteng kultural masyarakat tidak mampu terjaga lagi. Sebab, daya tarik politik memaksanya berada pada kepentingan kelompok tertentu.
Quo Vadis UlamaDibukanya kembali wacana reposisi ulama ke ranah politik menjelang digelarnya pemilukada tahun ini, sedikit banyaknya telah mengusik status quo ulama di rumpun kulturalnya. Demikian juga dinamika masyarakat Aceh dalam membicarakan masalah politik kini seakan mulai gerah kembali. Konon lagi setelah jalur independen kembali disahkan pemerintah. Kasak-kusuk seputar siapa yang bakal meramaikan perebutan kekuasaan ini telah menggelinding kemana-mana. Sampai-sampai muncul 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 309pertanyaan, kalangan mana yang lebih tepat memimpin Aceh lima tahun mendatang? Apakah mempertahankan status quo, naiknya kembali kelompok yang berkuasa sekarang atau ada kalangan lain yang lebih pantas memimpin Aceh periode mendatang. Dalam merespon pertanyaan inilah, sebagian diantara masyarakat ada yang mengusulkan bahwa ada baiknya kali ini ulama maju ke depan dengan segalanya pertimbangan. Belum bisa dipastikan apakah kemudian tawaran ini mengkristal atau sekedar mengambang di masyarakat. Tetapi yang pasti wacana majunya kalangan ulama ke kancah politik di level lokal Aceh akhirnya menimbulkan respon yang beragam di level masyarakat. Sehingga sekarang ini berkembanglah sikap apriori dan pro terhadap rencana kepemimpinan ulama di ranah politik. Padahal ulama sedang menghadapi pekerjaan rumah yang lebih penting, mendesak dan berjangka panjang. Proyek humanis itu adalah persiapan membangun kembali dayah manyang di Aceh. Sejumlah ulama sedang mengusulkan agar beberapa dayah yang ada di Aceh agar ditingkatkan statusnya menjadi dayah tinggi (ma`had `aly). Bahkan sekarang ini bukan lagi sebatas wacana melainkan telah diajukan dan kini sedang dalam proses penyetujuan. Sebab disebut-sebut tiga dayah telah mengajukan permohonan kepada pemerintah pusat agar segera ditingkatkan statusnya menjadi dayah manyang (ma`had `aly). Ketiga dayah tersebut adalah Dayah al-Munawwarah Kuta Krueng Ulee Gle Pidie Jaya, Dayah Mudi Masjid Raya Samalanga Bireun, dan Dayah Malikul Shaleh Panton Labu Aceh Utara. Sebagaimana diketahui bahwa ketiga lembaga dayah ini berada di lintas Timur Aceh. Akibatnya sejumlah ulama dayah yang berada di lintas Barat-Selatan juga meminta perhatian Pemerintah Aceh agar lembaga dayah di daerahnya juga ditingkatkan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN310statusnya menjadi dayah tinggi.Nah, dari dua wacana besar di atas nampaknya direspon secara berbeda. Perihal reposisi ulama ke ranah politik kelihatan lebih menyedot perhatian pengamat dan interpretasi yang berkembang mulai tergiring ke arah 
konflik baru antar ulama. Sedangkan perjuangan untuk meningkatkan status dayah ke level yang lebih tinggi terkesan sepi dukungan. Padahal dari aspek pembangunan jangka panjang, issu kedua lebih penting untuk diadvokasi dan mendapat dukungan penuh sosial masyarakat dan sekaligus kepemihakan politik pemerintah. Pentingnya peningkatan status dayah disebabkan dapat mengangkat indek sumber daya generasi muda Aceh di masa depan. Di sinilah gunanya power politik yang secara positif sesekali menyokong penguatan ranah kultural guna memperbaiki citra buruknya di mata masyarakat. Dari sudut bargaining kepentingan politik insidental semacam ini sekilas kelihatan bahwa kepentingan keagamaan akan sangat tertangani andai saja yang berkuasa (memegang otoritas politik) itu adalah elit ulama sendiri. Namun masalahnya tidaklah sesederhana demikian. Golongan tertentu dalam sistem kekuasaan tidaklah bermain sendirian. Ia tidak begitu saja dapat memperjuangkan kepentingan kelompoknya tanpa didukung pihak yang juga memiliki kepentingan tersendiri atau malah mengahmbatnya.
Kepemimpinan UlamaTerlepas dari dua respon yang berbeda tersebut, dapat ditegaskan bahwa secara yuridis formal dalam sistem negara demokrasi sebagaimana dianut  negeri ini, pada prinsipnya siapapun yang memiliki potensi untuk memimpin, terlebih sebagai pemimpin di ranah politik, sangat terbuka ruang untuk menjadi penguasa. Seluruh anggota masyarakat atau warga negara mempunyai hak 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 311untuk dipilih sebagai pemimpin politik, tidak terkecuali seorang dari kalangan ulama. Apakah ia berangkat dari latar belakang politik praktis, yaitu dari satu partai politik misalnya, atau dari jalur independen. Hanya saja hak tersebut semestinya tidak asal digunakan, ada aspek lain yang mesti diperhatikan. Terutama ketika mempertimbangkan tatanan dan keharmonisn sosial seiring dengan peran lain yang lebih besar, luas dan semestinya mendapat porsi perioritas yang memadai atas dasar kemaslahatan bersama. Seorang tokoh agama (baca: ulama) sebagai representasi tokoh masyarakat misalnya, boleh dan sah-sah saja terjun ke panggung politik praktis 
dengan mencalonkan diri sebagai figur balon pemimpin daerah (gubernur/wakil gubernur, bupati/wakil bupati). Silakan, tidak dikatakan ”jangan”, karena itu kesengan dan pilihan setiap orang. Asalkan tidak lupa daratan, dan kolap dalam kekuasaan. Siapa tahu ia memiliki modal politik yang memadai, seperti adanya kekayaan, basis massa yang jelas, berpengaruh di komunitasnya, berpengalaman dalam kepemimpinan, mempunyai jaringan yang luas, menguasai medan, paham managemen birokrasi, lihai 
dalam mengelola konflik dan lain sebagainnya. Hanya saja pertanyaan yang kemudian mencuat adalah apakah tokoh agama tersebut etis meninggalkan posisinya yang strategis dan sangat diharapkan oleh masyarakat di ranah kultural lalu dengan serta merta ia hengkang ke ranah politik? Jawabnya ada di hati sanubari masing-masing, bukan karena paksaan atau desakan nafsu kebuasan.Kalaupun ada ulama yang mencobanya, maka akan ada dua pandangan yang bakal muncul. Pertama, bagi yang berpikir pragmatis akan mengatakan dengan mudah; boleh saja. Siapa tahu keterlibatan langsung seorang ulama ke dalam struktur politik akan membawa perubahan positif terhadap dunia politik. Sebab, selama 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN312ini imej masyarakat telah terlanjur sumbang melihat sepak terjang orang-orang yang daulunya bersih kini menjadi brobrok di dunia politik. Sementara pandangan 
kedua, yaitu bagi yang berpikir idealis akan mengatakan; tidak etis seorang ulama ”melarikan diri” ke ranah politik praktis. Sebab, sangat sedikit diantara mereka yang pulang kandang dengan selamat dan mampu menjaga kesuciannya dari noda politik yang kotor. Konon lagi, bila didasarkan pada pengalaman yang ada, amat sangat jarang seorang ulama yang berhijrah menjadi politisi mampu menjaga keulamaannya yang shalih, tanpa cela dan memihak kepada semua (umatnya) tanpa tersekat kepentingan partai, golongan atau kelompok tertentu. Sangat disayangkan memang, bila ulama melebur diri ke dunia hitam politik yang carut-marut dan tak reda dari godaan kekausaan yang cendrung korup dan menindas itu. Menurut mereka natur ulama tidak disiapkan untuk menghadapi semua itu. Bila ia berani melangkah ke sana, maka bersiaplah untuk meninggalkan umat. Independensi keulamaannya akan sirna secara perlahan. Di sana, di ranah politik ada aturan dan logika politik yang dipakai dan itu relatif berbeda dengan kearifan yang hidup di ranah kultural yang tak pernah mengenal kata ”musuh” atau ”lawan”. Karena di sana semuanya adalah kawan dan saudara yang harus diselamatkan.Singkatnya, dunia politik dan dunia keulamaan bagai dua alam yang bertolak belakang. Salah satu akan berbenturan dengan lainnya. Memilih satu berarti meninggalkan yang lain. Keduanya sulit disatukan. Lihat pengalaman beberapa ulama yang terpasung kemandiriannya ketika ia sedang berada pada jajaran partai politik berazaskan Islam sekalipun.Untuk menghindari dari dua pandangan di atas, bisa saja kita memformulasikan jalan tengah sebagai jalan 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 313ketiga. Namun diyakini belum banyak tokoh agama atau ulama yang mampu menjali peran orisionilnya sebagai seorang ulama bagi umatnya dan sekaligus sebagai penguasa atas lapisan masyarakat yang lebih luas dari komunitas umatnya. Katakanlah salah seorang yang mendekati kemampuan tersebut diantaranya adalah Bupati Nusa Tenggara Barat (NTB), Tuan Guru Haji Muhammad Zainul Majdi. Seorang politisi yang bernaung di bawah salah satu partai berbasis Islam (PBB). Tetapi ia berlatar belakang ulama cendekia, doktor dalam bidang ilmu tafsir alumnus summa cumlaude dari Universitas 
al-Azhar Kairo Mesir, hafidh 30 juz al-Qur’an dan fasih berbahasa Arab. Posisinya sebagai kepala daerah yang tugas sehari-harinya mengontrol pemerintahan tidak menghalanginya membangun kapasitas keulamaan 
(keilmuan) dalam dirinya. Dan mungkin masih ada figur 
ulama lainnya yang setara kualifikasinya dengan contoh sosok di atas dan kini bergabung dalam partai politik Islam maupun nasional. Dan sekarang sedang bersiap-siap untuk mengikuti jejak rekan mereka untuk bertarung nasib di pentas politik lokal (daerah) ataupun nasional. Kalaupun ada makhluk langka semacam ini di Aceh dan sedang bersiap-siap meluncur lewat jalur independen atau partai politik, saya kira diantara jutaan rakyat Aceh sangat menanti kedatangannya. Ku tunggu, semoga engkau datang dan berani menampakkan wujudnya yang asli sebagai sosok ulama sekaligus umara.
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Issu politik masih bertengger di anak tangga teratas sebagai issu yang paling laris dalam memancing orang untung nimbrung di dalamnya. Mengangkat issu kekuasaan ke tengah publik bagai menebur gula ke kerumunan semut. Semua berebut untuk mendapatkan bagian sampai tiada sisa. Politik memang beraroma khas dan bisa membius banyak orang untuk tergiur mencicipinya. Bila masalah politik mengemuka, maka opini publik lainya bisa dipastikan tenggelam dari pembicaraan. Salah satu contoh adalah bagaimana ketika ada pendapat yang mempertahankan posisi ulama tetap di jajaran kultural, maka langsung saja ada pihak yang sangat keberatan. Artinya, banyak pihak menginginkan agar ulama meninggalkan habitatnya dan siap sedia bersaing di altar politik praktis guna merebut supremasi 
Mengembalikan Dayah Manyang
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN316kekuasaan yang lebih luas dan prestisius. Ada pihak yang menggiring ulama dan kemudian menempatkan sederajat dengan di level para pemburu kekuasaan politik yang mengedepankan birahi dengan selera untuk memuaskan diri sendiri. Hemat saya, sayang jika ulama dijadikan kenderaan politik pihak tertentu. Sebab tenaga dan pikirannya terkuras untuk urusan jangka pendek. Padahal ulama sedang membutuhkan pemikiran besar untuk membangun dayah manyang kembali. Bukan berarti power politik dan dukungan kekuasaan tidak diperlukan untuk mewujudkan dayah manyang agar hadir kembali di Aceh. Tetapi bukan berarti ulama harus memegang tampuk kekuasaan politik terlebih dahulu. Sebab, dalam posisinya sekarang yaitu sebagai unsur masyarakat yang diberi peran sebagai penasehat dan mitra pemerintah, kekuatan ulama sudah cukup strategis guna membangun kelembagaannya yang lebih baik. Konon lagi keberadaan ulama di luar ranah politik praktis sangat dibutuhkan sebagai kekuatan pengontrol dan pengawal moral penguasa. Manakala ulama terlibat dalam politik praktis, maka indepedensinya sebagai benteng kultural masyarakat tidak mampu terjaga lagi. Sebab, daya tarik politik memaksanya berada pada kepentingan kelompok tertentu.Dibukanya kembali wacana reposisi ulama ke ranah politik menjelang digelarnya pemilukada tahun ini, sedikit banyaknya telah mengusik status quo ulama di rumpun kulturalnya. Demikian juga dinamika masyarakat Aceh dalam membicarakan masalah politik kini seakan mulai gerah kembali. Konon lagi setelah jalur independen kembali disahkan pemerintah. Kasak-kusuk seputar siapa yang bakal meramaikan perebutan kekuasaan ini telah menggelinding kemana-mana. Sampai-sampai muncul pertanyaan, kalangan mana yang lebih tepat memimpin 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 317Aceh lima tahun mendatang? Apakah mempertahankan status quo, naiknya kembali kelompok yang berkuasa sekarang atau ada kalangan lain yang lebih pantas memimpin Aceh periode mendatang. Dalam merespon pertanyaan inilah, sebagian diantara masyarakat ada yang mengusulkan bahwa ada baiknya kali ini ulama maju ke depan dengan segalanya pertimbangan. Belum bisa dipastikan apakah kemudian tawaran ini mengkristal atau sekedar mengambang di masyarakat. Tetapi yang pasti wacana majunya kalangan ulama ke kancah politik di level lokal Aceh akhirnya menimbulkan respon yang beragam di level masyarakat. Sehingga sekarang ini berkembanglah sikap apriori dan pro terhadap rencana kepemimpinan ulama di ranah politik. Padahal ulama sedang menghadapi pekerjaan rumah yang lebih penting, mendesak dan berjangka panjang. Proyek humanis itu adalah persiapan membangun kembali dayah manyang di Aceh. Sejumlah ulama sedang mengusulkan agar beberapa dayah yang ada di Aceh agar ditingkatkan statusnya menjadi dayah tinggi (ma`had `aly). Bahkan sekarang ini bukan lagi sebatas wacana melainkan telah diajukan dan kini sedang dalam proses penyetujuan. Sebab disebut-sebut tiga dayah telah mengajukan permohonan kepada pemerintah pusat agar segera ditingkatkan statusnya menjadi dayah manyang (ma`had `aly). Ketiga dayah tersebut adalah Dayah al-Munawwarah Kuta Krueng Ulee Gle Pidie Jaya, Dayah Mudi Masjid Raya Samalanga Bireun, dan Dayah Malikul Shaleh Panton Labu Aceh Utara. Sebagaimana diketahui bahwa ketiga lembaga dayah ini berada di lintas Timur Aceh. Akibatnya sejumlah ulama dayah yang berada di lintas Barat-Selatan juga meminta perhatian Pemerintah Aceh agar lembaga dayah di daerahnya juga ditingkatkan statusnya menjadi dayah tinggi.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN318 Nah, dari dua wacana besar di atas nampaknya direspon secara berbeda. Perihal reposisi ulama ke ranah politik kelihatan lebih menyedot perhatian pengamat dan interpretasi yang berkembang mulai tergiring ke arah 
konflik baru antar ulama. Sedangkan perjuangan untuk meningkatkan status dayah ke level yang lebih tinggi terkesan sepi dukungan. Padahal dari aspek pembangunan jangka panjang, issu kedua lebih penting untuk diadvokasi dan mendapat dukungan penuh sosial masyarakat dan sekaligus kepemihakan politik pemerintah. Pentingnya peningkatan status dayah disebabkan dapat mengangkat indek sumber daya generasi muda Aceh di masa depan. Di sinilah gunanya power politik yang secara positif sesekali menyokong penguatan ranah kultural guna memperbaiki citra buruknya di mata masyarakat. Dari sudut bargaining kepentingan politik insidental semacam ini sekilas kelihatan bahwa kepentingan keagamaan akan sangat tertangani andai saja yang berkuasa (memegang otoritas politik) itu adalah elit ulama sendiri. Namun masalahnya tidaklah sesederhana demikian. Golongan tertentu dalam sistem kekuasaan tidaklah bermain sendirian. Ia tidak begitu saja dapat memperjuangkan kepentingan kelompoknya tanpa didukung pihak yang juga memiliki kepentingan tersendiri atau malah mengahmbatnya.
Kepemimpinan UlamaTerlepas dari dua respon yang berbeda tersebut, di sini ingin ditegaskan bahwa secara yuridis formal dalam sistem negara demokrasi sebagaimana dianut oleh negeri ini, pada prinsipnya siapapun memiliki potensi untuk memimpin, terlebih sebagai pemimpin di ranah politik. Seluruh anggota masyarakat atau warga negara mempunyai hak untuk dipilih sebagai pemimpin politik, tidak terkecuali seorang dari kalangan ulama. Apakah ia 
ULAMA DAN INSTITUSI KEGAMAAN 319berangkat dari latar belakang politik praktis, yaitu dari satu partai politik misalnya, atau dari jalur independen. Hanya saja hak tersebut semestinya tidak asal digunakan, ada aspek lain yang mesti diperhatikan. Terutama ketika mempertimbangkan tatanan dan keharmonisn sosial seiring dengan peran lain yang lebih besar, luas dan semestinya mendapat porsi perioritas yang memadai atas dasar kemaslahatan bersama. Seorang tokoh agama (baca: ulama) sebagai representasi tokoh masyarakat misalnya, boleh dan sah-sah saja terjun ke panggung politik 
praktis dengan mencalonkan diri sebagai figur balon pemimpin daerah (gubernur/wakil gubernur, bupati/wakil bupati). Katakanlah ia memiliki modal politik yang memadai, seperti adanya kekayaan, basis massa yang jelas, berpengaruh di komunitasnya, berpengalaman dalam kepemimpinan, mempunyai jaringan yang luas, menguasai medan, paham managemen birokrasi, lihai 
dalam mengelola konflik dan lain sebagainnya. Maka pertanyaan yang kemudian mencuat adalah apakah tokoh agama tersebut etis meninggalkan posisinya yang strategis dan sangat diharapkan oleh masyarakat di ranah kultural lalu dengan serta merta ia hengkang ke ranah politik?Ada dua kemungkinan dalam menjawab pertanyaan di atas. Pertama, bagi yang berpikir pragmatis akan menjawab dengan mudah; mungkin saja. Siapa tahu keterlibatan langsung seorang ulama ke dalam struktur politik akan membawa perubahan positif atas imej masyarakat yang terlanjur sumbang terhadap sepak terjang di dunia politik. Sementara pandangan kedua, yaitu bagi yang berpikir idealis akan mengatakan; tidak mungkin seorang ulama selamat dan mampu menjaga kesuciannya dari noda politik yang kotor. Sebab, berdasarkan pengalaman yang ada amat sangat jarang seorang ulama yang berhijrah menjadi politisi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN320mampu menjaga keulamaannya yang shalih, tanpa cela dan memihak kepada semua (umatnya) tanpa tersekat kepentingan partai, golongan atau kelompok tertentu. Sayang bila ulama melebur diri ke dunia hitam politik yang carut-marut dan tak reda dari godaan kekausaan yang cendrung korup dan menindas itu. Sebab, menurut mereka natur ulama tidak disiapkan untuk menghadapi semua itu. Bila ia berani melangkah ke sana, maka bersiaplah untuk meninggalkan umat. Independensi keulamaannya akan sirna secara perlahan. Sebab, di ranah politik ada aturan dan logika politik yang dipakai. Singkatnya, dunia politik dan dunia keulamaan bagai dua alam yang bertolak belakang. Salah satu akan berbenturan dengan lainnya. Memilih satu berarti meninggalkan yang lain. Keduanya sulit disatukan. Lihat pengalaman beberapa ulama yang terpasung kemandiriannya ketika ia sedang berada pada jajaran partai politik berazaskan Islam sekalipun.Untuk menghindari dari dua pandangan di atas, bisa saja kita memformulasikan jalan tengah sebagai jalan ketiga. Namun diyakini belum banyak tokoh agama atau ulama yang mampu menjali peran orisionilnya sebagai seorang ulama bagi umatnya dan sekaligus sebagai penguasa atas lapisan masyarakat yang lebih luas dari komunitas umatnya. Katakanlah salah seorang yang mendekati kemampuan tersebut diantaranya adalah Bupati Nusa Tenggara Barat (NTB), Tuan Guru Haji Muhammad Zainul Majdi. Seorang politisi yang bernaung di bawah salah satu partai berbasis Islam (PBB). Tetapi ia berlatar belakang ulama cendekia, doktor dalam bidang ilmu tafsir alumnus summa cumlaude dari Universitas 
al-Azhar Kairo Mesir, hafidh 30 juz al-Qur’an dan fasih berbahasa Arab. Posisinya sebagai kepala daerah yang tugas sehari-harinya mengontrol pemerintahan tidak menghalanginya membangun kapasitas keulamaan 
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(keilmuan) dalam dirinya. Dan mungkin masih ada figur 
ulama lainnya yang setara kualifikasinya dengan contoh sosok di atas dan kini bergabung dalam partai politik Islam maupun nasional. Dan sekarang sedang bersiap-siap untuk mengikuti jejak rekan mereka untuk bertarung nasib di pentas politik lokal (daerah) ataupun nasional. Kalaupun ada makhluk langka semacam ini di Aceh dan sedang bersiap-siap meluncur lewat jalur independen atau partai politik, saya kira diantara jutaan rakyat Aceh sangat menanti kedatangannya. Ku tunggu, semoga engkau datang dan berani menampakkan wujudnya yang asli sebagai sosok ulama sekaligus umara.
BAGIAN KELIMA
HAJI
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Tuhan dan makhluk-Nya terutama manusia memiliki hubungan relasional yang saling mengikat. Ketidakhadiran salah satu dari keduanya menyebabkan tidak adanya kesempurnaan realitas kehidupan ini. Karena itu dalam sebuah hadits qudsi disebutkan bahwa Tuhan menciptakan segala makhluk di samping untuk mengabdi kepada-Nya juga sebagai objek Tuhan untuk memperkenalkan diri. Tanpa makhluk kepada siapa Tuhan memperkenalkan kemahakuasaan, keagungan, kesempurnan dan segala atribut Tuhan yang lain. Untuk mengabdi dan mengenal diri-Nya, Tuhan menitipkan citra-Nya pada segenap ciptaan. Semua makhluk membawa citra Tuhan ini, semacam sinyal yang dapat menghubungkan antara makhluk dengan Tuhan. Dengan kata lain citraTuhan itu melekat kuat pada setiap makhluk 
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ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN324dalam kekuatan sinyal yang berbeda-beda. Manusia adalah makhluk yang memiliki daya citra yang sangat dekat dan kuat dengan Tuhan, dibandingkan makhluk bumi lainnya. Terlebih manusia pusat penciptaan, makhluk terlengkap dari aspek kemampuan potensial yang dimiliki. Sehingga hanya kepada manusialah Tuhan menitipkan amanah pengelolaan planet bumi ini. Berdasarkan kelebihan di atas, maka manusia menerima taklif Tuhan berupa kewajiban untuk mengabdi kepada Tuhan sambil terus menerus bertaqarrub kepada-Nya.Tuhan sadar bahwa beban berat ini tidak mudah bagi manusia. Untuk melakukan dua hal di atas dengan baik tidaklah cukup dengan potensi yang ada dalam tubuh manusia berupa akal, hati, panca indra dan organ tubuh lainya. Dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya pulalah, Tuhan kembali menurunkan wahyu bersamaan 
dengan terpilihnya seorang penyebar firman Tuhan yang disebut dengan Rasul atau Nabi. Utusan Tuhan itu bertugas membantu manusia untuk secara lebih dekat mengenal dan beribadah kepada Tuhan melalui wahyu dan penjabarannya serta praktek nyata yang diperagakan oleh rasul tersebut. Walaupun harus diakui bahwa tanpa diutusnya seorang rasul, pikiran, perasaan manusia diperkirakan mampu mengenal dan merasakan eksistensi Tuhan bersama dengan nilai-nilai yang diturunkan melalui wahyu. Akal dinilai mampu membedakan baik dan buruk sehingga cendrung kepada kebaikan dan menjauhi pada kebinasaan. Kenapa mampu?, ya karena dalam diri manusia ada citra Tuhan yang terselip di sana. Pemberian wahyu dan petunjuk konkritnya melalui Nabi memperkuat komitmen manusia pada Tuhan. Kehadiran Nabi sifatnya membantu umat manusia untuk mengenal Tuhan lebih dekat. Tetapi pemaksimalan pemanfaatan citra Tuhan dalam diri manusia tetap dituntut untuk lebih 
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Memaknai Kehadiran NabiDalam teologi keagamaan, kehadiran seorang Nabi dari kalangan manusia sendiri apalagi missinya menjelaskan wahyu Tuhan kepada umat manusia amatlah penting dan cukup berarti. Tanpa kehadiran mereka sulit dibayangkan bagaimana umat manusia harus memeras kemampuan potensialnya untuk memahami Tuhan dengan segala taklif yang harus diemban. Konon lagi cemeti ke arah itu tidak pernah terbangun sehingga citra dan potensi justru semakin melemah tidak pernah sampai teraktualkan. Bayangkan, adanya kehadiran seorang Nabi saja masih belum mampu menyadarkan semua orang, alih-alih ketidakhadirannya. Karena itulah umat manusia berhutang budi dan cukup berterima kasih atas keberadaan para Nabi tersebut. Mereka telah menjelaskan apa saja yang masih menjadi sisi gelap pemahaman manusia kepada Tuhan. Kendati demikian berjasanya para rasul Tuhan itu, tidak ada tuntutan yang berlebihan yang harus dipenuhi umat kepada mereka. Tidak ada pengkultusan terhadap mandataris Tuhan, mereka juga berasal dari golongan manusia biasa atau dari kalangan komunitas manusia sendiri.Sementara itu, pada masa-masa akhir sekarang ini, larangan tersebut nampaknya telah kehilangan ruhnya. Kebanyakan kita, umat Islam, berlomba-lomba mengkultuskan para Nabi sampai-sampai merayakan hari kelahiran para nabi dengan cara-cara yang kurang relevan dengan ajaran yang dibawanya. Pada dasarnya, merayakan maulid Nabi sah dan boleh-boleh saja sepanjang ada keseimbangan antara mencintainya dan mengikuti ajarannya. Sebaliknya, melupakan keberadaan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN326seorang Nabi bagi umat Islam jelas tidak mungkin. Namun mengingat dan memperingati hari kelahirannya saja tanpa sedikitpun meneladani kehidupannya jelas sia-sia. Memperingati hari kelahiran Nabi saban tahun tidak lebih baik dari mengabaikan sama sekali, bila peringatan tersebut berlalu begitu saja tanpa sedikitpun meneladani makna kehadirannya. Karena tujuan Tuhan mengutus para rasul itu ke tengah-tengah kehidupan umat manusia bukan sekedar untuk dikultuskan kemanusiaannya, dipuja-puji kemuliaannya (barzanji), dido`akan keselamatannya (shalawat), melainkan untuk diikuti, diteladani sebagian sisi kemanusiaannya serta mengamalkan secara utuh jalan keselamatan yang mereka bawa dari Tuhan. Paling kurang ada tiga hal yang penting diperhatikan oleh umat Islam berkaitan dengan utusan Allah itu. Pertama, mengimani (meyakini) keberadaannya. Kedua, mengikuti ajaran yang dibawa. Ketiga, meneladani kepribadian dan jalan hidupnya. 
Perhatikan Tiga HalBagi umat Islam sekarang ini, sepertinya aspek yang pertama tidak banyak menimbulkan masalah. Karena nyaris semuanya telah mengakui dalam hati mereka terhadap kehadiran para Nabi itu sebagai pembawa risalah Tuhan. Malah demikian mengimaninya, hari kelahiran Nabi itu diperingati tanpa sela tahun. Konon lagi hari milad Nabi menjadi salah satu hari istimewa umat Islam, sehingga dalam agenda kenegaraan dijadikan sebagai hari besar keagamaan, dan hari libur nasional. Tetapi bagaimana dengan poin yang kedua dan ketiga di atas?. Rasa-rasanya tidak kurang dari umat Islam yang saban tahun rajin merayakan maulid Nabi masih belum mampu mempertanggungjawabkan secara jujur dua masalah terakhir ini. Kecintaan kepada Nabi dengan selalu 
HAJI 327menyebut nama dan membacakan shalawat kepadanya serta mengenang hari kelahirannya patut disyukuri. Tetapi apakah sampai di sini saja kewajiban moral dan agama seorang muslim umat seorang Nabi?. Secara jujur kita selaku pengikut Nabi harus menjawabnya tidak. Tetapi apakah juga cukup dengan kejujuran untuk menjawab “tidak” ini saja?. Lagi-lagi kita harus menjawab tidak juga. Lalu apa yang semestinya diupayakan oleh ummat Islam sehubungan dengan kehadiran para Nabi itu?. Jawaban paling sederhana adalah bahwa kita memikul dua kewajiban sekaligus, yaitu mengikuti ajarannya dan meneladani perilakunya. Kewajiban pertama karena ia relevan dengan peran para Nabi sebagai penyampai risalah Tuhan. Sedangkan kewajiban kedua karena ia relevan dengan sosok dan kepribadian para rasul sebagai manusia pilihan Tuhan. Dari segi peran, para Nabi adalah praktek konkrit ajaran Tuhan yang diembannya. Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW terangkum dalam kandungan al-Qur’an. Karena itu totalitas isi dan pesan dari al-Qur’an ada pada diri Nabi. Ketika seorang sahabat menanyakan pada Aisyah tentang bagaimana akhlak Nabi, istri Rasul itu menjawab, akhlak beliau adalah al-Qur’an. Totalitas ajaran Islam ada pada diri Nabi Muhammad SAW. Nabi tidak hanya mentablighkan ajaran Islam untuk umatnya saja, melainkan mengaktualisasikan pada dirinya sendiri terlebih dahulu. Apa yang didakwahkan, dianjurkan Nabi bersamaan dengan itu atau malah telah terlebih dahulu beliau amalkan. Karena konsistensi inilah diikuti oleh banyak pengikutnya yang kian bertambah.
Meneladani NabiDari beberapa catatan ini saja kita dapat mengikuti Nabi. Seperti mau menyampaikan amanah, memahami dan mengamalkan al-Qur’an yang berisi petunjuk dan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN328pokok-pokok ajaran Islam, dan mengamalkan untuk diri terlebih dahulu baru mengajak orang lain. Sebagai umatnya, kita bisa bertanya pada masing-masing pribadi, bagaimana amanah yang sekarang ada ditangan kita, telahkah tersampaikan dengan baik. Demikian juga dengan pemahaman kita terhadap al-Qur’an, apakah telah memadai? Lalu bagaimana pengamalan isi al-Qur’an dalam praktek menjalani hidup sehari-hari, masih menggunakan al-Qur’an sebagai imam? Terakhir, sesuaikah antara apa yang kita bicarakan dengan apa yang diperbuat, konon lagi konsistensinya dengan hati nurani?. Nabi melakukam ketiga hal ini dengan baik, bagaimana dengan kita selaku umat yang selalu merayakan kelahirannya. Merasa kewalahan hanya dengan tiga hal ini saja bukan?, bagaimana dengan risalah Nabi yang lain. Akhirnya kita harus mengakui bahwa memperingati maulid Nabi saja ternyata belum cukup sebagai bukti keikutsertaan kita dalam gerbong risalahnya.Saya kira menjalani suatu ritual keagamaan seperti merayakan Maulid Nabi menjadi tradisi sosial-kultural 
dapat memenuhi kualifikasi formal lain dari kewajiban agama yang sifatnya periferal yaitu syi`ar (gezah agama). Tetapi sisi kelemahannya adalah ketika umat Islam berhenti sampai di maqam ini saja sepanjang tahun. Sejatinya, ada pesan-pesan yang harus ditindaklanjuti dalam ruang lingkup lebih luas, lebih substantif dan transformatif. Kesyahduan beragama dalam nuansa yang kental dengan aspek ritual meninabobokkan umat ini dari tanggungjawab lain yang tidak kalah kualitas fahalanya. Ada dan masih banyak cara-cara lain yang lebih mendobrak kejumudan umat Islam dalam menggugah daya kenang dan daya ingat kepada seorang Nabi daripada sekedar mengenyangkan perut (menyantap hidangan kenduri) yang tidak jarang memudharatkan banyak orang, 
HAJI 329cendrung konsumtif-tidak produktif, mubazzir, melemah pikiran, tidak mengenyangkan jiwa, dan tidak banyak membawa perubahan perilaku umat. Sekarang sudah waktunya untuk berpikir untuk melampau jalan-jalan lama dalam beriman kepada Nabi. Kemudian melakukan transformasi perilaku beragama yang lebih banyak nilai manfaat atau kalau mungkin sepenuhnya bernilai manfaat yang mencerahkan citra Tuhan yang telah ada ini. Keta`dhiman kepada Nabi justru lebih dihargai dengan mengikuti ajakannya dan meneladani keutamannya. Dua hal ini jauh lebih bernilai dari sekedar berpartisipasi menikmati hidangan makanan dalam ritual memperingati hari kelahirannya. Wallahu A`lam Bishshwab.
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Dalam kontelasi nasional, bangsa Indonesia sebagai bangsa yang warga negaranya menganut berbagai agama besar di dunia, memasuki bulan penghujung tahun 2007 ini paling tidak akan menyambut dua momen penting. 
Pertama, hari raya `Idul Adha 1428 Hijriyah sebagai hari raya umat Islam terbesar kedua setelah `Idul Fitri. Kedua, perayaan Natal dan Tahun Baru bagi umat Nasrni atau Kristen. Uniknya, kedua hari besar keagamaan ini jatuh pada hari yang berdekatan di bulan Desember ini. Akibatnya, untuk tahun ini pemerintah menetapkan masa 
libur bersama, mulai dari 20 sampai dengan 26 Desember 2007, kemudian disusul tanggal 31 sampai dengan 1 Januari 2008. Dimana, tanggal 20 “disepakati” sebagai 
libur `Idul Adha, sedangkan tanggal 25 dan 26 merupakan libur Natal, serta tanggal 31 sampai 1 Januari sebagai 
Agama, Hari Raya dan Asesoris Budaya
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN332libur tahun baru. Jika diamati, liburan ketiga hari besar keagamaan itu tidak berlangsung lama sebagaimana dirayakan oleh kaum Kristiani di luar negeri. Sampai-sampai liburan Natal dan Tahun Baru dirayakan nyaris sebulan lamanya, sehingga dinamai dengan liburan akhir tahun dan sekaligus awal tahun baru berikutnya.  Bagi umat Islam di Indonesia khususnya, mereka akan menyambut kehadiran Hari Raya `Idul Adha, 10 
Zulhijjah 1428 Hijriyah, tepatnya pada hari Kamis 20 Desember 2007 ini. Walaupun ada kontraversial berkenaan kesepakatan penetapan waktu pelaksanaan hari besar ini, namun pemerintah melalui Departemen Agama telah menetapkan secara resmi perihal kapan jatuhnya `Idul Adha tersebut. Hanya saja kita berharap, tidak tidak terjadi perbedaan substansial dalam masalah ini, konon lagi sampai merenggangkan persaudaraan dan keutuhan sebagai seagama dan sebangsa Indonesia. Sikap saling menghargai dalam perbedaan merupakan wujud kedewasaan dan kearifan kita dalam beragama dan berbangsa. Hal inilah yang diharapkan oleh Prof. Dr. Nasharuddin Umar, MA, Dirjen Penerangan Islam Departemen Agama, selaku wakil suara pemerintah ketika menyampaikan penetapan `Idhul Adha tahun ini di Jakarta beberapa hari yang lalu.
Manusia dan AgamaMembicarakan hari-hari besar keagamaan sama halnya menyentuh persoalan kemanusiaan. Betapa tidak, usia agama sudah setua usia manusia. Bahkan agama telah menjadi bagian penting dalam hidup umat manusia. Persoalan agama adalah persoalan manusia itu sendiri, karena agama dan manusia telah saling memberi tempat dan peran masing-masing. Agama telah mengubah kehidupan umat manusia sedemikian rupa. Manusia 
HAJI 333telah dibimbing oleh agama dalam pola-pola yang telah sangat mapan. Pada sebagian masyarakat, agama telah terlalu sulit dipisahkan dari kehidupan mereka. Ajaran dan nilai-nilai keagamaan telah memberi warna tertentu terhadap pemikiran dan sikap suatu masyarakat dalam segala aspek interaksinya. Terkadang tidak terlalu mudah untuk menjelaskan bagaimana spirit agama sanggup menggerakkan dan mensuplai kekuatan masyarakat untuk mengubah keadaan hidup mereka. The protestan etic yang sudah kesohor itu misalnya, telah mampu mengangkat pertumbuhan ekonomi kaum Calvinis di Amerika Latin. Dan masih banyak lagi dimensi spiritualitas agama-agama lainnya yang memberikan kontribusi nyata bagi kehidupan profan manusia.Islam, adalah satu contoh agama yang doktrinnya menyebarluaskan pesan-pesan universal bagi semua umat manusia. Salah satunya bisa ditelusuri pada pelaksanaan ritual haji yang klimaknya wuquf di Arafah itu. Dan satu paket dengan ritual ini adalah apa yang di Tanah Air diperingati dengan hari raya `Idul Adha itu. Bahkan tidak hanya wuquf, seluruh paket ritual haji yang lainpun mengandung pesan-pesan universal kemanusiaan yang kental. Seperti pada pelaksanaan sa`i antara perbukitan Shafa dan Marwah, thawaf di padang tandus Arafah, semua itu adalah bagian dari jejak perjalanan umat manusia yang sarat nilai-nilai universal kemanusiaan. Konon lagi mengunjungi tempat-tempat ziarah yang dipaketkan dalam wisata spiritual, semakin menguatkan kesatuan kemanusiaan kita sebagai bagian dari komunitas umat manusia yang padu. Menapaki jejak sejarah umat manusia senantiasa menggugah kesadaran kemanusiaan kita  akan betapa generasi umat manusia terdahulu telah membentangkan sebuah goresan peristiwa penting yang harus dikenang dan dilanjutkan spiritnya oleh generasi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN334kita sekarang. Sehingga kesinambungan sejarah antar umat manusia terus berlanjut dari generasi ke generasi berikutnya.Tidak luput dari muatan universal agama sebagaimana disinggung di atas, satu muatan penting lainnya yang disertai agama terutama ketika dihayati, dipahami dan diamalkan oleh pemeluknya adalah apa yang disebut dengan  syi`ar (gezah). Dimensi eksoteris (luar) dari agama berupa asesoris dan mozaiknya inilah yang meramaikan suasana kehidupan umat agama. Apalagi ketika agama itu bersentuhan dengan budaya lokal suatu masyarakat, maka dapat dipastikan menjadi semaraklah warna agama itu dalam kehidupan masyarakat. Ornamen  budaya yang telah menyatu padu dengan agama ini menjadikan agama lebih bisa diterima dan terkesan hidup di kalangan penganutnya. didukung oleh asesoris-asesoris budaya. Diprediksikan agama akan menjadi kering, gersang, dan lama-kelamaan mati dengan sendirinya. Agama akan ditinggalkan pengikutnya jika beraneka corak asesoris budaya yang melekat pada pengamalan agama ini dihilangkan. Karena pada keunikan ornamen kultural itulah agama menopang hidupnya. Agama kelihatan lebih dinamis justru karena lebel atau embel-embel asesorisnya yang beragam, ruang kultural dimana agama itu dianut oleh suatu masyarakat.
Agama dan BudayaPenambahan aspek budaya pada agama ini dalam khazanah Islam sering disebut dengan bid`ah (tempelan tambahan). Suatu penambahan ritual baru pada ritual utama yang datangnya belakangan saja akibat dari persenyawaan dengan unsure budaya lokal. Nah, Islam misalnya, dalam kehadirannya di suatu kawasan baru tidak dengan serta menentang muatan lokal yang ada 
HAJI 335di sana. Terjadi proses  adaptasi, inkulturasi yang pada taraf tertentu masih bisa dicari titik penyesuaiannya secara bertahap. Selama masih dalam koridor tersebut, Islam mentolelir aspek eksoteris budaya setempat 
untuk kemudian diunifikasi ke dalam ritual yang dalam batas islami. Itulah sebabnya, mengapa hari-hari besar keagamaan itu terkesan meriah dan lebih bersyi`ar, dan gezah (gairah) serta ekspresi beragama itu lebih semarak. Padahal, ritual hari raya `Idul Adha itu hanya bertakbir, shalat `id dan menyembelih hewan kurban, setalah ketiga ritual itu selesai, maka seharusnya berakhirlah hara raya. Namun apa yang terjadi kemudian adalah saling mengunjungi, bertamu dan bersalam-salaman, memakai pakaian baru, menyiapkan makanan khas untuk dihidangkan pada hari raya, semua itu menjadi pelengkap berhari raya. Tanpa itu semua, hari raya terkesan hambar dan lesu. Hanya saja diperlukan penjelasan yang memadai kepada generasi mendatang bahwa semua itu berada pada tataran dan sesi serimonial belaka. Sementara bagian utama ritual hari raya `Idul Adha itu sendiri adalah pada tiga hal tadi, sehingga nantinya mereka tidak tersalah dalam membedakan mana yang elementer dan mana yang sekedar komplimenter.Bagaimanapun, kedua dimensi (substansi  dan asesoris) yang secara inheren telah menyatu pada suatu agama sulit dipisahkan. Karena keduanya saling membutuhkan dan melengkapi satu dengan yang lain. Memisahkan keduanya sama artinya membunuh salah satunya. Satu-satunya tindakan yang bijak adalah menempatkan kedua dimensi itu di dalam ruang kesadaran kita pada posisi dan sudut yang jelas. Sehingga suatu ketika nanti, manakala skala perioritas menuntut untuk mengedepankan salah satunya, maka kita dengan mudah dapat melakukannya. Perayaan Natal dalam 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN336masyarakat Kristiani di Indonesia misalnya, harus diakui telah jauh bergeser dari substansinya. Dimana unsur budayanya lebih mendominasi ketimbang substansi Natal sendiri. Substansi Natal yang berisi renungan diiringi do`a-do`a keselamatan umat manusian an sich, telah 
dimodifikasi dengan unsur budaya, ekonomi dan politik. Pohon Natal yang dihiasi dengan lampu berwarna-warni, pakaian Santarklas dikemas dengan mewah pada hotel-hotel megah berbintang dan lagu-lagu gerejawi yang dinyanyikan oleh para artis jelita adalah Natal yang sarat dengan aura budaya dan ekonomi yang dominan. Seakan-akan hotel, mall dan berbagai ruang publik masyarakat elit kapital lainnya telah menggeser posisi gereja sekaligus peran agamawan di dalamnya. Seketika itu pula perayaan Natal yang demikian bentuk dan suasananya telah berubah fungsi dari ritual semata kepada fungsi intertainmen yang menyolok.
Inkulturasi KeduanyaKarena itu agama tidak lagi berdiri sendiri manakala ia hadir dalam ruang sejarah manusia. Ketika agama telah diturunkan ke tataran dan dimensi manusia, saat itu pula agama kehilangan wujud aslinya. Makanya tidak aneh, bila manusia sebagai penganut suatu agama tidak pernah tahu bagaimana bentuk orisional dari keyakinan yang ia pegang teguh. Begitu agama dalam wujud sakralnya disampaikan oleh para utusan Tuhan, seketika itu pula agama berbaur dengan dimensi ruang sejarah manusia yang profan. Dengan segala keterbatasan dimensi manusia itulah agama dipahami dan dijadikan pedoman hidup manusia. Bahkan lebih jauh dari itu, manusia kemudian 
memodifikasi ritual keagamaan itu dengan segala pernik budaya dan tradisi yang menyertai kemajuan zaman mereka. Ekstensi (extention) yang bersifat duniawi dan 
HAJI 337temporer dalam beragama menjadi perekat tersendiri dalam relasi diametral antara agama dan penganutnya. Performa formal agama berperan sebatas pijakan wahana terhadap unsur profan bereksistensi. Penisbian sama sekali terhadap performa formal agama dan hanya mementingkan asesorisnya, bukan saja menghilangkan jejak asal agama sebagai induk paling tua dari peradaban 
manusia melainkan juga telah menafikan eksistensi kemanusiaan sekaligus. Karena tanpa fondasi tempat dimana spirit manusia bersandar, maka secara otomatis pula kebudayaan manusia kehilangan ruhnya.Jadi jelasnya, agama yes dan asesoris agama juga yes. Keduanya saling menghidupkan dan juga sebaliknya, saling menisbikan. Karena itu perayaan `Idul Adha berbeda coraknya antara komunitas muslim di Indonesia dengan di Timur Tengah misalnya. Namun sambutan `Idul Adha dalam substansi dasarnya tetap menemukan persamaannya. Baik dimensi historis, nilai-nilai universal yang hadir bersamanya, dan ritual formal yang melakat pada hari besar keagamaan itu tidak ada perbedaan berarti. Hanya apresiasi kultural sajalah yang membuat keragaman dalam penyambutan `Idul Adha di berbagai belahan dunia Islam. Hal itu menandakan bahwa pribumisasi suatu agama dinyatakan telah berhasil, agama tersebut  telah menyatu (inklud) dengan komunitasnya yang ajek dan harmonis. Harapan kita agama-agama yang tumbuh berkembang dan diyakini oleh masyarakat Indonesia dapat menjadi perekat keutuhan berbangsa. Karena semua pemeluk agama itu bisa menghargai 
keyakinan mereka masing-masing tanpa menafikan keberadaan saudara sebangsanya yang lain dalam posisi kemulian bersama di hadapan Tuhan.
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Kita bersyukur menyaksikan kaum muslimin di Indonesia pada umumnya dan Aceh pada khususnya memperoleh kesempatan melaksanakan ibadah haji semakin meningkat. Demikian banyaknya jama`ah yang berminat, sampai-sampai pemerintah harus membatasi jumlah jama`ah sesuai dengan quota yang tersedia. Sehingga tidak sedikit jama`ah yang harus bersabar berada pada posisi daftar tunggu (waiting list). Prihatin terhadap jama`ah daftar tunggu ini, pemerintah Aceh khususnya berupaya memperjuangkan quota yang lebih besar bagi jama`ah haji Aceh dari tahun ke tahun. Peningkatan mengembirakan itu tentunya tidak sebatas menunaikan kewajiban ritual agama semata. Apalagi hanya dijadikan sebagai hedonisme religius saja. Namun pelaksanaan ibadah haji tahun ini sejatinya mampu mentransformasi 
Memaknai Ritual Haji
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN340keadaan sosial yang    lebih baik dalam kehidupan masyarakat Aceh. Karena bagaimanapun, ibadah haji bukan hanya untuk memenuhi kesenangan pribadi semata. Sehingga lupa pada tanggungjawab sosial yang lebih luas tuntutan moralnya. Karena itu untuk memunculkan kesadaran moral horizontal ini, para jamaah diharapkan 
dapat menggali dan memaknai seluruh fitur-fitur yang telah dipaketkan dalam ibadah haji tersebut secara lebih substansial. Tulisan ini sekedar sebuah upaya membuka hati dan pikiran jama`ah maupun calon jama`ah haji Aceh ke depan, supaya ibadah haji yang dilaksanakan dengan pengorbanan yang cukup besar itu membawa manfaat yang lebih luas, baik bagi peningkatan kualitas ibadah maupun memperluas jalan pikiran dan hati bagi mengisi peran yang lebih luas cakupan manfaatnya. Perlu diingat, ibadah haji sebagai ibadah ziarah, dimana jama`ah melakukan napak tilas perjalanan para nabi dalam menebarkan risalah tauhid. Dalam napak tilas itu, jama`ah tidak saja melakukan ritual ibadah yang semata-mata hanya untuk menjalankan perintah dan memperoleh ridha Allah, melainkan lebih dari itu. Yaitu, menvisualisasikan kembali perjuangan hamba-hamba Allah yang suci ke dalam diri kesadaran jama`ah, bagi tantangan kehidupan dalam konteks kekinian. Melalui ibadah haji, setiap jama`ah berkesempatan memperagakan kembali apa yang telah pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim as bersama keluarganya—Siti Hajar dan Ismail as. Kewajiban jama`ah tidak hanya   menziarahi (melawat) dengan pengamatan penuh keta`juban pada tempat-tempat bersejarah tersebut. Lebih dari itu, jama`ah diharapkan mampu memungut spirit pergulatan hidup manusia suci pilihan Tuhan tersebut untuk diterapkan di tanah endatu ini. Dengan cara demikian, ibadah haji akan lebih bernilai transformatif (memiliki 
HAJI 341daya ubah) bagi kehidupan ini secara kolektif, ketimbang sekedar melepaskan beban (taklif) ritual perorangan belaka. Ibadah haji sejatinya mampu menjadi salah satu faktor yang berperan untuk mengatasi penyakit sosial yang lagi akut dalam masyarakat bangsa. Dari itu, ibadah haji digolongkan sebagai jenis ibadah yang paling utuh pengorbanannya. Sebab, ia tidak hanya bisa dilakukan dengan hati yang tulus. Melainkan dengan menyertakan 
juga pikiran, kekutan fisik dan kekayaan material yang memadai.
Jalani Napak TilasKonon lagi di kalangan jama`ah haji yang plural tersebut terdapat berbagai kalangan, profesi dan status sosial yang semuanya memiliki peran tersendiri dalam masyarakat. Masing-masing mereka itu dapat memainkan fungsi dalam upaya merubah keadaan kehidupan ke arah yang lebih baik. Karena selama ini ada kesan, melaksanakan ibadah haji—demikian juga ibadah pokok lainnya seperti shalat, puasa dan zakat—tidak lebih dari mencari prestise (kebanggaan) sosial melalui penyematan titel “hajji” atau “hajjah”  pada awal nama yang bersangkutan. Tidak lebih dari itu. Tetapi herannya, bagi orang yang telah berulangkali melangkah ke tanah suci, namun lebel “H” atau “Hj” tetap saja tidak bertambah menjadi dabel “h” atau “hj” misalnya. Bahkan mambur (kesempurnaan) tidaknya ibadah haji itu sama sekali tidak berhubungan dengan banyak tidaknya seseorang menunaikan ibadah haji. Akan tetapi seberapa jauh dan seberapa besar perubahan (positif) yang terjadi pada kepribadian orang tersebut setelah berhaji, kemudian bagaimana memaknai kehadirannya kembali ke tengah-tengah masyarakat untuk membawa perubahan kondisi masyarakat sekitarnya, paling tidak.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN342 Seperti ritual Islam lainnya, paket kegiatan yang ada dalam ibadah haji sarat dengan simbol-simbol. Sa`i misalnya, adalah simbol dari kasih sayang yang tulus seorang perempuan (ibu) kepada anak. Sa`i juga menyiratkan ketangguhan jiwa seorang perempuan yang ditinggalkan suami (pasangan hidup), kemudian ia siap mengganti peran dan tanggungjawab bagi kelangsungan hidup keluarganya. Lebih dari itu, sa`i juga menjadi simbol kesetiaan dan komitmen kaum perempuan pada kaum laki-laki sebagai pasangan hidupnya. Makna dan nilai-nilai itu terdapat dalam setiap kemasan ritual haji dalam bentuk simboliknya. Jadi, ritual-ritual dalam ibadah haji itu penuh dengan pesan-pesan simbolik. Nah, tinggal lagi bagaimana kesadaran setiap jama`ah mencerap makna dan nilai di balik ritual-ritual itu. Dengan kata lain, substansi ibadah haji itu adalah kemampuan menangkap, mencerna, memahami dan mengaplikasikan pesan-pesan kemanusiaan itu dalam kehidupan ini. Sementara simbolik ritual itu sendiri hanyalah sebagai media pembelajarannya saja. Sayangnya, mayoritas jama`ah haji kita belum mampu membedakan yang mana sebenarnya substansi (inti atau sasaran utama) dari ibadah yang sedang ia lakukan, dan yang mana bagian ibadah itu sebagai medianya saja.
Aktualkan SpiritnyaMembahas keharusan kita memahami pesan tersirat di balik semua ragam ritual yang tersurat dalam agama ini, mengingatkan saya pada kelakar ilustratif KH Abdurrahman Wahid (Gusdur) dengan almarhun Raja Fahd, penguasa Arab Saudi. “Anda tahu kutang?”, tanya Gusdur pada raja Fahd. “Benar, BH alias bra”. “Nah, yang tersurat itu ibarat kutang. Jadi, jelas jauh lebih penting dan bermakna apa yang tersembunyi, yang  tersirat di balik yang tersurat itu. Tetapi juga beliau tertawa lepas. 
HAJI 343Keesokan hari, untuk pertama sekali rakyat Arab Saudi melihat foto raja mereka di Koran-koran tanpak deretan giginya yang putih dan rapi. Ternyata Gusdur telah berhasil membuka mulut sang raja yang tampak selalu serius tersebut. “Ini bukan dalil porno”, tulis mas Adhie M. Massardi—mantan juru bicara mantan Presiden KH Abdurrahman Wahid—dalam opininya di Koran Indo Pos, terbitan Rabu 21 November 2007.Sebenarnya, penuaian ibadah haji itu adalah perjalanan (rihlah) religius, tour spiritual atau wisata ruhani yang dibarengi kehadiran jasad. Karena itu teramat naïf bila para jama`ah tidak membekali diri dengan kesadaran yang memadai terutama berkenaan dengan “bekal tersirat” ini. 
Sementara dalam ketentuan formal (tersurat), kualifikasi calon jama`ah haji itu lebih dominan pada kemampuan material, keamanan dan sedikit pengetahuan tehnis—
biasanya didasarkan pada hukum fiqih—yang sifatnya serba praktis. Sedangkan pesan moralnya selalu posisinya resesif (kerdil, mengecil) di bawah tekanan ketentuan umum yang tersurat itu. Akibatnya ruang jiwa jama`ah haji akan kering dari nilai dan makna ibadah haji yang dapat menggerakkan hati, pikiran dan aksi. Memahami dengan kesadaran akan pentingnya mengangkat setiap pesan tersirat di balik semua ritual dari paket haji itu. Jika tidak demikian, ibadah haji tidak beranjak dari sebatas ruang sempitnya, sebagai jalan bagi seorang hamba untuk masuk ke syurga, alam eskatologis dengan egoisme kesendiriannya. Ia hanya mampu menyelamatkan orang perorang, tidak mampu menyelamatkan banyak orang, konon lagi umat manusia.Di tengah dominasi keawaman kita, agak sulit memposisikan dimensi sosial semua ritual agama ini pada kedudukannya yang pantas. Yaitu pada posisi élan vital—meminjam istilah Fazlurrahman—sebagai daya 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN344gugah  untuk mencuatkan fungsi transformatif tiap ritual, termasuk haji. Pada posisi klimat, puncak, atau target paling penting yang harus dibidik oleh si pelaksana ritual-ritual. Ironisnya, justru aspek-aspek periferal (pinggiran)—sarana dan alat—disambut secara glamour, penuh suka cita. Seakan-akan sasaran ritual telah berhenti sampai di sini saja.  pandangan kalangan awam tersebut, nampaknya bisa dibahasakan, sebuah ritual hanyalah untuk ritual itu sendiri. Untuk pelakunya, dan orang-orang terbatas lainnya yang sepaham dengan pandangan tersebut. Apakah buah ibadah cukup untuk dipetik sendiri saja?, sekedar menyogok Tuhan agar kita dilayani-Nya sendiri saja. Lalu setelah itu orang tersebut merasa cukup puas dan menikmati kebahagian itu sendiri saja. Mungkin ada  yang bertanya, akan hadirkah kebahagian dalam kesepian semacam itu? Tentu, akal budi manusia akan menjawab, tidak. Nabi Adam as saja mengakui di hadapan Tuhan, tidak bahagia walaupun ia hidup di syurga. Mengapa?, karena ia tidak bisa menikmatinya sendirian. Ia butuh teman untuk saling berbagi kebahagian itu. Jika kebahagiaan saja tidak bisa dinikmati sendiri-sendiri, maka konon lagi duka dan penderitaan. Hindari kesendirianKarena itu kita jangan menempatkan diri ke dalam sudut egoisme yang salah. Yaitu dengan melawan hukum kehidupan ini yang telah dirancang Tuhan sedemikian apiknya. Cukuplah pengalaman orang-orang sebelum kita menjadi pembelajaran bernilai bagi kita sekarang dan akan datang. Guna membangun ulang peta pemahaman yang mendalam atas pelbagai ritual yang telah Tuhan paketkan untuk dilaksanakan. Perhatian mendalam yang disertai sikap kritis selalu dibutuhkan terhadap kandungan nilai dan makna tersirat yang melekat pada semua ibadah itu. Bagaimana kita harus mengkontruksikan kembali spirit 
HAJI 345kemanusiaan yang telah tertimbun waktu, karena di sana terdapat suatu semangat manusia bersama moment sejarah yang tidak mungkin lagi berulang. Bila itu hanya dibiarkan begitu saja—tidak mengambil spirit yang tertanam itu, lalu kita hanya mengulangi ritual itu saja, maka ritual itupun tidak akan mampu berbuat banyak, apalagi mengubah kondisi kehidupan sosial kita. Waktu dan sejarah tidak pernah kembali terbentuk secara persis, tetapi semangat dari denyut nadi sejarah itu bisa konstruk ulang untuk masa kini. Karena itulah, apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim as dan keluarganya, diwariskan kembali pada garis keturunannya melalui risalah yang dibawa Nabi Muhammad. Sebagai umat Muhammad, kita harus melaksanakan hal yang sama dengan beribadah haji, yaitu melakukan napak tilas perjalanan kehidupan generasi terdahulu itu. Hanya saja kita jangan lupa memetik pesan moralnya untuk kita bawa ke sini dan di sini dari “ornament” masa lalu nenek moyang umat manusia tersebut. Dengan harapan bisa digunakan untuk menyemangati dan mengarahkan kenaifan serta berbagai kealpaan kita sekarang.
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Ada sebuah pertanyaan menarik yang pernah dilontarkan Ahmad Tafsir, seorang pakar Ilmu Pendidikan Islam Indonesia yang penulis kutip dalam Jurnal Ilmiah 
Mimbar Studi, No.3 Tahun XXII terbitan Mei-Agustus 1999. Pertanyaan itu menyangkut tentang kutub perbedaan antara dua lembaga pendidikan yang berbasis pada agama. Namun nasib kedua lembaga itu sungguh ibarat langit dan bumi. Beliau menanyakan, mengapa sekolah Katholik lebih baik kualitasnya (mutu) dibandingkan dengan sekolah Islam atau madrasah? Mengapa kita sulit mencari sekolah Islam yang baik, atau sebaliknya, sekolah Katholik yang buruk? Mengapa sekolah Islam banyak yang buruk? Demikian substansi pertanyaan yang saya kira sangat menggugah kita semua sebagai penganut mayoritas agama di negeri ini. Tulisan ini tidak ditujukan 
Haji dan Fiqih Perioritas
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN348untuk memprovokasi orang-orang tertentu, bagian dari umat ini, atau menuding pihak-pihak tertentu dan menvonis mereka telah berbuat salah. Tulisan ini justru sekedar menggugah perasaan dan alam sadar kita, tentang bagaimana sewajarnya menjalankan keyakinan pada Islam ini secara proporsional dan ta`awun (seimbang), tidak berat sebelah. Di satu pihak kita ngotot memuaskan diri sindiri dengan memperbanyak ibadah individual, tetapi di pihak lain kita melupakan ibadah yang berhubungan dengan orang lain (sosial).Terhadap pertanyaan di atas, kebanyakan kita memberi jawaban klise dengan mengatakan bahwa penyebab keterbelakangan lembaga pendidikan Islam adalah dikarenakan keadaan umat Islam yang kekurangan dana, kekurangan biaya untuk mengurus pendidikan. Padahal, menurut Ahmad Tafsir, data kekurangan dana sangat mungkin diragukan kebenarannya. Sebab, dalam kenyataannya tidak semua orang Islam itu miskin. Banyak orang Islam yang hidup kaya raya, bergelimang dengan harta benda. Bahkan setiap tahun banyak diantara umat Islam yang menunaikan ibadah haji. Tidak cukup sekali dan malah ada yang kali kedua, ketiga, keempat dan seterusnya. Data menjelaskan kepada kita bahwa setiap 
tahun kira-kira 10% jama`ah haji Indonesia adalah mereka yang mengerjakan haji mengulang (kedua, ketiga, dan seterusnya). Sangat ironis, ibadah haji mengulang yang hukumnya mungkin hanya sunnat, ramai-ramai dilakukan umat Islam. Sedangkan membangun sekolah yang berkualitas yang hukumnya malah fardhu kifayah, justru tidak ada yang melirikpun. 
Skala Perioritas HilangLalu mengapa kebanyakan umat Islam lebih mendahulukan untuk mengerjakan yang sunnah itu. Ada 
HAJI 349apa dengan umat Islam? Mengapa umat Islam demikian? Inilah masalah bagi umat Islam sekarang. Tentu masalah ini harus dituntaskan. Persoalannya sekarang bukan kaya atau miskin, masalahnya terletak pada pemikiran dan sikap. Yaitu sikap sebagian umat Islam yang egosentris, yang ingin memuaskan diri sendiri tanpa mau perduli dengan nasib saudaranya yang lain. Orang yang hajinya mengulang itu cendrung hanya memikirkan dirinya sendiri, yang ia pikirkan adalah bagaimana memuaskan ego pribadinya. Ia tidak bisa membayangkan bagimana saudara-saudaranya yang sama sekali belum pernah menunaikan haji dan sekarang sedang berada di antrean 
waiting list. Ia tidak bisa merasakan bagaimana kerinduan sauadara-saudaranya tersebut untuk segera sampai di tanah suci tanpa terhalang terlalu lama di daftar tunggu. Sebab, menumpuknya jama`ah haji di waiting list itu lantaran disesaki oleh mereka yang mengulang hajinya. Setiap musim haji tiba, sekitar dua juta jama`ah dari seluruh dunia tumpah ruah di tanah suci. Jika saja kuota haji dari tiap negara tidak dibatasi, Masjidil Haram dan Masjid Nabawy bisa meledak karena tidak sanggup menampung jama`ah. Jatah kuota jama`ah haji Indonesia hanya 220.000 orang pertahun. Akibatnya, calon jama`ah haji yang berada di daftar tunggu bisa antri   tiga atau empat tahun ke depan. Kalau saja dibuka kesempatan boleh naik haji berulang kali, niscaya yang terperangkap dalam waiting list itu akan menghabiskan umur mereka secara sia-sia hanya untuk menunggu. Singkatnya, ambisi naik haji berulang kali hanya akan menjadi batu sabdungan atau penghalang. Bahkan bisa mengubur kesempatan orang lain yang belum penah berhaji, yang status hukum hajinya itu wajib. Akan lebih mengerikan lagi kalau ketamakan pengulangan haji bukan karena panggilan cinta Ilahi, melainkan panggilan nafsunya yang 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN350suka pamer atas kelebihan kekayaan sehingga mampu bolak-balik ke Makkah. Padahal masih banyak saudara seaqidah lainnya yang belum jua berkesempatan hadir menjadi tamu Allah di Baitullah. Keberangkatan kita untuk yang kesekian kalinya membuat mereka gigit jari berulang kali juga, lantaran kuota haji superketat.
Amanah Undang-UndangDari itu cukup menarik melihat pada muatan 
revisi Undang-Undang No.17 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji yang disahkan dalam Sidang Paripurna DPR-RI tanggal 1 April 2008. Pada Pasal 1, butir 1 diterangkan ketentuan pembatasan haji sekali seumur hidup. Dengan ketetapan ini diharapkan umat Islam mendahulukan saudaranya yang belum pernah berhaji, yang statusnya sudah wajib haji. Selain itu, kalau waiting list dibiarkan terus menumpuk, maka akan membuka peluang bagi munculnya berbagai konspirasi dosa. Seperti jual-beli kuota, pemalsuan KTP, dan praktek manipulatif lainnya. Undang-Undang itu bila mampu disikapi secara jujur, justru akan membuka peluang pahala yang lebih besar, malah lebih besar dari kemabruran ibadah haji itu sendiri. Yaitu peluang mendulang pahala melalui pengalihan dana umat Islam kepada bidang pendidikan atau pemberdayaan ekonomi umat dan kesejahteraan kaum lemah. Sehingga kualitas umat Islam bisa merata baiknya. Dimana distribusi kekayaan tidak hanya menumpuk pada sekolompok orang saja, melainkan lebih merata.Mengapa kebanyakan umat Islam tidak tersadar. Dari pada ngotot mengulang haji lebih baik dana itu disalurkan untuk membangun lembaga pendidikan yang bermutu, yang layak dan lebih merepresentasikan kemakmuran umat Islam. Padahal kontribusi umat Islam 
HAJI 351terhadap pendidikan masih sangat dibutuhkan. Dengan dana yang diperuntukkan bagi menunaikan haji itu dapat dipergunakan untuk membiayai pendidikan anak berprestai cemerlang dimana ekonomi orang tua mereka belum mendukung. Masih terlalu banyak jalan kebaikan lain yang masih terpampang luas di depan mata untuk mengurungkan niat mengulang haji yang kesekian kali itu. Ahmad Tafsir benar bahwa ketertinggalan umat Islam dalam dunia pendidikan dikarenakan pikiran dan sikap mereka yang keliru dalam menentukan perioritas dari anjuran agama yang dianut. Padahal, di lapangan sosial masih sangat membutuhkan perhatian dan dukungan 
finansial yang memadai dari umat Islam yang mampu. Tetapi sayang, justru tidak terlihat dan belum mendapat perhatian penuh dari para aghniya Muslim. Sebagian besar investasi umat Islam menumpuk di sektor privat, 
individu dan kelompok profit. Jangankan menyiskan sebagian keuntungannya untuk kepentingan sosial ummat, terkadang kewajibat zakat saja masih banyak yang terabaikan.
Sekali Saja CukupSayid Sabiq, pakar hukum Islam dengan kitabnya yang terkenal Fiqih Sunnah menyimpulkan bahwa menunaikan ibadah haji wajib hanya sekali. Para ulama 
figh berijmak bahwa haji itu tidak wajib berukang kali. Diwajibkan hanya sekali seumur hidup. Jadi, mengerjakan lebih dari satu kali merupakan sunat. Dalam menguatkan pemahamannya ini Sayyid mengutip hadits riwayat Bukhari-Muslim. Abu Hurairah mengisahkan Rasulullah SAW suatu ketika berkhutbah;” Wahai umat manusia, Allah telah mewajibkan haji atasmu, maka tunaikanlah”. Lalu seorang laki-laki bertanya, ”apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?”. Nabi diam hingga orang itu mengulang 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN352pertanyaannya tiga kali. Kemudian Nabi bersabda; ”andai aku katakan ya, maka itu akan menjadi wajib. Sedangkan engkau tidak akan mampu memenuhinya”.Selain satu kenyataan pahit di atas, Ahmad Tafsir juga melihat satu realitas lain yang masih menyelimuti lembaga pendidikan Islam sekarang. Kenyataan dimana banyak sekolah Islam yang dipimpin oleh kepala sekolah yang tidak dididik untuk memimpin dan memajukan sekolah. Banyak guru yang mengajarkan mata pelajaran yang ia tidak disiapkan untuk tugas sesuai dengan bidang studinya. Banyak sekolah Islam yang dibangun tanpa perencanaan yang memadai. Banyak lembaga pendidikan Islam yang kacau administrasinya. Dan masih ada pelbagai kelemahan lain yang segera mendapatkan perhatian umat Islam menurut Ahmad, simpulannya adalah pengurus sekolah Islam belum menerapkan paham profesionalisme dalam pengelolaan sekolah. Padahal hadits Nabi menjelaskan bahwa menerapkan profesionalisme itu merupakan keharusan bagi orang Islam. Jadi, pandangan dan pemikiran umat Islam tentang pendidikan harus diperbaiki. Bagaimana memperbaikinya?Sesuai dengan kelemahan yang ada, maka langkah perbaikan yang ditawarkan Ahmad adalah segera melakukan dua hal pokok. Pertama, perbaikan segi pandangan atau sikap umat Islam yang keliru selama ini. Dimana para ahli pendidikan Islam harus memberikan penjelasan bagaimana pandangan dan sikap orang Islam itu seharusnya terhadap kekayaannya, terhadap kewajibannya dan terhadap tanggungjawab sosialnya. 
Kedua, kelemahan dari segi penguasaan teori pendidikan. Perbaikannya dengan cara menyediakan bagi mereka teori-teori pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Bagian kedua inilah yang menjadi pendorong bagi para pemerhati pendidikan Islam untuk secara 
HAJI 353sungguh-sungguh mengembangkan lembaga pendidikan Islam dan ilmu pendidikan Islam. Semoga!
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Insya Allah, jika tidak ada aral merintang dan perubahan jadwal yang telah ditetapkan, rombongan atau 
kafilah (jama`ah) haji Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam akan kembali dan tiba di Bandar Udara Iskandar Muda 
Blang Bintang pada Rabu 26 Desember 2007 mendatang. Apa yang diharapkan oleh hujjaj (jama`ah haji), keluarga dan saudara mereka di Aceh sekembali dari tanah suci? Oleh-olehkah, berupa barang-barang bawaan khas di sana? Seperti air zamzam, buah kurma, celak Arab, anting-anting, biji musabah, kain surban, mekeuna, ceret dan lain sebagainya. Saya kira buah tangan atau oleh-oleh tersebut juga diharapkan oleh keluarga, saudara dan handai taulan di Aceh. Tetapi harapan akan mendapatkan benda-benda itu tidak begitu diperioritaskan oleh mereka. Sebagaimana jama`ah haji harapkan, masyarakat Aceh pada umumnya 
Indikasi Haji Mabrur
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN356sangat mengharapkan agar semua tamu Allah yang mendapat kesempatan tahun adalah ibadah haji mereka 
mambur dan diterima (maqbul) di sisi Allah SWT.Kata “mambur” sudah sering kita dengar, terlebih selalu melekat dengan ibadah haji. Sementara ibadah lain sering menggunakan kata “maqbul”. “Semoga ibadah haji Ibu mambur”, kalimat seperti ini sangat akrab di telinga kita. Demikian juga dalam penggunaan kata “maqbul”, “Semoga ibadah puasa dan do`a bapak maqbul di sisi Allah”. Jadi ada semacam pembedaan dalam penggunaan kata “mambur” dan kata “maqbul” yang secara konotatif berarti sah dan diterima oleh Allah. Istilah sah pada ibadah haji disebutkan dengan terma “mabrur”, sedangkan pada ibadah selain haji sering dipakai terma “maqbul”. Menarik untuk mengungkap rahasia di balik penggunaan dua kata yang berbeda, namun dimaksudkan untuk satu pengertian yang nyaris serupa. Karena itu, tulisan ini mencoba menemukan “rahasia” kata mabrur dan kemudian mengaitkannya dengan maksud dengan istilah “haji mabrur” itu dan apa saja indikasi bahwa seseorang telah memperoleh ke-mabrur-an ibadah haji.
Mengungkap MaknaMengutip sebuah tulisan Nurcholish Madjid dalam buku “Perjalanan Religius Umrah dan Haji” (2000), disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim Rasulullah SWA bersabda; “…tidak 
ada balasan bagi yang hajinya mabrur kecuali syurga”. Atau dengan bahasa lain, syurgalah tempat yang pantas bagi orang yang hajinya mabrur. Menurut Caknur—sapaan akrab Nurcholish Madjid—pertanyaan yang menarik untuk dijawab berdasarkan hadits di atas adalah mengapa haji mabrur langsung dijanjikan syurga oleh Allah? Dari segi semantis (pemahaman makna kata), mabrur (bahasa 
HAJI 357Arab) bisa diartikan dengan mendapatkan kebaikan atau menjadi baik. Dilihat dari segi akar kata, “mabrur” berasal kata “barra”, berbuat baik atau patuh. Dari kata “barra” ini didapatkan derivasinya (turunan kata) pada kata “birrun”, “al-burru” yang artinya kebaikan. Jadi al-hajj al-
mabrur atau haji mabrur adalah haji yang mendapatkan 
birrun, kebaikan. Dan sering juga diartikan dengan ibadah haji yang diterima oleh Allah SWT. Tegasnya, haji mabrur adalah haji yang mendapatkan kebaikan atau haji yang (pelakunya) menjadi baik. Kata “birrun” sendiri banyak dijumpai dalam al-Qur’an dan hadits Nabi. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah pernah ditanya oleh Ibnu Mas`ud tentang amal yang paling disukai Allah. Nabi menjawab bahwa amal dimaksud ada tiga, salah satunya adalah birrul walidain, berbakti (berbuat baik) kepada kedua orang tua. Dalam konteks yang sama, al-Qur’an 
dalam surat Maryam/19, ayat 14 dan 32 juga menggunakan kata bentukan barra, berbuat baik. Jadi yang penting dipahami berkenaan dengan al-hajju al-mabrur dan kaitannya dengan kemanusiaan dalam konteks berbuat baik adalah apa yang dimaksud dalam surat Ali `Imran/3 
ayat 92, bahwa manusia tidak akan memperoleh kebaikan yang sempurna sebelum mendermakan sebagian dari harta yang dicintai. Mamahami ayat ini, semua perbuatan (amal) yang mengacu pada pengorbanan harta untuk orang yang membutuhkan menjadi al-birru, kebaikan. Nah, dengan demikian, haji mabrur itu adalah haji yang menjadikan orang setelah naik haji, atau sekembalinya ke kampung halaman, memiliki komitmen sosial yang lebih kuat. Jadi meningkatnya komitmen social itulah sebenarnya yang menjadi indikasi dari kemabruran haji kita. Karena sepulangnya dari ibadah haji, ia menjadi manusia baik, jangkauan amal ibadahnya jauh ke depan 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN358dan berdimensi sosial.
Mabrur Tanpa Berhaji
Terdapat sebuah ilustrasi filantropis menarik dari 
kalangan sufi tentang haji mabrur ini. Dikisahkan bahwa sepasang suami istri mempunyai niat yang sangat kuat untuk menunaikan ibadah haji. Dengan susah payah pasangan ini mengumpulkan bekal. Karena untuk pergi haji harus melalui jalan darat dan jarak yang harus ditempuh ribuan kilometer, maka bekal yang harus disiapkanpun harus lebih banyak. Dalam perjalanan menuju ke tanah suci itu mereka banyak menjumpai pengalaman-pengalaman menarik. Termasuk ketika pasangan itu memasuki sebuah kampong yang kehidupan penduduknya sangat miskin dan sedang dilanda kelaparan. Kondisi kampong yang sangat menyedihkan itu menyentuh hati pasangan tersebut. Benak keduanya dipenuhi keraguan, akan tegakah mereka membiarkan orang-orang di kampung itu mati kelaparan? Sedangkan di tangan mereka berdua ada sejumlah harta, meskipun untuk perjalanan haji yang telah lama mereka impikan. Dalam suasana terenyah ini terpikir untuk memberikan saja bekal haji yang dibawa. Akhirnya suami-istri ini memutuskan untuk menyumbangkan semua bekal haji kepada penduduk kampung itu, setelah itu merekapun pulang. Sesampai di rumah, tanpa diperkirakan sebelumnya ternyata pasangan itu disambut oleh seseorang yang pakaiannya putih bersih. Sosok yang belum mereka kenal itu mengucapkan selamat bahwa mereka berdua telah diberkati oleh Allah mendapatkan haji mabrur. Tentu saja pasangan ini menyangkal, karena merasa tidak sampai menunaikan haji. Namun sosok yang tidak dikenal itu tetap mengucapkan selamat kepada pasangan 
HAJI 359suami-istri tersebut atas kemabruran haji mereka. Setelah mengucapkan selamat, orang asing yang berpakaian putih bersih itupun menghilang. Menurut cerita itu, sosok yang tidak dikenal itu adalah malaikat yang diutus Allah SWT. Malaikat ini memberi khabar gembira kepada suami-istri bahwa dengan shadaqah yang diberikan kepada masyarakat yang sedang kesulitan itu sama pahalanya dengan porelehan haji mabrur. Terlepas dari objektivitas 
cerita yang terdapat dalam tradisi sufi yang mungkin terlalu didramatisir di atas, penting bagi kita untuk mengambil pesan moral (hikmah) di balik kisah itu.Memahami penjelasan salah satu indikasi mabrur tidaknya haji di atas dan ditambah dengan sebuah 
ilustrasi sufistik, maka kita semua masyarakat Aceh mengharapkan, khususnya kepada jama`ah haji tahun ini, untuk dapat menunjukkan kemabruran haji mereka melalui intensitas ibadah sosial kemasyarakatan. Mereka menjadi lebih peka terhadap kondisi di sekitar lingkungannya. Indikasi kemabruran haji sebagaimana dijelaskan di atas semakin dapat direalisasikan dalam kehidupan nyata, sejak sekembali mereka dari tanah suci. Jadilah teungku haji, pak haji dan bu hajjah yang care dan 
concern terhadap persoalan sosial seperti kemiskinan, pendidikan, ketidakadilan, dan penderitaan kehidupan masyarakat luas. Sehingga ibadah kita tidak berseberangan (kontraproduktif) dengan sasaran akhir atau target utama (substansi dan ruh), yaitu unsure kemashlahatan sosialnya. Kita wajib bertanggungjawab terhadap ketimpangan dan persoalan sosial lainnya. Karena pesan dan orientasi suatu ibadah dalam Islam itu adalah utuh (berdimensi spiritual dan juga sosial sekaligus). Sejatinya ibadah kita tidak terlepas dari dua sisi yang saling terkait, yaitu sisi ruh religiusitas dan humanitariannya sekaligus.
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN360
Dua Wajah IbadahWalaupun ibadah  yang kita laksanakan cendrung berbentuk ritual-ritual yang kelihatannya “melangit”, untuk Tuhan dan berorientasi pada Tuhan (teosentris). Namun dimensi “bumi” ibadah itu atau yang berorientasi pada kemashlahatan umat manusia jangan diabaikan. Coba kita bangun perioritas yang adil, fair dan bijak 
sehingga kekakuan (hitam-putih), eklusifisme, hedonisme keagamaan (naik haji tidak cukup sekali) dalam praktek keagamaan kita tidak terlalu dominan. Bagaimana harus diupayakan bahwa ibadah yang kita kerjakan itu mampu menyumbangkan sesuatu atau memberi kontribusi bagi perbaikan keadaan sosial yang semakin carut marut ini. Kondisi-kondisi yang sangat timpang dalam masyarakat kiranya dapat diatasi dengan kemuliaan pesan tersirat dari tiap ibadah yang kita laksanakan. Dalam bahasa yang sedikit “keras” dapat dikatakan bahwa ibadah tidak bisa berdiri sendiri dengan hanya melibatkan dua pihak saja, Tuhan dan manusia semata sebagai pelaku ibadah. Melainkan harus ada pihak lain yang memantau dan menuntut haknya untuk dipenuhi sebelum si kaya tadi melampiaskan kesombongannya di hadapan Tuhan. Inilah indikasi, barometer mabrur dan sinyal ketaqwaan seorang hamba Tuhan yang sebenarnya. Sejatinya, semakin tinggi maqam spiritualitas seseorang, maka semakin membumbung pula keperdulian sosialnya. Sebenarnya ibadah dalam Islam itu saling berkelindan 
hablum minannas, pada kepekaan realitas kehidupan yang saling mempedulikan dan hablum minallah. Bukankah seorang hamba Allah bila ia benar-benar sedang beribadah, lalu tidak pada tempatnya berhura-hura menunjukkan kesombongannya atas keganjilan yang berhasil ia patahkan. Sehingga tidak muncul pertanyaan, mengapa orang yang telah berhaji itu terkesan begitu 
HAJI 361sombong di mata orang-orang yang kurang beruntung nasib dan garis hidupnya, dan belum mampu menggapai asa untuk melakukan ibadah yang teramat mahal ini. Karena itu, ketika tiba kembali ke Nanggroe Aceh, saat menginjakkan kaki pertama sekali di tanoeh indatu ini, pertanyaan yang pertama sekali harus dijawab adalah mampukah saya memikul prediket haji mabrur? Bukan pertanyaan, apakah saya berhasil memperoleh gelar haji mabrur? Kemampuan mengimplimentasikan indikasi kemabruran haji jauh lebih berarti dari pada menegur orang yang lupa memanggil kita gelar haji atau hajjah sepulang kita dari naik haji. Wallahu a`lam bishshawab.
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Peci bisa dikatakan sebagai salah satu simbol keagamaan, dan kebudayaan masyarakat tertentu. Dalam konteks keagamaan, sepertinya nyaris semua umat beragama di dunia menggunakan peci sebagai satu bagian dari simbol keberagamaannya. Kita sering mengamati di media, dimana kominitas Yahudi seperti para rahib dan pengikutnya yang “fanatik” selalu menyertakan seonggok “peci kecil” di atas kepalanya. Demikian juga di kalangan elit agama Kristen seperti Paus, rohaniawan/wati, biarawan/wati, pastur dan orang-orang yang mengabdi di gereja, mereka juga memakai semacam peci kecil yang seakan-akan lengket dan melekat kuat di kepala mereka. Tidak ketinggalan juga sebagian umat Islam, nyaris selalu mengenakan peci menutupi sebagian rambut dan kepalanya. Mungkin para Biksu, agamawan Hindu dan 
Peci Haji
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN364Budha dengan tradisi kepala gundulnya itu jarang terlihat memakai semacam peci di atas kepala mereka.Sementara itu, dalam konteks kebudayaan, penggunaan peci sebagai pelengkap pakaian resmi nasional akrab kita perhatikan dipakai oleh elit negarawan di negeri kita. Pakaian resmi kenegaraan dengan stelan (paduan) serasi antara baju jas berdasi dipadu dengan peci sebagai pelengkap yang tidak dialpakan. Parade pakaian nasional plus peci ini sering kita saksikan digunakan oleh bapak presiden, bapak wakil presiden dan para bapak menteri, dalam setiap acara resmi kenegaraan. Kecuali presiden, wakil presiden dan menteri perempuan, tentu bukan tempatnya peci sebagai pakaian nasional dipakai oleh mereka. Di negara serumpun (berbudaya melayu) Malaysia dan Brunai Darussalam, peci juga digunakan oleh para elit negara sebagai pakaian resmi kenegaraan, bahkan menjadi simbol pakaian nasional . Hal ini mengindikasikan bahwa peci adalah salah satu keunikan budaya melayu yang berkembang di tiga negara serumpun ini.
Peci; Agama dan BudayaDari segi jenis dan pemakaiannya, sulit membedakan antara peci yang dipakai oleh para agamawan (khususnya Muslim) sebagai simbol keagamaan dan peci kebudayaan nasional paling tidak di masyarakat tiga negara berbudaya melayu di atas. Sebab, peci yang bercorak sama tidak jarang dalam pemakaiannya digunakan untuk kedua tujuan, baik untuk ritual keagamaan (shalat) maupun budaya (ritual resmi kenegaraan dan ritual budaya tertentu ataupun dalam kehidupan sehari-hari). Jadi peci yang sama, sekaligus digunakan untuk semua kegiatan; agama, budaya (bersifat resmi) ataupun telah menjadi pakaian keseharian. Biasanya, jenis peci sebagaimana 
HAJI 365dimaksudkan di atas adalah peci yang berbentuk persegi panjang (kupiah), dengan warna dominan hitam (gelap), karena ada juga yang berwarna variasi serta netral (putih). Tetapi jangan lupa, bagi komunitas muslim melayu ini, ada satu jenis peci lainnya yang hanya digunakan sebagai simbol keagamaan. Yaitu peci yang berbentuk bulat seperdua bola yang dominan berwarna putih. Peci jenis inilah yang dikenal dengan istilah peci haji, atau peci khas musim haji yang digunakan oleh mereka yang baru kembali dari menunaikan ibadah haji di Tanah Suci.Dalam tulisan ini, penulis mencoba membicarakan secara khusus hanya tentang “peci haji”  dalam kultur masyarakat Aceh saja. Karena banyak sekali jenis penutup kepala kaum pria lainnya dengan beragam bentuk, nama dan tujuan penggunaannya masing-masing. Seperti ada yang namanya topi, surban, tangkuloek, baret dan apapun nama lainnya sesuai dengan keragaman dan keunikan budaya masing-masing bangsa di dunia. Satu yang sudah pasti bahwa budaya manusia mengenal sesuatu yang dipakai di atas kepala. Dalam kultur masyarakat Aceh, peci (kupiah) haji dikonotasikan sebagai prestise (wibawa) keagamaan dan sosial. Karena itu dahulu, sewaktu masyarakat yang mampu menunaikan ibadah haji hanya terbatas pada orang-orang tertentu (ulama), maka peci haji yang bulat putih itu hanya dikenakan oleh ulama atau tengku yang baru pulang dari Tanah Suci saja. Sehingga peci haji yang tersemat di kepala itulah yang dijadikan patokan oleh masyarakat bahwa seorang ulama atau tengku telah berhaji. Dan laqab (gelar panggilan) untuk orang-orang ini bertambah menjadi “tengku haji”. Karena demikian terbatasnya mereka yang memakai peci haji ini, maka masyarakat jarang menyertakan nama ulama atau tengku tersebut disaat menyebut atau bertutur langsung 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN366dengan yang bersangkutan. Kapan saja dan dimana saja ia dipanggil teungku haji. Baru kemudian setelah populasi mereka sudah banyak yang menunaikan haji, untuk memudahkan pengenalan maka masyarakat biasanya menyertakan namanya di belakang gelar haji. Akan tetapi laqab hajinya tidak hilang, sekedar contoh; teungku haji Ma`e, teungku haji Ahmad, teungku haji Suman, teungku haji Ma`un dan teungku haji-teungku haji lainnya. Sejak saat itu, peci haji identik kuat dengan teungku haji. Peci 
haji telah benar-benar mewakili dan mempersonifikasikan seorang teungku yang telah melaksanakan ibadah haji.
Peci, Haji dan Bukan HajiSeiring dengan kemajuan zaman, baik kemajuan tehnologi transportasi dan komunikasi, pembangunan ekonomi yang ditandai dengan kemakmuran serta meningkatnya kesadaran beragama dalam masyarakat. Hal ini membawa imbas pada peningkatan jumlah kaum Muslimin untuk menunaikan ibadah haji. Jadi jika sebelumnya elit agamawan secara terbatas saja yang menunaikan rukun Islam kelima ini, tetapi belakangan masyarakat biasapun yang berkemampuan material telah berhaji. Dikarenakan peci haji yang dipakai oleh teungku-teungku yang memang telah pernah berhaji telah menjadi 
trade mark sah bagi yang telah beribadah haji, maka tradisi pemakaian peci haji inipun terus saja dibudayakan oleh orang-orang yang bukan lagi teungku atau ulama ini. Dapat diduga bahwa kemudian peci haji marak dipakai oleh siapapun yang pernah naik haji. Ramailah di masyarakat haji-haji generasi baru, dari kalangan hartawan dan usahawan, serta pejabat pemerintah. Justru kemudian di lingkungan generasi haji baru ini, anak-anakpun telah diikutkan dihajikan.Apa yang terjadi setelah gelombang haji generasi 
HAJI 367baru ini adalah semakin ramainya pemakaian peci haji sebagai simbol dan prestise elitis. Kesetiaan bersama peci haji ini lumayan bertahan lama sejak kepulangan kembali dari perjalanan haji di Arab Saudi. Kala itu, peci haji menjadi bawaan wajib yang khusus untuk dipakai sendiri, tidak dibagi-bagikan sebagaimana oleh-oleh lain. Konsesus semacam ini cukup bijaksana, mengingat peci sebagi identitas haji masih dipertahankan oleh siapa saja yang baru pulang melaksanakan ibadah haji. Tetapi konsekuensi lain terjadi, yaitu identitas keulamaan (peci teungku haji) mulai bergeser dan merata kepada masyarakat kebanyakan (`awam). Pada tahapan ini, peci haji tidak lagi mereprentasikan kekhasan elit ulama yang telah berhaji. Karena peci haji sebagai simbol kesempurnaan berislam dalam kalangan terbatas telah mencair dengan datangnya kesadaran dari generasi haji baru tersebut. Jadi, peci haji sebagai identitas lahiriah seorang ulama (teungku haji) kala itu mulai kabur akibat dari tidak terbatasnya yang sadar dan mampu melakukan ibadah haji. Dapat dikatakan, sampai pada tahap ini ulama mulai kehilangan satu mahkotanya, yaitu peci haji. Kehilangan berikutnya setelah generasi pendatang baru yang mendominasi list peserta haji adalah ulama menjadi komunitas terpinggirkan dari peluang dan menjadi kurang bersemangat untuk mendominasi list jama`ah haji.
Ulama Hilang PeciWalaupun peci haji tidak bisa lagi dikenal sebagai atribut ulama, namun saat itu peci haji masih sebagai patokan kuat seorang Muslim yang baru pulang dari Tanah Suci. Jarang atau bahkan tidak akan dijumpai masyarakat biasa (belum naik haji) yang berani memakai peci haji. Bagi ulama dayah, para teungku (imam masjid, meunasah), santri dayah dan tokoh-tokoh masyarakat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN368lainnya, untuk mewakili identitas keulamaan, keelitan dan ketuaan (senioritas) mereka cukup ditunjukkan dengan memakai peci biasa (ala peci nasional) dalam keseharian mereka. Peci biasa itulah sebagai entitas mereka sementara sebelum melangkah kaki menunaikan haji untuk kemudian memakai peci haji. Peci biasa dianggap relatif memadai dalam simbolisasi kharisma, keilmuan, pengamalan, keshalihan dan senioritas di antara mereka. Kalau peci sudah melekat di kepala dan telah dijadikan ikon-ikon tersebut di atas, maka dalam khazanah budaya masyarakat Aceh disebut dengan lubee. Terma “lubee” ini kemungkinan dari bahsa Arab lubbun, hati manusia yang letaknya secara metaforis sangat dalam. Sehingga “lubee” dimaknai sebagai orang yang sangat mendalam dan menghayati betul tentang sesuatu. Suatu level (taraf pencapaian) tertentu dalam beragama dan berkebiasaan terpuji dalam masyarakat. Karena itu masyarakat mengangggap bahwa peci menandakan pemakainya sebagai orang-orang khusus karena ia mendalami apa yang dipakainya. Maka jadilah peci itu sebagai cermin ke-
lubee-an seseorang. Tidak jarang seseorang yang sudah sangking lubeenya, peci yang dipakainya sudah berubah warna dari hitam menjadi kekuning-kuningan. Orang Aceh menyebut peci dalam bahasa Indonsia adalah kupiah (kopiah). Sehingga ada ungkapan; lagei kupiah kalheh 
dilheih le lumo, perumpamaan orang Aceh terhadap kondisi peci  yang berubah warna itu.
Pakailah Haji, Bukan PeciKembali kepada peci haji, bahwa apa yang terjadi sekarang sungguh di luar dugaan. Dimana peci haji sudah tidak lagi menjadi unik sebagai asesoris haji yang utama dan hanya berani serta elegan dipakai oleh mereka yang sudah benar-benar berhaji ke Makkah dan Madinah. 
HAJI 369Sekarang ini peci haji dan yang semirip dengannya telah menjadi asesoris agama dan budaya masyarakat Muslim kebanyakan. Sehingga siapa saja merasa berhak dan sah memakainya tanpa sungkan-sungkan. Tidak khawatir nanti dipanggil teungku haji atau kalau namanya Ibrahim akan dipanggil haji Berahim. Sebaliknya, orang-orang kebanyakan (masyarakat biasa) selain ulama dan elit agama lainnya, yang telah pernah berhaji atau yang baru saja pulang dari ibadah haji tidak lagi membiasakan diri apalagi akrab dengan peci haji. Bapak-bapak kita itu, biasanya dari kalangan pejabat pemerintahan mungkin merasa malu memakai atribut keagamaan. Kemungkinan ada dua faktor penyebab keengganan ini. Pertama, dapat mengekangi kebebasan dalam gerak dan mobilitas dalam pengertian luas. Kedua, motivasi berhaji bukan didorong oleh niat tulus ibadah dan perbaikan diri guna meningkatkan taqwa. Tetapi tidak lebih sebagai ajang prestisius untuk menunjukkan prestise (kebanggaan) sosial, sekedar mengikuti trend zaman. Tanpa perduli gara-gara sekedar untuk trend mereka ini justru membawa korban pada tertutupnya kesempatan orang lain yang benar-benar berhaji karena panggilan ketaqwaan. Akhirnya, peci haji tinggallah sebatas peci dan haji tetaplah sebagai haji. Keduanya kadang dapat disatukan, namun tidak jarang mesti dipisahkan. Selamat memakai peci haji, terutama yang baru pulang dari ibadah haji.
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Ironi sekali kehidupan ini sudah. Kaum mayoritas tampak lebih resesif, sebaliknya kaum minoritas tampak lebih dominan. Kira-kira begitulah mata kasat mengamati gejala keberagamaan di negeri yang berazaskan ketuhanan ini. Setidaknya fenomena itu terekam pada setiap penghujung pergantian tahun. Karena pada momen waktu itulah untuk tahun ini secara kebetulan bertemu empat hari besar keagamaan, yaitu Hari Raya Idul Adha, natal, Tahun Baru Hijriyah, dan tahun baru masehi. Apa yang ganjil di sini adalah mayoritas dan minoritas suatu komunitas tidak lagi mempengaruhi secara linear progresivitas mereka dalam memamerkan identitas keyakinan masing-masing. Karena bisa saja kelompok minoritas memiliki sense of belonging yang signifikan terhadap agamanya (atau sekedar hura-hura?). Sementara kaum mayoritas perasaan itu telah demikian melemah, 
Dalam  Kesunyian  Hijrah
(Refleksi Menyambut Tahun Baru Hijriyah 1430H)
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN372sunyi dalam keheningan. Dan sebagian yang “tersesat” 
malah ikut membaur diri dalam tradisi progresifitas keagamaan umat minoritas itu, baik secara sadar maupun tidak. Satu hal yang jelas bahwa begitulah yang teramati dan dapat diduga untuk sementara ini.Tulisan ini tidak bermaksud menyulut keretakan toleransi antar umat beragama di negeri ini yang sudah berlangsung rukun dan damai. Sebagai seorang muslim, tentu saya hanya ingin mendekorasikan rumah sendiri tanpa mengintervensi atau malah mengkritik keluarga tetangga. Saya tidak tahu apakah dugaan ini ada benarnya atau malah tidak kelihatan pembenarannya. Walaupun demikian, saya tidak mau tahu, karena kalaupun salah toh nantinya ada saudara saya yang lain yang akan meluruskannya. Adapun yang saya maksudkan dalam prolog implisit di atas adalah mengapa suasana (tepatnya syia`r atau gezah) menyambut Tahun Baru Islam 1 Muharram saban tahunnya begitu sunyi atau sepi senyap?. Apakah umat Islam kurang menganggap penting pergantian tahun yang bersejarah ini?. Tidak ada aktivitas yang menyolok yang dilakukan umat Islam untuk menyambut secara khusus dan khidmat pergantian tahun hijriyah ini. Kecuali ada segelintir dari umat ini yang melaksanakan muhasabah dan istighasah di kesunyian tempat tertentu yang sifatnya terbatas. Saya tidak tahu juga, apakah perasaan semacam ini milik saya sendiri. Karena didera cemburu berat pada kemeriahan “tetangga” di depan pekarangan rumah. Dan seolah-olah saya menginginkan juga suasana seperti itu. Mungkin juga ada benarnya, asal ini tidak salah saja, bahkan mungkin sah, boleh-boleh saja dan wajar sebagai manusia.Rasa-rasanya tidak salah jika dalam konteks ini kita membandingkan apa yang dilakukan saudara kita, kaum nasrani, dengan penyambutan pergantian tahun baru masehi mereka. Sebagaimana yang teramati bahwa saban tahunnya mulai dari kota sampai pelosok dipastikan 
HAJI 373berlangsung meriah. Di sana ada pesta, hura-hura, ada spanduk, baliho, liputan media massa turut mengombar-gambir kemeriahan penyambutan tahun baru masehi ini. Di lihat dari penampakan luar ini, diyakini ada kekuatan yang mem-back-up kegempitaan acara old and new year itu. Siapa lagi kalau bukan sokongan ekonomi kapitalis yang kapan saja siap menyokong kegiatan yng berbau hedonis dan konsumtif ini. Di negeri ini, kaum minoritas tersebutlah yang memegang kendali perputaran ekonomi. Melalui kekuatan ekonomi, mereka bisa mewarnai pasar kapitalis dan wajah negeri ini dalam bentuk yang mereka inginkan. Mereka juga bisa membeli kebijakan ekonomi pasar, hukum, dan bahkan politik dengan kekayaan dan pengaruh mereka dari tangan penguasa. Mereka tidak kalah lihainya untuk mengkondisikan suasana apa saja, apakah religius, hedonis, atau beringas sekalipun. Kekuatan ekonomi telah memudahkan mereka sampai pada akses apa saja dengan cara mudah, tanpa melalui jalur birokrasi yang rumit.Karena itu tidak mengherankan bila kemeriahan penyambutan tahun baru masehi terkesan wah dengan beragam serimonial. Tetapi ada satu catatan bahwa perayaan tersebut tidak lagi murni dengan tendensi keagamaan yang kental, melainkan telah dibaurkan dengan kepentingan pasar yang konsumtif dan moment untuk melampiaskan sikap hedonis yang kesarat. Jelasnya, proporsi antara prosesi ritual keagamaan kristiani ini dikalahkan oleh glamournya pesta duniawi jemaatnya yang telah lari kepada agama baru mereka, yaitu kapitalisme. Seraya meninggalkan doktrin teologis yang indigenous berdasarkan kitab suci nasrani sebelum diutak-atik. Lagi pula secara historis, pengkalenderan tahun masehi tidak mengandung muatan, bobot makna substantif apapun. Tidak ada peristiwa sejarah apapun yang mengirinya simbolisasi dari tahun masehi itu. Apalagi kesan religius yang mendalam yang dapat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN374membakar gelora spirit kehidupan umat manusia untuk selalu dikenanng. Tahun baru masehi tidak lebih dari penanggalan waktu berdasarkan rotasi bumi mengitari porosnya dalam sistem tatasurya.Berbeda dengan tahun hijriyah yang “disunyikan” oleh umat Islam belakangan. Penanggalan tahun hijriyah bersamanya hadir sebuah peristiwa besar yang menjadi tonggak sejarah umat manusia. Yaitu peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad, seorang pencerah peradaban, dari kehidupan yang membelenggu di negeri Makkah saat itu menuju sebuah dunia baru di negeri Madinah, kota yang menjanjikan kebebasan dan pencerahan peradaban. Kebesaran sejarah ini kemudian diabadikan oleh suksesor beliau, khalifah Umar bin Khattab, seorang pemikir dan penggagas brillian, sebagai nama tahun dan tonggak awal penanggalam tahun yang diadasarkan pada rotasi bulan ini. kebermaknaan sejarah yang monumental inilah yang diperingati oleh umat Islam sampai sekarang sebagai tahun baru hijriyah. Tetapi sayangnya, kebesaran dan kemasyhuran substansi dan nilai dari peristiwa besar itu kurang mendapat sambutan dari umat Islam sekarang. Hal ibi baik dilihat dari aspek eksoterisnya, konon lagi aspek esoterisnya. Dari aspek ekstoris, barangkali ada alasan bahwa mengadakan serangkaian serimoni positif yang jauh dari unsur kemubaziran dan kemaksiatan seperti kegatan sosial dan pembinaan mental spiritual memerlukan dukungan dana yang lumayan besar. Kekuatan ini boleh jadi secara merata tidak dimiliki oleh umat ini. Tetapi bagaimana dengan aspek esoterisnya, bukankah hal 
ini tidak memerlukan keuatan finansial yang begitu melimpah guna mengangkat syi`ar agama?. Bukankah kegiatan ritual dan spiritual keislaman melalui paket kegiatan yang menarik generasi muda dapat dilakukan pada momen ini. Katakanlah seperti pawai ta`aruf yang diiringi drum band islami, lomba pidato, baca puisi, 
HAJI 375pameran buku sejarah islam, lomba menulis, bedah buku sejarah perjuangan para pahlawan islam dan seabrek kegiatan eksploratif minat dan bakat remaja Islam lainnya bisa digelar. Melalui kreativtas sebagaimana dicontohkan di atas, diharapkan dapat menggugah daya pikir dan zikir mereka terhadap khazanah dan peradaban agama mereka. Di samping itu juga untuk membalikkan imej yang telah terlanjur besar kepada budaya asing yang dikemas dengan nuansa modern. Alternatif ini dimungkinkan untuk menghalau pengaruh terlalu jauh dari budaya 
global yang menyesatkan fitrah kehanifan mereka dan sekaligus memberikan pilihan lain yang lebih tepat serta menyelamatkan. Tanpa upaya ini, dikhawatirkan mereka akan bertambah jauh dari semangat dan keluhuran nilai ajaran Islam yang kian menyusut dan resesif di “rumah” mereka sendiri.Saya pikir terlalu naïf dan terkesan sangat konservatif bila untuk meramaikan suatu hari besar keagamaan selalu harus dibarengi dengan pesta hidangan makanan. Baru kemudian orang-orang berdatangan untuk menyantap suguhan makanan itu secara semarak. Dan akhirnya, sesi inti atau acara puncak dari peringatan hari besar itupun dimulai. Masih haruskah demikian?, menggiring umat untuk mau berkhidmat pada syi`ar agama dengan mengimingi dengan makanan terlebih dahulu?. Walaupun tidak sepenuhnya benar, tetapi paling tidak begitulah yang terjadi. Memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad (maulid) misalnya, jarang –nyaris tidak ada—tanpa 
khauri atau khenduri alias pesta makan, mengapa orang berduyun-duyun dating?, tentu karena ada pesta makan. Mengubah tradisi pesta makan pada peringatan hari-hari besar Islam sama halnya dengan melarang orang untuk merayakan hari sakral tersebut. Dalam skla yang lebih terbatas dan sederhana, sebenarnya tidak ada beda antara tradisi umat nasrani dengan umat Islam dalam hal orientasi membesarkan hari besar keagamaan. 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN376Kesamaannya terletak pada perilaku mereduksi substansi dan kedalaman nilai dan bias yang diharapkan membawa dampak positif bagi pemeluknya, tetapi kemudian dieliminir sedemikian rupa dengan mengedepankan unsur konsumtif sehingga tenggelamlah hakkat asal dari ritual tersebut.Dalam konteks mensyi`arkan sejumlah ritual keagamaan, umat Islam masih bersikap monoton. Sebagai contoh, dalam memperingati tahun baru hijriyah, aspek yang selalu diangkat adalah  historisitas (masa lalu) kehidupan Nabi yang digambarkan secara apologis. Sementara  relevansi masa depan dari peristiwa hijrah Nabi itu bagi kemajuan umat Islam terasa kurang mendapat ruang kreativitas yang memadai. Karena itu sinselayaknya kita berharap kepada umat Islam terutama generasi muda, jangan biarkan napak tilas hijrah Rasulullah itu sekedar diperingati begitu saja. Tanpa sesuatu kesan yang bisa dijadikan i`tibar bagi kehidupan masa kini dan masa mendatang. Dan yang lebih tidak pantas lagi adalah membiarkan peristiwa hijrah ini berlalu dalam kesunyiaannya, sebagaimana Nabi berhijrah di kesunyian malam pekat bersama sahabatnya Abu Bakar tanpa seorangpun yang tahu kecuali mereka berdua dan Sang Khalik, sutradara besar dalam peristiwa hijrahnya Nabi di malam kelam itu.
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Ironi sekali kehidupan ini sudah. Kaum mayoritas tampak lebih resesif, sebaliknya kaum minoritas tampak lebih dominan. Kira-kira begitulah mata kasat mengamati gejala keberagamaan di negeri yang berazaskan ketuhanan ini. Setidaknya fenomena itu terekam pada penghujung tahun 2007 kemarin dan awal tahun 2008 (momen pergantian tahun). Karena pada momen waktu itulah di tahun ini secara kebetulan bertemu empat hari besar keagamaan, yaitu natal, tahun baru masehi, Hari Raya Idul Adha dan Tahun Baru Hijriyah. Apa yang ganjil di sini adalah mayoritas dan minoritas suatu komunitas tidak lagi mempengaruhi secara linear progresivitas mereka dalam memamerkan identitas keyakinan masing-masing. Karena bisa saja kelompok minoritas memiliki 
sense of belonging yang signifikan terhadap agamanya 
Dalam  Kesunyian  Hijrah
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN378(atau sekedar hura-hura?). Sementara kaum mayoritas perasaan itu telah demikian melemah, sunyi dalam keheningan. Dan sebagian yang “tersesat” malah ikut 
membaur diri dalam tradisi progresifitas keagamaan umat minoritas itu, baik secara sadar maupun tidak. Satu hal yang jelas bahwa begitulah yang teramati dan dapat diduga untuk sementara ini.Tulisan ini tidak bermaksud menyulut keretakan toleransi antar umat beragama di negeri ini yang sudah berlangsung rukun dan damai. Sebagai seorang muslim, tentu saya hanya ingin mendekorasikan rumah sendiri tanpa mengintervensi atau malah mengkritik keluarga tetangga. Saya tidak tahu apakah dugaan ini ada benarnya atau malah tidak kelihatan pembenarannya. Walaupun demikian, saya tidak mau tahu, karena kalaupun salah toh nantinya ada saudara saya yang lain yang akan meluruskannya. Adapun yang saya maksudkan dalam prolog implisit di atas adalah mengapa suasana (tepatnya syia`r atau gezah) menyambut Tahun Baru Islam 1 Muharram saban tahunnya begitu sunyi atau sepi senyap?. Apakah umat Islam kurang menganggap penting pergantian tahun yang bersejarah ini?. Tidak ada aktivitas yang menyolok yang dilakukan umat Islam untuk menyambut secara khusus dan khidmat pergantian tahun hijriyah ini. Kecuali ada segelintir dari umat ini yang melaksanakan muhasabah dan istighasah, parade zikir di kesunyian tempat tertentu yang sifatnya terbatas. Saya tidak tahu juga, apakah perasaan semacam ini milik saya sendiri. Karena didera cemburu berat pada kemeriahan “tetangga” di depan pekarangan rumah. Dan seolah-olah saya menginginkan juga suasana seperti itu. Mungkin juga ada benarnya, asal ini tidak salah saja, bahkan mungkin sah, boleh-boleh saja dan wajar sebagai manusia.
HAJI 379
Menghargai Diri Sendiri Rasa-rasanya tidak salah jika dalam konteks ini kita membandingkan apa yang dilakukan saudara kita, kaum nasrani, dengan penyambutan pergantian tahun baru masehi mereka. Sebagaimana yang teramati bahwa saban tahunnya mulai dari kota sampai pelosok dipastikan berlangsung meriah. Di sana ada pesta, hura-hura, ada spanduk, baliho, liputan media massa turut mengombar-gambir kemeriahan penyambutan tahun baru masehi ini. Di lihat dari penampakan luar ini, diyakini ada kekuatan yang mem-back-up kegempitaan acara old and new year itu. Siapa lagi kalau bukan sokongan ekonomi kapitalis yang kapan saja siap menyokong kegiatan yng berbau hedonis dan konsumtif tersebut. Di negeri ini, kaum minoritas tersebutlah yang memegang kendali perputaran ekonomi. Melalui kekuatan ekonomi, mereka bisa mewarnai pasar kapitalis dan wajah negeri ini dalam bentuk yang mereka inginkan. Mereka juga bisa membeli kebijakan ekonomi pasar, hukum, dan bahkan politik dengan kekayaan dan pengaruh mereka dari tangan penguasa. Mereka tidak kalah lihainya untuk mengkondisikan suasana apa saja, apakah religius, hedonis, atau beringas sekalipun. Kekuatan ekonomi telah memudahkan mereka sampai pada akses apa saja dengan cara mudah, tanpa melalui jalur birokrasi yang rumit. Karena itu tidak mengherankan bila kemeriahan penyambutan tahun baru masehi terkesan wah dengan beragam serimonial. Tetapi ada satu catatan bahwa perayaan tersebut tidak lagi murni dengan tendensi keagamaan yang kental, melainkan telah dibaurkan dengan kepentingan pasar yang konsumtif dan moment untuk melampiaskan sikap hedonis yang sekarat. Jelasnya, proporsi antara prosesi ritual keagamaan kristiani ini dikalahkan oleh glamournya pesta duniawi 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN380jemaatnya yang telah lari kepada agama baru mereka, yaitu kapitalisme. Seraya meninggalkan doktrin teologis yang indigenous berdasarkan kitab suci nasrani sebelum diutak-atik. Lagi pula secara historis, pengkalenderan tahun masehi tidak mengandung muatan, bobot makna substantif apapun. Tidak ada peristiwa sejarah apapun yang mengirinya simbolisasi dari tahun masehi itu. Apalagi kesan religius yang mendalam yang dapat membakar gelora spirit kehidupan umat manusia untuk selalu dikenang. Tahun baru masehi tidak lebih dari penanggalan waktu berdasarkan rotasi bumi mengitari porosnya dalam sistem tata surya.
Hijrah yang Sunyi Berbeda dengan tahun hijriyah yang “disunyikan” oleh umat Islam belakangan. Penanggalan tahun hijriyah bersamanya hadir sebuah peristiwa besar yang menjadi tonggak sejarah umat manusia. Yaitu peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad SAW, seorang pencerah peradaban, dari kehidupan yang membelenggu di negeri Makkah saat itu menuju sebuah dunia baru di negeri Madinah, kota yang menjanjikan kebebasan dan pencerahan peradaban. Kebesaran sejarah ini kemudian diabadikan oleh penerus perjuangan (suksesor) beliau, khalifah Umar bin Khattab, seorang pemikir dan penggagas brillian, sebagai nama tahun dan tonggak awal  penanggalam tahun yang diadasarkan pada rotasi bulan ini. kebermaknaan sejarah yang monumental inilah yang diperingati oleh umat Islam sampai sekarang sebagai tahun baru hijriyah. Tetapi sayangnya, kebesaran dan kemasyhuran substansi dan nilai dari peristiwa besar itu kurang mendapat sambutan dari umat Islam sekarang. Hal ini baik dilihat dari aspek eksoterisnya, konon lagi aspek esoterisnya.  Dari aspek ekstoris, barangkali ada alasan bahwa 
HAJI 381mengadakan serangkaian serimoni positif yang jauh dari unsur kemubaziran dan kemaksiatan seperti kegatan sosial dan pembinaan mental spiritual memerlukan dukungan dana yang lumayan besar. Kekuatan ini boleh jadi secara merata tidak dimiliki oleh umat ini. Tetapi bagaimana dengan aspek esoterisnya, bukankah hal ini 
tidak memerlukan keuatan finansial yang begitu melimpah guna mengangkat syi`ar agama?. Bukankah kegiatan ritual dan spiritual keislaman melalui paket kegiatan yang menarik generasi muda dapat dilakukan pada momen ini. Katakanlah seperti pawai ta`aruf yang diiringi drum band islami, lomba pidato, baca puisi, pameran buku sejarah islam, lomba menulis, bedah buku sejarah perjuangan para pahlawan Islam dan seabrek kegiatan eksploratif minat dan bakat remaja Islam lainnya bisa digelar. Melalui kreativtas sebagaimana dicontohkan di atas, diharapkan dapat menggugah daya pikir dan zikir mereka terhadap khazanah dan peradaban agama mereka. Di samping itu juga untuk membalikkan imej yang telah terlanjur besar kepada budaya asing yang dikemas dengan nuansa modern. Alternatif ini dimungkinkan untuk menghalau pengaruh 
terlalu jauh dari budaya global yang menyesatkan fitrah kehanifan mereka dan sekaligus memberikan pilihan lain yang lebih tepat serta menyelamatkan. Tanpa upaya ini, dikhawatirkan mereka akan bertambah jauh dari semangat dan keluhuran nilai ajaran Islam yang kian menyusut dan resesif di “rumah” mereka sendiri. Apa yang terjadi di Banda Aceh pada malam pergantian tahu 2008 kemarin sungguh menyedihkan. Himbauan MPU untuk tidak mengikuti tradisi non-muslim dalam menyambut tahun baru malah tidak dihiraukan sama sekali oleh generasi baru Aceh yang sudah hanyut dengan budaya asing itu. Saya pikir terlalu naïf dan terkesan sangat 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN382konservatif bila untuk meramaikan suatu hari besar keagamaan selalu harus dibarengi dengan pesta hidangan makanan. Baru kemudian orang-orang berdatangan untuk menyantap suguhan makanan itu secara semarak. Dan akhirnya, sesi inti atau acara puncak dari peringatan hari besar itupun dimulai. Masih haruskah demikian?, menggiring umat untuk mau berkhidmat pada syi`ar agama dengan mengimingi dengan makanan terlebih dahulu?. Walaupun tidak sepenuhnya benar, tetapi paling tidak begitulah yang terjadi. Memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad (maulid) misalnya, jarang –nyaris tidak ada—tanpa khauri atau khenduri alias pesta makan, mengapa orang berduyun-duyun datang?, tentu karena ada pesta makan. Mengubah tradisi pesta makan pada peringatan hari-hari besar Islam sama halnya dengan melarang orang untuk merayakan hari sakral tersebut. Dalam skala yang lebih terbatas dan sederhana, sebenarnya tidak ada beda antara tradisi umat nasrani dengan umat Islam dalam hal orientasi membesarkan hari besar keagamaan. Kesamaannya terletak pada perilaku mereduksi substansi dan kedalaman nilai dan bias yang diharapkan membawa dampak positif bagi pemeluknya, tetapi kemudian dieliminir sedemikian rupa dengan mengedepankan unsur konsumtif sehingga tenggelamlah hakkat asal dari ritual tersebut.
Hijrah, Relevansi Masa DepanDalam konteks mensyi`arkan sejumlah ritual keagamaan, umat Islam masih bersikap monoton. Sebagai contoh, dalam memperingati tahun baru hijriyah, aspek yang selalu diangkat adalah  historisitas (masa lalu) kehidupan Nabi yang digambarkan secara apologis. Sementara  relevansi masa depan dari peristiwa hijrah Nabi itu bagi kemajuan umat Islam terasa kurang 
HAJI 383mendapat ruang kreativitas yang memadai. Karena itu sudah selayaknya kita berharap kepada umat Islam terutama generasi muda, jangan biarkan napak tilas hijrah Rasulullah itu sekedar diperingati begitu saja. Tanpa sesuatu kesan yang bisa dijadikan i`tibar bagi kehidupan masa kini dan masa mendatang. Dan yang lebih tidak pantas lagi adalah membiarkan peristiwa hijrah ini berlalu dalam kesunyiaannya, sebagaimana Nabi berhijrah di kesunyian malam pekat bersama sahabatnya Abu Bakar tanpa seorangpun yang tahu kecuali mereka berdua dan Sang Khalik, sutradara besar dalam peristiwa hijrahnya  Nabi di malam kelam itu. Selamat Tahun Baru 
Hijriyah 1429 H. 
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Ciputat, Rabu 19 Desember 2007 ini hujan terus saja mengguyur Ibu Kota Jakarta dan kawasan pinggiran sekitarnya. Pagi itu udara di luar kediaman kami terasa begitu lembab, sebab semalaman hujan turun tidak henti-hentinya. Walaupun cuaca tidak begitu kondusif, sejumlah mahasiswa yang in the cost di sekitar kampus Ciputat kelihatan sedang bersiap-siap bertolak “keluar kota”, istilah mereka. Dapat dikatakan sudah jadi tradisi, nyaris saban sabtu atau besoknya libur kuliah, mereka ramai-ramai memanfaatkan waktu untuk relaksasi ke rumah orang tua, atau ke rumah teman di sekitar wilayah DKI. Seperti Bekasi, Serang, Bogor, Depok, Cirebon, Suka Bumi, Tasik Malaya, dan Bandung. Seorang teman yang dari tadi melihat segerombolan mahasiswa dengan sejumlah sepeda motor itu berujar; “Menye lon uroenyoe di Banda 
Shalat `Idul Adha Ala “Mazhab Ciputat”(Catatan Ringan dari Ciputat) 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN386Aceh, hana kudeung le chiet, laju coek Honda woe u gampoeng”. Seorang teman yang lebih senior mencoba lebih realistis, seraya menasehati saudaranya itu, “bek menghayal bengeh-bengeh”!. Melihat keadaan yang kurang bersahabat itu saya mencoba mengalihkan fokus pembicaraan. “Hai, uroenyoe uroeu mak meugang ken? Poe tajak bloe sie bacut?. Namun usulan saya dipatahkan begitu saja oleh seorang teman lain, dengan serta merta ia menyela; “Lheuh taploe sie entreuk sau peulaku teuma? mangat tajak bak warung Padang manteung, hana gabuek-gabeuk, yang na weuh the manteng, tapajoeh sigeu troe alheuh nyan tawoe”. Untuk mencairkan suasana akhirnya kami semua mengalah atas usulan masing-masing, dan menyetujui usulan terakhir tadi. Begitulah sekilas “dakwa-dakwi” kami di hari 
menjelang keesokan harinya `Idul Adha 1428 Hijriyah di Ciputat. Walaupun ada desas-desus bahwa para aktivis Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang sudah berbasis di kalangan mahasiswa itu akan “melawan” ketentuan pemerintah untuk menggelar shalat `Id lebih cepat 
sehari, Rabu 19/12.  Alasan mereka untuk menyesuaikan dengan `Idul Adha di Arab Saudi yang jatuh lebih awal dari  `Idul Adha di Indonesia. Namun kami tidak terpengaruh dengan propokasi itu, dan tetap istiqamah dengan kelender pemerintah. Kata seorang teman, “dalam masyarakat yang  plural seperti di Jakarta ini kita akan menyaksikan berbagai “keanehan” dalam pandangan kita sebagai masyarakat homogen seperti Aceh”. Memang ada benarnya, di sini keragaman beragama lebih kelihatan dan terkadang menonjol dalam masyarakat perkotaan. Tetapi kelompok yang berbeda dengan mainstream (mayoritas) itu kurang mendapat sambutan warga, di samping mereka agak sering menggunakan pendekatan militant dan sikap merekapun agak eksklusif.
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Universalitas IslamSesaat kami merenung, ternyata Islam itu ajarannya benar-benar universal, inklusif dan akomodatif dengan ruang dan zaman. Wajah Islam penuh warna dan ragam ketika ia dipahami dan dipraktekkan oleh para penganutnya. Dalam konteks Indonesia saja, pengamalan Islam sarat keunikan sehingga Islam di Aceh akan berbeda tataran ritualnya dengan Islam di masyarakat Jawa, misalnya. Perbedaan itu terasa lebih kental ketika Islam itu dibalut, dikemas dalam bentuk tradisi. Konon lagi jika diamati di salah satu sudut Jakarta, tepatnya di Ciputat. Beberapa keunikan akan tampak dibandingkan dengan tradisi hari raya di Aceh. Kebetulan saja pada hari raya haji tahun ini kami berlebaran di kota kecamatan ini. Jadi sedikit banyaknya dapat menangkap beberapa keunikan itu sebatas pengamatan kami tentunya. Berikut ini sekilas gambaran keragaman tersebut.Di sini, senandung takbir telah mulai dikumandangkan sejak usai shalat maghrib, hal ini sama dengan di Aceh. Namun uniknya, senandung takbir itu terus saja bersahutan tanpa henti-hentinya hingga waktu shalat shubuh tiba. Tidak terkecuali di masjid, di mushalla kecilpun juga demikian. Para anak-anak dan remaja masjid dan mushalla bertakbir semalam suntuk. Tradisi semacam ini mengingatkan kita pada tradisi tadarus al-Qur’an di meunasah-meunasah di Aceh pada malam-malam bulan suci Ramadhan. Dengan menggunakan microphone dan loudspeaker mereka bisa dengan sangat nyaring mengumandangkan takbir sepanjang malam. Warga di sekitar masjid dan mushallapun tidak mempermasalahkan kegiatan ini. Karena mayoritas warga di sini Muslim, walaupun jika digunakan kategori sosial keagamaan Geertz—santri-abangan-priyai--terhadap masyarakat Jawa, mereka dapat digolongkan sebagai kaum abangan. 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN388Namun di sini ada kesamaan karakter beragama dengan masyarakat Aceh, yaitu fanatik terhadap agama.Setelah shalat shubuh berjama’ah, bacaan takbir kembali dilanjutkan. Kini giliran remaja lebih senior yang mengumandangkan takbir hingga waktu shalat `Id tiba. Sebagaimana juga kebiasaan di kawasan perkotaan manapun, shalat `Id dilaksanakan di lapangan terbuka atau di luar masjid. Alasannya, jumlah jama`ah yang membludak sehingga masjid tidak mampu menampung keramaian jama`ah di luar jumlah pada waktu-waktu biasa. Fenomena shalat `Id di luar masjid karena jama`ah melampaui kuantitas hari-hari biasa menunjukkan satu indikasi bahwa shalat `Id (berjama’ah) lebih menjadi perioritas ketimbang shalat wajib lima waktu. Padahal shalat fardhu berjama’ah lebih penting (wajib) dibandingkan shalat `Id yang juga sama-sama berjam`ah, tetapi statusnya hanya sunnah saja. Gejala salah perioritas dalam beribadah, terjadi tidak hanya di kalangan umat Islam di Jawa, di Acehpun kurang lebih sama.  
Plus Minus TradisiMengapa terjadi demikian, sulit untuk dicari jawaban pasti. Boleh jadi mereka beranggapan bahwa shalat `Id hanya dua kali setahun; `Idul Fitri dan `Idul Adhha. Sementara shalat fardhu lima waktu dianggap sudah biasa, jadi tidak perlu disemarakkan lagi. Kemungkinan juga suasana kedua hari raua itu lebih bernuansa syahdu, sehingga kurang lengkap tanpa menghadiri shalat `Id. Alasan yang terakhir ini memang kedengarannya masuk akal, karena substansi hari raya itu adalah shalat sunat `Id itu. Sementara yang lainnya hanyalah asesoris budaya saja, tidak lebih dari itu.Nah, kembali pada catatan ` Idul Adh-ha di Ciputat tadi. Di tempat kami tinggal, tepatnya di pinggiran komplek 
HAJI 389perumahan dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ada beberapa tempat yang menyelenggarakan shalat `Id. Masyarakat dan jama`ah boleh memilih di antara tempat-tempat tersebut. Pertama, di Komplek Kampus I UIN, shalat dilenggarakan di halaman deretan gedung kampus. Kedua, di halaman Kantor Kelurahan Desa Pisangan Barat Kecamatan Ciputat. Dan ketiga, di lapangan upacara Madrasah Pembangunan (MP) UIN. Ketiga tempat dimaksud letaknya tidak berjauhan, masih dalam satu kawasan kampus dan perumahan dosen serta masyarakat sekitar kampus. Karena masyarakatnya tergolong padat, maka ketiga lokasi itu dipadati ribuan jama`ah. Pada ketiga tempat pelaksanaan shalat `Id ini semuanya terdapat masjid. Tempat penyelenggaraan shalat `Id di komplek Kampus I adalah pindahan dari Masjid Fathullah, yaitu masjid induk Kampus UIN Jakarta. Sementara lokasi shalat yang di lapangan MP adalah pindahan dari Masjid MP sendiri. Sedangkan shalat yang di kantor kelurahan adalah pindahan Masjid al-Muhajirin, masjid kelurahan Pisangan Barat Ciputat.Atas pertimbangan perbedaan kualitas dan trend pemikiran khatib, kami lebih memilih shalat `Id yang di komplek Kampus I. Kamipun agak pagi-pagi telah berkemas dari rumah untuk bersiap-siap ke lokasi shalat. 
Supaya tidak kesulitan tempat, sekitar pukul 6.30 pagi kamipun sepakat meluncur dari rumah, langsung ke lokasi pelaksanaan shalat. Dari tempat kediaman kami ke lokasi shalat berkisar lima belas menit perjalanan 
“darat” (maksudnya jalan kaki). Tepat pukul 6.45 kami telah tiba di tempat pelaksanaan shalat, jama`ah telah ramai dan telah membentuk shaf-shaf. Alhamdulillah, kami masih mendapatkan tempat kendati agak di belakang, tetapi masih lumayan dibandingkan dengan jama`ah yang datang sedikit lebih telat dari kami. Harus 
ESAY-ESAY PENDIDIKAN DAN KEISLAMAN390berhimpit-himpitan, jadi shaf lebih padat, berdekatan dan rapat abis. Sementara kami melihat di shaf-shaf di bagian depan lebih lapang, jama`ahpun duduk dengan jarak yang agak jarang. Tetapi jama`ah yang datang terlambat ini enggan untuk menerobos mengisi shaf yang renggang di d bagian depan itu. Mungkin mereka enggan melangkahi pundak para jama`ah yang telah duduk bersimpuh itu. Mungkin ini konsekuensi yang harus diterima mereka dengan lapang dada karena terlambat hadir. Namun demikian, suasana prosesi shalat dan khutbah `Idul Adha pagi berlangsung relative tertip dan syahdu.
Beda KacamataHal yang janggal dan sedikit “aneh” menurut ukuran pemahaman kami dari Aceh ini, konon lagi berlatar belakang pesantren yang cukup kental dengan 
pemahaman fiqih Imam Mazhab Empat yang dikenal “ketat” dalam menentukan sah-batal suatu ibadah yang diamalkan. Maka tatkala melihat praktek shalat `Id di komplek Kampus I UIN Ciputat pagi itu agak risau juga, sedikit kurang yakin sah atau tidak ya pelaksanaan shalat model mazhab Ciputat ini?. Bagaimana tidak, pertama aturan shafnya berantakan. Jama`ah perempuan dengan jama`ah laki-laki posisinya berjauhan, malah dipisahkan oleh taman dan jalan tempat jama’ah laki-laki berlalu-lalang. Barisan atau shaf shalat tidak lurus, bahkan kebanyakan shaf terputus dan tumpang tindih dengan shaf yang lain. Kedua, kebanyakan jama`ah tidak menggunakan sajadah sebagai alas tempat shalat. Melainkan cukup dengan memakai koran bekas yang disediakan panitia atau penjaja koran bekas di lokasi itu. Bisa dibayangkan bagaimana khusyu’nya jama`ah shalat dengan beralaskan koran. Bukan masalah suci atau bersih tidaknya alas shalat Koran bekas itu, tetapi sangat mengganggu. Karena 
HAJI 391di halaman koran itu terdapat berbagai macam gambar dan berita, dengan gambar vulgar dan berita selingkuh lagi. Sangat menarik perhatian jama`ah yang mayoritas anak-anak muda, bukan? Walaupun ada usaha untuk tetap fokus pada kedisiplinan shalat dan konsentrasi pada mendengar uraian khutbah, dapat dipastikan para jama`ah sesekali akan menoleh gambar atau berita yang menantang mata dan perhatian tersebut. Saya kembali membatin dan berpikir, beginilah masyarakat di sini menjalankan ritual agama secara simpel dan seolah-olah tidak mau pusing tujuh keliling. Bagi kita  sebagai orang Aceh yang dibekali pengetahuan keagamaan ala kadarnya akan menilai bahwa beribadah seperti itu kurang berkesan dan kurang serius. Sangat tidak 
memadai, apalagi memenuhi standar fiqih formal yang kita pedomani. Kami menduga, hal ini lebih disebabkan faktor keterbatasan pengetahuan normatif keagamaan yang memadai. Kami yakin, perilaku beribadah agak menyeleneh ini tidak ada unsur kesengajaan. Apalagi untuk memudah-mudahkan seperti telah tahu persis bagaimana ketentuan sebenarnya yang baku atau standar. Terlepas dari penilaian subjektif kami di atas, satu catatan penting di akhir perjalanan ini. Di antara rimbunan pepohonan yang rindang yang menghijaukan dan menggelayuti gedung-gedung tinggi dengan warna kalem di kompleks Kampus I UIN Jakarta itu, kami larut dalam hamparan manusia yang sedang menggemakan kebesaran-Nya. Dengan hati putih bersih sebagaimana pakaian yang kami kenakan pagi nan cerah itu, kami bersalaman akrab antar sesama jama`ah. Dengan sesekali menginjak koran-koran bekas bergambar “menantang mata” itu ketika beranjak pulang meninggalkan lokasi shalat, sambil sesekali berkelakar; “mas, tadi khusyu’ bertakbir ya, atau sedang membaca Post Kota?”. Teman yang ditanyapun itupun tertawa 
terkekeh-kekeh, “memangnya mas ini memperhatikan saya tadi ya?” tiba-tiba kawan di samping nyelutuk ala Gus Pur di acara Republik Mimpi; “jeruk minum jeruk kok repot”.
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